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Prakata

Tidak setiap pengajar dengan senang hati menumpahkan peng-
alaman mengajarnya menjadi sebuah buku. Terlebih jika buku
tersebut berkenaan dengan materi kuliah/akademik yang dipandu-
nya. Karya buku seperti itu pada dasarnya menyatukan dua proses
menulis sckaligus, yakni mengajarkan sesuatu dan membuktikan
ajaran tersebut. Buku ini dapat dikatakan menjadi testimoni atas
dua proses tersebut.

Disusun berdasarkan pengalamannya dalam mengajar dan
memandu kuliah Bahasa Jawa, penulis buku ini mengajak pem-
baca menelusuri dunia kepenulisan (authorship) dalam karya-
karya berbahasa Jawa, baik secara teoretik maupun praktik. Materi
vang disajikan meliputi seluruh aspek dalam proses menulis
kreatif: prinsip-prinsip dasar dalam menulis, makna karangan,
proses menulis, serta cara-cara menulis berbagai jenis karangan
—karangan fiksi (geguritan, tembang cerkak), karangan ilmiah
(artikel skripsi, buku), karangan ilmiah populer (artikel, resensi,
biografi) sampai karangan jurnalistik. Di samping itu, dilampirkan
pula beberapa contoh konkretnya. Sebagian dari contoh-contoh
itu bahkan merupakan karya dari penulis buku ini yang sudah

dimuat di media massa berbahasa Jawa.

Keluasan bahasan dan begitu mendasarnya kajian yang di-
sampaikannya menjadikan buku ini layak digunakan sebagai buku
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panduan menulis kreatit dalam karya berbahasa Jawa. Bahkan,
buku ini pun layak digunakan sebagai panduan proses menulis
kreatif dalam skala yang lebih lnas, apapun media bahasa yang di-
gunakan.

Selamat berproses dalam dunia menulis kreatif!
Oktober 2014

Penerbit
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Kata Pengantar

Bidang kepenulisan adalah salah satu bidang garapan keterampilan
berbahasa yang dapat diibaratkan sebagai pintu gerbang mema-
hami bahasa dan dunia pada umumnya. Pengembangan ilmu ini
selalu menyediakan tantangan yang amat menarik dan menantang
para penulis. Sayangnya, buku dan karya peneclitian tentang ke-
penulisan —terutama dalam bahasa Jawa— masih sangat langka.
Beberapa di antara yang tersedia hanyalah buku-buku bacaan
ringan. Buah karya tentang buku panduan kepenulisan terkesan
malu-malu untuk dipublikasikan secara luas. Padahal, bacaan
semacam ini seharusnya sudah menjadi santapan sehari-hari
masyarakat peminat bahasa, terutama penulis dan pembaca luas.
Masuk akal jika kemudian ilmu tentang “kepenulisan ba-
hasa” menjadi salah satu menu terpenting dalam kurikulum di
perguruan tinggi di Indonesia, terutama di fakultas-fakultas yang
menyediakan jurusan bahasa, sastra, atau sosial dan budaya.
Namun, kebutuhan mahasiswa, dosen, guru dan penulis pada
umumnya terhadap buku semacam ini dirasa sangat kurang. Oleh
karenaitu, buku yang hadir di hadapan pembaca ini, dimaksudkan
sebagai salah satu pengisi kekurangan itu. Kelahiran buku ini antara
lain didorong oleh banyaknya tuntutan yang dibutuhkan oleh para
mahasiswa dan penulis, atau calon penulis lainnya. Materi yang
tertulis dalam buku ini disusun dan diusahakan secara cermat dan
menyeluruh: mulai pengertian tulisan, karya tulis, proses menulis,
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sampai karya jurnalistik. Semuanya disajikan secara teoretis,
praktis dan konkret. Sekian tahun lamanya saya mengajar dan
memandu kuliah kepenulisan (misalnya: mata kuliah Ekspresi
Tulis, Nyerat Basa Jawi, Jurnalistik), sampai sekarang masih saja
terlibat diskusi hebat dengan para mahasiswa tentang seluk beluk
karya-karya tulis berbahasa Jawa. Berdasarkan pengalaman itulah,
buku ini bisa tersaji, dan diharapkan dapat menjadi buku panduan
inti bagi para mahasiswa dan penulis pada umumnya.

Tanpa pengertian dan dorongan yang tulus dari beberapa
orang, barangkali buku ini belum bisa diselesaikan. Inilah ke-
sempatan saya untuk menyatakan terima kasih saya yang men-
dalam, terutama kepada sahabat kental, Kang Wardi dan Pak
Afendy, keduanya adalah tempat saya twkar kawruh tentang
kepenulisan. Terimakasih yang besar juga perlu saya utarakan
di sini kepada pihak lembaga FBS UNY yang mendorong dan
membiayai penulisan naskah buku ini.

Rasa cinta yang setulusnya, kepada kekasih dan istri tercinta,
Retno Evi Widiastuti, $.Pd. atas dorongan dan pengertian yang
diberikannya. Namun, semua itu tidak lengkap tanpa inspirasi
dari anak-anak belahan hati saya yang teramat indah: Alifia
Zuanita Rahmasari dan Rajendra Zaka David Alvinsa. Semoga
mereka semua mendapat imbalan yang lebih istimewa dari Allah
SWT. Akhirnya, hanya Dia yang pantas mendapat pujian, karena
rahmat dan kasih sayangNya, saya punya kekuatan menyelesaikan
buku ini. Sekali lagi, saya berharap semoga buku ini bisa memberi
manfaat sebanyak-banyaknya kepada peminat kepenulisan dan

pembaca pada umumnya.

Mulyana

Penulis
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Pendahuluan

A. MENULIS: MENUANGKAN GAGASAN

Menulis adalah kegiatan kreatif yang membutuhkan banyak
energi dan kemampuan untuk menuangkan gagasan menjadi
sebuah karya tulis. Banyak orang memiliki gagasan yang kreatif,
menarik, dan orisinil, namun tidak sedikit yang merasa kesulitan
untuk menuangkannya ke dalam bentuk tulisan. Apa yang me-
nyebabkan hal ini? Mungkinkah kesulitan-kesulitan tersebut di-
atasi? Kalau bisa, bagaimana caranya? Berdasarkan kondisi-kon-
disi itu, buku panduan ini dihadirkan ke hadapan pembaca yang
budiman. Buku ini berisi berbagai jenis tulisan dan cara me-
lahirkannya dalam bentuk karya tulis yang bisa dibaca dan di-

manfaatkan oleh pembaca luas.

Gagasan adalah sebuah pikiran atau ide-ide segar di kepala
manusia yang seharusnya dituangkan ke dalam bentuk lisan atau
tulisan. Dalam pembahasan ini, penuangan gagasan ke dalam
tulisan menjadi hal yang sangat penting di dunia pendidikan dan
pembelajaran. Gagasan agar budaya daerah bisa berkembang
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kuat sebagai pondasi kultural di negeri sendiri, misalnya, perlu
dikemukakan secara jelas dan rinci. Jika hal itu hanya terbenam
di dalam otak manusia, lalu apalah gunanya gagasan tersebut?
Gagasan memang sangat penting, namun di sisi lain, ada hal yang
juga penting, bahkan lebih penting, yakni bagaimana agar gagasan
itu dimunculkan atau dapat didiseminasikan secara luas.
Menuangkan gagasan dan ide-ide yang segar dan penting
akan menjadi kunci utama dalam memperluas kebermanfaatan
ilmu pengetahuan. Hampir semua perkembangan dunia
dipelopori oleh keberanian manusia dalam mengeksplorasi dan
mengeksploitasi gagasan-gagasannya ke dalam bentuk karya tulis.
Inilah inti kemajuan dan kebermantaatan dunia. Sebuah hadits
Nabi SAW kiranya dapat menjadi spirit kita semua, bahwa “sebaik-
baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi manusia lain”
Salah satu cara untuk memberi mantaat bagi manusia lain itu ialah
dengan menuangkan gagasan-gagasannya ke dalam bentuk tulisan

sehingga dapat dibaca dan diambil manfaatnya bagi manusia lain.

B. TUJUAN PENULISAN

Menulis tentu memiliki tujuan tertentu. Kegiatan menulis dapat
menjadi sarana atau saluran personal dan sosial dalam mencapai
tujuan-tujuan dimaksud. Di bawah ini diuraikan sejumlah tujuan
penulisan yang dapat mewakili kepentingan tersebut.

1. Tujuan Ekspresif

Kegiatan menulis padadasarnyaidentik dengan memtungsikan
bahasa dalam kehidupan schari-hari. Seseorang yang belum pintar
berkomunikasi atau berbahasa akan menemui kesulitan-kesulitan
dalam mengekspresikan ide-idenya kepada orang lain. Berbahasa
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berarti juga mengembangkan potensi-potensi pribadi. Artinya,
orang yang berbahasa pada dasarnya sedang menyampaikan atau
mengekspresikan persoalan-persoalan yang bersifat personal dan
pribadi.

Kegiatan berbahasa dan menulis hampir mirip dengan meng-
gambar atau melukis. Aktivitas tersebut sama-sama bertujuan
mengekspresikan gagasan ke dalam bentuk bahasa (karya tulis)
atau lukisan. Orang yang mampu melatih mengekspresikan gagas-
annya berarti ia sedang berlatih mengembangkan daya kritis dan
sensitivitas personalnya.

Penulisan berarti sebuah proses penting bagi manusia untuk
menjaga dan mengembangkan eksistensi pribadinya ke dalam
suatu dunia luas di kehidupannya. Inilah yang dimaksud dengan
tujuan ckspresit dalam menulis. Salah satu contohnya adalah
ketika seseorang menuangkan gagasan atau perasaannya ke dalam
sebuah karya tulis fiksi bernama geguritan {puisi). Seorang peng-
gurit religius bernama Igbal Jihady pernah menuangkan tangisan
penyesalannya dalam guritan “Tobat’ berikut ini.

Muspra sujudki...
Dzikir-dzikir wengi

Bareng tibaning banyu wudlu
Kang nelesi klasa tuwa

‘Tan bisa ngusada jiwa lan raga
...sajadah, wus ra guna...

Gusti, nyuwun ngapura...
(DL-23/1998)

Guritan itu dengan jelas menggambarkan bagaimana seseorang
menangis dan menyesali hidupnya lantaran kesalahan-kesalahan
yang ada di dalamnya. Puncak dari pertobatannyaitu digambarkan
dalam bahasa rintihan yang sederhana tetapi sangat mendalam,

3
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‘Gusti nyuwun ngapura... (Tuhan ampunilah [hamba]...). Inilah
ekspresi! Dan untuk itulah tujuan menulis yang sesungguhnya.

2. Tujuan Informatif

Informasi bisa diperoleh dari sumber manapun. Menulis se-
benarnya adalah memberi informasi kepada orang lain, dalam hal
ini kepada pembaca. Oleh karena itu, menulis sama artinya dengan
memberi informasi. Menulis adalah mengunggah informasi secara
sengaja untuk disajikan kepada masyarakat luas. Jadi di sini, antara
penulis dan pembaca sama-sama membutuhkan kesenangan dan
kepuasan batiniah yang bersifat personal.

Ketika seseorang menulis sebuah naskah berita, yang ada di
kepalanya tentu keinginan untuk menyampaikan informasi yang
perlu segera diketahui oleh pembaca. Konsep ini mungkin mirip
dengan ungkapan take and give (memberi dan menerima). Penulis
menulis dengan tujuan ‘memberi, sedangkan pembaca membaca
dengan tujuan ‘menerima’ (informasi). Ketika saluran mutualisme
ini bertemu, kedua pihak akan mendapatkan kepuasan informatif.
Perhatikan tulisan yang bertujuan informatif berikut.

Upacara suran ing dusun fomegatan, Nitiprayan, diadani
kanthi prasaja, nanging kebak acara. Mungguh reroncene
upacara yakuwi: upacara Genduren tumapak fam 4 sore,
pagelaran lagu-lagu rohani wiwit jam 7 nganti jam 8
wengi. Pagelaran macapat tumapak jam 8 mbengi nganti
tekan jam 9 bengi. Pungkasan donga bebarengan dening
tokoh ulama ing wewengkon dusun kono mau. (Sempulur,
13/TV/2005).

Tulisan itu dengan jelas bernuansa berita atau pengumuman.
Ada informasi yang disajikan untuk masyarakat pembaca. Misal-
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nya, jadwal waktu upacara genduren, lagu, macapatan, dan doa.
Upacara genduren dilaksanakan jam 4 sore, lagu-lagu jam 7
malam, macapatan jam 8, dan upacara ditutup pada jam 9 malam.
Hal-hal tersebut perlu diketahui pembaca agar menjadi penge-
tahuan bersama.

3. Tujuan Estetis

Menulis kiranya dapat juga menjadi ladang bagi kebutuhan-
kebutuhan estetisme seseorang. Sebut saja, misalnya, orang yang
menulis karya fiksi yang indah dan bernuansa literer. Karya tulis
itu akan mengandung aspek-aspek keindahan yang bisa menun-
jukkan bagaimana seseorang mengekspresikan sisi estetik ke-
manusiaannya. Setiap orang, bagaimanapun sosoknya, tentu me-
miliki sisi dan jiwa estetik. Kadang-kadang kita mendengar atau
melihat orang mempersoalkan bentuk baju yang tidak sesuai,
warna cat rumah yang kurang cocok, atau potongan rambut yang
belum memuaskannya. Apa yang terjadi pada dirinya? la tidak ada
lain sedang mencari kesesuaian antara jiwa dan pikirannya dengan
aspek-aspek estetisme dunia di sekitarnya.

Ketika manusia mencari sisi estetisme, pada dasarnyaiasedang
mencari saluran pengeluaran (pelampiasan) bagi jiwa estetiknya.
Dikaitkan dengan tujuan estetisme menulis, maka ketika seseorang
menulis (apapun jenis karya tulisnya) sebenarnya ia sedang ber-
tujuan menemukan keindahan dunia agar bisa dicocokkan dengan
keindahan yang tersimpan di jiwa dan pikirannya. Penyair Jawa
klasik termasyur R. Ng. Ranggawarsita pernah menulis dalam
Kalatidha berikut ini.

Amenangi jaman edan
ewuh aya ing pambudi
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melu edan nora tahan

yen tan meln anglakoni

boya kedumen melik

kaliren wekasanira

ndilalah kersaning Allah

begia begjane kang lali

fuwih begja kang eling lawan waspada

Ungkapan ‘ewuh aya ing pambudi (betapa sulitnya menentu-
kan dan mengambil posisi, sikap, dan idealisme) dalam meng-
hadapi kondisi dan perubahan zaman sungguh merupakan pilih-
an kalimat yang sangat mendalam dan lembut. Meski ada unsur
‘pemberontakan terhadap keadaan, namun sang pujangga tetap
mampu menuliskannya secara estetis dan penuh nasihat, begja
begiane kang lali, luwih begja kang eling lawan waspada. Apa yang
ditulisnya semata-mata untuk mencari dunia estetisme lewat
karangan. Orang lain, pembaca, termasuk para kritisi sastra dan
budaya, lalu serta merta mengatakan bahwa karya pujangga itu
tidak saja bernilai indah, tetapi juga mengandung pesan dan
nilai-nilai hidup yang amat mendalam. Tambahan atas sangkaan
akademis itu sah-sah saja. Tetapi yang jelas, sang penulis memang
semata-mata hanya menulis untuk menemukan kecocokan
jiwanya dengan ‘jiwa dunia’ di zamannya. Contoh yang sangat
relevan dengan masalah ini adalah karya-karya fiksi estetik, seperti
geguritan, cerita cekak, roman, novel, atau mungkin bahkan hanya
penggalan kalimat indah di status media sosial seseorang.

4. Tujuan Argumentatif
Arti dari menulis dengan tujuan argumentatif adalah mencari
pembenaran dan legalisasi bagi pikiran, gagasan, atau pendapat-
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pendapatnya di hadapan orang lain. Pencarian itu tentu tidak
semata-mata asal mencari. Lebih dari itu, tulisannya mengandung
dasar atau alasan yang kuat untuk membenarkan pendapat si
penulis, atau setidaknya untuk memberi pengertian yang lebih
jelas kepada orang lain agar dapat memahami hal yang dibicarakan
si penulis. Karya tulis seperti paper, makalah, atau hasil penelitian
adalah contoh-contoh tulisan argumentatif.

Dalam suatu presentasi ilmiah tingkat nasional, seorang pe-
makalah memaparkan ‘pentingnya laboratorium budi pekerti
bagi siswa didik. Topik ini disampaikannya bukan tanpa alasan.
Akhir-akhir ini ‘akhlaq” {banyak orang menyebut moral, budi
pekerti atau tindak-tanduk) terus-menerus digerus oleh putaran
zaman yang cenderung kian destruktif. Guru dan para pendidik
budi pekerti merasa kesulitan untuk mencegah dan membendung
arus kuat perubahan akhlak yang cenderung merusak itu.
Atas kondisi itulah, makalah itu disampaikan di hadapan mata
dunia pendidikan: Apa pentingnya ‘laboratorium budi pekerti’?
Bagaimana laboratorium itu bekerja untuk perbaikan budi pekerti
siswa? Tulisan berupa makalah itu menjawab secara argumentatif
sebagai berikut.

a. Laboratorivmn budi pekerti inggih menika satunggaling
kahanan lan suasana sesrawungan ing laladan sekolah
ingkang dipunrancang lan dipunsarujieki sesarengan
dening sedava warga sekolah.

b. Sedaya tumindak ing salebeting laboratorium sam-
pun dipunpantha-pantha jinis lan pandom anggenipun
nglampahi. Upaminipun, kados pundi caranipun atur
salam siswa dhwmateng gury, kados pundi anggenipun
matur nalika tumbas jajanan ing kantin sekolah, kados
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pundi caranipun sesrawungan ingkang becik kaliyan
kancanipun. Sedaya tumindak kalawau sampun wonten
pandomipun lan nalika siswa wtawi gury nindakaken
akhlak menika gt dipuntingali dening guru sanesipun.

Demikian seterusnya. Itulah tulisan argumentatif yang berusaha
menguatkan suatu gagasan atau pendapat dengan dasar-dasar

yang masuk akal dan bisa dipahami dengan mudah.

5. Tujuan Persuasif

Menulis dengan tujuan persuasif artinya seseorang ingin
mempengaruhi pembacanya agar dapat memahami apa yang di-
tulisnya. Namun pemahaman itu tidak berhenti begitu saja, tidak
sekadar untuk dipahami semata. Istilah ‘persuasif’ sendiri ber-
makna ‘tekanan-tekanan yang dapat mempengaruhi daya pikir
seseorang. Jadi orang yang menulis dengan tujuan persuasif
akan berusaha memberi tekanan-tekanan secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik kepada pembacanya agar mau mengikuti
dan ‘mengamini’ apa yang ditulisnya.

Contoh tulisan persuasif banvak ditemukan di media massa,
misalnya orasi kampanye calon bupati, gubernur, atau presiden.
Pada tulisan itu, pembaca (baca: rakyat) disuguhi fenomena atau
realitas yang tengah dialaminya dan cenderung problematik, lalu
sang calon pemimpin menawarkan gagasan-gagasannya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Perhatikan kalimat-kali-
mat yang menggugah semangat dan mengandung daya hisap

besar berikut.

Sampevan kabeh wis ngrasake kepive rekasane nvekolahke
putra-putrane. Kudy duwe dhuwit akeh, apa maneh ven



PENDAHULUAN

mlebu neng perguruan tinggi. Sampeyan kudu siap adol
sapi, adol kebon, adol sawah, utang rana rene. Tekan saiki
durung ana solusine. Kamangka negara-negara livane bisa
neatur pendidikane kanthi becik. Anak-anak bisa sekolah
nganti tamat. Negara hadir dan harus hadiv dalam me-
nyelesaikan masalah ini. Sampeyan kepingin boten peme-
rintahan sing gelem mikirke putra-putra sampeyan supaya
bisa sekolah kanthi lancar nganti rampung? Saiki wektune
sampeyan milih calon presiden sing gelem mikirke bab niki.
Kula lan wakil kula siap mbantu njenengan kabeh. Mula
tak suwun njenengan uga gelem mbantu kula mujudke
program punika. Ampun lali suk coblosan, pilih kula....!

Pilihan ungkapan ‘wektune sampeyan milih calon presiden sing
gelem mikirke bab niki’ secara semantik dan kontekstual mencoba
untuk memberi daya pemahaman dan pengaruh agar pendengar
atau pembaca mau menerima tawaran berikutnya. Inilah daya

persuasif suatu tulisan.

C. MENGEKSPRESIKAN GAGASAN DALAM TULISAN

1. Orisinalitas Gagasan

Penting untuk diketahui bagi para penulis, bahwa nilai ter-
besar dari suatu tulisan terletak pada orisinalitas gagasannya.
Gagasan atau ide yang orisinil, asli, yang masih segar di kepala
para calon penulis menjadi sangat penting untuk dieksplorasikan
keluar. Halini menyangkut penghargaan kepada setiap orang yang
memiliki ide-ide segar yang asli dan masih genuine dari ‘pabrik’
gagasan yang disebut otak dan hati manusia.

Sama dengan kemunculan calon-calon pemimpin bangsa
misalnya, ketika yang muncul hanya itu-itu saja, maka orang
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menjadi cuek dan apatis terhadap keadaan. Lalu lahirlah pameo
4L, “lu lagi It lagi”. Dan ketika muncul calon pemimpin yang baru,
asli, dan tidak sama dengan yang lain, serta cenderung bebas dari
belitan masalah, maka calon pemimpin ini menjadi harapan bagi
rakyat banyak. Keaslian dan perbedaannya dengan yang sudah
pernah ada menjadi nilai positif bagi masyarakat luas. Tulisan
yang lahir dari ide atau gagasan orisinil menjadi harapan besar
bagi pembaca yang haus terhadap solusi dan informasi.

Ada banyak cara untuk menemukannya. Pertama, banyak
membaca, membaca apa saja. Kedua, banyak melihat dan me-
renungkan berbagai permasalahan. Dan ketiga, berani meng-
hadapi dan mencoba menemukan solusi setiap masalah. Mari kita
eksplorasi ketiga cara tersebut.

Cara pertama, banyak membaca. Membaca adalah kunci
kemajuan peradaban manusia. Dalam Islam, ayat suci pertama
berbunyi “/qra’, yang artinya ‘membaca atau ‘bacalah’ (QS. Al-
Alaq:1). Membaca bukan semata-mata membaca huruf atau tulis-
an. Namun yang lebih relevan adalah membaca sebagai kegiatan
mengawasi, memperhatikan, dan mencoba memahami segala ses-
uatu. Orang yang pintar — memiliki sensitivitas besar terhadap
alam dan semua gejalanya — biasanya adalah orang yang banyak
‘membaca’ alam itu sendiri. Pikiran, mata, hati, tangan dan kakinya
banyak digunakan untuk membaca alam, termasuk membaca
watak dan perilaku manusia lain. Kemampuan membaca manusia
dan alam seperti itu akan menghasilkan manusia-manusia yang
cerdas, sensitif terhadap alam, dan bijaksana.

Cara kedua, yaitu banyak melihat dan mempelajari perma-
salahan. Orang-orang yang solutif, cepat berpikir, dan banyak
memiliki gagasan segar dan orisinil adalah orang yang banyak dan
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mau melihat masalah di sekitarnya. Sebaliknya, orang yang picik,
sempit cara berpikir, dan kosong gagasan biasanya adalah orang
yang acuh tak acuh dan abai terhadap permasalahan di sekitarnya.

Cara yang ketiga adalah dengan berani menghadapi per-
masalahan. Kekayaan gagasan tidak begitu saja muncul dari
pikiran, seolah-olah pikiran menjadi deposito gagasan. Tidak
demikian, sama sekali tidak! Munculnya orisinalitas gagasan
berbanding lurus dengan seringnya seseorang menghadapi masa-
lah, baik masalahnya sendiri maupun masalah orang lain. Misal-
nya, gagasan jam belajar masyarakat. Dulunya, gagasan ini di-
hinggapi oleh lemahnya semangat siswa untuk belajar, ramainya
kampung oleh pergaulan remaja, maraknya acara TV pada jam
belajar. Perhatikan bagan pikiran sederhana berikut ini.

Orisinalitas Gagasan Permasalahan sebelumnya
Perlunya dikembangkan a. Musik klasik Jawa ditinggal
musik klasik Jawa menjadi penggemarnya
lebih dinamis, krealif, b. Generasi muda tidak mengenal

digemari, dan dipopulerkan

c. Tidak ada media vang men-
lewat berbagai media s

dukung pengembangannya

Perlunya metode baru a. Metode klasik kurang tepat
membaca Al Qul“f}“ yang b. Metode klasik terlalu lama
mudah dan relatif cepat: menghasilkan santri yang
metode IQRA pintar membaca Quran.

2. Pengembangan Gagasan
(Gragasan yang segar, kreatif, dan baik tidak akan bermanfaat
kalau tidak dikembangkan. Bukan hanya itu, pengembangan itu
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mesti juga mendorong terjadinya penerapan gagasan supaya lebih

terlihat nyata. Dalam sebuah nasihat bijak, dikatakan:

Yang penting bukan berapa banyak flmu yang kita
kummpulkan tetapi berapa banyak ilmu yvang telah kita
amalkan...

Jadi, ilmu atau ide yang kreatif dan hebat sekalipun tidak akan
ada manfaatnya kalan tidak dikembangkan dan diaplikasikan.
Untuk apa pikiran dan otak manusia dipenuhi ide-ide kreatif, se-
gar dan orisinil, kalau tidak ada yang tahu, tidak ada yang me-
manfaatkannya.

Gagasan dapat dikembangkan dengan banyak cara. Namun,
ada dua cara yang penting dan mendasar, yaitu melalui kerangka
(outlines) karangan, dan dengan cara mempublikasikannya secara
luas. Misalnya, gagasan tentang ‘pembelajaran jurnalistik bagi ma-
hasiswa. Pola pengembangan dalam bentuk kerangka karangan

adalah sebagai berikut.

1. Permasalahan jurnalistik

a. Permasalahan teknis menulis

b. Permasalahan mengungkapkannya
2. Karya-karya jurnalistik

a. Feature

b. Opini

c. Editorial

d. Reportase
3. Bekal jurnalis

a. Kemampuan wawancara

b. Ilmu yang relatif banyak

¢. Memahami bahasa atau ragam jurnalitistik

12
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4. Menulis karya jurnalistik
a. Persiapan menulis
b. Proses editing
c. Publikasi, dan seterusnya

Pengembangan gagasan dengan membuat kerangka panduan
semacam itu, akan memudahkan penulis mengembangkan tu-
lisannya sesuai dengan garis yang dibuatnya. Setiap poin perlu
dipikirkan pola pengembangannya. Cara yang dapat ditempuh
penulis adalah dengan: (1) menyiapkan referensi pendukung, dan

f)!‘)(-ﬂ-

(2) mengembangkan paragraf demi paragra
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Bentuk-Bentuk Karangan

A. BENTUK KARANGAN BERDASAR CARA EKSPRESI

Berdasarkan cara mengekspresikan bentuk tulisannya, karang-
an dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: (1) eksposisi, (2)
deskripsi, (3) narasi, dan (4) argumentasi (Keraf, 2005:24).

1. Eksposisi (Paparan)

Eksposisi adalah bentuk karangan yang berisi paparan, atau
penjelasan objektf tentang persoalan tertentu. Tujuan penulisan
eksposisi adalah menjelaskan kepada pembaca agar mudah me-
mahami apa yang dipaparkan dalam tulisan tersebut. Tulisan eks-
posisi biasanya menyuguhkan pola penjelasan yang bersifat ‘pe-
nampakan’ Artinya, gagasan-gagasannya diuraikan secara gam-
blang, rinci, tampak, dan jelas.

Cara yang digunakan dalam pola penulisan eksposisi adalah
dengan metode definisi (penjelasan arti dan maknawi), dan metode

analisis (penjelasan masalah). Beberapa contoh atau jenis karangan
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cksposisi adalah: (1) artikel ilmiah di media massa, (2) tulisan
tentang petunjuk melakukan sesuatu (misalnya: cara nindakke
sujud, cara merawat keris, memelihara ayam Bangkok, dsb); dan
(3) tulisan tentang uraian teori atau gagasan baru. Contoh tulisan

eksposisi seperti berikut ini.

Cara sujud kang mantheng lan tumakninah, bisa ditin-
dakake kanthi ngosongake awak saka radhiasi electro-
magnetic. Asile bakal tumanjem lan sempurna. Ing posisi
dalem sujud mangkono maw, alivan radhiasi electromag-
netic bakal metu lan mili (mengalir) lumebw ing bumi,
lewat pitung organe awak wong kang sujud man. Kanthi
cara mengkono, awak bakal luwih entheng, ilang rasa
ngilu, lan lelara livane (Panjebar Semangat, 44, 2/11/13,
kanthi ewah-ewahan sawetawis).

Tulisan di atas dengan jelas mengutarakan dan menjelaskan bagai-
mana cara yang baik dan sekaligus memberi manfaat ketika orang
melakukan sujud dalam sholat. Yaitu dengan cara mengosongkan
radiasi electromagnetic yang negatif dan membuangnya ke dalam
bumi (tanah, lantai tempat sujud). Cara ini dapat membuat orang

vang sujudnya benar akan selalu sehat.

2. Deskripsi (Penggambaran)

Dreskripsi adalah bentuk karangan vang disajikan dengan cara
menggambarkan topik atau objek sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Dalam karangan deskripsi, objek dirinci secara detail
dan senyatanya. Pembaca diharapkan dapat menangkap dan me-
rasakan penjelasan objektif tersebut secara mudah. Karangan des-
kripsi umumnya dapat dipilah menjadi dua, yaitu deskripsi sastra
dan deskripsi ekspositoris.
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Deskripsi sastra adalah karangan yang dapat menimbulkan
kesan imajinatif dan emosional pembaca. Sedangkan deskripsi
teknis-ekspositoris tidak demikian, tetapi semata-mata hanya
menggambarkan keadaan secara wajar. Contoh tulisan jenis des-
kripsi sastra, misalnya penggambaran matahari terbenam, indah-
nya guguran lava pijar gunung berapi, dan sebagainya. Sementara
deskripsi teknis, misalnya, gambaran tentang relief candi, organ
tubuh manusia, dan sebagainya. Perhatikan tulisan deskripsi
sastrawi berikut. Lalu bandingkan dengan deskripsi teknis-eks-
positoris di bawahnya.

(1) Loving candhi tinemu sela kang tinata sarwa endah.
Sinandhing Jadwara kang dikupengi tirta blumbang
wening, endah lan nengsemake. Ukurane pancen ora
sepiraa amba, nanging kaendahane ngebaki kabeh
pancadriva. Pamarentah, ing dalem ngurusi candhi
kapasrahake pihak Purbakala nyimpulake watu kang
tinata endah, leter lan cedhak tirta, kuwi jaman se-
mana kanggo reresik busana dening para abdi manapa
dene warga.

(2) Ing sisih lor candhi cacah nem tinemu tatanan watu
lante ambane watara 1x1 m. neng kana ana jaladwara,
kang dikupengi blumbang ambane lambe sisih dhwowur
1x2 m, dene ambane lambe tengah 70 x 70 cm, lan
jerone 1,7 m. nitik saka wangune, pihak purbakala
njur nyimpulake tatanan watu lante maw dhek jaman
bivene kanggo umbah-umbah para abdi lan warea.
(Panjebar Semangat: 44, 2/11/13).

3. Narasi (Penceritaan)
Narasi adalah karangan yang disajikan dengan pola pen-

ceritaan, atau laporan peristiwa tentang suatu tindakan, atau
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apa saja yang terjadi. Teknis karangan narasi biasanya bersifat
kronologis, urut, dan teratur. Dalam beberapa karangan narasi
bisa dikembangkan dengan pola flasback (penceritaan terbalik).
Misalnya urutan biasa: 1-2-3-4-5 diubah menjadi 3-4-1-2-5 atau
vang lainnya. Ttu semua tergantung pada kreasi dan gagasan si

penulis narasi, mau dibawa ke mana alur penceritaannya.

Unsur penting vang perlu diperhatikan dalam karangan narasi
adalah: (1) motif (sebab terjadinya peristiwa), (2) konflik (keadaan
dan peristiwanya), (3) sudut pandang penceritaan (poisnt of view).
Khusus untuk sudut pandang, ada dua jenis, yaitu omins cient
(penulis mengetahui segalanya, ia bebas menceritakan semuanya),
dan limited (terbatas). Beberapa contoh karangan narasi, misalnya,
otobiografi/biografi, insiden, dan profil seseorang. Perhatikan

sosol sastrawan Indonesia terkemuka Mochtar Lubis berikut ini.

Mochtar Lubis, sastrawan kang uga tokoh pers Indonesia.
Dheweke suthik mlebuy PWI (Persatuan Wartawan Indonesia)
merga ngantebi patembayan pers kudu bebas. Nate dipenjara
jaman Bung Karno 9 tahun merga tulisane. Ing jamane Orde
Baru, tetep ngritik pemerintahan Soeharto, saengga Koran
Indonesia Raya darbeke ditutup nalika taun 1974. Ing jagad
penulisan sastra mbabar buku Harimaw-harimauw (1975),
Tanah Gersang (1966). Lair ing Padang 7 Maret 1922, lan
seda 2 Juli 2004 (Panjebar Semangat: 44, 2/11/2013).

Bila kita jeli, alur naratif penceritaan profil perjalanan sastrawan
Mochtar Lubis di atas tidak berurutan (tidak kronologis). Paragraf
naratif tersebut, jika dipilah-pilah kalimat-kalimatnoya, dapat di-
urutkan sebagai berikut.

1) Mochtar Lubis lair ing Padang 7 Maret 1922.

2) Suthik miebu PWI
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3) Nate dipenjara jaman Bung Karno
4) Ngritik jaman Orde Baru Socharto
5) Korane Indonesia Rava ditutup

6) Ngarang buki-buku sastra

7)  Seda nalika 2 Juli 2004

Dengan melihat kronologis perjalanan hidup Mochtar Lubis,
pengarang profil mencari cara penceritaan naratif dengan urutan
peristiwa sebagai berikut: (2)-(3)-(4)-(5)-(6)-(1)-(7). Bagian
akhir, yaitu no (1) dan (7) yang menceritakan tentang kelahiran
dan kematiannya, justru diambil dan ditulis pada akhir paragraf.
Hal ini dimaksudkan untuk memberi intensitas memori kepada
pembaca tentang ‘waktu kelahiran' dan ‘waktu kematian' sang
penulis terkenal, Mochtar Lubis.

4. Argumentasi (Argumen/Pendasaran)

Argumentasi adalah karangan yang menyajikan rumusan
persoalan berdasarkan pada dalil dan alasan yang terurai dengan
jelas. Argumentasi berisi paparan pernyataan yang mengandung
konsep-konsep tertentu. Metode vang digunakan dalam karangan
ini adalah:

(1} Induksi: dimulai dengan bukti dan fakta lalu ditarik ke-

simpulan dan pemahaman;

(2} Deduksi (umum-khusus): ditulis permasalahan umum

terlebih dahulu, baru menjelaskan detail-detailnya;

(3) Analogi: kesimpulan atau pernyataan yang didasarkan

pada peristiwa lain yang sejenis;

(4) Silogisme: kesimpulan yang didasarkan pada pernyataan

sebelumnya).
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Contoh karangan argumentasi, misalnya, teks pidato, ceramah,
artikel ilmiah. Perhatikan sekali lagi ulasan pada Bab I, subbab
Tujuan Penulisan, khususnya tentang Tujuan Argumentatif.

B. BENTUK KARANGAN BERDASAR SIFAT

Jika dilihat berdasarkan sifatnya, karangan dapat dibedakan
menjadi dua bagian besar, yaitu yang bersifat fiktif, dan yang
bersifat nonfiktif. Untuk istilah yang terakhir ini, sebagian

menyebutnya sebagai tulisan ilmiah atau semi ilmiah.

1. Karangan Fiksi

Karangan fiksiadalah tulisan yang isi, bahasa, dan substansinya
memiliki kebebasan imajinasi dan emosional yang sangat tinggi.
Apapun yang ditulis dalam karangan ini tidak perlu diuji ke-
benaran, ketajaman dan objektivitasnya. Pasalnya, cara dan isi dari
karangan fiksi dipancarkan dari daya imajinasi dan kreativitas ke-
penulisan si pengarang semata.

Karangan yang bersifat fiksi umumnya disajikan secara
lebih imajinatif, serta longgar dalam pertanggungjawabannya.
Bahasa yang digunakan bersifat konotatif, serta banyak unsur
emosional yang menghiasi karangan fiksi. Salah satu tujuan yang
dikehendakinya adalah menimbulkan kesan-kesan emotif kepada
pembaca. Hal yang diperlukan dalam menulis karangan fiksi,
antara lain, adalah pesan, estetika dan kemanfaatan. Beberapa
contoh karangan fiksi, misalnya, geguritan, cerita cekak, cerita
sambung, tembang, novel, dan lainnya.

Sutan Takdir Alisyahbana (STA), pengarang dan pujangga

Indonesiayang amat terkenal, pernah menyebutbahwa mengarang
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fiksi merupakan cara sescorang menyenangkan getaran jiwa.
Dalam hal ini, si penulis sebenarnya hanya ingin memperoleh
hiburan dari pikiran dan imajinasinya sendiri saja (Eneste,
1983:1). Dengan demikian karangan fiksi memiliki keluasan se-
kaligus kebebasan bahasa dalam berekspresi. Hal seperti itu sama
sekali tidak berlaku untuk karangan ilmiah (yang notabene sangat
membutuhkan argumentasi, objektivitas, bahkan bukti-bukti atas
apa yang tertulis dalam karangan tersebut).

Jenis-jenis karangan fiksi lebih berorientasi pada pengem-
bangan daya imajinasi, kreativitas bahasa, dan keindahan penyaji-
an. Bila melibat ciri-ciri ini, maka geguritan, cerita cekak, cerita
sambung, novel, skenario ketoprak, antawacana wayang, lirik cam-
pur sari, tembang macapat, tembang tengahan, tembang gedhe,
drama, basa panyandra dan tembang dolanan termasuk di dalam
daftar karya tulis fiksi. Perhatikan bagaimana susunan basa r/-
nengea panyandra yang begitu indah dan penuh daya imajinatift
berikut.

Sinartyan sumiliring samirana

Sumamburating sang sitaresmi kawistara
Manjing ing sangajening pandhapi agung
Binarung swaraning pardanga munya angrerangin
{Pringgawidagda, 1998:66)

Tulisan penggambaran indah itu sebenarnya dapat disajikan
dengan bahasa sehari-hari yang wajar:.

angin miaku...

srengenge katon semburat
madhangi pendhapa agung
diiringi swara gamaleng alon
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Di sinilah letak perbedaan tulisan fiksi dan nonfiksi. Keindahan
dan daya imajinasi penulis atau pengucap bahasa menjadi ruh
paling penting dalam karyanya. Kalimat fiktif-personifikatif
manfing ing sangajenging pandhapi agung menunjukkan daya
imajinasi yang natural. Seolah-olah matahari bisa melakukan
perbuatan seperti manusia: datang dan menyatu. Padahal, secara
nyata, kalimat itu artinya sangat sederhana: ‘sinar matahari sampai
di depan pendapa agung. [tu saja.

2. Karangan Non Fiksi

Karangan non fiksi adalah kebalikan dari karangan fiksi. Olah
kata hingga substansinya memang berbeda. Bahasa karangan non
fiksi berorientasi pada objektivitas dan kelugasan, sedangkan isi
atau substansinya berpijak pada kebenaran universal dan bisa diuji
secara ilmiah. Tulisan non fiksi bisa dipilah dalam dua kategori,
yaitu ilmiah dan ilmiah populer. Keduanya hanya dibedakan oleh
bentuk penyajiannya.

a. Karangan limiah

Karangan ilmiah disajikan dengan dua ciri utama, yaitu
bahasa dan substansinya. Bahasa karangan ilmiah bersitat objektit,
lugas, denotatif dan universal (Endah, 1998:2). Cenderung pada
prinsip efisiensi dan efektivitas bahasa, schingga tidak mentolerir
penghambur-hamburan kata, estetika yang berlebihan dan peng-
ulangan-pengulangan yang tidak perlu. Karangan ilmiah juga
menghindari kata ambiguitas (kata atau kalimat yang multi tafsir).
Sementara itu, isi atau substansi karangan ilmiah bersifat argu-
mentatif dan objektif. Gagasan yang tertulis di dalamnya dapat
diuji, diverifikasi, dan dijabarkan dengan pertanggungjawaban
universal.
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Pemikiran yang diuraikan dalam tulisan ilmiah harus dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula. Dalam karangan ini
dilarang keras adanya plagiasi dan kebohongan. Sumber-sumber
kutipan harus ditulis dengan jelas. Bila itu pendapat sendiri, kata-
kan pendapat sendiri. Sebaliknya, bila itu pendapat orang lain,
katakan itu pendapat orang lain. Itulah prinsip karangan ilmiah
dan ditulis oleh penulis yang jujur. Dengan pola semacam ini,
karangan ilmiah jenis ini dapat dijadikan rujukan yang bisa di-
pertanggungjawabkan.

Sementara urutan dan hal yang disajikan dalam karangan
ilmiah antara lain adalah judul, pendahuluan, isi, serta kesimpulan.

Secara rinci, unsur tersebut adalah:

a) Judul
Judul dipilih dari kosakata nomina dan disajikan dalam
bentuk kalimat berita. Contoh: Pasinaon Basa Jawa ing

Sekolah Dasar, atau Kabudayan Jawa ing Jaman Modern.
b) Pendahulian

Yakni pengantar dan latar belakang tulisan. Di sisini perlu

dikemukakan juga pentingnya penulisan.

¢) Pembahasan
Isinya adalah pembahasan tentang persoalan yang ditulis.
Dilakukan dengan bahasa yang jelas, runtut dan dengan

metode sistematis.

d) Penutup

Berisi kesimpulan dan saran.

Beberapa contoh karangan ilmiah, misalnya, paper, makalah,
proposal penelitian, skripsi, tesis, disertasi, dan sejumlah paper

23



BAHASA JAWA KREATIF

akademis lainnya. Sistem pengutipan dalam karangan ilmiah
harus jelas, tidak plagiatif, dan objektit. Bentuk ini juga merupakan
“sistem” penghormatan kepada penulis lain yang relevan.

Bahasa karangan ilmiah bersifat objektif dan lugas, artinya
dapat dibaca dengan jelas dan mudah. Tidak perlu mengerutkan
dahi untuk memikirkan isi dan maknanya. Objektf juga meng-
isyaratkan kebenaran umum. Karenanya, bahasa objektif haruslah
mengatasi pagar-pagar pembatas kebenaran. Jangan ada lingkaran-
lingkaran pemaknaan atas suatu kata atau kalimat yang beresiko
membingungkan pembaca. Perhatikan objektivitas bahasa dalam
karangan ilmiah dari sebuah makalah seminar berikut ini.

Adhedhasar Draf Kurikulum 2004 Mata Pelajaran
Bahasa dan Sastra Jawa untuk SLTA, “penilaian” kapa-
ringan pangertosan minangka cara ngempalaken infor-
masi ngenging! kompetensi (pangertosanipun lan kapri-
gelanipun) siswa bab basa lan sastra Jawa ing salebetipun
budaya Jawa, sasampunipun nglampahi pasinaon ing
tengah semester, akhir semester, lan akhir tahun. Perkawis
ingkang kabiji sambet kalivan aspek kognitif, aspek afektif,
lan aspek psikomotorik. Dene ingkang kedah kaparingan
kawigatosan langkung kathah ingeih menika aspek afektif
kalivan psikomotorik. Ketrampilan utawi kaprigelan
ingkang kabiji kedah ngemot sekawan perkawis, inggih
menika: nyemak, micara, maca, lan mulis.

Teknik mbiji (tagihan) saged awujud tes lan non fes.
Teknik tes saged awujud : pertanyaan lisan, pilihan ganda,
uraian singkat, uraian objektif, isian singkat, menjodohkan,
portofolio, lan unjuk kerja. Dene feknik nontes awujud,
anfawisipun: angket, inventors, lan pengamatan.

Kados ingkang sampun kasebataken ing ngajeng, piwi-
langan basa Jawa ing SLTA kedah kaarahaken dhateng
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aspek afektif lan psikomotorik. Pramila penilaianipun
tumrap siswa ugi kedah jumbuh kalivan babagan menika.
Draf Kurikulum 2004 Mata Pelajoran Bahasa Jawa
nyebataken (redaksional karigkes):"Siswa mampu meng-
ungkapkan pikiran, gagasan, dengan menggunakan
bahasa Jawa sesuai dengan wungeah-ungoul’. Ketingal
bilih ingkang kedah kagarap langkung kathah inggilr me-
nika kados pundi caranipun minteraken siswa bab basa
lan sastra Jawa kanthi cara reseptif lan produktif.

Adhedhasar KBK (kurikulum berbasis kompetensi),
proses pembelajaran kedah saged mbangun siswa supados
gadhah life skill ingkang jumbuh kaliyan pasinaonipun.
Mata pelajaran bahasa Jawa ing SLTA gadhah ciri lan
watak pivambak. Tegesipun wonten bedanipun kaliyan
mata pelajaran sanesipun. Basa lan sastra Jawa identik
(boten wonten bedanipun) kaliyan budaya Jawa. paham
lan saged ngoinakaken basa Jawa sami tegesipun kaliyan
njagi lan ngrembakaken budaya Jawa. Awit saking menika,
sikap siswa ingkang kedah katingalaken inggih menika: 4
M (mengenal — memahami — mencintai — menggunakan).

Perhatikan bagaimana bahasa dalam tulisan ilmiah yang di-

sajikan di atas: objektif, luas dan bermakna tunggal. Kutipan itu
adalah makalah ilmiah yang dipresentasikan penulis (Mulyana,
2008), dengan judul *Pambijining Piwulangan Basa Jawa, di depan
guru-guru SLTP se Daerah Istimewa Yogyakarta. Sementara itu,
isi atau substansi vang disajikan sangat jelas, argumentatif, dan

objektif, yaitu gambaran atau deskripsi tentang cara menilai pel-

ajaran Bahasa Jawa di tingkat SLTP.

Aspek yang juga tidak boleh dilupakan dalam menulis ka-

rangan ilmiah adalah pilihan bahasanya bersifat ‘denotatif” dan

‘universal’ Pilihan kata atau bahasa denotatif-universal tersebut
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dimaksudkan untuk mengisyaratkan kejelasan informasi dan
makna yang terkandung di dalamnya. Bahasa denotatif hanya me-
miliki satu makna yang utuh, relatif mudah dipahami, dan tidak
membuka peluang untuk dimaknai lain. Universal berarti bersifat
umum dan luas. Semua orang dengan latar budaya yang berbeda
sekalipun akan dengan gampang memahaminya. Misalnya kata
‘kursi’. Kata ini dapat disajikan dengan dua sifat, yaitu denotatif
dan konotatif.

(1) Pak Karta tukang gawe kursi kayu.
(2) Kursi bupatf jaman saiki regane fekan miliaran.

Kata “kursi’ pada (1) bersifat denotatif, yaitu kursi sebenarnya.
Alat atau tempat duduk yang biasanya terbuat dari kayu, besi,
atau bahan kursi lainnya. Sementara ‘kursi” pada (2} hanyalah
simbolisasi dari makna ‘jabatan’ bupati. Sebagaimana sudah
menjadi rahasia umum, untuk meraih jabatan atau ‘kursi bupati’
diperlukan dana yang sangat besar, bahkan hingga miliaran,
jumlah vang yang tidak sedikit untuk ukuran menggapai jabatan
‘kursi bupati’ Tetapi memang seperti itulah yang berlaku dan
terjadi secara nyata di Indonesia. Makna simbolis, atau bukan
makna sesungguhnya pada (2), disebut sebagai makna ‘konotatif.

b. Karangan llmiah Pepuler
Karangan ilmiah populer sebenarnya sama dengan karangan
ilmiah. Perbedaannya terletak pada ‘cara penyajiannya. Secara rinci
cara penyajian ini berkaitan dengan: (1) pilihan gaya atau ragam
bahasa yang digunakan penulis, (2) perhitungan atas keluasan
pembaca, dan (3) media yang dipakai untuk publikasi tulisan.
Gaya atau ragam bahasa dalam karangan ilmiah populer

merujuk pada kata “populer, yaitu pemakaian bahasa yang lebih
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bersitat umum, populer dan lazim dipakai oleh masyarakat luas.
Bahasa populer lebih banyak memakai kaidah bahasa lisan yang
lebih enteng dan lugas. Gaya ini juga tidak terlalu ngotot untuk
memegang teguh gramatika atau kaidah-kaidah kebahasaan yang
bersifat linguistik. Perhatikan dua contoh tulisan ragam ilmiah

(atas) dan ilmiah populer berikut ini.

Presiden SBY wiratelakake programe pamarentah iku jelas,
vaitu mbrantas KKN kang dadi mungsuhe rakyvat lan
negara. Wiwit jaman orde lama tekan jaman reformasi,
penyakit aran KKN pancen kudu dibrantas. Mula SBY
wis neken PP lan komitmen arep perang nglawan KKN
{Sempulur, 13/2005).

SBY pancen duwe program kang jelas, yaiku mbrantas
KKN. Wis seprono-seprene penvakit iki pancen angel
diperangi. Mula SBY cancut taliwanda gawe PP kanggo
gaman merangi KKN mau.

Pilihan kata dan struktur bahasa pada kutipan di atas bersifat
lebih formal, cenderung gramatikal, dan lebih panjang. Sementara
kalimat dan struktur bahasa di contoh bawah, lebih cair, lincah,
dan populer untuk masyarakat umum. Sekali lagi, bahasa dalam
karangan ilmiah populer berjiwa populis dan akan dibaca oleh
masyarakat luas.

Cara penyajian yang kedua adalah dengan memperhitungkan
keluasan masyarakat pembacanya. Artikel ilmiah populer justru
tidak membatasi siapa pembacanya. Ini berbeda dengan karangan
ilmiah yang memiliki radius’ pembaca yang terbatas, yaitu hanya
untuk kalangan akademis atau terpelajar saja. Bahkan, lingkungan
keterbacaannya hanya di wilayah lembaga formal saja, misalnya di
sekolah, kampus, atau tempat-tempat akademis lainnya.
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Sementara itu, karangan ilmiah populer dipublikasikan lewat
media yang bersifat umum,; seperti koran, majalah, radio, televisi,
atau media sosial lainnya. Media inilah yang menjadi faktor
penting seperti apa bentuk karangan ilmiah populer itu. Karena
media massa dinikmati oleh masyarakat dari berbagai kelas dan
kalangan, maka karangan ilmiah populer harus disajikan secara
lebih wmum, populer, dan tidak menyulitkan pembacanya untuk
memahami isinya. Berdasarkan faktor-faktor itulah jenis karangan
ilmiah populer dapat disebutkan antara lain: artikel, opini, atau

berita yang dimuat di media massa cetak maupun elektronik. ***
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Proses Menulis

Proses mengarang dimulai dengan memikirkan, merenungkan,
mencari, dan menemukan topik tulisan yang menarik. Topik
dapat ditemukan di sekeliling kita. Setelah ditemukan, topik dapat
dituangkan dalam bentuk kalimat-kalimat yang bermakna, runtut,
dan jelas. Secara teknis cara mengarang sebenarnya cukup mudah.
Arswendo mengatakan ‘mengarang itu mudah’ (1998). Kuncinya
adalah mengembangkan proses kreatif. Adapun urutannya adalah

sebagai berikut.

1) mencari dan menemukan topik karangan;
2) membuat kerangka karangan (outfines);
3) menyajikan karangan;

4) menyunting karangan.

Dengan tahapan yang lebih simpel, mengarang hanya me-
merlukan tiga langkah saja, yaitu (1) mencari dan menemukan ide;
(2) memilih dan menggayakan kalimat; dan (3) mengembangkan
paragraf. Masing-masing akan diuraikan di dalam bab ini.
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A. IDEDAN RANCANGAN TULISAN
1. Pencarian lde-ide Segar

Menulis membutuhkan ide-ide segar. Banyak orang mencari
ide-ide segar di berbagai lingkungan dan suasana: di kamar, kamar
mandi, di taman, laut, pantai, pegunungan, tempat sepi. Bahkan,
ada orang yang baru bisa menemukan ide segar kalau ia sedang
berada di atas pohon. Cara seperti ini bisa saja dilakukan. Tetapi
sebenarnya, penulis yang hebat dapat melatih kemampuan untuk
menemukan ide-ide segar dengan ‘membawa lingkungan dan
suasana ke dalam pikirannya tanpa perlu bersusah payah mencari
ke tempat-tempat tersebut. Inilah yang dinamakan kemampuan
‘berimajinasi’ (Arief, 2007:54). Memang, ada yang berpendapat
bahwa menemukan ide dari suatu tulisan sama saja dengan me-
nemukan ide segar tentang sebuah karva lukis. Seorang pelukis
beralasan, ia harus secara langsung melihat objek yang akan di-
jadikan ide awal dari lukisannya. Mangga saja kalau mau begitu!
Tinggal pilih, pola mana yang mau dikembangkan, pola (1) atau
pola (2) pada skema berikut.

(1) Objek/suasana > ide segar > draf tulisan > karya tulis

(2) Ide segar = draf tulisan = karya tulis

Apa sebenarnya yang dimaksudkan dengan ‘ide tulisan'? Tde
adalah percikan awal pikiran seseorang tentang sesuatu yang
vang akan dilakukannya. Mungkin, dalam bahasa agama, ia mirip
dengan ‘niat. Apa yang akan dilakukannya? Dengan dasar apa
ia melakukannya? Ttulah ide. Misalnya, seseorang menyaksikan
kondisi kisruh lokalisasi “Dolly dan Jarak” di Surabaya yang akan
ditutup oleh Walikota Surabaya Risma (pertengahan tahun 2014).

Dari suasana yang ribut itu, muncullah atau ditemukan ide segar:
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‘mengembangkan industri kreatif kerajinan untuk turis
bagi mantan PSK, sebagai salah satu solusi’.

Ide ini dapat dikembangkan sejumlah draf tulisan lainnnya:

Damel kerajinan pring kangge turis lan wisatawan
Nerembakakaken batik asli Surabayanan

Mbukak warung kuliner rasa lokal Surabaya
Privat pendidikan anak mantan PSK

oA n R

Industri konveksi lan disainer kreatif

- Kursus seni tari, tembang, lan budaya lokal

Masih banyak ide segar lain yang dapat dikembangkan men-
jadi sebuah tulisan. Ide bagaikan mata air yang akan terus me-
mancarkan percikan air yang bening dan mengalir ke segala arah.
Tinggal bagaimana manusia mampu menangkap ide tersebut dan

menciptakan sebuah “tulisan”.

2. Rancangan Karangan

Menulis membutuhkan rancangan (outlines). Pekerjaan ini
penting dilakukan untuk mengantisipasi hal-hal yang dapat mem-
biaskan arah tulisan. Bagi mereka yang terbiasa menulis, barang-
kali rancangan sudah tidak lagi diperlukan. Sambil terus menulis,
rancangan tulisan perfu terus dikembangkan dan direvisi. Ran-
cangan atau kerangka ini disusun dengan cara mengurutkan alur
pemikiran tulisan. Ada kohesi dan koherensi dalam keutuhan
kerangka (Mulyana, 2014:56). Rancangan ini pada dasarnya me-
rupakan satu keutuhan wacana (karangan yang utuh).

Setiap karya tulis memiliki ciri rancangan yang berbeda,

namun polanya sama. Perbedaannya hanya terletak pada pe-
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rinciannya. Kian kompleks suatu tulisan (misalnya karya tulis
buku), maka akan kian lengkap, rinci, dan urut rancangan yang
harus disiapkan. Sebaliknya, semakin sederhana suatu karva
(misalnya karya tulis artikel), maka rancangannya juga semakin

simpel. Berikut rancangan sederhana dari sebuah artikel di koran.

Judul artikel : Mulangke Basa Jawa kanthi Prinsip 3 M

Rancangan : a. piwulangan basa Jawa ing sekolahan

b. Kendala piwulangan (tumrap siswa, gury,
masarakat)

¢. Carane mulang kanthi Prinsip
Piwulangan 3 M
M1 : mudah - gampang
M2 : menyenangkan — nyenengake
M3 : manfaat — murakabi

d. Perlune peran masarakat melu
ngrembakakake basa Jawa

Rancangan itu kemudian dikembangkan dengan menulis kali-
mat-kalimat, dan paragrat-paragraf, menjadi satu kesatuan yang
berhubungan secara kohesif dan koheren. Penulisan rancangan
karya tulis yang kompleks —seperti buku - dapat dibaca dalam Bab
V (subbab Penulisan Buku).

B. DIKSI DAN KALIMAT DALAM KARANGAN
1. Ketepatan Diksi

Diksi adalah pilihan kata dalam karya tulis. Ketepatan diksi
sangat penting karena dapat menentukan kelayakan, keindahan,
dan kualitas tulisan. Diksi yang tepat dan baik, menjadi tolok
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ukur mutu dari sebuah karya tulis. Pengertian diksi jauh lebih luas
ketimbang apa yang dipantulkan oleh jalinan kata-kata itu (Keraf,
1991:22). Pilihan kata bukan saja berkenaan dengan persoalan
memilih kata yang akan digunakan sebagai sarana ekspresi makna,
namun juga terkait dengan pengelompokan kata, penggayaan ka-
limat, dan pilihan idiomatik.

Masih menurut Keraf (1991:22), merupakan suatu kesalahan
jika kita menganggap diksi hanyalah masalah sepele dalam suatu
tulisan. Dalam komunikasi, kita sering menjumpai orang-orang
yang merasa kesulitan mengungkapkan isi hati dan pikirannya
dengan kata-kata yang dirasa tepat. Sebaliknya, banyak juga orang
yang mampu mengungkapkan gagasannya dengan banyak kata
dan variasi diksi yang amat bermakna. Jadi, setiap orang perlu
mengerti bagaimana pentingnya peranan kata dalam komunikasi
sehari-hari.

Diksi yang tepat dalam karya tulis akan menentukan makna
dan pesan yang dibawanya. Diksi yang tepat juga diperlukan
dalam menentukan makna yang diharapkan akan dipahami
pembaca. Karya tulis fiksi dan non fiksi jelas-jelas berbeda dalam
menentukan diksi. Makna ‘jabatan” misalnya, akan diekspresikan
dengan diksi yang berbeda dalam kedua jenis karya itu. Perhatikan
judul cerkak dan Berita berikut.

Kursi lurah gawe bubrah (cerkak JB/ VI, 1987)
Merevisi UU jabatan Gubernur (Jurnal Konstitusi
R1,5/7, 2007)

Dari contoh di atas, diksi ‘kursi’ yang dipilih dalam fiksi

bermakna ‘jabatan lurah, sementara dalam makna yang sama di-

gunakan kata ‘jabatan’ untuk naskah berita di jurnal ilmiah. Selain
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berdampak pada muatan makna, diksi juga diharapkan dapat
menimbulkan dampak-dampak estetis pada sebuah karya tulis.

2. Kalimat dalam Karangan

a. Eslelika dan Penggayaan Kalimat

Kalimat adalah rangkaian diksi yang disusun dengan struktur
tertentu. Sebenarnya kalimat tidak serta merta terdiri atas se-
jumlah kata. Kita bahkan sering menemukan satu kalimat yang
terdiri hanya satu kata. Dalam sebuah gegusritan, kata bisa menjadi
kalimat, kalimat bisa menjadi larik, dan farik bisa menjadi satu
puisi. Dan akhirnya, larik-larik itu akan mampu mengusik jiwa

pembaca puisi. Sungguh luar biasa!
Sujud

safadah
ambruk
lungkrah
witah

duh...
(Tihady, DL/34/1996)

Estetika berkaitan dengan bagaimana suatu kalimat digayakan.
Gaya bahasa sebenarnya hanyalah menggayakan kalimat yang
sebelumnya lugas dan objektif. Namun, gaya bahasa juga bisa
digunakan untuk membentuk kalimat-kalimat yang indah dan
bernuansa estetis. Bahkan, gaya bahasa juga digunakan untuk
mengekspresikan makna yang tidak sesungguhnya. Dalam hal
ini, target yang penting adalah ekspresi bahasa dan pesan yang
akan disampaikan. Seorang pranatacara manten menggambarkan
pertemuan pasangan pengantin dengan gaya bahasa (basa rineng-
ga) yang indah.
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Dumugi kovining tarub, risang penganten samya pinanggva,
tempuking netra pranyata agawe remening nala, kekalithnya
gyva mesem kepara badhe gumujeng. Dene asring kepanggih
ing kampus, teka bisa kepanggih ing sangajenging tarub,
Mbaokbiiih laras kalivan ungeling pratandha; witing tresna
jalaran saka kulina (Atmasandjaja, 2003:55).

TItulah kekuatan gaya bahasa. Bagaimana jadinva karangan
atau naskah panyandra tersebut ditulis dan disampaikan secara
lugas tanpa memperhitungkan estetika? Silakan dinilai paragraf
panggih berikut.

Tekan lawang tarub, penganten ketemu. Tempuking mripat
dadi padha senenge. Malah kepara arep ngeuvu kabeh.
Geneya kerep ketemu neng kampus, saiki ketemu neng
ngarep tarub. Yaiki cocok karo unen-unen, witing tresna
jalaran kulina.

Ada sejumlah aspek susastra yang bisa menjadi penentu ke-
indahan bahasa Jawa, seperti 1) tembung saroja, 2) tembung garba,
3) yogyaswara, 4) keratabasa, 5) tembung entar, 6) paribasan, 7)
bebasan, 8) saloka, 9) pepindhan, 10} pralambang, 11) purwakanthi
(purwakanthi swara, purwakanthi sastra, purwakanthi lumaksita),
12) penambahan bunyi ha-, 13) seselan —in-, 14) seselan —um-, dan
15) tembung kawi (Mulyana, 2014:23).

Pemakaian aspek susastra Jawa terbukti mampu mengubah
nilai suatu bahasa dari ‘biasa menjadi ‘luar biasa’ (baca=lebih
indah dan bernilai estetik). Bandingkan ucapan berikut ini.
Naskah (1) dengan bahasa Jawa krama ingg:l biasa, dan (2) dengan
bahasa Jawa rinengga (indah).

(1) Penganten kakung sampun ngadeg saking kursi leng-
gahipun, lajeng nganthi garwanipun sowan para pe-
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pundhen. Kajengipun badhe sungkem sukunipun ing-
kang eyang saha rama ibu.

(2) Penganten kakung wus jengkar saking dhampar ken-
cand, hanganthi ingkang garwa gya lumarap nga-
byantara mring para pepundhen. Esthining pengealil,
muhung sumedya sumungkem hanguswa pepadaning
ingkang evang miwah rama ibu.

Diksi literer yang digunakan pada naskah (2), misalnya dhan-
par kencana (kursi singgasana emas), adalah tembung entar (kata
kias) yang dipilih untuk menciptakan penggambaran agung tempat
duduk pengantin bagai singgasana raja yang megah. Dipakai juga
penambahan bunyi ig- dan sisipan —um- pada kata-kata tertentu
agar tercipta efek estetis dan arkais sekaligus. Misalnya kata nganthi
(menggandeng), nguswa (mencium), sedya (berniat), dan sungkem
(swjud bakti) diubah dengan pola tersebut menjadi hanganthi,
hanguswa, sumedya, dan surmungkem. Jadi aspek estetis, tidak bisa
dipungkiri, sangat penting dalam mengekspresikan pesan, makna

dan gagasan menjadi lebih bernilai.

C. PENGEMBANGAN PARAGRAF

1. Pola Pengembangan Paragraf

Dalam karya tulis —selain geguritan dan tembang— paragraf
adalah wujud pengembangan kalimat-kalimat. Paragraf adalah
rangkaian kalimat yang tersusun menjadi satu kesatuan makna
yvang utuh dan lengkap. Sebutan paragraf biasanya menunjuk
pada susunan kalimat yang lebih dari dua kalimat. Secara visual,
penulisan kalimat pertama pada paragraf menjorok ke kanan
kurang lebih 5 (lima) huruf. Namun, beberapa tulisan tidak meng-
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ikati aturan umum ini. Paragrat ditulis dan dibedakan dengan
paragraf lainnya oleh spasi yang memisahkan antara satu paragraf
dengan paragraf lainnya.

Paragraf bisa dikembangkan dengan banyak cara. Ada dua
pola pengembangan paragraf yang paling sering digunakan pe-
nulis. Pertama, dengan menghubungkan isi paragrafl yang satu
dengan isi paragraf berikutnya. Perhubungannya bisa dengan
konjungsi (kata sambung), bisa juga dengan hubungan antar
makna (implisit). Pola yang kedua, adalah dengan melakukan pe-
rincian dan penjelasan lebih detail. Isi paragraf yang satu dirinci
dan dijelaskan oleh paragraf-paragraf berikutnya. Dengan cara
ini keseluruhan paragraf akan saling berhubungan dan berkaitan
secara struktural (gramatikal) dan semantikal (kemaknaan). Per-
hatikan pola berikut.

Budaya Jawa pancen kudu dilestarekake. Nanging,
sapa sing kudy tanggung jawab babagan iki. Generasi
mudha saya suwe saya adoh karo budayane dhewe. Banjur
kepive? Akeh kang bisa ditindakake; (1) basa Jawa kudu
diwulangake ing papan-papan pawivatan, (2) kerep di-
adani sayembara bab budava Jawa, (3) warga dianjurake
nggunakake basa Jawa kanggo pirembagan ing kulawarga,
(4) ngrembakakake lembaga wutawa organisasi sosial
budaya Jawa, lan sing paling penting, (5) pamarentah
kudu nyengkuvung regulasi lan danane.

Berdasarkan isi paragraf di atas, maka paragraf berikutnya dapat
dikembangkan dengan memerinci dan menjelaskan poin-poinnya.

Sebagai contoh, pengembangan poin (1) bisa menjadi:

Pawivatan wajib mely ngrembakakake budaya Jawa;
wiwit saka PAUD tekan perguruan tinggi. Kurikulum kudu
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disiapake tenanan, kanthi pangajab supaya budaya Jawa
kang mancka warna isi lan surasane bisa diwulangake
wiwil saka cilik nganti tekan sarjana. Semono uga guru lan
dosene, kudu prigel tenan, kudu kompeten tenan ing bab
budaya Jawa. Dene babagan kang kudu diwulangake kava
ta: aksara Jawa, seni Jawa, unggah-ungeuh, paramasastra,
lagu dolanan, tembang, karawitan, lan sing akeh liyane.
Mula, pawiyatan dadi papan sing paling wigati tumrap
pengrembakaning budaya Jawa, wiwit saiki tekan tembene.
Pawiyatan wajib mulangake budaya Jawa.

Selanjutnya, siapapun bisa mengembangkan paragrat di atas dengan
cara mengembangkan poin-poin berikutnya menjadi paragrat-pa-

ragraf baru seperti contoh di atas.

2. Kohesi dan Koherensi Paragraf

Kohesidan koherensiberkaitan dengan hubungan antarbentuk
dan hubungan antarmakna di dalam sebuah tulisan yang utuh.
Kohesi berkaitan dengan hubungan vang rapat dan padu. Jadi,
lebih bersifat struktural dan gramatikal. Sementara koherensi ber-
kaitan dengan hubungan makna (proposisi) antar bagian dalam
tulisan yang utuh (Mulyana, 2014:67).

Dalam buku panduan menulis ini, kohesi dan koherensi tidak
perlu dibedakan, karena bukan soal teori dan definisi tentang
keduanya. Kohesi dan koherensi hanya perlu dipahami sebagai
sarana mengembangkan tulisan secara padu, utuh, berkaitan dan
lengkap; baik secara gramatikal maupun secara semantikal. Tata
bahasanya benar, maknanya utuh dan jelas. Itulah tulisan yang
baik. Sebagai contoh, tulisan ini menggunakan kohesi yang baik
tetapi tidak mengindahkan aspek koherensi.

38



PROSES MEMNULIS

Saiki akeh wong kang ora ngerti dalan.
Dalan Malioboro bengi iki wis sepi banget.
Sepine donya ora bisa ngalahke sepine atiku.

Penggunaan kata yang berulang pada setiap kalimat (dalan >
dalan, sepi = sepi), merupakan salah satu sarana kohesif. Akan
tetapi kalimat-kalimat itu sama sekali tidak berhubungan secara
maknawi (tidak koheren), sehingga paragraf itu bukan tulisan
yang baik. Pola pengembangan koherensi yang baik terlihat pada
paragraf berikut.

Nalika nindakaken kuwajiban, busananipun saha
angeenipun ngudi salira kedah dipun larasaken kaliyan
kawontenan. Wonten paribasan “ajining sarira saka bu-
sana”. Kanthi mekaten pamedhar sabda saged njagi ka-
wibawannipun.

Busana ingkang trep, nuwuhaken raos tentrem lan avem
ingkang ngagem, semanten ugi ingkang mirsani. Liripun,
sami-sami njagi kawibawaning adicara, lan sedaya priva-
gung ingkang samya rawuh. Dene busana menapa ingkang
kapilih, langkung sae lan trep kajumbuhaken kaliyan
adicara ingkang lumampah.

Koherensi antarparagraf di atas terjadi dengan kelengkapan
yang rapi dan detil, yaitu tentang ‘busana. Paragraf kedua merinci
dan menjelaskan seperti apa dan bagaimana kondisi yang tepat

mengenakan busana dalam suatu acara ***
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BAB IV

Menulis Karangan Fiksi

A. GEGURITAN
1. Menemukan Jiwa Puisi

Geguritan adalah puisi Jawa. Geguritan umumnya berisi ung-
kapan jiwa. Berikut ini adalah contoh dari sebuah ungkapan ke-
kecewaan atas keadaan ‘pergaulan’ yang tertuang dalam lirik-lirik
geguritan.

sun nggegurit: kaanan jaman saiki
sipat pemudha-pemudhi
srawungane saya ndadi

raket wewekane sepi

tan kadi duk jaman nguni
srawung sarwa ngati-ats

{ Widayat, 2011:167)

Isi puisi atau geguritan di atas menggambarkan adanya per-
ubahan cara bergaul pemuda-pemudi zaman sekarang yang ber-

beda sama sekali dengan zaman dulu. Ada ungkapan ‘sedih, ‘ke-
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cewa, dan ‘jeritan jiwa atas keadaan yang terjadi. Namun, sebuah
puisi hanyalah tulisan. Tidak ada kekuatan apapun yang mampu
mengubah kondisi zaman yang disesalinya, kecuali sekadar ‘pem-
berontakan jiwa. Benarkah hanya senaif itu kekuatan puisi? Ter-
nvata tidak!

Puisi Jawa, atau yang lebih keren disebut geguritan, awal mula-
nya berasal dari kata gurit + an = guritan (tulisan, pahatan, atau
senandung). Kata nggurit berarti ‘menulis;, atau ‘memahat’. Ketika
lahir ide-ide tentang kepenulisan susastra Jawa ini, orang yang
menulis ‘guritan’ bersikap patuh pada aturan dan kaidah-kaidah,
misalnya persajakan akhir pada setiap baris, a a aa (Subalidinata,
1981:47). Namun seiring dengan perkembangan kreativitas sastra
dan kesastraan Jawa, para penulis guritan mengalami kenyamanan
dengan mengikuti kebebasan berekspresi. Maka, jadilah puisi Jawa
vang bebas aturan; puisi Jawa adalah karya yang memiliki lisencia
poetica dan lisencia gramatica (kebebasan berbahasa, kebebasan
memilih kata, kebebasan mengungkapkan makna dan pesan).
Karya puisi bebas inilah yang di zaman atau periode sastra Jawa
modern sering disebut geguritan (puisi Jawa modern).

Dalam bahasa geguritan, tembung (kata), larik, atau witkara
(kalimat) memiliki makna tambahan, atau makna konotatif.
Bahasa figuratif dan konotatif dalam sebuah geguritan menyebab-
kan makna atau jiwa puisi itu menjadi tersembunyi dan harus
ditafsirkan. Waluyo (1991:103) menjelaskan usaha mencari jiwa
geguritan yang tersembunyi itu merupakan pergulatan yang harus

dilakukan terus-menerus.

Makna kata atau larik yang tampak secara visual memang
umumnya memiliki makna ganda. Bahkan sebuah makna yang
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melingkupi sebuah kata bisa mengalami perubahan, penggantian,
dan peniadaan makna apapun. Keadaan ini tentu menyebabkan
geguritan bagai ‘dunia lain yang gelap, sebuah dunia yang tak
berujung. Bahkan, apabila ujung makna itu ditemukan, masih
akan kita temukan kesulitan untuk menemukan ke arah mana
jalan pemahaman yang harus dipilih (sementara di depan, jalan itu
bercabang-cabang ke kanan, ke kiri, ke atas, dan ke bawah). Sekali
lagi, sebenarnya bagaimanakah menemukan makna dan jiwa puisi?
Barthers (dalam Waluyo, 1991:105) menyajikan solusinya. Ada 5
(lima) kode bahasa yang dapat membantu pembaca memahami

makna dan jiwa puisi.

(1) Kode hermeneutik (penafsiran)
Menatsirkan puisi dengan bekal pengetahuan dunia, dan
dihubungkan dengan pilihan kata yang digunakan penulis
geguritan. Misalnya, “sujudky muspra” (Igbal Jihady, DL,
1994). Apa yang dimaksud ‘sijud’? Apakah sholat atau
sembahyang lainnya?

(2) Kode proaeretik (perbuatan)
Baris-baris puisi sebenarnya adalah gerak batin penyair
yang ritmenya sama dan sejiwa. Untuk memahami sebuah
puisi, telusuri dengan seksama gerak batin atau getaran
jiwa penulis puisi lewat larik-larik yang digoreskannya.

(3} Kode semantik (pemaknaan)
Cara memahami puisi dengan menelusuri kemungkinan
adanya makna-makna lain di luar makna yang sesung-
guhnya (misalnya, makna kias, konotatif, asosiatit). Kata
angin, segara, geni, mungkin saja bermakna kelembutan,
kesegaran atau kedahsyatan, dan kemarahan.
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Kode simbolik (perumpamaan)

Memahami makna puisi dengan mencari makna lain yang
menjadi acuan atau perumpamaannya. Misalnya “tikus
clurut, tikus werok, ngobok-obok bandha negara (Arief M],
DL,1998). Tikus adalah simbol ‘*koruptor’

Kode kuitural (makna budaya)

Penelusuran jiwa dan makna puisi yang paling mendalam
akan didapatkan pembaca ketika penulis puisi mampu
menghadirkan makna dan kode-kode kultural di dalam
pilihan katanya. Bubrahing bangsa yen para Sengkuni antuk
sasana praja! Kata Sengkuni dipilih untuk menghadirkan
bagaimana liciknya tokoh ini dalam cerita pewayangan
Jawa. Tanpa memahami latar belakang budaya wayang
Jawa, bagaimana mungkin kita mampu menghayati ‘ke-
licikan Sengkuni dalam pusaran dan birokrasi kenega-
raan’? Jadi, kemampuan ‘culiural understanding adalah

hal wajib bagi pembaca dan penulis puisi.

Buku ini sebenarnya tidak dimaksudkan untuk memandu

pembaca dalam memahami puisi. Sebab pemahaman puisi pada
hakikatnya tidak pernah ada ilmunya. Geguritan atau puisi adalah
sebuah jasad tunggal dengan jutaan jiwa atau makna vang bisa
ditangkap secara berbeda oleh jutaan pembaca pula. Aspek utama
dalam memahami puisi hanya bersandar pada pemahaman se-
luas-luasnya terhadap kata-kata dalam larik-larik dalam sebuah
geguritan. Dengan jalan itu, setidaknya seorang penulis dan se-
kaligus pembaca memiliki bekal awal dan mendasar untuk mulai
membaca atau menulis geguritan. Lalu, bagaimana menulis sebuah
geguritan? Simak uraian berikut ini.
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2. Menulis Geguriian

Apa yang mesti dihadirkan dalam menulis sebuah geguritan?
Hal apa sajakah yang penting untuk disiapkan ketika seseorang
akan menulis karya indah, sebuah geguritan? Setidaknya ada 3
(tiga) hal yang utama: (1) menemukan topik puisi; (2) menyusun

bahasa dan estetika puisi; dan (3) memberi jiwa dan makna puisi.

a. Menemukan Tepik Puisi

Menemukan artinya ‘mencari dengan sungguh-sungguh dan
berhasil mendapatkan apa yang dicarinya. Dimana mencari topik
untuk menulis puisi? Dimana saja bisa ditemukan topik-topik
puisi: di jalanan, di lapangan, di kantor, di kamar pribadi, di
ogunung, di pantai dan lautan, di atas udara, di gedung parlemen,
di Istana Negara, bahkan di tempat sampah dan di pinggir-pinggir
kali. Di manapun kita bisa mencari dan menemukan topik. Topik
sebenarnya diturunkan dari topik besar yang disebut tema. Dari
tema inilah bisa dilahirkan topik-topik yang lebih kecil dan
spesifik. Perhatikan bagan berikut.

TEMA
7 L%
topik topik topik

l l |

puisi puisi puisi

Jika bagan tersebut diilustrasikan dalam bentuk bahasa (tema)
verbal, bisa diisi dengan tema dan topik-topik sebagai berikut.
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BENCANA ALAM
v " N
dosa kerusakan pembenahan
manusia alam akhlak

l l l

geguritan (1)  geguritan (2)  geguritan (3)

Untuk contoh geguritan (1) topik ‘dosa manusia, A.S Yasman (PS
33: 16/8/2014:40) menorehkan satu geguritan yang bernada pe-
ringatan atas dosa dan kepongahan manusia. Perhatikan larik
demi /larik “teriakan’ sang penggurit di bawah ini.

Kabeh ana wektune A.S Yasman

aja mbungahi ven lagi lungguh kursi

sakwayah wayah nampa fee

ven milaku langak-langak

ora bisa miengak

senengane ndhilat ndhuwuran

ngidak ngisoran

mengko ven kalepyan
aja kumalungkung adol gendhung
yen lagi diugung
banjur ngempakake aji mumpung
lali petung
mengko ven lengser keprabon
mundhak takon?!

kabeh ana wektune
ana wektune ditingeal lunga
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ana wektune ngumbar esem
ana wektune nyepaplem

ana wekltune ongkang-ongkang
ana wekltune hengkang

ana wektune lakak-lakak

ana wektune disepak

miula sing eling lawan waspada
supaya ora gelal

ora percaya?

entanana titi kalamangsall!

Bahasa geguritan di atas memang tidak mengejar estetika,
bahkan terkesan vulgar dan apa adanya. Sangat mudah dipahami
apa pesannya, yaitu bahwa keserakahan (perbuatan dosa) suatu
ketika akan ‘berakhir’ (hancur). Oleh karena itu, manusia harus
selalu bersikap baik dan jujur kepada diri sendiri. Dengan fokus
pada pesan itu, maka topik puisi sudah disampaikan. Dan itulah
yang paling mendasar dalam menulis geguritan.

b. Menyusun Bahasa dan Eslelika Puisi

Penemuan topik puisi merupakan langkah awal yang penting
dalam menyusun lirik-lirik geguritan. Sebab puisi pada hakikatnya
adalah ekspresi kata-kata atau lirik-lirik. Memang, dulu pernah
berkembang puisi tanpa struktur kata, atau puisi bebas gramatika.
Ada juga yang meneriakan, puisi harus bebas muatan makna kata.
Kalau puisi tanpa makna kata, lalu apakah artinya? Bukankah
keindahan geguritan justru terletak pada keindahan makna dan
bahasanya?

Estetika puisi adalah keindahan pilihan kata (diksi) dan ke-
indahan strukturnya. Lebih dari itu, keindahan puisi juga terletak
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dalam ritme yang disusunnya. Geguritan adalah bagian dari ke-
indahan susastra Jawa. Menurut Padmosoekotjo (1956), aspek-
aspek susastra Jawa dapat digunakan sebagai sarana memperindah
karya tulis puisi. Sebut saja, misalnya, tembung garba, purwakanthi,
patibasan, parikan, tembung sarcja, tembung kawi, dan banyak
lagi lainnya (Mulyana, 2014: 68). Perhatikan kecermatan estetika
purwakanthi berikut.
mingkar mingkuring angkara (akara) = kar-kur-kar

Atau larik berikut.

agama ageming aji 2 a —a — a

Pada perkembangan penulisan geguritan, irama atau ritme yvang
semula cenderung statis (relatif monoton dan tidak berubah) kini
banyak ditemui geguritan yvang mengarah pada irama yang sangat
dinamis atau variatif (Widayat, 2011:171). Lark-larik geguritan
kini ditulis dan disajikan dalam bahasa yang lebih liar dan bebas
sebebas-bebasnya. Perhatikan dua geguritan berbeda gaya berikut
ini. Geguritan bagian atas bergava taat pada aturan guritan klasik,
sementara geguritan bagian bawah lebih bebas, dan cenderung
ingin melepaskan diri dari kungkungan aturan: ritme, diksi klasik,
purwakanthi, persajakan.

katrem ngeja jangka

kang nate winaca

ndhaku trahing pujangea

waris para lebda

nyatane ora kuwagang

miwiti lontar-lontar kang sumebar
(FX.Hoery/Panjebar Semangat:44,2/11/2014).
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Ora perlu sesongaran

ngoebuk dhadha tangan ngepel

rumangsa bisa ngrampungi kabeh perkara
sejatine pemimpin gelem makarva

siji gegayuhane: rakyat urip mulya

(Arief MJ, 2010:3)

Ada kecenderungan kini bukan lagi irama suara vokal dan
konsonan (asonansi dan aliterasi) yang penting. Pada geguritan
yang pertama, masih banyak dan dominan digunakan aspek este-
tika klasik untuk memperindah irama. Perhatikan kata jangka -
winaca — pujangga — lebda (purwakanthi swara). Diksi dan wuwuh-
an (seselan klasik: -in-, -um-) juga masih banyak ditemukan,
misalnya winaca, pujangga, sumebar. Sementara pada geguritan di
bawahnya lebih bebas, lebih liar dalam berkata-kata. Kini, bukan
lagi menjadi suatu keharusan bagi para penulis geguritan untuk
mematuhi aspek-aspek susastra Jawa. Kini, yang benar-benar
penting dan ada di kepala penulis puisi adalah: pesan apa yang
akan disampaikan lewat media geguritannya? Geguritan masa kini
bisa dan boleh ditulis seperti apapun, asal tulisan itu tetap memiliki
jiwa dan makna yang menginspirasi.

¢. Memberi Jiwa dan Makna Puisi

Sejalan dengan perkembangan geguritan yang makin lama
kian bebas dan dinamis, makasatu aspek paling penting yang harus
dijaga oleh para penyair (penulis geguritan), hanyalah: “memberi
jiwa dan atau makna pada puisinya’. Jiwa atau makna adalah ruh,
nyawa, dan aspek ruhani yang sangat penting. Seperti manusia
atau makhluk hidup lainnya, selalu terdiri atas dua dimensi: raga
dan nyawa; jasmani dan ruhani.
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Raga atau jasad geguritan sudah kita bicarakan sebagai struk-
tur bahasa yang bersifat verbal dan visual. Tidaklah menjadi
penting aspek ini kalau ia hanya seonggok jasad tanpa nyawa. Jiwa
puisi adalah kekuatan terbesar yang akan memberi warna dan
kegairahan. Darisini, jika puisi memiliki jiwa dan maknayang kuat,
maka ia akan memancarkan kekuatannya dan kebermanfaatannya
bagi manusia. Memang, aliran pakem puisi pelan-pelan terlindas
oleh tuntutan atas kepentingan penyair dalam menulis puisi.
Untuk apa menulis puisi atau geguritan, kalau ia tidak memberi
kontribusi dan manfaat APAPUN! Nabi Muhammad SAW pernah
bersabda: “sebaik-baik kalian adalal orang yang paling bermanfaat
bagi orang lain”. Kalau sabda mulia ini diterapkan pada para

penulis puisi, maka sabda itu menjadi:

“Sebaik-baik penyair adalah mereka yang menulis syair
untuk kebermanfaatan bagi manusia lainnnya”.

Meskipun tampak sederhana, geguritan di bawah ini memiliki
jiwa dan makna yang kuat sebagai bentuk ‘kekecewaan sekaligus
protes keras' kepada kondisi kebangsaan yang carut marut.
Beginilah Marta Mahardika berteriak-teriak:

Saya akeh rakyat sing mlongak
Jalaran panggedhe padha candhok
Mripate kakehan blobok

Wetenge bucu kava kodhok

Saya akeh rakyat sing mlongok
Jalaran panggedhe kakehan kopok
Aspal lan watu dadi camilane

Banjur lambene saya ndomble
(Panjebur Semangat,44/2/11/2013).
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B. TEMBANG JAWA

Menulis fembang Jawa sebenarnya sama dengan menulis
geguritan: harus indah dan bermakna. Tembang Jawa memiliki
banyak jenis: fembang gedhe, tembang lengahan, dan tembang
macapat. Dalam perkembangannya, tembang Jawa meliputi lagu
dolanan (anak), campur sari, dan lagu-lagu Jawa populer lainnya.

Khusus untuk ternbang Macapat —tembang Jawa yang sampai
sekarang masih langgeng dan dinamis— para penulis tembang
sebenarnya hanya perlu menghatal (mengetahui guru gatra, guru
lagie dan gury wilangannya saja). Ini patokan utama tembang
Macapat. Selebihnya penulis tembang tinggal menggoreskan
larik-larik indah yang tepat sesuai aturan tadi. Ada 11 (sebelas)
jenis tembang Macapat dengan aturan berikut.

Nama Guru Guru Guru

Tembang Gatra Wilangan Lagu
Pocung 4 12-6-8-12 u-a-i-u
Maskumambang 4 12-6-8-8 iaia
Megatruh 5 12-8-8-8-8 u-i-ui-o
Gambuh 5 7-10-12-8-8 u-u-i-u-o
Mijil 6 10-6-10-1-6-6 i-o-e-i-i-u
Kinanthi 6 8-8-8-3-8-8 u-i-a-i-a-i
Panghur 7 8-11-8-7-12-8-8 a-i-u-a-u-a-i
Durma 7 12-7-6-7-8-5-7 a-i-a-a-i-a-i
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Asmarandana 7 §-888788 iaefojaaua

Sinom 9 8-8-8-8-7-8-7-8-12 | a-i-a-i-i-u-a-i-a

Dhandhangeula 10 | 10-10-8-7-9-76-8- | i-a-e-u-i-a-u-a-i-a
12-7

Berikut ini contoh tembang Pocung yang amat terkenal karya

KGPAA Mangkunegara IV, dalam Wedhatama I11:1:

Ngelmu iku kalakone kanthi laku
lekase lawan kas

tegese kas wyantosani

setya budya pangekese dur angkara

Berdasarkan aturan tersebut, maka penulis tembang tinggal meng-
ganti larik-larik tembang dengan kreativitas sastra yang bermakna.
Sekarang, bahkan semua orang mampu menulis tembang Pocung
dengan pesan dan bahasa yang berbeda-beda. Contoh berikut
menunjukkan bagaimana orang bisa menulis tembang Pocung

sesukanya, asal bermanfaat bagi masyarakat.

Neaji iku kalakone melu guru
Kitabe al Quran

sumedyva kudu ngimani

setva tithu digawa tekan suwarga

Gubahan tembang Pocung ini bolehlah disebut ‘tembang religius,
yaitu mengingatkan orang (Islam) agar senantiasa mengaji al-
Quran untuk mendapatkan surga. Yang penting adalah apa isinva,

apa pesannya, apa amanatnya.
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C. CERITA CEKAK

1. Tema-tema dalam Cerila Cekak

Menulis cerita cekak (cerita pendek) membutuhkan kesadaran
tentang dorongan apa sehingga seseorang perlu menulis sebuah
cerita fiksi cerkak. Oleh karena itu, sebelum menguntai kata demi
kata dan kalimat demi kalimat menjadi alur cerita; terlebih dahulu
perlu ditentukan tema yang akan diangkat di dalam cerita itu.

Banyak tema bisa diangkat dan dikembangkan menjadi ce-
rita cekak (cerkak). Ada tema-tema besar, seperti percintaan,
perkawinan, politik, bencana, regili, keluarga, pendidikan, pepe-
rangan, dan mungkin saja tema ‘dunia lain’ Tema yang diangkat
akan berpengaruh terhadap alur dan pesan cerita. Lebih dari
itu, tema sangat penting untuk menentukan sasaran khalayak
pembaca yang tepat untuk membaca kisah dalam cerkak tersebut.
Di samping itu, tema yang diangkat dapat menggiring ke arah
mana karya tersebut akan dibaca.

Para penulis perlu memperhitungkan adanya kepastian hu-
bungan antara tema dan khalayak pembaca cerkak sehingga
karya tulisnya tepat sasaran dan mendapat apresiasi seperti yang
dibutuhkan penulis sendiri. Bagan sederhana berikut ini me-
nunjukkan penempatkan sasaran dari sebuah karya tulis fiksi yang
perlu dikembangkan dan dimanfaatkan.

Tema Jenis Cerkak Khalayak Pembaca
Percintaan Roman dewasa, Umum, dominasi
remaja remaja, dewasa
Perkawinan Roman dewasa Umum, dominasi
dewasa
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Politik Politis, sosial Umum, dominasi
dewasa dan tua
Religi-mistik Religius, spiritual, Umum, dominasi tua
mistis
Pendidikan Wacan bocah, Umum, dominasi usia
dongeng pelajar
Sosial lainnya umuim Umum lainnya

Pencarian dan pengembangan tema dalam menulis cerkak harus
difokuskan secara nyata agar kandungan ceritanya memiliki pesan
yang nyata pula. Komitmen ini kiranya dapat menjadi nilai khusus
bagi penulis cerkak. Di samping itu, cerita yang berdasarkan tema
aktual juga akan menjadi ‘nilai plus’ dari suatu tulisan. Sebab,
sering ditemui, cerkak yang selesai dibaca tetap masih menyisakan
pertanyaan: Apa temanya? Apa vang dipesankannya?

2. Struktur Utama Cerila Cekak

Struktur adalah bangunan. Sebuah cerita yang baik harus di-
susun berdasarkan ‘bangunan’ yang baik, kokoh, dan konstruktif.
Cerkak dengan struktur yang baik cenderung akan menghasilkan
cerita yang baik pula. Pada umumnya, struktur utama cerkak ter-
diri atas empat unsur, yakni tema dan amanat, alur, fakta cerita,
dan sudut pandang.

Alur adalah struktur pergerakan cerita yang diputar atau di-
gelindingkan penulis dalam menyelesaikan kisahnya. Alur umum-
nya bergerak secara linier (misalnya: 1-2-3), namun terkadang
penulis cerkak membutuhkan kejutan dan sedikit renungan hingga
ia merasa perlu menukar alur linier dengan alur balik (flashback,
misalnya: 3-2-1 atau 2-3-1). Alur cerkak relatif lebih erat dan
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hanya berpusat pada peristiwa yang dialami oleh tokoh utamanya
(Widayat, 2011:98). Cara ini memungkinkan cerita diselesaikan
secara singkat, dalam arti sudah terpenuhinya kebutuhan untuk
membangun dan sekaligus mengakhiri kisah. Jadi, meski singkat,
cerita tersebut telah sempurna (Prawoto dalam Widayat, 2011: 98).

Fakta cerita bertutur tentang untaian kejadian yang dikrono-
logikan oleh penulis. Fakta cerita bisa terdiri atas satu kisah atau
rangkaian kisah dari tokoh utama. Untuk mendapatkan nilai
bagus sebuah cerkak, fakta cerita harus dibangun dengan kekuatan
bahasa, alur dan amanatnya. Misalnya, tokoh utama mengalami
keputusasaan hidup karena ditinggal selingkuh suaminya. Fakta
‘putus asa’ itu harus dibangun secara mendalam dan diperkuat
dengan alur akhir yang ditunggu pembaca. Lalu, jangan lupa, apa
pesan dan amanat yang disisipkan dalam fakta itu: keputusasaan
itu akhirnya membawa seorang istri untuk bangkit, menjadi
sholehah serta kuat meski tanpa didampingi suami di sisinya.
Kejadian itu tampak ideal, tetapi pesan tetap saja pesan. Ia harus
memberi manfaat yang berarti. Ingat filosofi sastra : duice ef utile,
indah dan bermanfaat!

3. Mencoba Menulis Cerila Cekak

Menulis itu gampang, kata Arswendo (1998). Memang gam-
pang. Sebagian besar kesulitan menulis yang dialami oleh para
penulis atau calon penulis adalah karesa ia tidak segera menulis! Ta
hanya berdiri, duduk berlama-lama di depan laptop, mesin ketik,
atau kertas catatannya tanpa menggerakkan jari-jemarinya untuk
menulis. Bagi penulis, kiranya penting untuk mengingat motto
ini: “segeralah menulis apa yang engkau pikirkan, jangan hanya
dipikirkan saja apa yang akan ditulis”.
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Dalam hal semangat, menulis cerkak sama dengan menulis
karya tulis lainnya. Bedanya, menulis cerkak harus memahami
unsur-unsur yang perlu ada dan diutamakan dalam cerkak
(pelajari kembali dengan cermat bab-bab sebelumnya). Mari kita
ikuti langkah-langkah menulis cerkak berikut ini.

1. Caridan temukan tema yang menarik;

2. Buat dan tentukan alur kisah yang akan dibangun;

3. Pikirkan baik-baik pesan dan amanat apa yang akan
disampaikan ;

4. Akhiri kisah dengan akhir yang menarik;

5. Bangun penceritaan dengan susunan bahasa yang baik dan

indah.

Apabila disusun dalam penceritaan, langkah-langkah tersebut
dapat disajikan secara ringkas sebagai berikut.

1. Perkawinan yang kandas
(pepinginan antawisipun pasangan jalu-estri mbangun
kulawarga ingkang sakinah mawaddaeh warahmah
bonten kaleksanan, kepara malah nawmpi nasib kosok
wangsulipun ).
2. Alur: dipilih 3-1-2
(3) Estri ingkang nandhang duhkita lan putus asa awit
ditilar garwa tumindak dosa (selingkuh) malah dados
wanita kiat lan sholehah.
(1) Angen-angen pasangan kekasih kaleksanan, nglam-
pahi upacara penganten kanthi suka cita.
(2) Bale wisma lan gesang kulawarga saya dangu saya

kathah ruwet lan padudon antawisipun pasutri kala-
wau. Ingkang kakung gadhah wanita simpenan.
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3. Pesan dan amanat:

wanita ingkang nandhang pacoben menapa kemawon
tetep kedah tabah lan kiat.

Langkah berikutnya, susunlah tahap-tahap itu dengan redaksi
bahasa yang runtut dan enak dibaca. Kalau perlu, susunlah kisah
dengan bahasa yang indah dan menyentuh hati pembaca. Secara
teknis, cerkak umumnya ditulis dalam 3-6 halaman kertas kwarto.
Dalam publikasi di majalah (kalawart) atau koran (arwarti),
cerkak bahkan dimuat lebih pendek lagi. Jadi, apa sulitnya menulis
cerkak? Segeralah menulis cerkak karena pembaca sudah tidak
tahan untuk membaca cerkak-cerkak yang bermutu.***
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BAB V

Menulis Karangan Ilmiah

A. MAKALAH

Jenis karya ilmiah yang penting —terutama untuk mahasiswa
dan para pengajar— adalah makalah. Ada yang menyebutnya
paper, kertas kerja, magolah, dan sebagainya. Penamaan itu
tidaklah penting, sebab yang mendesak adalah bagaimana menulis
sebuah makalah. Apa saja yang harus disiapkan? Aturan apa yang
mesti ditkuti untuk menghasilkan makalah?

1. Struktur Makalah

Makalah ditulis dengan aturan formal dan baku. Ada gaya
selingkungumum yang dipatuhi oleh para penulis makalah. Aturan
ini relatif sama, baik di Indonesia maupun di luar negeri. Struktur
makalah dibangun oleh lima bagian utama: (1) pendahuluan; (2)
teori, dibangun dari studi pustaka; (3) pembahasan masalah; (4)
penutup; dan (5) daftar pustaka (referensi).
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Berikut contoh pengembangan makalah secara rinci (diter-
jemahkan dari Pranowo, 2007:17-18) dengan topik makalah:
“Maca piniter kanggo siswa’.

(1) Pambuka/ Purwaka

a. pawadan perlune maca pinter kanggo siswa
b. kasunyatan akeh siswa durung bener anggone maca
¢. piwulangan maca pinter durung frep
(2) Teori (Studi Pustaka)
a. ngandharke teori para ahli bab maca pinter
b. ngandharke keluwihan lan kekurangane teori
¢. ngandharke gagasane dhewe bab iki
(3) Pirembaganing Perkawis
a. piwulangan maca pinter beda karo piwulangan maca
(biasa)
b. carane mangerteni bab-bab ing wacan
¢ langkah-langkah ngajarke wulangan maca pinter
(4) Panutup
a. perlu digiatake maca pinter kango siswa
b. langkah-langkah maca pinter bisa ditindakake kanthi
gampang
(5) Daftar Pustaka

2. Bahasa dalam Tulisan limiah

Tulisan ilmiah (makalah, artikel, buku), memerlukan sarana
penyampai yang tepat dan akurat. Bahasa adalah kuncinya. Sifat
ilmiah yang dimiliki sebuah karya harus dapat disampaikan juga
dengan ilmiah dan objektif. Bahasa ilmiah harus tegas, lugas, dan
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bernas (berisi). Setidaknya ada 3 (tiga) sitat bahasa ilmiah; yaitu
objektit, efektif, dan denotatif.

a. Objektif

Objektif artinya lugas dan jelas, dapat dipertanggungjawabkan
secara universal. Arti yang tersimpan dalam sebuah kata adalah
satu-satunya makna yang harus dipahami oleh pembaca luas.
Objektif juga mengisyaratkan ketegasan. Jangan ada keragu-ragu-
an atau ketidakjelasan. Misalnya:

(1) “kangggo ngracik obat herbal tamba lara batu kemih,

godhong tempuyung, godhong sirsak, lan liya-liyane.”
(2) kanthi cara mangkono, mbok menawa para siswa bisa

cepet mudheng,

Pilihan kata liya-liyane, atau lan sapanunggalane, dapat mem-
bingungkan pembaca. Apa saja yang masuk dalam dattar “fiya-
fiyane’ itu? Demikian juga, diksi mbok menawa (barangkali)
menunjukkan makna keragu-raguan. Bahasa seperti ini sebaiknya
dihindari dalam karya ilmiah.

Sebaliknya, menulis karangan ilmiah juga tidak boleh terlalu
mutlak, seolah-olah menutup kemungkinan alternatif lain. Per-

hatikan pilihan kata berikut.

(1) Mung iki cara paling trep kanggo mulang aksara Jawa.
Scharusnya:
(1a) Iki salah sawijing cara kang trep kanggo mulang aksara

Jawa.

Objektit dalam karangan ilmiah menyiratkan adanya ke-
benaran umum, tidak memihak, dan jelas secara semantis (pe-
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maknaan). Arti kebenaran umum adalah tulisan yang meng-
gunakan asas universal dalam mengukur tingkat kebenaran se-
buah tulisan. Semua orang, semua pembaca, semua manusia
meski relatif berbeda latar belakang budayanya, akan sanggup
memahami objektivitas tulisan yang dibacanya. Perhatikan tulisan
yang menyuguhkan kebenaran umum tentang ‘perkembangan
pemikiran anak balita’ berikut.

Pendidikan karakter kudu disiapake wiwit bocah isih
cilik. Ana kang mastani kudu wiwit usia dini, anak PAUD,
utawa nalika isih balita (bawah lima tahun). Karakter
utawa kang asring disebut moral personal wmume dibentuk
saka tengah-tengahing kulawarga. Nanging, jaman saiki
malah lingkungan sakiwa tengene {sekolah lan dolananne),
dadi faktor wtama lan pertama kang mbentuk pribadine
boecah. Dadi yen kulawarga ora nguwati morale, kang ndadi
malah saka lingkungane. Ora dadi perkara yen karakter
sing digawa bocah saka njaba mau apik lan positif. Nanging,
kepive ven sing mbentuk bocah mau kepara lingkungan
kang ala lan negatif? Iki pancen dadi pekerjaan rumah
kita kabeh: kulawarga, sekolah, lan masvarakat. Semono
uga peran negara, kudu melu cawe-cawe nyiapake generasi
muda kang nduwe character building kuwat lan bener
(Mulyana, 2010:2).

Kutipan di atas adalah cuplikan dari makalah ilmiah vang
diterbitkan dan dipresentasikan penulis dalam Seminar Nasional
“Pembentukan Budi Pekerti bagi Siswa” di UNY tahun 2010. Apa
yang diungkapkan lewat bahasa ilmiah bersitat objektif. Hal itu
tampak, antara lain, pada kebenaran umum tentang:

(1) pendidikan karakter harus dimulai dari kecil;
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(2) faktor utama pembentuk karakter adalah keluarga dan
lingkungan;

(3) pihak terkait yang bertanggungjawab adalah keluarga, se-
kolah, masyarakat, dan negara.

Menulis dengan mempergunakan bahasa objektif dapat mem-
beri pencerahan pembaca agar dapat mengambil makna, pesan,
atau kebermanfaatan tulisan secara mudah dan jelas.

b. Efektif

Bahasa karangan ilmiah juga harus efektif. Artinya, tidak
bertele-tele, atau berputar-putar tidak jelas. Kalimat yang tidak
efektif pasti akan membingungkan pembaca. Kalimat efektf
biasanya disusun dengan ringkas, tepat, dan efisien. Artinya, tidak
mengulang-ulang dan tidak menyusun kalimat yang mubadzir
(menghambur-hamburkan kata tanpa makna yang jelas). Per-
hatikan kalimat yang tidak efektif (1), dan kalimat efektif (2} ini.

(1) Awit kawontenan ingkang kirang sae, pramila pengaosan

boten estu kawontenaken,

Seharusnya:

(2) Awit kawontenan ingkang kirang sae, pengaosan boten estu

kawontenaken,

Penggunaan kata sambung yang berlebihan, ganda, menyebab-
kan kalimat menjadi panjang dan berlebihan. Kalimat itu hanya
membutuhkan satu konjungsi saja, yaitu awit. Sering juga dalam
suatu karya tulis (makalah, skripsi, tesis, disertasi) ditemukan satu
kalimat yang sangat panjang, seolah-olah ia sudah menjadi satu

paragraf sendiri.
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Wayang kulit tinggalane para leluhur sing wus dadi
karva budava donyva, diakui kabeh bangsa minangka
budaya adiluhung, uga minangka satungealing watjud ka-
budayan Jawa wigati dilestarckake dening para generasi
mudha, lan sapa wae kang kepingin wayang tetep ngrem-
baka neng tanah Jowa lan sakiwatengene.

Kalimat di atas tampak seperti sebuah paragraf. Namun, jika di-
cermati, hanya satu kalimat. Sebagaimana dimafhumi, paragraf
setidaknya disusun oleh lebih dari dua atau tiga kalimatyang saling
berkaitan secara kohesif dan koheren. Kalimat vang amat panjang,
akan melelahkan penulis dan pembaca. Kalimat yang panjang
juga berpotensi mengaburkan topik utama kalimat. Apa yang
dikehendaki oleh kalimat itu menjadi sulit dimengerti. Kalimat
vang tidak efektif di atas dapat diubah menjadi beberapa kalimat
efektif dan dapat menyusun sebuah paragrat yang baik dan runtut.
(1) Wayang minangka budaya adiluhung tinggalan leluhur
saiki wus dadi budaya ndonya.
(2) Generasi mudha kudu nglestarekake wayang, supaya tetep
ngrembaka ing tanah Jawa lan sekiwatengene.

¢. Denalatif

Bahasa denotatif bermakna logis, apa adanya, dan cenderung
hanyamemiliki satu maknayang jelas. Denotasi berarti pemaknaan
tunggal atas sebuah kata, kalimat, atau karangan utuh. Karangan
ilmiah bersaudara erat dengan ‘bahasa denotatit Ditinggalkannya
sifat denotatif dalam karangan menyebabkan karangan menjadi
bukan, atau tidak ilmiah lagi.

Denotatif berlawanan dengan konotatif. Suatu kata dikatakan
bermakna konotatif apabila kata itu memiliki sifat rulti meaning
(banyak makna). Pola seperti ini berpotensi menyulitkan pembaca
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dalam memahami maknanya. Pasalnya, sebuah kata konotatif bisa
bermakna ganda, atau bahkan banyak makna (multitafsir). Per-
hatikan kembali susunan sebuah gegurifun. Karya fiksi ini justru
harus konotatif. Meskipun ada kecenderungan penyair modern
tidak sungkan lagi menuangkan kata-kata denotatif dalam karya-
karya geguritannya (Nadjib, 1998:iv).

Sementara itu, karya tulis ilmiah yang denotatif memudahkan
pembaca mengikuti alur dan gagasan ilmiah penulisnya. Semua
pembaca tidak perlu menebak-nebak artinya. Perhatikan susunan
kalimat denotatit dalam sebuah judul makalah berikut.

(1) Ngajarke budi pekerti ing satengahing kulawarga

(2) Piwulangan Unggah-ungguh basa Jawa kanggo siswa SD
(3) Arsitektur omah joglo gaya Yogyakarta

(4) Industri kreatif batik ing Sleman

(5) Keris minangka senjata asli wong Jawa

Lima judul makalah di atas bermakna asli, primer, makna
pertama, lugas, dan apa adanya, yaitu benar-benar tentang: (1)
ngajarke budi pekerti; (2) piwulangan unggah-ungguh, (3) arsitektur
rumah Joglo; (4) industri kreatif batik; dan (5) senjata keris.

B. ARTIKEL ILMIAH

Artikel ilmiah adalah tulisan berkadar formal dan akademis.
Tulisan ini merupakan hasil ringkasan sebuah laporan penelitian,
pengkajian ilmu, atau karya dalam pencapaian derajat gelar ter-
tentu, misalnya ringkasan, skripsi, tesis, atau disertasi. Penyajian
artikel ilmiah biasanya mengikuti gaya selingkung (format tulisan)
dari sebuah jurnal ilmiah tertentu. Namun, secara umum biasanya
terdiri dari:

85



BAHASA JAWA KREATIF

(1) Judul (Iebih diutamakan yang ringkas)
(2) Abstrak (dalam bahasa asli dan Inggris)
(3) Pendahuluan

(1) Metode

(5) Hasil Penelitian dan Pembahasan

(6) Simpulan

(7) Ucapan terimakasih

(8) Daftar Pustaka

Urutan diatas umumnya bersifat baku dan disepakati bersama
oleh jurnal ilmiah yang memuat artikel. Untuk artikel yang di-
publikasikan bukan dari hasil penelitian —misalnya, dari hasil
kajian — maka bagian ‘Hasil Penelitian dan Pembahasan’ dapat
diganti dengan bab ‘Hasil Kajian dan Pembahasan!

Aturan tentang tata cara penulisan artikel jurnal biasanya
secara lebih rinci diinformasikan oleh jurnal-jurnal ilmiah yang
diterbitkan secara luas. Salah satu jurnal yang melakukan aturan
tersebut adalah jurnal terakreditasi LITERA (terakreditasi sampai
dengan Agustus 2016, diterbitkan oleh Fakultas Bahasa dan
Seni UNY). Jurnal LITERA mempublikasikan tata aturan (gaya
selingkung) yang menjadi syarat mengirimkan tulisan artikel

ilmiah sebagai berikut.

(1) Artikel harus ditulis berdasarkan hasil penelitian bidang
kebahasaan bahasa dan sastra, dan belum pernah
dimuat pada jurnal lain. Naskah diketik dalam program
Microsoft Word 1,5 spasi, sepanjang 15-20 halaman.
Naskah diserahkan dalam bentuk print-out sebanyak tiga
cksemplar beserta softcopy (file). File dapat dikirim lewat
email: jurnal_litera_fbs@yahoo.com.
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Nama penulis artikel ditulis tanpa gelar akademik, di-
tempatkan di bawah judul artikel, di bawahnya ditulis
nama lembaga asal penulis dan alamat korespondensi
{email atau HP). Jika naskah ditulis oleh tim, semua
nama anggota tim harus ditulis, tetapi penyunting hanya
berhubungan dengan penulis utama atau penulis yang
namanya di urutan pertama.

Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris secara benar dengan format esai (untuk artikel
berbahasa Jawa, belum disepakati). Judul artikel dicetak
dengan huruf kapital di tengah-tengah, sedang subjudul
ditulis mulai margin kiri lurus tanpa menggunakan angka
penomoran. Subsub judul dibedakan peringkat hurufnya
dan dicetak tebal miring.

Artikel ditulis dengan sistematika sebagai berikut: judul,
nama penulis, alamat lembaga, dan korespondensi
(email); abstrak (100-120 kata); berisi tujuan, metode,
hasil penelitian, dan kesimpulan utama; kata kunci; pen-
dahulian (berisi masalah penelitian, situasi ilmiah dewasa
ini, dapat mengacu pustaka yang menjadi landasan
penelitian); metode; hasil dan pembahasan (diperkuat
teori atau temuan penelitian yang relevan); simpulan; per-
santunan (ucapan terimakasih); daftar pustaka ( hanya

memuat sumber yang dirujuk).

Sumber rujukan sedapat mungkin merupakan pustaka
terbitan mutakhir dan diutamakan pustaka primer (ar-
tikel penelitian dalam jurnal/majalah ilmiah atau laporan

penelitian termasuk tesis dan disertasi.
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(6) Perujukan/pengutipan menggunakan teknik rujukan ber-
kurung dan untuk kutipan langsung disertasi penyebutan
halaman. Contoh:

... (Michael, 2008:48).

(7) Daftar Pustaka disusun secara alfabetis dan kronologis
dengan urutan dan contoh sebagai berikut.

a. buku: nama penulis (jika nama lebih dari satu kata,
diambil entry terakhir), tahun, judul, buku (cetak mi-
ring), kota penerbit, penerbit. Contoh:

Edwards, Patricia A. 2008. Childrens Literary Deve-
lopment, Boston: Pearson.

b. Artikel Jurnal: nama penulis, tahun, judul artikel
(diapit tanda kutip}, nama jurnal, volume atau nomor,
halaman. Contoh:

Sudibyo, 2008. “Dalam Bayang-bayang Kolonial-

isme: Ranggawarsita dan Abdullah bin Abdul Kadir

Munsyi’, Widyaparwa, Jurnal Ilmiah Kebahasaan

dan Kesastraan. Volume 37, Nomor 1, hlm.15-36.
¢. Internet: nama penulis, tahun, judul tulisan (cetak

miring), situs, tanggal pengaksesan. Contoh:
Mueller, John, 2008. Authentic Assessment Toolbox.
North Central College, Naperville http://jonathan.

mueller.faculty.noctrl.edu/toolbox/index.htm
(diunduh 17 Januari 2009).

Artikel ilmiah ditulis dan dipublikasikan sebagian untuk ke-
pentingan-kepentingan akademis; misalnya untuk keperluan dise-
minasi hasil penelitian. Sebagian hasil publikasi artikel ilmiah juga
dapat digunakan untuk keperluan kenaikan pangkat guru, dosen,
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atau para peneliti. Lebih dari itu, publikasi artikel ilmiah di sebuah
jurnal ilmiah (terakreditasi) oleh dunia akademis menempati
tempat yang penting, karena dianggap sebagai sumber referensi

(rujukan) ilmiah yang mutakhir.

C. SKRIPSI

Salah satu karya ilmiah ‘terberat’ bagi mahasiswa tingkat
sarjana (S1) adalah penulisan tugas akhir yang disebut skripsi.
Karya ini disusun berdasarkan hasil penelitian. Setelah men-
dapatkan persetujuan pembimbing, selanjutnya karya tulis ilmiah
ini dipertahankan di depan dewan penguwi skripsi.

Berdasarkan perkembangan kurikulum di perguruan tinggi,
skripsi merupakan mata kuliah wajib berbobot 6 SKS, dan biasa-
nya diajukan sejak semester 6 (enam) dan ditulis sampai sele-
sai. Skripsi ditulis berdasarkan hasil penelitian (kuantitatif atau
kualitatit). Penelitian kuantitatif bisa berupa penelitian survei,
cksperimental, kasus, tindakan dan sejenisnya. Penelitian kualita-
tif bisa berupa penelitian etnograf, isi, kasus, tindakan, grounded,
life histories, dan sejenisnya (Panduan TAS FBS UNY, 2010:
2-3). Sebenarnya semua penelitian bisa saja dikembangkan oleh
mahasiswa, tergantung minat dan kemampuan mereka. Jadi,
karya ilmiah skripsi adalah satu indikator utama bagi mahasiswa
dalam mengukur kemampuan nalar dan keterampilan menulis
karya ilmiah.

Dalam penulisan laporan hasil penelitian skripsi, kedua jenis
penelitian itu seringkali tumpang tindih dan cenderung mem-
bingungkan. Untuk memudahkan dalam membedakan dua jenis
penelitian seperti, berikut disajikan tabel pembedanya (Panduan
TAS FBS UNY, 2010: 3-9).
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Tabel 1.
Perbedaan Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
Format Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif
Bab I Latar belakang masalah Latar belakang
Pendahuluan masalah
Identifikasi masalah Fokus permasalahan
Pembatasan masalah -
Perumusan masalah =
Tujuan penelitian Tujuan penelitian
Manfaat penelitian Manfaat penelitian
Batasan istilah
Bab 11 Deskripsi teori Deskripsi teori

Kajian Teori

Penelitian yang relevan

Penelitian yang relevan

Kerangka pikir

Hipotesis

Bab ITI
Cara Penelitian

Desain penelitian

Pendekatan penelitian

Variabel penelitian

Subjek penelitian

Data penelitian

Pengumpulan data
(instrumen penelitian dan
teknik)

Pengumpulan data dan
Instrumen penelitian

Teknik analisis data

Validitas dan
reliabilitas

Hipotesis statistik
(kalau ada)

Analisis data

Definisi operasional

Bab IV

Hasil penelitian

Temuan dan

Hasil Penelitian pembahasan
dan Pembahasan | Pembahasan hasil -
Bab V Simpulan Simpulan
Penutup Implikasi

Saran Saran
Daftar Pustaka |Dalftar pustaka Daftar pustaka
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Perbedaan jenis dan perlakuan penelitian di atas hanya
bersitat relatit. Pengembangannya diserahkan kepada para peneliti
dan dunia keilmiahan penelitian. Sebab, segala bentuk ilmu dan
pengetahuan tidak bersifat statis, ia terus berkembang, terbuka
dan dinamis.

Sementara itu, beberapa Jurusan (Program Studi) Pendidikan
Bahasa Daerah (Jawa) yang menggunakan media bahasa Jawa
(ngoke atau kramma), dalam menulis laporan skripsi, perlu di-
pikirkan padanan istilah ilmiah bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Jawa. Bukan perkara mudah mengganti istilah ilmiah dalam
bahasa Indonesia (Inggris) ke dalam bahasa Jawa. Namun, bukan
berarti bahasa Jawa memiliki padanannya. Bahasa Jawa bahkan
mampu berkembang dan menyiapkan dirinya menjadi bahasa
ilmiah dan akedemis (Mulyana, 2003).

Dalam Tabel 2 disajikan sejumlah padanan istilah ilmiah dari
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa yang dapat digunakan
untuk menulis skripsi (atau karya ilmiah lainnya).

Tabel 2.
Padanan Istilah Ilmiah dalam Skripsi (karya ilmiah lain)
Bahasa Indonesia Basa Jawa
Persetujuan Pasarujukan
Pengesahan Pangesahan
Pernyataan Wedharan
Motto dan Persembahan Sesanti saha Pisungsung
Kata pengantar Prawacana
Daftar Isi Wasing Isi
Daftar Tabel Dafiar Tabel
Daftar Lampiran Daftar Lampiran
Abstract Sarining Panaliten
Keyword Pamifining Tembung
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BABI.
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Identifikasi Masalah
Pembatasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

BABI.

PURWAKA
Dhasaring Pandliten
Underaning Perkawis
Watesaning Perkawis
Wosing Perkawis
Ancasing Panaliten

Paedahing Panaliten

Definisi Istilah/operasional Pangertosan

BABII. BARB 1L

KAJIAN TEORI GEGARAN TEORI
Tudul teori Irah-irahan teori

Sub judul teori B. Subirah-irahan teori

C. Kerangka Pikir
D. Hipotesis Penelitian
E. Paradigma Penelitian

C. Nalaring Pikir
D. Hipotesis Panaliten
E. Paradigma Panaliten

BABIII
METODE PENELITIAN

lenis Penelitian
Data dan Sumber Data

BABIIT
CARA PANALITEN

Jinising Panaliten

Data lan Sumbering Data

Teknik Pengumpulan Data Caranipun Ngempalaken Data
Instrumen Penelitian Pirantining Panaliten

Teknik Analisis Dara Caranipun Nganalisis Data
Teknik Keabsahan Data Caranipun Neesahaken Data
BABIV BABIV

HASIL PENELITIAN DAN ASILING PANALITEN SAHA
PEMBAHASAN PIREMBAGANIPUN

Hasil Penelitian

Pembahasan

Asiling Panaliten
Pirembagan
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BABV BABV

PENUTUP PANUTUP
Simpulan Dudutan

Saran Pamrayogi

Implikasi Implikasi

BAB VI BAB VI

DAFTAR PUSTAKA DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN LAMPIRAN

1. Proposal Skripsi

Berdasarkan buku Pandian Penulisan TAS yang diterbitkan
dan dipakai di lingkungan PT, umumnya penulis skripsi sebe-
lumnya harus mengajukan proposal atau usulan skripsi terlebih
dahulu. Proposal adalah usulan atau rancangan kegiatan penelitian
(dasar nalar penelitian dan kegiatan) yang akan dilakukan.
Usulan ini pada prinsipnya mencakup pendahuluan, kajian teori,
metode penelitian, daftar pustaka, dan jadwal kegiatan penelitian.
Proposal tidak disusun atas bab-bab, tetapi dengan sistematika

sebagai berikut.

A. Judul (Usulan Penelitian)
Mencantumkan judul penelitian skripsi. Lebih ringkas
lebih baik. Dari segi kebahasaan dianjurkan memilih jenis
kata nomina. Misalnya, Panganggening Basa Jawa ing Panti
Wredha Kaliurang; Nilai Budi Pekerti ing Sastra Suluk.

B. Latar Belakang Masalah
Berisi penjelasan secara argumentatif, mengapa topik atau
permasalahan itu layak diteliti. Perlu diuraikan juga kondisi

nyata yang menjadi penyebab munculnya permasalahan.
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. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berisi rumusan berbagai faktor yang secara sistematik me-
rupakan masalah yang relevan dengan judul penelitian.
Di subbab ini, bisa dikemukakan sejumlah permasalahan
yang terkait.

. Batasan Masalah

Merupakan pembatasan permasalahan yang akan dilaku-
kan oleh peneliti. Batasan masalah harus mencerminkan
ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan.

Rumusan Masalah

Berisi rumusan permasalahan yang dikembangkan atas
dasar pembatasan secara redaksional dengan kalimat per-
nyataan atau pertanyaan.

Tujuan Penelitian
Berisi pernyataan yang relevan dengan rumusan masalah.
Kesesuaian ini kiranya dapat menuntun arah penelitian

sesuai dengan masalah yang dikai.

Kerangka Teori

Berisi tentang bangunan atau konstruksi pemikiran teoritis
yang disandarkan pada teori-teori yang diramu dari se-
jumlah sumber dan pendapat terpercaya. Konstruksi teori
ini digunakan untuk memahami dan membingkai pe-
nelitian.

. Cara Penelitian

Bagian ini mengemukakan tentang cara penelitian yang
akan dilakukan; di dalamnya dijelaskan tentang jenis pe-
nelitian, subjek dan objek, instrumen penelitian, serta
analisis data.
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I. Jadwal Penelitian
Berisi tahap-tahap atau jadwal penelitian yang akan dilaku-
kan. Tahapan ini diperlukan untuk mengawal arah dan

jadwal waktu penelitian.

]. Daftar Pustaka
Berisi sujumlah referensi (buku, jurnal, sumber internet,
atau sumber lain) yang dipakai secara nyata dalam pe-
nelitian.

Bagian depan proposal terdiri atas: halaman sampul dan halaman
pengesahan/persetujuan. Selanjutnya, proposal diaplikasikan se-
suai dengan tahapan penelitian yang dianut di perguruan tinggi
vang bersangkutan.

2. Laporan Hasil Penelitian Skripsi

Proposal yang telah diselesaikan dalam bentuk hasil penelitian
wajib ditulis secara naratif menjadi Laporan Hasil Penelitian Skripsi
(LHPS). Beberapa ketentuan akademik dan format penulisan
pada umumnya sama; antara lain: (1) memenuhi jumlah halaman
(kurang lebih 60 halaman kuarto, 2 spasi); (2) memuat substansi
penelitian sesuai dengan topik yang dikaji; (3) dilengkapi dengan
persyaratan akademis lainnya, misalnya dattar referensi yang
digunakan. Bagian ini menjadi satu dari sejumlah ciri skripsi
sebagai karya ilmiah perguruan tinggi yang berharga.

Sementara itu, dalam tatanan format laporan skripsi secara
urut dibagi dalam 3 (tiga) bagian utama, yaitu (1) bagian depan,
(2) bagian pokok, dan (3) bagian belakang (pelengkap). Secara

urut setiap bagian mengandung sub-sub bagian sebagai berikut.
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A. Bagian Depan

Bagian depan atau awal ini memuat hal-hal berikut.

1.

Halaman sampul

Memuat judul, maksud penelitian, lambang lembaga
(peguruan tingi), nama dan nomor mahasiswa, nama
program studi dan atau jurusan, nama fakultas, nama
perguruan tinggi, bulan dan tahun penyelesaian. Sampul
dibuat dengan kertas karton tebal.

. Halaman putih kosong

Dimaksudkan sebagai perantara antara halaman sampul
dengan halaman selanjutnya.

. Halaman judul

Memuat informasi yang sama dengan halaman sampul.

Halaman persetujuan

Lembar ini menunjukkan adanya tanda tangan per-
setujuan dari dosen pembimbing bahwa skripsi telah
diselesaikan, dan siap untuk diujikan.

Halaman pengesahan

Memuat bukti pengesahan administratit dan akademis
berupa tanda tangan dari tim penguji dan dekan fakultas.

. Halaman pernyataan

Berisi kalimat pernyataan secara naratit bahwa karya
tulis skripsi yang disusun benar-benar karya sendiri.

. Halaman persembahan

Memuat kata-kata bijak yang menjadi motivasi dan pe-
gangan bagi penulis atau pembaca secara umum.

Kata pengantar

Memuat informasi selesainya karya skripsi dan ucapan
terimakasih dari penulis kepada semua pihak yang
mendukung.
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Daftar isi
Memuat secara rinci judul-judul dan subjudul seluruh

isi naskah secara rinsi dan urut.

Daftar tabel dan daftar gambar
Berisi kemungkinan adanya daftar tabel dan dattar
gambar yang mendukung substansi penelitian.

Abstrak
Berisi uraian inti keseluruhan penelitian yang dilakukan.
Biasanya berisi 3 paragraf utama. Paragrat pertama
berisi tujuan penelitian, paragraf kedua tentang cara
penelitian, dan paragraf ketiga memuat hasil akhir pe-
nelitian.

B. Bagian Pokok
Bagian ini memuat hal-hal sebagai berikut.

1.

Bagian inti
Bagian ini memuat seluruh isi skripsi, mulai dari
pendahuluan sampai penutup. Komponen ini sesuai

dengan daftar isi.
Daftar pustaka

Memuat daftar seluruh referensi yang digunakan

sebagai rujukan dalam penyusunan skripsi.

C. Bagian Belakang (Penutup)

Bagian ini memuat kemunginan adanya lembar pelengkap
yang dirasa penting dan mendukung informasi penelitian,

misalnva lampiran data (materi penelitin, informan, ins-
ya P p

trumen penelitian, lainnya yang relevan).
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D. PENULISAN BUKU

Puncak dari dunia tulis menulis adalah menghasilkan sebuah
karya tulis yang disebut buku. Buku, kitab, pustaka, atau apapun
namanya adalah karya besar seorang penulis. Orang yang dapat
menghasilkan satu karya tulis yang bernama BUKU kiranya
dapat menjadi momentum yang sangat berharga dalam hidupnya
Sejumlah orang mendadak terkenal, kaya, dan dihormati oleh
masyarakat luas, ‘hanya’ gara-gara menulis dan menerbitkan
buku. Sebut saja misalnya, sastrawan Habiburrahman. Karya
fiksinya (novel) yang berjudul Ayat-ayat Cinta (2010) tiba-tiba
melesatkan namanya melambung bagaikan bintang terbang. Buku
fiksi itu tidak saja dibicarakan di berbagai perguruan tinggi, tetapi
juga di lingkungan pesantren dan komunitas-komunitas sastra
lainnya di seluruh penjuru tanah air. Karya itu bahkan diangkat
dalam bentuk film layar lebar. Dalam sekejap, ia menjadi orang
yang paling sibuk. Namanya disebut dan ditulis di semua papan
seminar, juga di majalah dan koran-koran. Belum lagi kalaun kita
membicarakan royalty yang diterimanya.

Menulis buku memerlukan banyak bekal dan persiapan. Se-
jumlah aspek yang terlibat dalam proses penulisan buku —apapun
jenisnya— harus dipahami dan dihitung-hitung dengan matang,
mulai dari tujuan menulis hingga kebermanfaatan buku yang akan

ditulisnya.

1. Tujuan Menulis Buku

Apa tujuan menulis? Apa manfaatnya? Hal pokok yang sangat
penting diuraikan disiniadalah memahami apa perlunya seseorang
harus menulis buku. Tujuan menulis buku sangat banyak, namun
yang relevan sebenarnya hanya ada tiga, yaitu: (1) menuangkan
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gagasan yang tersembunyi di pikiran; (2) mempublikasikan ga-
gasan agar diketahui masyarakat luas; (3) mendapatkan royaity
(finansial) dari penerbitannya.

Tujuan yang pertama, menuangkan gagasan yang tersembunyi
di pikiran, sebenarnya sudah diuraikan pada Bab T (lihat bagian
“C. Mengekspresikan Gagasan dalam Tulisan’). Di situ dijelaskan
bagaimana seseorang dapat menemukan gagasan-gagasannya
sendiri yang cerdas, brilian dan penting. Juga diuraikan bagaimana
pengembangannya. Intinya, menulis buku adalah menuangkan
ide dan gagasan. Apa untungnya gagasan bila hanya disimpan di
kepala? Bukankah itu justru menambah beban psikis dan fisik.
Oleh karena itu, siapapun yang memiliki gagasan bagus, lahirkan
dalam bentuk tulisan: BUKU!

Tujuan kedisa, menyambung apa yang disebut di atas, gagasan
harus dituangkan menjadi tulisan. Harus! Banyak orang sakit
kepala, stroke, atau memiliki tekanan darah tidak stabil lantaran
banyaknya pikiran dan gagasan yang menggeliat-geliat di sekujur
kepalanya. Setiap hari masalah dan keinginannya terus bertambah,
sementara sang pemilik otak dan hati tidak menyediakan saluran
dan tidak membuka kran agar ide-ide itu mengalir lancar. Apa
obat sakit kepala? Tulislah buku. Itu jawabannya.

Tujuan yang ketiga lebih pada orientasi sampingan dari akti-
vitas menulis buku. Banyak orang yang mula-mula ‘bukan siapa-
siapa’ menjadi ‘sangat siapa. Ta mendadak menjadi orang yang
berbeda: terkenal dan kaya. Perlu ditulis di sini bahwa besaran
royalti satu buku yang diterbitkan secara nasional umumnya
berkisar antara 10-15 % dari hasil penjualan. Bayangkan jika
seorang penulis menerbitkan 5-10 buku, berapa nominal yang
akan masuk ke rekeningnya? Belum lagi apabila nanti bukunya
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diterjemahkan ke dalam bahasa lain; belum lagi jika diangkat
ke layar kaca atau bioskop. Segepok keuntungan nominal sudah
terbayang di depan mata. Segeralah buka rekening khusus royalty
buku. Anda pasti akan tercengang. Sekadar contoh, penulis telah
menerbitkan sejumlah buku, antaralain, (1) Kajian Wacana (2005);
(2) Demokrasi dalam Budaya Lokal (2008); (3) Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Daerah (2009); (4) Morfologi dalam Bakasa Jawa
(2011), dan sejumlah buku lainnya. Untuk pembayaran royalty,
penerbit langsung mengirimkannya ke rekening penulis setiap
enam bulan sekali. Sungguh cukup senang dan membanggakan.
Lebih dari itu, efek lain yang akan diterima adalah kebanggaan
dan kepuasan sebagai penulis. Bahkan, bila buku yang kita tulis
berhasil menjadi buku best sefler (terlaris), maka nama kita juga
akan terkenal secara mendadak.

Lebih dari itu, bahwa apa yang kita ajarkan, apa yang kita
ceramahkan, dan apa yang ada dalam gagasan kita, dapat di-
publikasikan dan dipertanggungjawabkan secara luas. Artinya,
seseorang seharusnya tidak hanva dapat berbicara, tetapi juga
mampu mengungkapkannya dalam bentuk tulisan. Sekali lagi
tulisan itu namanya: BUKU!

2. Menelusuri Referensi

Tulisan yang baik, tidak terkecuali fiksi, sebaiknya didasarkan
pada pergulatan dan pencarian referensi yang mendalam. Jangan
membantah dulu dengan mengatakan, untuk apa menulis
geguritan, cerita cekak, novel, harus mencari referensi. Ingat,
referensi adalah rujukan dan dasar seorang penulis dalam meng-
olah tulisannya. Jadi, apabila kita akan menulis tentang ‘gesangipun
Jury kunci makam Imogiri’. Maka tidak akan lengkap kalau penulis
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tidak mendasari dan melengkapinya dengan referensi penguat,
misalnya:

(1) Pengangkatan juru kunci;

(2) Tugas lan kuwajibane jury kunci;

(3) Bedane juru kunci karo dukun;

(4) Abdi Dalen Keraton.

Topik-topik inilah yang akan memandu calon penulis mencari
referensi. Dengan membaca dan menelusuri sejumlah referensi
yang relevan, maka tulisan kita akan lebih kaya dan mendalam.

Gambaran tentang kehidupan juru kunci makam akan lebih
lengkap dan mendalam.

Contoh lain, misalnya menulis “Filsafat Wayang Purwa dan
Kehidupan Masa Kini". Apa saja yang akan ditulis. Bahan-bahan
apa yang dapat dipakai untuk memperkuat tulisan tersebut? Ini-
lah, tugas seorang penulis. Menelusuri referensi pendukung yang
relevan. Untuk topik seperti itu, maka referensi yang harus di-
siapkan dan segera ditelusuri antara lain adalah:

(1) Filsafat Jawa;

(2) Sejarah wayang purwa;

(3) Ajaran-ajaran moral dalam wayang purwa;
(4) Sikap hidup orang Jawa;

(5) Perubahan kebudayaan.

Untuk lebih jelasnya, berikut daftar buku referensi (pen-
dukung) yang harus disiapkan untuk menyiapkan naskah buku
tentang ‘wayang. Daftar buku referensi ‘wayang’ wajib ditelusuri
dan dibaca. Hasil bacaan dijadikan kutipan-kutipan berharga
untuk mendukung tulisan kita tentang ‘wayang. Buku referensi

tentang wayang, misalnya:
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a. Wayang, Sejarah. Asal-usul, dan Perkembangannya, karya
Ir. Sri Mulyono;

b. Wayang dan Karakter Manusia, karya Sukamto;

¢. Dalang di Balik Wayang, karya Victoria M. Clara van
Groenendael;

d. Fisafat Wayang, karya Slamet Sutrisno dkk.

e. Sejumlah hasil penelitian tentang wayang {jurnal ilmiah,
skripsi, tesis, disertasi).

Referensi yang berhasil ditelusuri tidak hanya diperlakukan se-
bagai pajangan daftar pustaka, melainkan ditelaah dan dikaji
untuk mendapatkan gagasan-gagasan relevan dengan tulisan
kita. Referensi bukan hanya pelengkap dan syarat sebuah buku,
lebih dari itu dapat menjadi penguat dan pembanding secara pro-
porsional.

3. Orisinalitas Tulisan

Buku yang baik dan berkualitas, diukur sebagian besar dari
ide orisinalitas isi tulisannya. Dari sini muncullah berbagai jenis
buku. Buku yang terlahir dari gagasan dan ide segar yang orisinil
sang penulis akan menempatkan hasil tulisannya tersebut pada
tataran ‘buku karya sendiri. Tetapi sebenarnya, tidak ada buku
yang terlahir sebegitu ‘asli’ dari gagasan seseorang. Sebab pada
kenyataannya, setiap orang terpengaruh dan memberi pengaruh
pada orang lain. Intinya, buku karya seseorang pada dasarnya —
meski hanya sepersekian persen— tetap saja hasil pengaruh dari
buku dan gagasan orang lain.

Ada buku yang diterbitkan sebagai hasil penelitian yang
belum pernah ada di masyarakat. Buku publikasi hasil kajian, pe-
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nelitian, eksperimen, atau apapun namanya, bisa menjadi buku
yang benar-benar baru dan menginspirasi pembaca. Misalnya,
Ternak Iwak Kombra (Silang Koi-Tambra). Dengan membaca
buku itu, orang akan mendapat pengetahuan dan inspirasi yang
benar-benar baru. fwak Kombra sebelumnya sama sekali tidak
dikenal di masyarakat. Buku itu menawarkan sesuatu (gagasan
dan pengalaman) vang orisinil, hasil dari sebuah pengalaman dan
cksperimen penyilangan antara ikan Koi dan Tambra.
Menemukan gagasan orisinil dalam menyusun buku, sebe-
narnya merupakan langkah awal dalam dunia kepenulisan. Jauh
yang lebih penting dari itu adalah menulis dan menulis apapun

yang ada dalam gagasan dan pengalaman hingga terlahir sebuah
naskah BUKU.

4. Tindak Plagiarisme
a. Permasalahan Plagiarisme

Dalam prosespenulisan buku, seringkali muncul permasalahan
plagiarisme. Plagiarisme atau jiplakan (KBBI, 1988:690) adalah
pengambilan karya orang lain dan dipublikasikan sebagai karya
miliknya. Senyatanya, terutama di dunia ilmiah, dalam karya-
karya tulis hasil kajian dan penelitian {makalah, skripsi, tesis,
disertasi) pengambilan tulisan atau mengutip karya orang lain
kadang-kadang justru dianjurkan namun dengan aturan dan
norma yang telah berlaku dan disepakati secara luas di dunia
akademik. Persoalannya, seberapa besar kadar pengambilan
kutipan, bagaimana cara mengutip, dan apakah pihak pengutip
menyertakan sumber kutipannya atau tidak. Perangkat “peratur-
an” seperti itu tampaknya seperti sapi ompong. Artinya, kunyah-
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annya tidak pernah selezat yang dibayangkan, karena tidak ada
gigi untuk mengunyah. Aksi plagiarisme terus berjalan, tidak
ada peraturan yang mampu menghentikannya. Memang, sudah
ada Permendiknas No. 17 tahun 2010 tentang Tindak Plagiar-
isme dan Sanksinya, namun peraturan ini tampaknya tidak ada
yang membacanya alias kurang menarik perhatian penulis.
Hanya, akhir-akhir ini (sejak tahun 2013}, pihak Kemendiknas
(lewat Dikti) telah menerapkan ‘mesin indikator plagiasi tulisan
ilmiah. Mesin ini berfungsi mendeteksi kemungkinan adanya
tindak pidana plagiarisme dalam berbagai jenis karya ilmiah
(paper, makalah, artikel, skripsi, tesis, disertasi, penelitian) insan
akademik, yaitu para peneliti, guru, dosen. Namun, nyatanya,
gejala plagiasi sampai sekarang terus terjadi, bahkan di dunia
akademik yang sejatinya menjunjung tinggi objektivitas dan nilai
kejujuran ilmiah.

Berdasarkan catatan di dunia akademik, kasus-kasus pla-
giarisme di dunia pendidikan (termasuk di perguruan tinggi),
terjadi karena lemahnya aturan, dan kurangnya kesadaran mo-
ral ilmiah seorang penulis. Etika akademik mahasiswa dan dosen
yang telah disusun (hampir di semua PT memegangnya), rasa-
nva tidak menjadi jaminan berhentinya perbuatan jiplak-men-
jiplak ini. Berkali-kali dunia kampus digegerkan oleh ulah oknum
mahasiswa atau dosen yang mempublikasikan karya tulis yang
akhirnya terbukti sebagai hasil plagiarisme. Sebagai contoh,
kasus yang terjadi di salah satu PT terkemuka di Yogyakarta,
seorang promovendis (kandidat doktor), terpaksa dibatalkan gelar
doktornya oleh pihak Senat Universitas, setelah terbukti dengan
sah bahwa karyanya scbagian besar adalah hasil plagiarisme
(KR, 2005). Di perguruan tinggi lain terdengar berita bahwa
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seorang guru besar juga diberi sanksi administrasi dengan tegas
karena terbukti melakukan tindak plagiarisme dalam salah satu
karya tulisnya (Republika, 2010). Pada kesempatan yang sama
dia juga dilarang tampil dalam berbagai kesempatan presentasi
ilmiah dan sejumlah penelitian. Fakta dan fenomena ini benar-
benar memprihatinkan. Aksi-aksi plagiarisme tampaknya juga
merambah di dunia mahasiswa. Oleh karena itu, penyakit ini
secepatnya harus diantisipasi dengan serius.

Plagiarisme karya tulis, secara formal, termasuk perbuatan
melawan hukum. Gejala ini dapat dimaksukkan dalam bentuk
tindak pidana pencurian atas hak kepemilikan orang lain. Apabila
sang pemilik hak mengetahui bahwa karya ciptanya dicuri dan
dirinya tidak bisa menerima perbuatan tersebut, maka secara
hukum kasus ini dapat dipidanakan. Dan orang yang mencuri,
menjiplak karya orang lain dapat dikenai hukuman sesuai dengan
keputusan hukum yang adil; misaloya, sanksi administrasi,
didenda, dicabut karyanya, dibatalkan gelarnya, atau dipenjara.

Memang, sejumlah persoalan terminologis muncul seiring
dengan pemahaman ‘plagiarisme’ karva tulis ilmiah. Misalnya,
bagaimana mengukur atau menyebut bahwa tulisan seseorang
dikatakan menjiplak tulisan orang lain. Bagaimana dan apa saja
indikator yang digunakan untuk mendefinisikan dengan tepat
bahwa seseorang telah melakukan perbuatan melawan hukum
yang disebut plagiarisme. Seberapa banyak (berapa prosentasenya)
seseorang boleh melakukan pengutipan dari sumber lain. Padahal,
dalam kenyataan, karya tulis yang disebutilmiah justru disarankan
untuk mengambil kutipan orang lain. Jadi, salah satu indikator
utama terjadinya plagiarisme adalah pengambilan kutipan (entah
sedikit atau banyak) tetapi si pengutip tidak menyebutkan sumber
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kutipannya schingga seolah-olah apa yang ditulisnya adalah
miliknya sendiri. Bunyi aturan formal yang dilansir FBS UNY
adalah sebagai berikut:
“pengambilan dan cara mengutip (data, pendapat, hasil
penelitian) orang lain atau pustaka vang bukan karang

annya sendiri, wajib menyertakan sumber asli kutipannya”
(Panduan TAS/TABS FBS UNY, 2010).

Menuliskan sumber berarti mengidentifikasi pencipta dari suatu
ciptaan yang kita gunakan sebagai sumber kutipan kita. Judul
ciptaan bersangkutan, nama pencipta, penerbit, dan sebagainya,
harus dengan jelas diungkapkan dengan cara yang sesuai dengan
bentuk dari perbanyakan atau eksploitasi (ACCU dan IKAPI,
2006: Panduan HKI, 2006:34)}. Barangkali cara ini dianggap tepat
dan ampuh menjadi “pagar penjaga’ terjadinya tindak-tindak
plagiarisme dalam penulisan karya tugas akhir mahasiswa di
lingkungan akademis.

Penulis juga pernah melakukan penelitian Tindak Plagiarisme
dalam Penulisan Skripsi Mahasiswa FBS Universitas Negeri
Yogyakarta (2008). Hasilnya, jenis-jenis plagiarisme yang dilaku-
kan mahasiswa dalam penulisan TAS/TABS FBS UNY umumnya
berbentuk duplikasi karya. Duplikasi karya dapat diartikan sebagai
bentuk karya tulis yang mencontoh karya sebelumnya. Bentuk-
bentuk duplikasi tersebut, antara lain, adalah:

Duplikasi judul
Duplikasi substansi
Duplikasi kajian teori
Duplikasi data / objek

Penyandaran referensi palsu

mop omp TR

Duplikasi referensi

88



MENULIS KARANGAN ILMIAH

Plagiarisme berbentuk duplikasi jirdul menyangkut kesamaan
atau kemiripan judul. Sejumlah tugas akhir yang diajukan ke
jurusan atau dikonsultasikan ke calon pembimbing terindikasi

memiliki kesamaan, sehingga perlu segera diantisipasi. Misalnya:

(1) Kajian Register Dakwah Islam KH Ma'ruf Islarmudin.
(2) Panganggening Basa Dakwah Islam KH Ma'ruf Islamudin.

Duplikasi semacam ini tampak jelas hanya berbeda dalam
hal pemilihan kosa kata. Yaitu antara “kajian register” dengan
“panganggening basa”. Untuk mengantisipasi munculnya gejala
plagiarisme lebih lanjut, draf kedua atau yang terakhir diajukan
dikembalikan kepada mahasiswa untuk diperbaiki, atau diganti
dengan judul atau topik lain.

Plagiarisme berbentuk dupiikasi substansi menunjuk pada
adanya kesamaan atau kemiripan isi dan substansi yang diteliti.
Umumnya duplikasi isi terjadi karena karya tersebut menggunakan
objek kajian vang sama. Misalnya,

(1) Nama-Nama Dusun ing Kecamatan Kretek.
(2) Nama-Nama Dusun ing Kecamatan Kolasan, Kajian
Etimologi Kultural.

Kesamaan secara substansial dapat dilihat dalam hal kajian
“nama-nama dusun”. Perbedaannya hanya terletak pada setting
penelitian, dan spesifikasi kajian vang dilakukan. Duplikasi isi
akan mengurangi orisinalitas peneliti dalam mengeksplorasi data
penelitian. Artinya, peneliti tidak akan banyak bekerja karena
sudah dituntun oleh penelitian terdahulu yang mirip.

Plagiarisme berbentuk duplikasi teori. Kasus ini tampaknya

paling banyak ditemukan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa
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Jurusan PBD FBS UNY. Scbagaimana sinyalemen yang dilakukan
oleh Tim Percepatan TAS (2006), pengajuan TAS biasanya
menunjukkan gejala musiman topik. Misalnya, pada tahun ini,
banyak mahasiswa yang menulis bidang sosiolinguistik, tahun
berikutnya mayoritas menulis foklor, tahun berikutnya lagi,
menulis kajian nilai-nilai moral, berikutnya juga ditemukan
penelitian pengajaran yang hampir semuanya mengedepankan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), demikian seterusnya. Akibatnya,
setiap musim (angkatan pengajuan tugas akhir), bentuk kajiannya
menunjukkan gejala duplikasi teori. Sebagaimana diketahui,
bidang kajian di jurusan PBD sudah dipilah menjadi empat
bidang, yaitu bahasa, sastra, budaya, dan pengajarannya. Kajian
dalam bidang dan spesialisasi yang sama, rentan terjadi duplikasi.

Misalnya,
(1) Penggunaan bahasa Jawa Dialek Banyumas di Lingkungan

Kantor Pewmerintahan Kebumen.

(2) Register Politik di Kantor-kantor Pemerintahan Desa di
Kabupaten Bantul.

(3) Register SMS Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Daerah FBS UNY: Sebuah Kajian Sosiolinguistik.

Kajian teori biasanya diletakkan di bagian kedua (Bab II)
sesuai dengan format penulisan tugas akhir (PTA, 2006). Ketiga
draf judul di atas semuanya bermuara pada bidang kajian sosio-
linguistik. Data penelitian menunjukkan balwa BAB I dari ketiga
usulan penelitian tersebut nyaris sama, bahkan hampir seratus
persen sama. Kesamaan itu dimulai dengan penyusunan urutan
teori: a) pengertian sosiolinguistik, b) variasi bahasa, dan ¢)

register, dengan sejumlah subjudul yang juga duplikatit. Hal yang
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sama terjadi juga dalam bidang sastra (topik kajian gaya bahasa).
Misalnya,

{(u) Kajian Majas dan Gaya Bahasa Geguritan pada Antologi

Cerkak Lan Geguritan Yogyakarta

dengan skripsi lain yang berjudul:

(b) Pemakaian Diksi dan Gaya Bahasa Pada Geguritan Karya

Suwardi Endraswara

Bisa dipastikan bahwa kajian teori kedua skripsi tersebut sama atau
paling tidak sangat mirip (salah satu menjadi duplikasi lainnya).

Plagiarisme berbentuk penyandaran referensi palsu. Bentuk ini
cukup meresahkan duniaakademik, karena mahasiswa menuliskan
sebuah sumber (ide, gagasan, pendapat, lainnya) milik orang lain,
tetapi ternyata miliknya sendiri. Atau bahkan sebaliknya, dan ini
yang paling berbahaya, mahasiswa menulis atau mengutip sebuah
referensi (baik sedikit maupun banyak) tanpa menyertakan dari
mana sumbernya. Inilah yang disebut plagrarisme karya tulis.

Plagiarisme berbentuk duplikasi referensi. Pada bagian daftar
pustaka (referensi), banyak ditemukan skripsi yang memiliki
kesamaan referensi. Terbukti bahwa mahasiswa hanya meng-
copy-paste daftar pustaka skripsi lain yang memiliki kesamaan
substansi. Bukti bahwa mahasiswa melakukan duplikasi referensi,
salah satunya, adalah karena mereka tidak menemukan dan
membaca sendiri pustaka yang dicantumkan pada bagian daftar
pustaka skripsinya.

b. Hak Cipla Karangan limiah
Hak cipta karangan ilmiah termasuk dalam bingkai HAKI
(Hak atas Kekayaan Intelektual) atau HKI (Hak Kekayaan Inte-
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lektual). Istilah ini merupakan terjemahan dari “Intellectual
Property Right” (IPR). Kata kuncinya adalah: “"Hak’, “Kekayaan’,
dan “Intelektual”. Kekayaan merupakan abstraksi yang dapat di-
miliki, dialihkan, dibeli, maupun dijual. Sedangkan “kekayaan
intelektual” merupakan kekayaan atas segala hasil produksi ke-
cerdasan daya pikir, seperti teknologi, pengetahuan, seni, sastra,
gubahan lagu, karya tulis, karikatur, dan sebagainya (http://rms46.
vLSM .org/2/137 pdf); lihat juga Pengenalan HAKI, Sentra HAKI
(Lemlit UNY, 2008:3). Dalam pengertian yang luas, HAKI adalah
hak-hak yang diberikan untuk melindungi nilai ekonomi bagi

usaha-usaha kreatif. Jenis-jenis usaha kreatif meliputi hak paten
(patens), hak cipta (copyrights), hak merek (trademarks), disain
industri (industrial designs), rahasia dagang (trade secrets), indikasi
geografis (geographical indications), disain tata letak sirkuit terpadu
(layout design of intregrated circuits) dan perlindungan varietas
tanaman (plant variety protection).

Nilai penghargaan dan perlindungan HKT tidak sajabermakna
mematenkan. Salah kaprah yang terjadi selama ini adalah,
misalnya untuk melindungi suatu lagu, dikatakan mematenkan
lagu; melindungi merek, dikatakan mematenkan merek; melin-
dungi disain dikatakan mematenkan desain, dan seterusnya.
Kata “paten” hanya tepat digunakan jika kita ingin mendaftarkan
invensi (penemuan) kita kepada negara (Sentra HKI, Lemlit,
2008:4). Etika menulis karangan ilmiah sebenarnya masuk dalam
ranah moral akademis. Oleh karena itu, aturannya sering hanya
bersifat formalitas semata. Sebut saja, misalnya, pada setiap
karangan ilmiah TAS/TABS wajib disertakan halaman pernyataan
yang menyatakan bahwa karya ilmiah yang ditulis itu adalah
benar-benar karya sendiri dan bukan hasil jiplakan karya orang
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lain (Panduan TAS, 2006). Semangat yang melandasi pernyataan
ini adalah menjunjung tinggi nilai kejujuran dan orisinalitas
sebuah karya tulis yang menjadi hak milik seseorang. Sudut
pandangnya bisa dilihat dari dua sisi: (1) dari penulis sendiri,
dan (2) dari orang lain. Sudut pandang penulis sebagai penulis,
dianjurkan untuk menjunjung tinggi nilai kejujuran, dan keaslian
sebuah karya. Nilai normatifnya ialah, kalau bukan milik sendiri
sudah seharusnya tidak dikatakan sebagai miliknya. Apabila
kaidah normatif ini dilanggar maka pelakunya telah melakukan
perbuatan pengambilan hak milik (cipta) orang lain. Hal ini
termasuk perbuatan pidana. Sedangkan dilihat dari sudut orang
lain, pengambilan hak cipta milik orang lain jelas akan merugikan
pihak lain secara ekonomis, moral, dan intelektual.

Hak cipta sebenarnya merupakan hak eksklusif bagi pencipta
atau penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra.
Secara lengkap hak cipta ini meliputi:

(1) karya tulis : fiksi dan nonfiksi;

(2) karya musik: lagu, lirik, dan sebagainya;

(3) karvaseni: tari, pantomim, koreografi, dan sebagainya;

(4) karya seni rupa: lukisan, karva cetak, patung, komik,
kaligraf, kerajinan, dan sebagainya;

(5) Karya arsitektur: rancangan arsitekstur, gambar
gedung;

(6) Karya foto: fotografi, gambar animasi, dan sebagainya;

(7) Karya teknologi: program komputer, dan sebagainya.

Karya kategori lain yang mendapat perlindungan hukum men-
cakup ciptaan yang dihasilkan dengan menerjemahkan, meng-
aransemen, mengubah atau mengadaptasi karya orisinal (ciptaan
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turunan = derivative work), dan ciptaan yang telah diperiksa dan
diperbaiki seperti ensiklopedi, kumpulan karya puisi, majalah,
kompilasi koran (Panduan Hak Cipta Asia, Maris, 2006; Panduan
HKI, 2006:9).

Apapun hukum dan ketentuan yang menyangkut hak cipta
dan pelanggarannya, apabila tidak diindahkan, maka hasilnya
hanya sia-sia belaka. Terus terang fakta menunjukkan bahwa
aturan formal tersebut tampaknya belum mampu menutup
kasus-kasus menyangkut plagiarisme dalam karya tulis ilmiah.
Solusinya, menerapkan nilai kejujuran setiap kali mencipta karya
tulis sebagai dasar dan bentuk pertanggungjawaban secara ilmiah,

moral, dan spiritual.

e. Upaya Mengurangi Plagiarisme

Berdasarkan diagnosis penelitian yang berupa pantaunan
dan perlakuan penelitian yang diterapkan, ditemukan sejumlah
hambatan yang dialami mahasiswa dalam mengajukan dan
menulis makalah atau skripsi. Secara umum, hambatan yang
menjadi faktor penyebab terjadinya bentuk plagiarisme tugas
akhir adalah: faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor
itu dapat diuraikan menjadi beberapa faktor, yaitu: (1) motivasi
rendah; (2) kurang memahami materi yang ditulisnya sendiri;
(3) kemampuan menulis rendah; (4) kurang komunikasi dengan
pembimbing; (5) ingin cepat selesai dan mencari jalan pintas;
dan (6) persoalan pribadi mahasiswa. Hambatan-hambatan ter-
sebut tampaknya terakumulasi menjadi satu hambatan besar yang
dialami mahasiswa sejak awal mengajukan proposal skripsi. Aki-
batnya, topik yang diajukan mahasiswa terkesan ‘asal jadi, cari

yang gampang dan ‘pokoknya mengajukan:
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Hambatan internal bermuara pada kurangnya semangat dan
motivasi mahasiswa untuk menulis tugas akhir (TA) dengan
mutu yang memadai. Akibatnya apa yang ditulis atau diajukan
hanyalah ‘asal mengajukan. Cara mengatasinya adalah dengan
menumbuhkan semangat dan kemampuan mahasiswa, sambil
terus menerus meyakinkan bahwa mahasiswa sebenarnya mampu
menulis dengan tingkat orisinalitas yang tinggi dan mutu yang
mamadai. Pada titik ini, masih ada hambatan yang bersifat teknis,
seperti kurangnya kemampuan di bidang kebahasaan, terutama
pada aspek penyusunan kalimat atau pengembangan paragrafl.
Masalah ini sebenarnya dapat diantisipasi dengan banyak
latihan menulis, membaca karya penelitian lain, dan memahami
benar panduan penulisan tugas akhir. Sementara, hambatan
eksternal seperti kesibukan berorganisasi, bekerja, dan kurangnya
komunikasi dengan pembimbing bisa diatasi dengan pendekatan
personal, pembuatan jadwal waktu konsultasi secara ketat dan
mengerjakan tugas penulisan secara proporsional.

Sebagai antisipasi awal, penanganan minimal terhadap pla-
giarisme dapat dilakukan dengan:

{1} mengidentifikasi gejala duplikasi tugas akhir;

(2) membahas gejala duplikasi tersebut dengan anggota tim

TAS/TABS Jurusan;

(3} membicarakan gejaladuplikasi tersebutdengan mahasiswa

bersangkutan;

(4) mengembalikan draf proposal dengan menunjukkan ke-

miripannya dengan karyalain yangsudah adasebelumnya.

(5} Padatindakan selanjutnya, mahasiswa harus memperbaiki

draf atau karya tulisnya agar tidak terkena sanksi akademis
yang menjadi kebijakan institusi.
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Tahapan pencegahan dan pemecahan masalah plagiarisme
tersebut menerapkan pendekatan proses, dengan tujuan untuk
melatih mahasiswa memahami gejala plagiarisme dan selanjutnya
menjauhi segala bentuk plagiarisme dalam karya tulis ilmiahnya.
Terus terang, inti persoalan dalam pencegahan plagiarisme ter-
kadang terletak pada tidak/belum adanya kemampuan untuk
menangkalnya secara teknis administratif, padahal di sisi lain
plagiarisme hampir pasti menyangkut aspek yang lebih sulit, yakni
masalah moral. Oleh karenanya, penanganan di atas hanyalah
bersifat pembinaan dan pencegahan. Karenanya, istilah yang lebih
tepat dari penanganan plagiarisme di atas adalah: mengurangi

plagiarisme.

5. Jenis-jenis Buku

Buku vang ditulis oleh seseorang sebenarnya dapat di-
pilah dalam berbagai penamaan, tergantung dari mana kita
memandangnya. Di dalam buku ini, sudut pandang yang di-
gunakan adalah melihat buku sebagai bentuk dan hasil jerih
payah kepenulisan seseorang. Karenanya, pemilahannya hanva

didasarkan pada arah kepenulisan yang dipilih oleh penulis buku.

Pemilahan seperti ini diharapkan dapat mengantarkan se-
orang calon penulis buku untuk memilih buku jenis apa yang
akan ditulisnya, apakah sebagai (1) buku karya sendiri, (2) buku
terjemahan, atau (3) buku saduran. Masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Namun, hal itu belum menjadi per-
hatian utama yang akan diperbincangkan saat ini. Sebab, ada
kebutuhan yang lebih mendesak, yakni segeralah memilih, buku
apa yang akan dihasilkan.
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Buku karya sendiri adalahbuah karya tulis sescorang yang lahir
dari pikirannya sendiri, semata-mata muncul atas inisiatif, ide,
dan daya kreativitas sendiri. Contoh buku ini dapat diketahui dari
informasi yang tercantum pada cover buku, termasuk di dalamnya
jumlah penulis. Buku-buku karya sendiri dapat ditemukan dengan
mudah di toko buku atau di perpustakaan. Di antara yang terkait
dengan karya dalam keilmuan Jawa adalah:

(1} Prinsip Dasar Berbahasa Jawa (Sry Satrya CWS, Murti
Jaya: 2001).

(2} Kajian Wacana; Prinsip dan Analisis Wacana (Mulyana,
Tiara Wacana: 2003),

(3) Mutiara Rinonce Budi Pekerti Jawa (Suwardi, Narasi:
2008).

(4) Kamus Paramasastra Jawa {Mulyana, Tiara: 2009).

(5) Teori Sastra Jawa (Afendy Widayat, Kanwa: 2013).

Buku ferjemalian dihasilkan oleh seorang penulis, dengan
cara memindah bahasa dari buku asli (bahasa sumber) ke bahasa
target. Misalnya dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa, atau
sebaliknya. Bisa juga dari bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia
atau bahasa Jawa. Buku terjemahan semakin lama semakin meng-
gejala dan menjamur seiring dengan tuntutan pembaca atas buku-
buku asing (bahasa sumber) yang diperlukan oleh masyarakat
pembaca. Buku-buku terjemahan yang terkait dengan kejawaan
misalnya,

(1) Manunggaling Kawula Gusti (P]. Zoetmulder, diter-
jemahkan oleh Dick Hartoko, 1991, Jakarta: P'T' Gramedia
Pustaka Utama).

(2} Mengislamkan Jawa (MC. Ricklefs, diterjemahkan oleh FX
Dono Sunardi, 2013, Jakarta: Serambi [lmu Semesta).
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(3) Semantik (Geoffrey Leech, diterjemahkan oleh Paina
Partana, 1997. Surakarta: UNS Press).

(1) Ancangan Kajian Wacana (Deborah Schiffrin, diter-
jemahkan oleh Unang, dkk, editor Abdul Syukur Ibrahim,
2007, Yogyakarta: Pustaka Pelajar).

Sementara itu, buku saduran dihasilkan atau diterbitkan secara
luas dari hasil pembacaan dan pengolahan buku lain yang sudah
ada. Menyadur buku berarti mengubah penyajian dengan tidak
mengubah substansi buku aslinya. Pola pengubahan penyajian
biasanya terkait dengan pengubahan bahasa, penyederhanaan
cerita, peringkasan isi buku. Misalnya, buku Kisah Perang
Kurusetra (2007), yang tampil menjadi sebuah novel laris, disadur
dari epik legenda besar dari India: Mahabharata, pada episode
peperangan Bharatayuda.

6. Rancangan Isi Buku

Sebuah buku adalah kumpulan bab-bab atau bagian-bagian
yang saling melengkapi dan berhubungan satu dengan lainnya,
membentuk satu kesatuan yang utuh dan bermakna. Konsep
inilah yang dapat dan harus dipakai oleh calon penulis buku
ketika hendak merancang buku. Topik apa yang akan ditulis dalam
bukunya? Persoalan apa saja yang dapat mendukung topik besar
itu? Hal-hal yang apa yang akan ditulis dalam bukunya itu? Itulah
sejumlah pikiran yang harus dijadikan dasar kerangka bukunya.
Dari sinilah sang calon penulis bisa menyusun kerangka buku

terlebih dahulu.

Penyusunan kerangka buku sebenarnya mirip dengan isi buku

yang ada dalam daftar isi. Sambil terus menulis, kerangka buku
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bisa bergeser, berubah, bertambah dan berkurang, tergantung
pengembangan pikiran dan kebutuhan pengembangan topiknya.
Sebagai misal, kita akan menulis buku yang berjudul “Semantik
Bahasa Jawa’, maka kerangka tulisan yang dapat disusun kurang
lebih sebagai berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN
A. Pengertosan Semantik
Etimologi Sesebatan Semantik
. Semantik minangka [Imu
Sesehatan ingkang sambet kaliyan Semantik
. Cabang-cabang Semantik
B. Ruang Lingkup Kajian Semantik
C. Kelenggahan Semantik ing Kajian Linguistik
D. Sesambetan Semantik kaliyan Tlimu-ilmu Sanes
1. Semantik lan Filsafat
Semantik lan Psikologi
Semantik lan Historis
Semantik lan Antropologi
5. Ancasing Studi Semantik

BAB I OPBJEK KAJIAN SEMANTIK
A. Pangertosan Makna
B. Faktor-faktor Ingkang Ndayani Makna
C. Teori Makna
1. Teori Makna Referensial
2. Teori Makna Ideasional
3. Teori Makna Behavioral
4. Teori Makna Kontekstual

BABIII RELASI WUJUD LAN MAKNA
A. Prinsip Relasi Wujudlan Makna
1. Sinonim
2. Homonim
3. Homograf

—t
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Homofon

Antonim

Hiponim lan Hipernim
7. Polisemi

B. Faktor Ewahing Makna
1. Faktor Wujud
2. Faktor Panganggening
3, Faktor Dialek

BARIV  TIPE MAKNA LAN ETIMOLOCI MAKNA
A. Tipe Makna
1. Tipe Makna Denotatif
2. Tipe Makna Konotatif
3. Tipe Makna Gramatikal
4. Tipe Makna Leksikal
5. Tipe Makna Stilistika lan Majas
B. Etimologi Makna

BABV  LEKSIKOLOGI LAN LEKSIKOGRAFI
A. Leksikologi
1. Pengertian Leksikologi
2. Ruang Lingkup Leksikologi Jawa
B. Leksikografi
1. Pangertosan Leksikografi
2. Leksikografi ing Basa Jawa
3. Perkamusan
a. Jinising Kamus
b. Sipat Kamus
¢. Nyusun Kamus

B oo

BABVI PANGREMBAKANING MAKNA
A. Sipat Dinamis Basa
B. Faktor ingkang ndadosaken ewahing Makna
1. Pangrembakning Ilmu lan Teknologi
2. Pangrembakaning Budaya
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3. Beda Panganggening Papan
4. Wontenipun Asosiasi
5. Bwahing Tanggapan Indera
6. Ewahing Tanggapan
7. Wontenipun Wancahan
8. Proses Gramatikal
9. Pangrembakaning Sesebatan
Jinising Ewahan-ewahan Makna
1. Adhedhasar Ruang Lingkup
a. Ewahing Spesialisasi
b. Ewahing Generalisasi
2. Adhedhasar Nilai Rasa
a. Ewahing Ameliorasi
b. Ewahing Peyorasi

BAB VIl IDIOM SEMANTIK
A. Tdiom Kultural
B. Idiom ing Basa Jawa
1. Faktor wontenipun Tdiom
2. Jenis Idiom ing Basa Jawa
a. Paribasan
Bebasan
Saloka
Wangsalan
Parikan
Wancahan lan akronim

BAB VIII PENGEAJIAN LAN PANALITEN SEMANTIK
A. Bahan Pengkajian Semantik
B. Teknik Lan Metode Analisis Semantik
1. Teknik Analisis Deskriptif-Strukturalis
2. Teknik Analisis Komponensial
3. Teknik Analisis Medan Makna Asosiatif

BABIX PANUTUP

@
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Kerangka buku di atas kemudian dapat dikembangkan satu
per satu, sesuai dengan urutan kerangka. Penulisan tiap bab perlu
disiapkan dengan mengembangkan topik yang ada di dalamnya.
Caranya, kembangkanlah setiap topik dengan mengembangkan
paragrat demi paragraf yang kohesit dan koheren. Pengembangan
ini tentu saja harus memperhitungkan kesesuaian isi, keilmuan,
dan keilmiahannya. Kalau cara ini sulit dipraktikkan, silakan setiap
penulis mengembangkan dengan caranya sendiri dalam menyusun
kerangka buku dan menyelesaikannya menjadi sebuah buku. Di
bawah ini disajikan kerangka buku jenis fiksi yang berjudul SITT
SANG PENARI (sebuah novel biografi fiksi) yang —tampaknya-
lebih lincah dan longgar.

1. Pinggir kali Code

(menceritakan kelahiran Siti di wilayah kali Code)
Dolanan dakon
(masa kecil Siti bersama teman-teman bermainnya)
3. Ketemu sang maestro

(bertemu dengan penari hebat yang akan mengubah

nasib)
4. Wiwit manggung

(mulai tampil menari dari panggung ke panggung)

b

5. Primadona tari klasik

(menjadi bintang tari dan budayawan terkenal)
6. Lahar merapi kang nggegirisi
(kehidupan keluarganya kurang beruntung)
Sang penari wis prei

=

(siti mengalami kesepian di usia tua)

Jadi, setelah kerangka buku selesai disusun, tinggal mengem-
bangkan dan menarasikannya dalam rangkaian kalimat demi
kalimat, paragraf demi paragraf secara indah dan runtut.
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1. Penyuntingan Buku

Buku yang sudah selesai ditulis, perlu disunting atau diedit.
Apa yang dimaksud penyuntingan buku? Penyuntingan buku
adalah proses penyempurnaan buku sebelum naik cetak (di-
terbitkan). Proses ini menyangkut pembetulan: (1} ejaan dan
format, (2) kesesuaian judul dengan isi buku, (3) kelengkapan
buku, seperti daftar pustaka, lampiran, tabel, indeks, biodata pe-
nulis, (4) perwajahan (cover), dan (5) layout secara keseluruhan

dan desain buku.

Siapa yang menyunting buku? Bisa orang yang memiliki
ilmu sebidang dengan penulis, atau pihak penerbit sendiri yang
memang punya kemampuan dan pengalaman dalam menyunting
buku. Orang yang bekerja sebagai penyunting buku disebut
sebagai penyunting atau editor. Beberapa penulis meminta agar
penyunting adalah orang yang lebih paham atau bahkan lebih
senior dengan diri penulis. Hal ini dimaksudkan untuk memberi
nilai tambah terhadap bukunya. “Buku ini sudah disunting oleh
orang ahli yang lebih senior/ hebat” maka buku ini dijamin
bagus,” begitulah iklan buku yang banyak dianut oleh penulis atau
penerbit. Sebagai contoh, sebuah buku yang mula-mula dirancang
penulisnya dengan judul KAJIAN BUDAYA JAWA JANGKEP, oleh
penyunting diubah dengan judul ENSIKLOPAEDI BUDAYA
JAWA. Perubahan judul oleh penyunting sangat penting kaitannya
dengan penerimaan pasar pembaca, dan daya tarik judul buku
bagi pembaca. Berikut beberapa buku dan penyuntingnya:

1. Kajian Wacana (2005, penyunting Muh.Yahya, Tiara Wa-

cana).

2. Bahasa dan Sastra Daerah dalam Kerangka Budaya (2008,

penyunting Mulyana, Tiara Wacana).

101



BAHASA JAWA KREATIF

3. Igbal, Pemikir Sosial (1986, penyunting Djohan Efendi,
Pantja Simpati).

8. Penerbitan Buku

Naskah buku yang sudah siap dan lengkap, segeralah kirim
ke penerbit. Banyak orang merasa kurang yakin dengan buku
vang ditulisnya. Padahal vang perlu kita lakukan setelah naskah
siap hanyalah segera DIKIRIM ke penerbit. Titik. Sebagai penulis
buku, keraguan dan rasa sangsi atas mutu buku yang ditulisnya
adalah hal wajar. Namun, memelihara keragu-raguan seperti itu
justru akan menghambat jalan sukses kita dalam menerbitkan
buku. Penulis yang hebat dan terkenal mulanya adalah orang
yang ragu-ragu namun kemudian mampu mengalahkan keragu-
raguannya itu.

Lalu, penerbit mana yang siap menerima naskah buku kita?
Pertama-tama, tidak perlu jauh dan besar. Cari penerbit yang
paling dekat dengan dominisili kita, atau cari penerbit yang mudah
menerima naskah buku. Biasanya, penerbit semacam ini banyak di
kota-kota besar dan dekat dengan dunia pendidikan. Bukan kita
yang mencari penerbit, tetapi penerbit yang mencari naskah buku
yang baru dan bermutu. Di kota Yogyakarta misalnya, sejumlah
penerbitakan menerimanaskahbuku dengansenanghati, misalnya
Penerbit Kanisius, Gadjah Mada Press, Tiara Wacana, Narasi Press,
Pustaka Pelajar, Mizan, Pustaka Budaya Jawa, Grafika Utama, dan
sejumlah penerbit lain yang bisa diakses lewat internet. Calon
penulis tinggal membawa naskah bukunya (atau dikirim lewat
email), langsung ke penerbit. Kadang kala diperlukan juga diskusi
kecil yang intensit dengan penyunting, petugas layout, desain
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cover dan gambar-gambar, sampai menemukan kesepakatan dan
kesepahaman antara kedua pihak: penulis dan penerbit. Dan,
terbitlah buku yang kita tulis sekian lama.***
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BAB VI

Menulis
Karangan llmiah Populer

A. ARTIKEL MEDIA MASSA
1. Topik Artikel: Aktual dan Relevan

Karya tulis artikel ilmiah pepuler merupakan karya pemakna-
an atas masalah yang disajikan dan dipublikasikan secara luas di
media massa. Karya seperti ini sebagian besar diterbitkan di koran
atau majalah. Pemikiran artikel bersifat tunggal, yaitu pembahasan
tentang sesuatu permasalahan, menyangkut latar belakang ke-
jadian, perkara-perkara yang meliputinya, pihak-pihak terkait,
dan yang terpenting: solusi atas permasalahan tersebut. Inilah
pentingnya sebuah artikel ilmiah populer dipublikasikan.

Berbeda dengan jenis artikel jurnal yang ‘'sangat’ ilmiah, artikel
ilmiah populer lebih cair dan bahasanya lebih ringan. Sifat populer
itu sebenarnya menvangkut dua hal: (1) bahasa (penyajian}, dan
(2) media yang mempublikasikan. Persamaannya terletak pada
sifat permasalahan yang dibahas: harus aktual dan faktual. Untuk
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memudahkan pemahaman dari kedua jenis karya tulis itu, berikut
disajikan tabe] perbedaannya.

Tabel 2.

Perbedaan Artikel [Imiah dan Artikel Ilmiah Populer

Poin Artikel llmiah Artikel [lmiah Populer
1. Bahasa baku formal populer
2. Media publikasi | jurnal ilmiah media massa populer
3. Referensi jelas dan detail longgar
4. Topik tidak harus aktual | aktval dan relevan
5. Materi hasil penelitian hasil kajian/pemikiran

Sebagaimana tertulis pada poin topik, topik kajian dan
permasalahan artikel ilmiah populer harus aktual, hangat, sedang
in, dan relevan dengan permasalahan yang terjadi saat itu. Inilah
keunggulan karya ilmiah populer. Sementara artikel ilmiah di
jurnal tidak harus aktual, karena yang difokuskan adalah sifat ke-
ilmuannya. Namun, waktu publikasi artikel ilmiah di jurnal yang
terbaru (terakhir) dianggap sebagai informasi dan ilmu yang paling
mutakhir. Keaktualan permasalahan itulah yang menentukan topik
apayang dapat ditulis (diangkat) menjadi judul dan substansi artikel.
Misalnya, tatkala bangsa Indonesia sedang merayakan demokrasi
yang berjudul ‘pemilihan presiden’ (Juli 2014), maka artikel bisa
menyoroti masalah itu. Ketika orang sedang ramai-ramainya
membicarakan ‘perjuangan bangsa Indonesia mengusulkan pulau
Komodo menjadi salah satu keajaiban dunia’ (2013), maka ikutlah
menulis permasalahan tersebut; tentu dengan solusinya. Termasuk

ketika terjadi permasalahan ‘kecil’ namun kontroversial tentang
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penataan PKL di sepanjang Malioboro Yogyakarta (2014), maka
cepatlah melibatkan diri dengan menyodorkan solusi lewat artikel
ilmiah populer di media massa. Pasalnya, topik-topik yang hangat
dan aktual -yang sedang diperbincangkan— amat dibutuhkan
banyak pihak untuk melengkapi perbendaharaan topik.

Untuk menyimak seperti apakah artikel ilmiah populer,
berikut dikutipkan artikel “Ngonceki Jatidhirine Wong Jawa™ yang
dimuat di harian Kedaulatan Rakyat, pada Agustus 2003. Artikel
itu ditulis ketika terjadi kegelisahan atas perkembangan bahasa dan
budaya Jawa yang kurang menentu, terutama di dunia pendidikan.
Dalam Kongres Bahasa Jawa (KBJ) ke IV di Semarang tahun 2005,
masalah itu kembali diangkat penulis untuk didiskusikan.

Ngonceki Jatidhirine Wong Jawa
Apa Wis Luntur?

Dening Arief Mulyana MJ

PERKARA serius kang kudu terus dipikirake wong Jawa ing
wektu saiki yaiku kepiyve carane njaga jatidhiri (identitas) kareben
tetep dadi “wong Jawa”. Pancen kebak ewuh aya. Yen nggegegi
jatidhiri ing jaman modern saiki, dianggep wong kuno kang ora
ngerti marang kemajuan jaman. Apa maneh cah enom saiki.
Kanthi nepuk dhadha, wani ngucap yen “jati dhiri Jawane” ora
perlu diuri-uri. Paedah apa nglestarekake Jawane, yen nyalane
malah kelinggalan jaman,

Umume sing wedi kelangan jati dhiri Jawane iku generasi tuwa.
Wong ven bisa ngrasakake urip dadi wong Jawa, adate banfur
rumangsa ven Jati dhiri Jawa mono wis nyawdji marang uripe,
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va jasmanine lan ruhanine. Pokoke lair batin. Rasa pangrasa,
tumindak, pangucap lan basane nuwuhake kapribaden Jawa.
Nanging kabeh mau pancen kepara angel. Kepiye yen ana wong
Jawa kang luwih seneng ngangoo busana cara “Barat” (setelan Jas)
tinimnbang busana Jawane. Kepive wong Jawa kang luwih seneng
micara cara Basa Indonesia tinimbang basa Jawa.

Perkara “jatidhirie wong Jawa™ mouno ora mung tekan klambi
utawa omaongan. Pangeran Diponegoro tekan saiki durung nate
didakwa wong Jawa kang lali marang Jawane, merga pahlawan
iku kerep nganggo busana cara Islam. Tki mono mung conto
satleraman. Dadi kanggoku, sing dikarepake “jati dhiri Jawa”
iku dumunung dudu ing panganggon (busana), nanging ana ing
babagan moral lan tumindak kang kabeh mau adate katon ing
budayare.

Krisis Basa lan Sasira Jawa

Perkara owah utawa lunture jati dhiri wong Jawa iku sejatine
kawit saka ilange basa Jawa ing masarakat Jawa dhewe. Mula
basa banjur dadi ukuran padha karo jati dhiri. Uneng-uneng
“wong ora bisa basa (Jawa)” iku sajatine ngemot surasa wong
kang wis ora bisa dadi wong Jawa maneh. Cethane “wong kang
lali marang Jawane”.

Saben-saben wong Jawa duwe gawe, kayadene kongres,
seminar, lokakaryva, lan sarasehan-saraschan livane, kang
ngrembug budava Jawa, g Kono mesthi kebak suara tangs,
ati kang gela, pikiran kang cuwa, merga basa lan sastra Jawa
ambegane wis sentik-sentik, sekarat. Mbok menawa ana kang isih
kelingan, nalika taun 1980-an Arswendo Atmowiloto (Wendo) tau
ngramalake “kematian sastra Jawa”. Mak jenggirat: wong Jawa
mligine sastrawane protes keras, ngamuk ora trima. Si Wendo,
kang dhisik mono mung dhapur dadi sastrawan Jawa ceceremes
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kang ngelandhang ngalor-ngidul, saiki kabeh wong ngerti bisa
sukses merga “banting setir” dadi sastrawan Indonesia. Saiki,
dheweke tak kira babar blas ora tau nulis sastra nganggo basa
Jawa. Nalika Kongres Sastra Jawa (KSJ) I ing Solo (6-7 Juli 2001),
kang diarane “kongres tandingan” Kongres Bahasa Jawa (KBJ)
III ing Yogyakarta iku, dheweke njedhul dudu merga sastrawasn,
nanging dadi pengusaha kang siap mbiyayani uripe sastra Jawa.
Sing penting, ana medhia kang bisa nguri-uri uripe sastra Jawa.

Pemerintah Jawa Timur, Jawa tengah, apadene Ngayogya-
karta kudu ditagih janjine bakal nyengkuyung laire medhia
cetak (tabloid/koran) basa Jawa. Mula yen saiki ana jabang bayi
kalawarti (tabloid) Jawa aran “SEMPULUR”, kudu bisa dadi
sarana ngrembakakake basa lan sastra Jawa. Aja malah mung
kalantur-lantur padudon lan nganakake polewik: sapa sing gelem
nulis lan maca majalah basa Jawa. Ceprote bayi “Sempulur” mau
tiba kebeneran. Merga majalah Jawa Mekar Sari ing Yogvakarta
wus mati. Dadi ya mung buk wae.

Nanging ora dadi apa, wripe basa lan sastra Jawa mono
pancen gumantung ing medhia cetak. Mula sastra Jawa ora
bisa dipisahake karo uripe majalah Jawa. Sastra Jawa lagi tekan
mangsane dadi sastra majalah. Ora dadi apa. Ora perlu ewa
karo sastra Indonesia, upamane. Pancen sastra lan sastrawan
Indonesia sava antuk kamulyan lan pakurmatan. Contone,
novel-novel sastra Indonesia karangane Maria A. Sardjono, Mira
W, lan livane akeh kang didadekake flm-film (sinetron) ing TV.
Kamngka sastrawan  Jawa, miturut Sastrawan Jawa senior
Esmniet, “kabeh milarat™

Kajaba iku, krisis kang diadhepi basa Jawa malah sova
rekasa. Akeh wong Jawa kang saiki babar pisan ora bisa ngucap
nganggo basa Jawa. apa maeh krama inggil. Mergane, kawif cilik
basa ibu kang diajarake wong tuwane dudu basa Jawa nanging
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basa Indonesia utawa livane. Kepeksane bisa ngomong ngango
basa Jawa, generasi mudha saiki mesthi mung gonvak ganyuk
nglelingsemsi alias pating penthalit ngisin-isinil

Etnisme Chauvinistik (Jatidhiri Leluwihan)

Nailika taun 1980-an, lembaga-lembaga studi etnisme kaya ta
Javanologi, Sundanologi, Baliclogi, lan liya-livane padha mekar
ngrembaka. Akeh kegivatan kang diadani. Nanging banjur nuwuhake
cubriva kang kontroversial. Dikira, ngrembakane rasa kesukuan mau
bisa ndadekake prithile rasa maminggale bangsa Indonesia sakabehe.
Awit, saben etnis padha ngurusi darbeke dhewe-dhewe. Banjur lali
marang rasa Indonesia-ne.

Apa ya bener ngono? Apa ya pancen ngono? Wong vern nduweni
rasa elmisme leluwihan adate banjur wgetokake rasa pangrasa,
tuinindak, lan moral kang kurang pener. Mbok menawa isih kelingan,
konflik etnis kang dumadi ing sadhengah papan ing Indonesia, kaya
ta ing Sampit, Poso, Aceh, Irian, Timor, lan papan livane dadi conto
tummrap kahanan mau. Iki pancen mbebayani. Yen ora dipremati
tenanan, bisa blaik. Ing sanjabane pulo Jawa, jarene, wong Jawa
dianggep etnis sing seneng njanjah kamardikane livan. Ing Aceh,
umpamane, wong Jawa diongeep “bangsa kolonialis baru”. Nanging,
ik mono mung rumor. Mbuh benere pive.

Nygatonake jatidhivi kang leluwihan, sepisan manel leluwihan, bisa
nuwithake rasa etnisme chauvinistik kang agresif. Ideologi mengkene
pancen ora pener kanggo nglestarekake rasa kebangsaan. Sejarah tau
nulisake, kaya ngapa Hitler ing Jerman, tumindak kaya dudu karepe
dhewe kepengin nyirnakake etnis livane (mligine Yahudi) ing Eropa
lan sakiwa tengene. Kaya ngone mau bisa kedadeyan, mergane Hitler
nganggep ven etwis Aria - kang dadi etnis darbeke - luwih hebat,
fuwibh pinter, luwih mulya, Efnis livane dianggep asor. Semono uga
tuinindake Milosovic ing Boswia. Ora pati adoh karo perkara etnisime
kang leluwihan ngonoe mau.

Muda, tak kira kudu dibedakake njaga jatidhiri (identiias etnis-
me) minangka dadi olahing kabudayan apa jatidhiri minangka

110




MEMNULIS KARANGAN ILMIAH POPULER

ideologi. Wong Jawa ora kudy ngumpul karo wong Jawa, nalikane
ngurusi perkara-perkara kang ana gandheng rapete karo kepentingan
kebangsaan. Pancen, rasa twnggal etnis, tunggal budava bisa
nuwuhake rasa senasib sepenanggungan. Jaman saiki kabel wong
kudu sadhar. Sawijining kabudayvan adate bisa ngrembaka, bisa
nduweni kamulyan, yen bisa urip sesandhingan karo kabudayan
livane. Muila bener, kabeh kudu lelandhesan marang kahanan kang
multikulturalisme, kabudayan kang maneka warna. Siji lan sifine
kudu njaga lan aweh pakurmatan marang livan kareben dheweke ya
oleh pakurmatan kang timbang.

Balik marang jatidhirine wong Jawa. Sing baku, tak kira, njaga
jati dhiri utawa identitas mono ora mung tekan klambi, surjan,
blangkown, kain, lan basa. Iku mau isih perkara kulit. Isine kelalen.
Ora ana saru sikune, lan ora perlu ditangisi yen cal enom saiki
luwih seneng nganggo celana jean tinimbang bebedan. Jati dhiri
Jawa” luwih cedhak dumunung ana ing tumindak utawa bebudene.
Jumbuh karo apa kang dikavepake “budava” tumrap wong Jawa,
yaikie “olahing budi”. Mula wong Jawa bakal ilong ulawa funiur
jatidhirine yen wus wani tumindak kang nerak marang kaluhuran
budayane dhewe. Kosok baline, senajan ta dheweke urip ing kutha
gedhe, apa neng negara manca, nanging tetep ngurmati lan neugemi
kapribaden Jawane, yakuwi kang aran “wong Jawa ora lali marang
jatidhirine”. Balik, ana wong Jawa kang tumindak asusila, malah
bangga bisa KRN, utawa hobi ngrudhopeksa wanita, lan tumindak
ma-lima livane, wis ora mamang manel wong iku wis flang utawa
luntur Jawane. Pilih endi, wong Jawa nganggo busana lan basa
Jawa nanging tumindak ala, utawa wong Jawa lali marang basa
Jawane nanging tumindak mulya? Pancen angel. Sing pas lan pener,
mesthi wae, wong Jawa kang njaga jati dhivine yaiku wong kang bisa
migunakake basa Jawa lan ngetrapake kaluhurane budava Jawa
kanthi nindakake bebuden becik lan ora tumindak wistha, Kepive
kapribadene wong Jawa saiki. Wis luniur apa durung? Sumangga
dipriksani sowang-sowang. >
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2. Jenis Artikel
Tulisan artikel umumnya dibedakan oleh isi atau substansi

permasalahan yang ditulis. Berdasarkan hal itu, maka jenis artikel

akan menyesuaikan topik yang sedang dibahas. Berikut adalah
jenis-jenis artikel berdasarkan isinya : (1) artikel kebudayaan, (2)
artikel pendidikan, (3) artikel olahraga, (1) artikel keluarga, (5)
artikel sosial-politik, (6) artikel ekonomi, (7) artikel hukum dan
keamanan, (8) artikel keagamaan.

Artikel kebudayaan berisi tentang semua perkara
kebudayaan, karya cipta, seni, filsafat, budi pekerti, folklore,
dan semua hasil karya cipta manusia dalam kehidupannya.
Artikel pendidikan berisi tentang dunia pendidikan, pem-
belajaran, sekolah, perkara siswa, buku pelajaran, budi
pekertisiswa, guru, dansemua halterkait dunia pendidikan.

Artikel olahraga berisi tentang permasalahan olahraga,
kesehatan, jenis-jenis olahraga. Sejumlah kompetisi yang
di dalam dan di luar negeri, profil atlit, dan permasalahan
pribadi atlit.

Artikel keluarga mengupas tentang kehidupan keluarga,
suka duka perkawinan, kehidupan dan masa depan anak-
anak di tengah keluarga, peran keluarga dalam kehidupan
bangsa dan Negara.

Artikel sosial-politik berkaitan dengan persoalan-persoalan
sosial dan politik. Pemilihan kepala daerah dan presiden.
Persoalan partai politik dan intrik-intrik di dalamnya. Dan
banyak dampak dari masalah politik bagi warga.

Artikel ekonomi mengupas perkara ekonomi, keuangan,

dan perbisnisan. Persoalan pasar dan harga yang terus
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melonjak. BBM dan subsidinya, serta sejumlah masalah
terkait dengan keuangan.

s Artikel hukum dan keamanan berkaitan dengan hukum,
penegakan keadilan, kriminalitas, militer dan kepolisian,
masalah korupsi, pengadilan, keamanan, stabilitas negara,
dan semua yang terkait dengan aturan hukum.

+ Artikel keagartaan membahas persoalan keagamaan dan
cara manusia melaksanakan keyakinannya. Ada juga
dampak-dampak kultural, sosial, dan politis yang bisa
dikupas dalam artikel ini.

Setiap jenis artikel bisa ditulis dengan mempertimbangkan aktu-
alitas persoalan yang sedang terjadi dan banyak dibicarakan di
masyarakat. Perhatikan bahwa, tulisan artikel opini sebaiknya me-
ngedepankan semangat solusi dan menghindari tulisan yang me-

ngandung dorongan provokatif.

3. Teknis Menulis Artikel

Artikel ditulis dengan menyiapkan sejumlah tahap dan
perangkat. Buku ini, sekali lagi, merupakan ‘panduan awal bagi
penulis awal. Ini perlu disebutkan, karena para penulis artikel
kadang-kadang tidak perlu memikirkan tahap-tahap ini. Ia bisa
langsung menghadapi alat tulisnya (laptop, computer, note), dan
langsung menulis dan menulis.

Setelah menemukan topik aktual, buatlah kerangka sederhana
yang memuat tiga hal penting, yaitu (1) Pendahuluan, (2) Pem-
bahasan, (3) Penutup. Masing-masing hal tersebut kemudian di-
kembangkan dengan dasar-dasar pemikiran yang objektif dan
ilmiah.
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Bagian Pendahuluan menguraikan permasalahan awal ihwal
topik yang dibicarakan: apa yang seharusnya dan apa yang terjadi
kenyataannya; dan mengajukan pertanyaan: bagaimana solusinya.
Berikut contoh kutipan artikel opini yang berjudul “Kenduren, apa

wis arep ilang?”

Saperangan ahli mastani, ‘agamane” wong Jawa sing
temenan iku sejatine aran kenduren. Kenduren, ora beda
kaya pokoking ngibadah. Awil, kanggone wong Jawa,
kabeh perkara kang ana gandheng cenenge karo lakuning
urip, wiwit ceprot jabang bayi nganti tekan matine, kelebu
prastawa liyane, kayata nggaweomah, lulus sekolah, ketampa
nyambut gawe, kudu dikendureni. Upacara kenduren mono
ancase kanggo ngeayuh Kesiametan. Mula kenduren uga
kasebut slametan. Wong kang wus ngleksanani upacara
wijud kenduren maun, adate banjur vada avem lan tentrem
atine. Saiki kenduren wis arep flang. Nanging, kabeh mau
gumantung kapercayan pribadine dhewe-dhewe.

Bagian Pembahasan menguraikan teori dan pendapat terkait.
Untuk menguatkan pendapat penulis artikel, dibahas juga secara
detail permasalahan yang sebenarnya terjadi. Dalam hal ini,
penulis artikel dituntut benar-benar memahami permasalahan

vang ditulis).

Miturut Herusatoto (1991), kenduren iku klebu perang-
ane tindakan simbolis tumrape wong Jawa kanggo menuji
lan nggayuh keslametan. Apa kang dadi tatacara, ubarampe,
lan lakuning wpacara kenduren sejatine mung wiedia
simbolis kanggo nelairake pepinginan ufawa peryuwunran
marang Dzat Kang Luwih Kuwasa. Dadi, ven ditlusuri
tenan, kenduren iku kelebu wujuding ibadah tumraping
wong Jawa kang ngleksanani upacara mawn. Dadi kaya dene
donga.
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Bagian Penutup menyajikan akhir kata dan solusi yang di-
tawarkan penulis artikel atas permasalahan yang berkembang
dalam tulisan tersebut. Berikut kutipan penutup sebuah artikel.

Dadi kepive? Apa kenduren bakal sirna? Hang saka
budayane wong Jawa. Pancen ora gampang njawab perkara
iki. Kahanan mau jebies kaya dene saben-saben wong Jawa
nangisi basane sing jare arep ilang, utawa mati. Budaya apa
wae, kelebu basa Jawa, nduweni watak luwes. Tegese bisa
megar mingkup, dawa cendhak, muler mungkret, ngetutake
jaman kelakone. Dadi kenduren ora bakal dlang saka
masarakat Jawa. Mbok menawa mung owah wujude. Apa
maneh yen wong Jawa dhewe nduweni krenteg nglestarekake
tradhisi kendureran mau. Mesthi bakal lestarine

Sampai di sini, artikel menjadi sah untuk dikatakan sebagai
tulisan yang bermantaat untuk dibaca. Pada akhir tulisan, jangan
pernah lupa untuk menyertakan identitas penulis: nama lengkap,
gelar (kalau ada), status kompetensi, profesi, dan domisili. Polanya
menyesuaikan dengan kebiasaan media massa bersangkutan

dalam mempublikasikan sang penulis. Contoh:
Arief Mulyana

Doktor Humaniora, pengamat kebudayaan,
mengajar di UNY, tinggal di Yogyakarta.
Suwardi Endraswara

Doktor Antropalogi, pengamat foklor

Ki Supriyoko
Pengamat pendidikan, tinggal di Yogyakarta

B. RESENSI BUKU
Resensi buku adalah tulisan yang berisi penilaian dan per-
timbangan isi sebuah buku. Dalam karya tulis bahasa Jawa sering
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disebut ‘tintingan buke. Resensi sangat diperlukan, baik oleh
pembaca maupun penerbit. Alasannya, hasil resensi dapat diman-
faatkan sebagai informasi untuk membeli dan mencetak ulang
atau tidak atas buku tersebut. Hal yang penting diuraikan dalam
resensi antara lain adalah identitas buku (pengarang sampai tahun
terbit), jenis buku (pendidikan, pertanian, dsb), isi buku, kelebihan
dan kekurangan buku.

1. Tujuan Resensi Buku

Resensi dimaksudkan untuk memberi gambaran dan infor-
masi kepada pembaca (masyarakat luas) tentang sebuah buku.
Informasi itu akan memberi dorongan apakah karya itu perlu
dibaca atau tidak. Dengan kata lain, buku yang diresensi perlu
dibeli atau tidak, perlu dikoleksi atau tidak, dan seterusnya.

Peresensi buku juga harus jujur dan objektit dalam men-
jelaskan kelebihan dan kekurangan buku tersebut: materi, tampil-
an, format, ejaan, layout, jenis dan ukuran huruf, dan hal-hal
relevan lainnya. Kalau buku itu baik, katakan baik, kalau kurang
layak, katakan kurang layak. Peresensi buku umumnya mencari
buku yang bermutu untuk diresensi. Tulisan resensi juga harus
bersikap independen. Jadi, tak boleh ada kongkalikong antara
penerbit-penulis-peresensi, sebab tujuan keuntungan finansial
dan popularitas seringkali siap menggoda pihak-pihak tersebut
untuk mengorbankan kejujuran.

2. Buku Layak Resensi

Buku yvang layak diresensi tidak bersyarat. Artinya, semua
buku sebenarnya layak diresensi. Hanya, secara teknis peresensi
buku perlu mempertimbangkan hal-hal berikut.
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(1) Buku vang diresensi scbaiknya terbitan terbaru {(anyar).
Sebab, sangat kurang relevan bila meresensi buku yang
sudah kadaluwarsa.

(2) Mencari buku yang isinya sedang /#, dibutuhkan banyak
orang atau bidang ilmu tertentu. Misalnya, ketika heboh
perlunya ‘keahlian menyambung tulang patah, maka
kalau ada buku tentang masalah tersebut, merensensinya
adalah tindakan yang amat responsif dan hebat.

(3} Buku yang ditulis oleh orang terkenal atau penulis hebat.
Meresensi buku seperti itu akan menguntungkan banyak
pihak terkait dengan penerbitannya.

3. Kiat Khusus Menulis Resensi

Pada dasanya tidak ada cara atau teknik khusus untuk menulis
resensi. Tulis saja apa bagusnya dan kurangnya suatu buku. Selesai!
Namun, kalau mau runtut dan enak dibaca, sebaiknya ikuti ta-
hapan berikut ini.

(1)} Tulis judul resensi secara singkat, padat. Jangan sama
dengan judul buku yang diresensi. Cantumkan identitas
awal resensi buku. Termasuk gambar (visualisasi} cover
buku. Contoh:

KIAT DADI PENULIS SUKSES

(Tudul Buku)-DL: 16/2004:43

Dalai Tumujie Penulis Sukses (judul resensi)
Identitas buku :  (gambar cover buku)

Judul Buku . Kiat Dadi Penulis Sukses
Pengarang : Abu Al Ghifary
DPenerbit ¢ Mujahid Press, Bandung
Cetakan ;2002

Kandel Buku : 152 kaca + iv kaca
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Mengutarakan tema atau isi buku yang diresensi

Salah sawijining pakaryan kang bisa ngasilake peng-
hasilan yatku dadi penulis. Penulis kang wis mumpuni,
tulisanne kapacak ing media massa utawa diterbitake salah
sawifining penerbit, bakal kebanjiran penghasilan kang ora
sithik,

Peresensi bisa juga mengenalkan identitas penulis buku:
nama, ketenaran, profesi, dan karva-karyanya, atau pres-
tasi hebat lainnya.

Sebutkan jenis buku yang diresensi: termasuk bidang
garapan buku itu. Misalnya,

Ing bidang kuliner lokal, buku iki pantes diwaca dening
pelaku industri kuliner, lan masarakat pandhemen kuliner
lokal.

Uraikan keunggulan dan kekurangan buku yang diresensi:
Buku kang kapantha dadi 7 bab iku pancen kepara rinci
lan cetha andharane. Mula bisa nuduhake kanthi terwaca
kepive dadi penulis sing sukses. — (kelebihan)

Mung wae emane, buku iki ora dikantheni conto-conto
kang nyata. Umpamane conto tulisan wujud artikel ik sing
kepive. — (kekurangan).

Di paragrat akhir resensi, tulislah ‘pesan terakhir’ yang
dapat menjadi pegangan penting pembaca resensi.
Contoh:

Dadi penulis iku kudu akeh sabane, jujur, lan tetep nduweni
semangat kang gedhe amrih tetep bisa langgeng lan sukses
anggone dadi penulis.

Cantumkan identitas penulis resensi dengan ringkas, jelas,
dan mendukung bidang buku yang diresensi. Misalnya
pada buku di atas, yakni tentang ‘dunia kepenulisan, sang
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peresensi juga mencantumkan bidang atau profesinya
yang relevan dengan buku yang diresensinya. Hal ini di-
maksudkan untuk menunjukkan kompetensinya. Contoh:

Peresensi : Sri Hartanto
Penulis lepas, mapan ing Dukuh Sukun, Patalan, Jetis,
Bantul 55781

(dimuat di majalah Djaka Lodang :16, 2004:43).

C. PENULISAN BIOGRAFI DAN PROFIL TOKOH

Biograh adalah tulisan naratif tentang sosok tokoh yang mem-
beri inspirasi kuat kepada pembaca. Hal yang membuat suatu
biografi menarik adalah pada upayanya untuk menjawab satu
pertanyaan: “seperti apakah” tokeh yang dituliskan itu.

Biografi bisa ditulis secara ringkas. Di dalam media massa,
hal itu dimuat dalam rubrik ‘profil tokoh. Istilah biografi pada
dasarnya memuat catatan tentang hidup seseorang (orang lain),
sedangkan biografi untuk diri sendiri disebut otobiografi. Baik
biografi maupun otobiograf bersifat bebas; artinya tidak mutlak
mewajibkan karya itu harus objektif.

Sebagian karya biografi ditulis dengan tujuan-tujuan sub-
jektif, isinya sebagian besar hanyalah pujian kepada sang tokoh
(meski cara ini kurang mendidik). Buku seperti ini, misalnya, Siti
Hartinah Soeharto Ibu Utama Indonesia karya Abdul Gafur (1993,
Jakarta: PT Citra Lamtoro Gung Persada). Dalam buku ini, sang
tokoh digambarkan sebagai Srikandi (tokoh pewayangan yang
hebat dan patriotik), memiliki watak yang lembut, jujur, keibuan,
teliti, dan pemurah (hal xv). Namun, ada juga biografi yang

ditulis dan disajikan secara objektif, dan bahkan didasarkan pada
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pengalaman dan penclusuran sejarah yang otentik. Karya biografi
yang berkualitas dan memiliki sandaran objektivitas seperti ini,
misalnya: Ibnu Khaldun karva Ali Audah (1986, Jakarta: Pustaka
Firdaus); Sukarno My Friend karya Cindy Adams (1985, Singapore:
Gunung Agung); Ki Hadjar Dewantara karya Darsiti Suratman
(1985, Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan).

Beberapa hal yang perlu ditulis dalam profil biografi adalah
identitas tokoh, keluarga, pendidikan, prestasi, perjuangan, peng-
alaman dan keinginan atau gagasan-gagasannya. Sebagai doku-
mentasi riwayat hidup seseorang, biografi dapat memberi ins-
pirasi bagi pembaca luas. Ini tidak lain karena di dalam biograh
terkandung aspek historis, psikologis, dan kadang-kadang juga
unsur sosial politis.

1. Aspek-aspek dalam Biografi

Setebal apapun karva biograf atau otobiografi, ada beberapa
aspek yang harus disertakan dan diuraikan di dalamnya. Setiap
aspek perlu diuraikan dengan detail dan jelas. Aspek tersebut di
antaranya ialah: (1) kelahiran dan masa kecil tokoh; (2) silsilah dan
kehidupan keluarganya; (3) saudara-saudaranya; (4) pendidikan;
(5) profesi; (6) prestasi; (7) perjuangannya; (8) pengalaman-peng-
alamannya: (9) kesulitan-kesulitan hidup yang dihadapinya; (10)
gagasan-gagasannya (cita-citanya).

Bagian kelahiran, masa kecil tokoh, keluarga dan saudara-sau-
daranya sangat penting untuk mengetahui asal-usul dan riwayat
hidup sejak awal: bagaimana tokoh memulai kehidupannya, kapan
dan di mana ia lahir, bagaimana masa kecilnya, apa yang menonjol

sewaktu ia bergaul, dan sebagainya. Informasi ini dapat menjadi
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bahan pemikiran dan simpulan, seperti apa ‘sang tokoh besar’ itu
di waktu kecil. Perhatikan contoh berikut.

Ki Jaka Wardana, dhalang wmudha saka Boyolali, lair
nalika tanggal 26 Juli 1968 iki kelebu generasi kaping papat.
Embah buyute, uga bapake, biven uga dhalang misuwur.
Dharah seni wis katon wiwit cilik. Nalika umur 13 taun,
dheweke wis wani pentas ndhalang ing sekolahane, nalika
iku isith SMP Mula kanca-kancane tansah nyengkuyung
saben Jaka Wardana cilik may pentas. Akeh sing melu dadi
nyuporteri kanthi tepuk tangan neng mburi geber wavang
Jaka Wardana ndhalange sava mempeng.

(Ki Jaka Wardana, Dalang Kondhang Boyolali,
Yogyakarta: Sempulur:2005)

Bagian pendidikan, prestasi, perjuangan, tidak kalah penting
untuk ditampilkan. Uraian masalah ini harus objektit karena
menyangkut institusi lain (misalnya sekolah, kampus, lembaga
pemberi penghargaan, dan teman atau kelompok lain yang
berjuang bersamanya). Kekeliruan data pada bagian ini bisa
mengurangi kredibilitas dan kualitas biografi. Perlu diperhatikan,
bahwa di era serba lintas-informasi seperti sekarang ini, pembaca
amat kritis, bahkan lebih dari kritis, dan akan semakin kritis.
Bahkan mereka tidak segan-segan mengecek kebenaran data

dan informasi yang diuraikan dalam karya biograf. Perhatikan
informasi berikut.

Wiwit cilik, Heny, siswa SMA Minggir Sleman iki pancen
seneng ngarang. Apa wae ditulis. Neng endi wae, dheweke
nggawa cathetan; buku cilik lan polpen, saperlu ven oleh
inspirasi langsung ditulis ngono wae. Aja nganti ide utawa
inspirasi mau miayw lan lunga tanpa sempat ditulis neng
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bukune. Nalika ana sayembara ngarang nganggo basa Jawa,
diadani antarane 2 Mei-15 Juni 2004, dheweke kasil dadi
juwara I sak Ngavogvakaria, kang diadani dening Dinas
Pendidikan Propinsi DIY. Heny pengin, generasi mudha
sakumur-wmurane bisa nggunake basa Jawa kanthi apik lan
mbanggakake.

(Henny Pratiwi, fuwara Nearang Basa Jawa DIY,
DL:16/2005).

Bagian pengalaman, perjuangan, dan gagasan-gagasannya,
adalah bagian inti dari biografi (profil tokoh). Bagian ini harus
disajikan dengan dedikasi tinggi agar pembaca mendapatkan
inspirasi dan ikuttergugah denganapayang dialami dan diinginkan
sang tokoh. Penulisan masalah ini biasanya dikembangkan
dengan diksi-diksi seperti taut ngalami...., akeh pengalamane...,
kepingin....., isih akeh kang durung dirampungake, mula dheweke
duwe angen-ange#n.... dan seterusnya. Perhatikan kutipan berikut.

Muhammad, pawongan kang lair ing madyaning masa-
rakat adat jahilivah, tanpa ugurmati aturan sosial, sapa
sing kuwat dadi raja wtawa panguwasa. Dheweke ke-
pingin ngowahi kahanan sing kaya mengkono mau. Me-
dhitasine ing guwa Hira dadi cikal bakal semangat per-
juwangene ngedegake akhlakul karimah. Kejaba iku, Mu-
hammad, wga nggawa sahabat-sahabate Muhajirin pin-
dah hijrah menyang kutha Yatsrib (Madinah) sakperlu
nyiarake Islam kanthi luwih gampang. Ing Madinah mau,
Muhawmad lan kabeh masarakat Llam (kuhajivin lan
Anshar) bareng bareng ngedegake pamarentahan Islam
kauthi kaffah. Agama Islam terus dikumandhangake nganti
tekan saindhenging donya. Ora perfu mamang, tokoh Mu-
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hammad pantes dadi manungsa pilihan urutan kapisan,
sing gedhe pangaribawane ing donva.

(Terjemahan dari Michael Hart, Biografi 100 Tokoh
Berpengaruh, Jakarta: Pustaka Jawa, 1991)

2. Mencari Bahan Tulisan

Bahan atau materi tulisan biografi atau profil tokoh dapat
ditemukan dari berbagai sumber. Pencarian perfama, mencari
sumber hidup. Kalau sang tokoh masih hidup, sangat penting bagi
penulis biografi untuk menemui dan mewawancarainya. Jangan
sampai ada biografi yang terbit “tiba-tiba' tanpa sepengetahuan
tokoh yang ditulisnya. Seandainya sang tokoh sudah meninggal,
bahan informasi bisa didapatkan dari pihak keluarganya: istri/
suaminya, anak-anaknya, saudara, orang tua, bahkan teman dan

letangga-tetangganya.

Kedua, sumber dokumentasi. Penulis bisa menelusurinya dari
buku atau bahan tertulis lain yang berkaitan dengan tokoh yang
ditulisnya. Sumber tersebut dikumpulkan, dibaca, dan disunting
sesuai arah dan kerangka penulisan naskah biografi. Sumber-
sumber dokumentasi itu, misalnya, koran, majalah, artikel, buku,
rekaman audio-visual, atau berita-berita yang bisa ditemukan.

Sandaran ketiga, dari lembaga atau institusi yang menaungi
profesionalitas (pekerjaan) tokoh. Sumber ini barangkali bisa
membantu melengkapi data tentang dedikasi pekejaan, toleransi
sosial dan mental, juga semangatnya. Ketiga sumber dan bahan
naskah tersebut kemudian diolah dan disunting sehingga saling
berkaitan guna menggambarkan secara urut garis kehidupan dan

perjuangan tokoh. Kemudian, buatlah kerangka naskah. Berilah
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tekanan (intensitas) di sana-sini untuk menunjukkan kekuatan
dan kelebihan buku biografi tersebut. Pada gilirannya, semewah
dan sebagus apapun naskah biografi/otobiografi/profil tokoh, se-

muanya terpulang kepada pembaca untuk menilainya.**
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BAEB VII

Ragam Tulisan Jurnalistik

A. TULISAN JURNALISTIK
1. Ragam Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa krea-
tif yang digunakan oleh kalangan pers dalam penulisan berita di
media massa (Setiati, 2009: 85). Pada perkembangannya, bahasa
jurnalistik berubah nama menjadi bahasa pers (bahasa khusus
wartawan, baik cetak maupun elektronik). Tulisan jurnalistik me-
nyajikan informasi tentang kejadian dan kehidupan sehari-hari
secara berkala dengan menggunakan sarana-sarana penerbitan
yang ada. Sedangkan kegiatannya adalah mengumpulkan, meng-
olah, dan menyebarkan berita kepada khalayak scluas-luasnya
dengan secepat-cepatnya.

Bahasa jurnalistik memiliki dua ciri utama: komunikatif
dan spesifik. Komunikatif artinya langsung ke pokok persoalan,
bermakna tunggal, tidak konotatit, tidak berbunga-bunga, dan
tanpa basa-basi, sehingga relatif lebih mudah dipahami. Spesifik
artinya mempunyai gaya penulisan yang khas dan tersendiri,
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yakni kalimatnya pendek-pendek, kata-katanya jelas, dan mudah
dimengerti masyarakat. Bahasa jurnalistik hadir atau diperlukan
oleh insan pers untuk kebutuhan komunikasi efektif dengan pem-
baca (juga pendengar dan penonton). Harjawiyana (2011: 163)
menvyatakan,

“ingkang dipun maksud basa Jurnalistik inggih menika
basa Jawi ingkang dipunangge ing kalawarti, serat iber
(surat edaran, buletin), saha basa Jawi ingkang dipunangge
nawaaken dagangan utawi menapa kemawon (iklan,
advertensi) ing radio, TV, reklame.”

(bahwa yang dimaksud bahasa Jurnalistik adalah bahasa
Jawa yang dipakai dalam majalah, (surat edaran, buletin),
dan bahasa Jawa yang digunakan untuk menawarkan
dagangan atau apa saja seperti iklan, advertensi di radio,
TV, reklame.)

Jika dilihat dari perspektf jurnalistik, bahasa kewartawanan
ini memiliki ciri-ciri: (1) singkat dan padat, (3) menarik dan ber-

gaya, (4) jelas dan tuntas.

(1) Singkat dan Padat

Stngkat artinya bahasa jurnalistik menggunakan kalimat
yang singkat dalam penulisannya, kata-kata dalam kalimat
harus dipilihkan kata yang tepat dan mudah dipahami. Bahasa
jurnalistik harus menghindari penjelasan vang panjang dan
bertele-tele. Padat berarti sarat informasi. Contoh:

“Ing semifinal bal-balan piala dunia 2014, Brazil dikalaha-
ke Jerman kanthi skor 1-77. Bahasa ini memang jelas sekali,
tetapi kurang efisien untuk jurnalistik. Judul mau bisa
diganti, “Ing Semifinal, Brazil kalah 1-7 mungsuh Jerman”.
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(2) Menarik dan Bergaya

Menarik artinya mampu membangkitkan minat dan per-
hatian khalayak. Bahasa jurnalistik tidak sekadar mengemu-
kakan fakta, tetapi juga menyajikannya dengan cara berbahasa
yang menarik pembaca/pemirsa. Di samping itu, umumnya
digunakan pilihan kata yang masih hidup, tumbuh, dan ber-
kembang, serta menghindari gaya bahasa yang berbelit-belit
sehingga pembaca/pemirsa bisa mendapatkan gambaran yang
utuh tentang kejadian yang ingin dilaporkan. Bergaya artinya
ada kebolehan untuk mengembangkan ragam bahasa lebih
luas dan gaya. Jadi, tidak ada salahnya menggunakan diksi
asosiatif agar lebih interest. Sebagai contoh: “Lambene pante
Baron saya amblas kena ombak abrasi”. Jadi, laut diibaratkan
seperti manusia yang punya ‘bibir’

(3) Jelas dan Tuntas

Jelas artinva informasi yvang disampaikan jurnalis akan
mudah dipahami oleh khalayak umum (pembaca/pemirsa).
Struktur kalimatnya tidak menimbulkan penyimpangan atau
pengertian makna yang berbeda, dan menghindari ung-
kapan yang bermakna ganda (ambigu). Oleh karena itu, ba-
hasa jurnalistik seharusnya menggunakan kata-kata yang ber-
makna denotatif. Tusntas berarti selesai. Apa yang ditulis harus
mengisyaratkan ketuntasan informasi. Jangan ada sisa per-
tanyaan dan soal tentang makna bahasa yang dikemukakan.
Perhatikan kutipan berikut.

“Polisi Rusia mingeu kepungkur neadani patroli khusus ing
lapangan Moskwa. Patroli kasebat diadani gegadhengan
karo anane pewilihan presidhen Cechnya”
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Informasi yang ditulis itu kurang jelas, karena masih menyisakan
tanya informatif, “kapan sing dikarepake ‘minggu kepunghur'?,
kapan pemilihan presiden Cechnya? Ana pirang polisi kang melu
tugas pratoli. Lan sapanunggalane. Tulisan jurnalistik itu dapat
diganti dengan lebih jelas dan tuntas sebagaimana berikut ini.

“Polisi Rusia cacah 3 kompi, mingeu kepungkur (3/7/2013),
ngadani pratoli ing lapangan Moskwa, saperiy ngawal
pemilihan presiden Cechnya” (DL,16/2004:5).

Tulisan di atas dengan jelas dan tuntas menjawab semua perta-
nyaan pembaca yang berkaitan dengan berita tersebut.

2. Media yang Relevan

Dunia jurnalistik memilik tiga sarana media, yaitu media
cetak, media elektronik auditif, dan media elektronik audiovisual.
Jurnalistik media cetak meliputi jurnalistik surat kabar harian,
jurnalistik surat kabar mingguan, jurnalistik tabloid harian, jur-
nalistik tabloid mingguan, dan jurnalistik majalah. Jurnalistik
media elektronik auditit adalah jurnalistik radio siaran, sedangkan
jurnalistik media elektronik audiovisual adalah jurnalistik televisi
siaran dan jurnalistik media on line (internet). Setiap bentuk jur-
nalistik memiliki kekhasan tersendiri. Bahasa jurnalistik yang
digunakan untuk menulis berita utama (ada yang menyebut
laporan utama, forum utama) akan berbeda dengan bahasa jur-
nalistik yang digunakan untuk menulis tajuk dan feature.

Media cetak yang memuat karya jurnalistik tulisan (artikel,
tajuk rencana, kolom, berita), lebih berorientasi pada ragam jur-
nalistik tulis. Ketimbang media audio-visual, media cetak memiliki
kelebihan, yaitu awet dan bisa dibaca kapanpun. Sementara media
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audio-visual (radio, televisi, internet) mengandalkan kemampuan
daya dengar (audio) dan daya tangkap gambar (visual) dalam
menyajikan tulisan jurnalistik. i media tersebut, masyarakat
tidak perlu melihat atau membaca naskah jurnalistik karena yang
diperlukan hanyalah mendengar dan melihat data dan informasi.
Dengan demikian pengolahan tulisan jurnalistik di kedua media
itu sedikit banyak berbeda. Media cetak mementingkan tulisan:
harus jelas, harus tuntas, harus menarik, sementara media elek-
tronik mementingkan suara dan gambar sehingga bahasanya cen-
derung singkat dan padat. Setiap media memiliki kelebihan dan
kekurangan. Masyarakat (pendengar, pembaca, penonton) akan
menempatkan dirinya dimana akan menikmati informasi dari

media-media tersebut.

B. JENIS TULISAN JURNALISTIK

1. Berita

Berita merupakan salah satu informasi yang sangat penting.
Karenanya, berita pun bisa menjadi semacam ciri khas dari sebuah
media untuk menunjukkan keunggulan dan ujung tombaknya.
Keran Tempo misalnya, mengambil fokus tulisan jurnalistik pada
BERITA. Pilihan yang sama juga tampak pada media audio-visual,
seperti MetreTV dan TVONE, yang juga fokus pada acara BERITA
(news).

Berita memiliki tiga unsur, vakni aktual, penting dan menarik.
Dengan adanya tiga unsur tersebut maka dalam penulisan berita
dibutuhkan adanya bahasa pers atau sering disebut dengan bahasa
jurnalistik. Berita jurnalistik merupakan berita yang paling banyak
menarik perhatian masyarakat.
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Jenis berita yang dirilis oleh berbagai media, menurut Siregar
(2007: 154) diantaranya:

n

(2)

(3)

Berita Langsung (Straigth News)

Berita langsung adalah berita yang disusun untuk me-
nyampaikan kejadian atau peristiwa yang secepatnya ha-
rus diketahui oleh pembaca atau anggota masyarakat. Pe-
nulisan berita langsung menggunakan prinsip piramida
terbalik. Berita langsung mempunyai unsur yang sangat
penting, vaitu unsur keaktualan, artinya berita yang di-
sajikan masih hangat lantaran baru saja terjadi.

Berita Ringan (Soft News)

Berita ringan adalah berita yang ditulis tidak berdasarkan
keaktualan dan unsur penting karena berita ringan me-
mentingkan unsur manusia dari sebuah peristiwa. Peris-
tiwa yang ditulis dalam berita langsung dapat ditulis
kembali dalam berita ringan dengan memasukkan unsur
atau sisi manusiawi di dalamnya. Pasalnya, dalam berita
ringan, menarik dan menyentuh perasaan pembaca me-
rupakan unsur yang lebih ditonjolkan. Berita ringan dapat
lebih bertahan lama karena tidak terikat pada keaktualan,
namun, disisi lain, dapat memberi rasa haru, rasa gembira,
rasa sedih, dan sebagainya.

Berita Kisah (Feature)

Berita kisah adalah tulisan mengenai kejadian yang da-
pat menyentuh perasaan atau menambah pengetahuan
pembaca/pemirsa lewat penjelasan rinci, lengkap, serta
mendalam. Berita kisah tidak terikat dengan aktualitas
karena nilai utama yang ditonjolkan adalah unsur kisah
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atau informasi yang dapat menambah pengetahuan. Be-
rita kisah dapat ditulis dari kejadian yang masuk ke
dalam kotak sejarah. Sebagai misal, kejadian yang dialami
Jenderal Sudirman. Berita kisah tidak selalu menonjolkan
unsur emosional yang menyentuh perasaan. Ada beberapa
kisah yang menguraikan perjuangan sescorang atau profil
suatu organisasi atau perusahaan, menceritakan bagai-
mana perusahaan atau organisasi tersebut dapat digerak-
kan untuk mencapai tujuannya.

(4) Laporan Mendalam
Laporan mendalam pada dasarnya memiliki struktur
dan cara penulisan yang sama dengan berita kisah. Per-
bedaannya terletak pada adanya unsur manusiawi dalam
berita kisah yang belum tentu ditemukan dalam laporan
mendalam. Laporan mendalam digunakan untuk me-
nuliskan permasalahan secara lebih lengkap, mendalam,

dan analitis.

a. Unsur-unsur Berila

Unsur-unsuryang harus ada dalam naskah berita, di antaranya,
jalah: informasi kejadian, pelaku kejadian dan pihak-pihak yang
terlibat, waktu terjadinya peristiwa, dan tempat kejadian. Setiap
unsur berita tersebut harus diuraikan secara jelas dan tuntas guna
mengantisipasi munculnya banyak pertanyaan pembaca, pen-
dengar, atau penonton tentang informasi yang disampaikan

Informasi kejadian sangat penting diutarakan. Misalnya,

Banjir bandhang kang ngrusak dusun Mororejo Sleman,
Senin, 5 Desember 2013, tekan warta iki diterbitake
durung susut, malah mblabar tekan ngendi-endi. Mula
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warga gotong-royong nyingkirake barang-barang kang bisa
dislametake.
Dalam naskah berita (warta ringkes kalawarti), berita disajikan
dengan jelas dan menginformasikan unsur-unsur penting berita.
Perhatikan tulisan berita berikut.

SABDODADI
Newri-uri Budaya Jawa (Judul Warta)

Acara nguri-uri budayva Jawi, kawiwitan Kanthi motong
tumpenyg dening Camat Bantwl, kasusul maos dzikir tahlil lan
pengajion dening Dai saka Krapyak Dis. H. Hendrik Sutopo.
Lurah Sabdodadi nalika atur palapuran, ngandharake
pengetan madege desa Sabdodad; iki diisi pirang-pirang
kegivatan kang sambet karo budaya Jawi. Ing antarane ziarah
ing makam lelithur, gotong-royong revesik dusun, lan nanggap
wayang kulit. (DL, 16: Warta Ringkes, 2004:29).

Dalam berita itu, dapat dibaca dengan jelas, siapa saja pelaku
dalam kejadian itu (carat, lurah, da’i, lan masarakat desa), lokasi
peristiwa (Desa Sabdodadi Bantul), dan informasi kegiatan yang
dilaksanakan (ziarah, wayangan semalan suntuk, gotong royong).

b. Berita Khusus: Reperiase

Berita reportase sangat penting dalam dunia jurnalistik. Re-
portase artinya ‘pelaporan. Dalam dunia jurnalistik, reportase
bermakna laporan yang disajikan dengan hangat, langsung, ter-
percaya, dan mengandung informasi yang sangat aktual dan
penting. Reportase di media elektronik (radio-televisi) biasanya
bersifat langsung (/ive). Inilah kelebihan media jurnalistik elek-
tronik. Sementara reportase di media cetak (koran, majalah, ta-
bloid), lebih berorientasi pada gambar, keakuratan dan keleng-
kapan informasi.
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Tulisan berita reportase perlu disiapkan dengan matang.
Banyak aspek yang harus diperhitungkan di dalamnya. Selain
unsur-unsur yang telah diuraikan di atas, naskah reportase harus
digarap lebih detail. Prinsip berita reportase adalah kelengkap-
an dan ketuntasan. Banyak orang menunggu apa yang akan di-
perolehnya dalam membaca naskah berita reportase atau men-

dengar siaran reportase secara langsung (live).

Naskah berita reportase sebagian bisa digali dari sumber dan
pihak yang terkait langsung dengan cara wawancara (interview).
Interview adalah satu cara menggali sumber berita reportase
dengan cara mewawancarai pihak (narasumber) yang terlibat
langsung dengan kejadian yang diliput. Willing (2010:19) men-
jelaskan, banyak cara melakukan wawancara untuk mencari dan
menampilkan berita, di antaranya:

(1) Wawancara berita (rews-peg interview)
Dilakukan untuk konfirmasi, menggali berita, dan mem-
peroleh pandangan narasumber (interviewer).

(2) Wawancara pribadi (personal interview)
Dilakukan untuk memperoleh data diri pribadi dan pe-
mikiran. Biasanya berkaitan dengan profesi dan gagasan-
gagasan tokoh.

(3) Wawancara eksklusif (exclusive interview)
Wawancara yang telah disepakati, baik topik maupun
tempat. Isinya masalah-masalah hangat dan berkaitan
dengan narasumber.

(4) Wawancara sambil lalu (casual interview)
Berlangsung secara kebetulan, tidak mengkhususkan
tempat dan tidak mementingkan tokoh yang akan diwa-

wancarai.
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(5) Wawancara jalanan (man-in the street interview)
Dilakukan dengan menghubungi berbagai sumber secara
terpisah. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang lengkap tentang suatu kejadian tertentu. Misalnya,
kejadian kebakaran. Wawancara dilakukan dengan korban,
saksi, petugas, dan pihak lainnya.

Salah satu berita reportase vang sangat relevan dengan du-
nia karang-mengarang (terutama di media cetak) dan terkait
dengan pengembangan budaya adalah Reportase Budaya. Tulis-
an reportase budaya menelusuri perjalanan aktivitas, perilaku,
atau hasil karya budaya vang hidup dan berkembang di masya-
rakat. Untuk kelengkapan dan objektivitas reportase budaya, di-
anjurkan dilengkapi dengan foto (gambar-gambar) yang bisa
menjadi penguat berita tulisannya. Misalnya, reportase budaya
yang berjudul, “Wisudan Abdi Dalern Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat” (cermati tulisan dalam Lampiran Reportase Budaya,
Sempulur, No.13/1V/2005).

2. Fealure

Tulisan feature mutlak menjadi sarapan bagi media massa
cetak. Ada kelebihan feafure di media cetak dibanding sajian di
media elektronik, yakni tulisan feature lebih awet, di samping ada-
nya nuansa sastra, hal yang tidak kita temukan dalam berita biasa
(news). Menurut Romli (2006:22), feature adalah “karangan khas™
yang menuturkan fakta, peristiwa, atau proses disertai penjelasan
terjadinya. Sebuah feature umumnya mengedepankan unsur why
dan hiow sebuah peristiwa.

Masih menurut Romli (2006:22), tulisan feature mengandung

sisi human interest, yaitu menekankan pada takta-fakta vang
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mampu menggugah emosi manusia (pembaca), dan kemanusiaan.

Dalam sajiannya, jenis tulisan jurnalistik yang satu ini lebih bebas,

dan cenderung mengikuti ragam bahasa fiksi populer sehingga

penyajiannya lebih cair dan menyentuh. Sifatnya ringan dan
menghibur (entertaining).
Ada dua jenis feature, yakni:

(1) Featureberita, yakni feature yang banyak mengandung unsur
berita, berhubungan dengan peristiwa aktual yang menarik
perhatian khalayak.

(2) Feature artikel, yakni feature yang cenderung bernuansa
sastra fiksi populer. Beritanya bisa saja kurang aktual. Hal
penting dalam feafure jenis ini adalah kupasan peristiwa yang
diolah dengan pemikiran penulis, dikemas secara ringan dan

menghibur.

Tulisan feature memiliki struktur kerucut terbalik, terdiri dari:
a. Judul (head)
b. Teras (lead)

Jembatan (brigde)

Tubuh (body)

Penutup (ending)

-

Salah satu contoh tulisan teras yang berisi ringkasan suatu per-
jalanan hidup manusia tampak pada tulisan berikut {diterje-
mahkan dari Romli, 2006:27)

Wiwit saka nyoba nvoba, Almad bisa dadi pengusaha
sukses kang duwe atusan karvawan.

Sementara di bagian penutup (ending), misalnya akhir dari sebuah
kerusuhan di ibukota Jakarta, ditutup dengan ending berikut.
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Esuke, rapat umum digelar. Bareng rapat umum bubar,
massa ngamuk tanpa ana sing bisa ngendhalent.

3. Artikel (Kolom)

Tulisan artikel (kolom) adalah karya tulis yang dikembangkan
atas gagasan penulis terhadap masalah-masalah vang dikajinya.
Karenanya, artikel termasuk sebagai tulisan pandangan (views).
Menulis artikel tidak ada aturan khusus. Karenanya, silakan
menulis apa saja yang ada di kepala Anda, dengan catatan semua
bisa dipertanggungjawabkan secara jurnalistik.

Karya ini biasanya dipublikasikan khusus di halaman tengah
suatu harian cetak dengan kolom bertajuk “Opini’, “Kolom’, atau
ada juga yang menyebut “Artikel” Dengan kondisi seperti ini,
artikel juga sering disebut sebagai tulisan opini, kolom atau artikel
koran /majalah.

Struktur dari artikel umumnya terdiri atas:

Tudul (head)

Nama penulis (by line)

Pembuka tulisan (prolog)

Penyambung (bridge)

Isi (body); paparan, uraian pokok.

Penutup (closing-ending): kesimpulan, ajakan

e Moo oo oop

Keterangan/identitas penulis

Artikel dibedakan atas empat kategori, yaitu (1) artikel des-
kriptit, (2) eksplanatif, (3) prediktit, dan (4) preskriptif.

Artikel deskriptif adalah tulisan yang menggambarkan suatu
masalah dengan paparan lengkap. Tulisan seperti ini menjawab
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pertanyaan “apa’. Deskripsi artikel ini mampu memberi penge-
tahuan dan informasi utuh kepada pembaca. Contoh judul artikel
deskriptif, misalnya, “Carane Mbangun Masarakat Madani”.

Artikel eksplanatif adalah tulisan yang menerangkan sejelas-
jelasnya dengan alasan yang masuk akal dan bertanggungjawab
sehingga pembaca bisa memahami penjelasannya dengan baik.
Artikel ini menjawab pertanyaan “mengapa’. Contoh judul artikel
eksplanatif, misalnya, “Sebabe Banjir Bandhang ing Bojonegoro™.

Artikel prediktif adalah tulisan yang mengetengahkan suatu
hipotesa, dugaan, atau bahkan ramalan tentang suatu peristiwa
yang mungkin akan terjadi. Bisa juga menyajikan dugaan-dugaan
tentang siapa saja yang akan terlibat. Tulisan ini menjawab per-
tanyaan “apa yang akan terjadi”. Contoh judul artikel prediktit,
misalnya, “Tantangan Bangsa Indenesia abad 217,

Artikel preskriptif mengandung seruan, ajakan, atau bahkan
perintah yang bersifat persuasif agar pembaca bersedia melakukan
ajakannya. Tulisan ini menjawab pertanyaan “apa yang harus
dilakukan”. Contoh judul artikel seperti ini, misalnya, “Waspada
AIDS: Ora nglakoni Seks Bebas™. (Romli, 2007:48).

4. Editorial (Tajuk Rencana)

Tulisan editorial biasa disebut tajuk rencana. Di sebuah media
cetak, tulisan seperti ini menjadi ‘induk karangan’ dan berfungsi
sebagai prolog, atau pengantar atas tema terbitan dimaksud. Ta
adalah jatidiri, identitas dari sebuah media massa. Editorial ditulis
oleh redaksi, dalam hal ini biasanya oleh pemimpin redaksi atau
editor. Ttulah sebabnya tulisan tajuk disebut juga ‘editorial.

Editorial berupa artikel pendek, hampir mirip dengan tulisan
kolom, opini, atau artikel populer. Hanya saja, editorial lebih se-
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bagai prolog bagi semua tulisan yang dimuat di koran atau majalah,
atau bisa juga pengantar atas suatu peristiwa teraktual, terheboh,
dan terkontroversial. Misalnya, “ Pengadilan Corby: Tenanan apa
Sandiwara?’. (Corby adalah wanita Australia yang dinobatkan
sebagai ‘ratu narkoba, diadili di Denpasar Bali, tahun 2013 yang
membuat heboh dan kontroversial).

Begitu pentingnya editorial, stasiun televisi MetroTV meng-
angkatnya menjadi satu mata acara penting, vaitu “Bincang
Pagi” (disiarkan pukul 07.00 WIB) vang disarikan dari media
cetak Media Indonesia. Acara ini membahas dan mengantarkan
persoalan aktual yang penting. Membaca tulisan editorial bagai
menghirup kopi di pagi hari. Jadi kegiatan ini menjadi pengantar
hangat yang penting dan menarik. Mari ambil contoh kasus.
Ketika budaya syawalan di Indonesia terus berkembang, di tahun
2014 fenomena mudik lebaran dan mudik buruh migran dari luar
negeri kemudian menjadi ‘bintang berita di semua media cetak
dan elektronik. Dan semua media menulis dalam editorialnya.
Perhatikan satu editorial berikut.

Suasana Mudhik Lebaran lan Urbanisasi

Wulan Ramadhan wis mungkur. Idulfitri ing Mekkah,
Madinah, lan panggonan livane ing Arabia dipahargya
kanthi acara tertamtu. Sawise sholat Ied ing lapangan,
utawa masjid, ya wis rampung. Nanging ing Indonesia, wis
dadi tradisi kang membudaya, idulfitri dipahargva kanthi
gedhen- gedhenan nganti ngenlekake wragad akeh banget,
nelibatake pamarentah, aparat keamanan lan sapiturute.

Pahargyan mau banjur diisi kanthi cara mudik lebar-
an saben taune tansah sava mundhak akeh. Semono uga
permasalahan ing ndalan. Ana sing tabrakan, kejungkel,
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kepleset, kecopetan, nganti tekan korban mati. Gegambaran
mudik may uga minangka indhikator urbanisasi ing
Indonesia. Saya akeh wong kang lunga saka desa menyang
kutha, saperfu golek gaweyan lan panguripan kang luwih
apik. Gaweyan dadi petani saiki wis ora bisa menehi
penghasilan kang pantes lan ajeg. Mula mbavangke ke-
suksesan ing kutha, banjur akeh wong ndesa kang pindhah
bareng-bareng menyang kutha. Kahanan ini, mangea
dipirsani, sakjane becik apa malah kosok baline. Nambah
perkara sosial kang saya kompleks.

Senajan mbutuhake wekty lan tenaga, pemerintah
kang anyar mengko kudu bisa nyediakake gaweyan kang
rata. Yen fsa gawe program ngendheg laju urbanisasi,
senajan wis lumaku puluhan taun. Kita pingin ngrawuhi
modernisasi desa kaya sing nate dirancang pewmerintaf.

(Diringkas dari Panjebar Semangat,
N0.33/16 Agustus 2014)

Tajuk itu mengantarkan permasalahan “syawalan’ dan ‘urba-
nisasi, dengan segala permasalahan di dalamnya. Tulisan-tulisan
berikutnya dalam majalah Panjebar Semangat edisi itu banyak
mengulas topik tersebut***
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BAB VIII

Penutup

Menulis atau mengarang adalah kebutuhan dasar bagi manusia
modern. Bahkan, kemampuan menulis sudah menjadi salah satu
indikator kualitas keilmuan seseorang. Hasil suatu tulisan menjadi
bernilai apabila kita menghargainya sebagaimana kita menghargai
manusia lain. Untuk saat ini menulis kiranya telah menjadi tolok
ukur seberapa bernilai seseorang di hadapan orang lain. Agama
Islam pun mengajarkan bahwa “sebaik-baik manusia adalah
mereka yang bermantaat bagi manusia lainnya”. Ada dua nilai
manusia yang dapat diketahui dari kebermanfaatannya kepada
oranglain, yaitu lisannya dan tulisannya. Dengan lisannya, manusia
mampu berkata-kata, bercerita, menyampaikan pengetahuan,
dan memberi nasihat. Dengan tulisannya, manusia mampu me-
nyampaikan hal yang sama. Kelebihannya, tulisan lebih terstandar,
lebih tertata, dan lebih bersifat dokumenter (tahan lama). Hasil
tulisan yang bermakna, bernilai, dan berpengetahuan tinggi tentu
menjadi hal yang sangat bermanfaat bagi manusia lain. Oleh
karena itu, tulisan, apapun bentuknya (geguritan, cerita cekak,
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novel, tembang, makalah, skripsi, tesis, disertasi, hasil penelitian,
jurnal, artikel, dan buku) adalah karya besar manusia untuk

menunjukkan seberapa besar ‘manfaat hidupnya bagi orang lain.

i zaman globalisasi dan dunia aksara ini, hampir semua
bidang kehidupan manusia tidak terlepas dari jamahan huruf-
huruf dalam karya tulis. Oleh karena itu, manusia tidak mungkin
bisa menghindar dari keharusan menulis, membaca, dan menulis.
Karenanya, siapapun kita —guru, dosen, mahasiswa, pelajar,
karyawan, pilot, dokter, perawat, buruh, polisi, tentara, ustadz,
pejabat, presiden, atau ia ‘hanya’ seorang nelayan, pemulung, atau
petani kecil— sudah saatnva membiasakan diri untuk menulis
apapun yang ada di dalam benak kita, menulis pengalaman yang
bernilai, menulis ilmu dan pengetahuan yang tersimpan di pikiran,
dan menulis perjalanan kehidupan demi kebermanfaatannya
untuk jiwa kita dan orang lain. Marilah kita menjadi patriot sejati
yang mengemban watak mulia, dengan kemampuan dan kondisi
masing-masing.

Sebagai penutup, mari kita simak dan resapi ternbang macapat

Dhandhanggula dalam Serat Tripama yang penuh makna ini.

Yogvanira kang para prajurit

Lamun bisa sira anulada

Duk inguni caritane

Andelira sang prabu

Sasrabahi ing Maespati

Aran patih suwanda

Lelabuhanipun

Kang ginelung tri prakara

Guna kaya purun ingkang den antepi
Nuhoni trah utama
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Lire lelabuhan tri prakawis

Guna bisa saniskareng karya

Budi dadya nanggule

Kava savektinipun

Duk bantu prang Magada nagri

Amboyong putri dhomas

Katur ratunipun

Purune sampun tetela

Aprang tandhing lan ditya Ngalengka nagri
Suwanda mati ngrana

Wonten malih tuladhan prayogi
Satriva gung negari ing Alengka
Sang Kumbakarna arane

Tur tku warna ditya

Suprandene nggayuh utami

Duk wiwit prang Alengka

Dennva darbe atur

Mring saka amrih raharja
Dasamuka tan keguh ing atur yekti
Dene mungsuh wanara

Kumbakarna kinen mengsah jurit
Mring kang raka sira pan nglenggana
Ngglungguhi kasatriyane
Ing tekad datan sujud
Amung cipta labuh negari
Lan noleh yayah rena
Myang lelithuripun
Wius mutkti aneng Alengka
Mangka arsa rinusak ing bala kapi
Punapi mati ngrana
Wonten malih kinarya palupi
Suryaputra Narpati Ngawangga
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Lan Pendawan tur kadange
Lan yayah tunggil ibu
Suwita mring sang Kurupati
Aning nagri Neastina
Kinarya gul agul
Manggala goonganing prang
Bratavuda ingadegken senapati
Ngalaga ing Kurawa
Den mungsuhken kadange pribadi
Aprang tandhing lan Sang Dananjaya
Sri Karna suka manahe
De gonira pikantuk
Marga dennya arsa males sih
Ira sang Duryudana
Marmanta kalangkung
Dennva ngetog kasudivan
Aprang rame karna mati jinemparing
Sumbaga wiratama

(Sri Mangkunegara IV, Serat Tripama).

Semoga hidup Anda, wahai para penulis, menjadi lebih bermakna
dan bermanfaat bagi pembaca dan sesama.***
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LAMPIRAN

1

EJAAN BAHASA JAWA
YANG DISEMPURNAKAN

Sumber: Pedoman Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan
(Yogyakarta: Balai Penelitian Bahasa DI Yogyakarta, 1991)

A. Huruf Abjad

I. PEMAKAIAN HURUF

Huruf Abjad Latin yang digunakan dalam ejaan bahasa Jawa sebagai
berikut. Nama tiap huruf disertakan di sebelahnya.

Huruf MNama Huruf Nama Huruf Nama
A a a Joj ie S s es
B b be K k ka Tt te
Cc ce LI el U u u
D d de M m em Vo ov ve
E: & r N n en W ow we
E: ef O o 0 X x eks
G d ge P p pe Yy ye
H h ha Qq ki Z 2 zet
(I i R r er
B. Huruf Vokal
Huruf Contoh Pemakaian di dalam Kata
Vokal Pada Awal Di Tengah Pada Akhir
a alon ‘perlahan | mari ‘sembul’ | orar ‘tidak’
ana ‘ada kana ‘sana’ sida ‘jadi’
e enak ‘enak’ tembok  ‘tembok’ sore ‘sore’
ember ‘ember’ sen ‘sen’ —
emas ‘emas’ sega ‘nasi’ —
i fbu ‘ibu lintang ‘bintang’ pari ‘padi’
— sing ‘yang' —
o omah ‘rumah’ rodha ‘roda’ mengko  ‘nanti
ompong ‘ompong’ | dhoyong ‘condong’
u udan ‘hujan’ bumi ‘bumf’ lucy ucu’
sabun ‘sabun’
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Catatan: Tanda diakritik ..".. dan ..".. pada huruf vokal e dapat digunakan
untuk kepentingan pengajaran tingkat permulaan penulisan buku pelajaran,
kamus dan penulisan karya iimiah. Contoh: fégéné 'niranya’.

C. Huruf Konsonan

Huruf Contoh Pemakaian di dalam Kata

Vokal Pada Awal Di Tengah Pada Akhir
b basa '‘bahasa’ |aba ‘aba’ bap 'bab’
& cangkem 'mulut ancas ‘maksud’ |-
d dara ‘merpaf’ | kudu ‘harus’ tekad tekad
f fakir ‘fakir’ kafan ‘kafan’ wakaf ‘wakaf'
g gajah ‘gajah’ sega ‘nasr grobag ‘gerobag’
h hawa ‘hawa’ tahu ‘tahu’ adoh Jauh’
] Jjogan ‘lantar’ pojok ‘sudut’ -
k kudu ‘harus’ siksa ‘siksa’ watak ‘watak’
| farang ‘mahafl alus ‘halug’ sikif ‘kaki’
m mripat ‘mata’ ama ‘hama’ marem ‘puas’
n nila ‘nila’ ana ‘ada’ awan 'siang
o] pasa 'puasa’ apa ‘apa’ urip "hidup’
q Quran ‘Quran’ Furgan 'Furgan® |-
r rosa ‘kuat piring ‘piring’ nalar ‘akal
S sapa 'siapa’ isih ‘masih’ adus ‘mandi’
t tapa ‘bertapa’ | atos 'keras’ obat ‘obat’
W vitamin  'vitamin' revolusi  ‘revolusi’
w wani ‘herani’ sawah ‘sawah’ |-
y yuta juta' ayu ‘cantik’ -
z zakat ‘zakat mukjizat  ‘mukjizat |-

D. Gabungan-Huruf Konsonan
Dalam bahasa Jawa terdapat 6 gabungan-huruf yang melambangkan
konsonan, yaitu dh, kA, ng, ny, sy, dan {A.

Huruf Contoh Pemakaian di dalam Kata
Yokal
Pada Awal Li Tengah Pada Akhir

dh |dhadha ‘dada’ padha ‘sama’ -
kh [khusuk  'khusuk' |akhir ‘akhir' tarikh ‘tarikh’
ng |ngaku ‘mengaku | angop ‘menguap’ larang ‘mahal
ny |avata ‘nyata’ anyar ‘aru’ -
sy |syarat ‘syarat masyarakat ‘masyarakat |arasy ‘arasy’
th thuthuk  ‘pukul bathuk ‘dah’ -
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Il. PEMENGGALAN KATA

A. Pemenggalan kata pada kata dasar dilakukan sebagai berikut.

1.

Jika di tengah kata ada dua huruf vokal yang berurutan. Pe-
menggalan dilakukan di antara kedua huruf vokal itu.
Contoh: ra-i ‘wajah'

pa-e-dah ‘faedah’

ta-un ‘tahun’
Jika di tengah kata ada huruf konsonan di antara dua buah huruf
vokal pemenggalan dilakukan sebelum huruf konsonan itu,

Contoh: a-nak ‘anak’

ba-pak ‘bapak’

pe-fem ‘mangga’
Jika di tengah kata ada gabungan-huruf konsonan yang me-
lambangkan sebuah fonem konsonan, gabungan-huruf konsonan
itu tidak dipisahkan sehingga pemenggalan dilakukan sebelum
atau sesudah gabungan huruf konsonan itu.

Contoh: ba-thok tempurung’

go-dhong ‘daun’

bang-sa ‘bangsa’
Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan dan
bukan gugus huruf konsonan, pemenggalannya dilakukan di an-
tara dua huruf konsonan itu.
Contoh: an-dha ‘tangga’

klam-bi‘baju’

in-tip ‘kerak (nasi)’
Jika di tengah kata ada dua huruf konsonan yang berurutan dan
merupakan gugus huruf konsonan, gugus huruf konsonan itu tidak
dipisahkan.
Contoh: ke-plok ‘tepuk’

ca-kruk ‘gardu ronda’

gu-bras ‘berlumuran darah’
Jika di tengah kata ada tiga huruf konsonan dan bukan merupakan
gugus huruf konsonan, pemenggalan dilakukan di antara huruf
konsonan yang pertama dan kedua.

Contoh: gam-blang ‘jelas’

kin-cfong ‘berkilau’

sem-plah 'lunglai’ (kejiwaan)
Jika suatu kata terdiri atas lebih dari satu unsur dan salah satu
unsur itu dapat bergabung dengan unsur lain, pemenggalan da-
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pat dilakukan (a) di antara unsur-unsur itu atau (b) pada unsur
gabungan itu sesuai dengan kaidah butir 1 sampai dengan butir 6.
Contoh: kilo-gram, ki-lo-gram

kilo-meter, ki-lo-me-ter

foto-grafi, fo-to-gra-fi

B. Imbuhan, termasuk awalan dan akhiran yang mengalami perubahan
bentuk, dalam penyukuan kata dipenggal sebagai satu kesatuan, ke-
cuali awalan nasal dan akhiran - an yang berasimilasi dengan vokal
kata dasarnya.

Contoh: gu-me-lar 'terbentang’

ti-nan-dur 'ditanam’
tu-kon ‘bhelian’
nu-lis ‘menulis’

lll. PEMAKAIAN HURUF KAPITAL,
HURUF MIRING, DAN HURUF TEBAL

A. Pemakaian Huruf Kapital

1.

Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama kata
pada awal kalimat.

Contoh: Dalane menggak-menggok tur lunyu.
‘Jalannya berkelok-kelok lagi pula licin.’

Wengi kuwi Padiyem ora bisa turu.
‘Malam itu Padiyem tidak dapat tidur’

Ndhelika kono wae!

'Bersembunyilah di situ saja!’
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama petikan langsung.
Contoh: Bapak ngendika. 'Kowe aja lunga adoh-adoh!'

"Ayah berkata. ‘Engkau jangan pergi jauh-iauhl!™”

Adhiku takon, ‘Sapa sing teka kae?

‘Adik saya bertanya. 'Siapa yang datang itu?”
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang
berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab-suci, termasuk kata
ganti untuk Tuhan.
Contoh: Allah ‘Allah’

Gusti Ingkang Mahaagung ‘Tuhan Yang Mahabesar’

kitab Injil ‘kitab Injil

agama /slam 'agama lslam’
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Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar kehormat-

an, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang.

Contoh: Pangeran Puger
Mangkunagara VIl
Kyai Maja

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan

dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai

pengganti nama orang tertentu. nama instansi atau nama tempat.

Contoh: Fatih Suwanda
Walikota Kotamadia Yogyakarta
Bupati Semarang

Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama jabatan

dan pangkat yang tidak diikuti nama crang, nama instansi, atau

nama tempat.

Contoh: Sapa sing dadi patih? ‘Siapakah yang menjadi patih?'
Dadi walikota utawa bupati kuwi ora gampang. ‘Menjadi
walikota atau bupati itu tidak mudah’

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang.

Contoh: Martaatmaja
Sudarya Cakra Siswara

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku,
dan bahasa.
Contoh: bangsa Walanda
suku Asmat
basa Jawa
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa,
suku, dan bahasa yang dipakai sebagai bentuk dasar kata turunan.
Contoh: dijawakake ‘diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa'
kumfanda-fanda ‘kebelanda-belandaan’

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari,
wuku, hari raya, dan peristiwa sejarah.
Contoh: taun Alip ‘tahun Alip’

sasi Sura ‘bulan Sura’

dina Selasa ‘hari Selasa’

wuku Sungsang 'wuku Sungsang'

riyaya Paskah 'hari raya Paskah’

perang Bubad 'perang Bubad’

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi,

Contoh: Asia Kidul Wetan 'Asia Tenggara’
Surakarta ‘Surakarta’
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Gunung Semeru ‘Gunung Semeru’

Kali Brantas 'Kali Brantas'
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama nama geografi
yang dipakai sebagai nama jenis.
Contoh: gula jawa 'gula jawa’

Jambu pangkok ‘jambu bangkok’

sate medura 'satai madura’

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur nama
negara. lembaga pemerintah, ketatanegaraan, serta nama doku-
men resmi kecuali kata tugasnya (kalau ada).

Contoh: Paheman Radyapustaka
Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta
Undang-Undang Dasar 1945

Huruf kapital f##idak dipakai sebagai huruf pertama kata yang bukan

nama resmi negara, lembaga pemerintah, ketatanegaraan, badan,

serta nama dokumen resmi.

Contoh: Bangsa Indonesia wis duwe undhang-undhang dhasar.
'‘Bangsa Indonesia sudah mempunyai undang-undang
dasar'.

Iran wis dadi negara republik.
'Iran sudah menjadi negara republik’.

Huruf kapital dipakal sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk
ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga peme-
rintah, ketatanegaraan, serta dokumen resmi.
Contoh: Perserikatan Bangsa-Bangsa

Undang-tUndang Dasar 1945

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata (termasuk
unsur kata ulang sempurna) di dalam nama buku, majalah, surat
kabar, dan judul karangan kecuali kata tugasnya (kalau ada).
Contoh: Kidung Wengi ing Gunung Gamping

Mekar Sari

Kedaulatan Rakyat

Tunggak-Tunggak Jati
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan nama
gelar, pangkat, dan sapaan.
Contoh: Prof. (Profesor)

Letkol (Lethan Kolonel)

Ny. (Nyonya)

Tn. (Tuwan)

R.M. (Raden Mas)
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Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubung-
an kekerabatan seperti bapak ‘bapak’, /by 'ibu’, kakang 'kakak
paman ‘paman’ yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan.
Contoh: Mangga, Bu, lenggah ing ngajeng!

‘Silakan, Bu, duduk di depan!’

Lho, Paman sampun rawuhl.

‘Lho, Paman sudah datang!

Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk
hubungan kekerabatan yang tidak dipakai dalam pengacuan dan
penyapaan.
Contoh: Anak kudu tansah bekti marang bapak lan ibune.

‘Anak harus berbakti kepada ayah dan ibunya.’

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar atau ja-
batan yang didahului oleh kata ganti atau sapaan.

Contoh: Bapak Lurah
lbu Camat

Huruf kapital dipakai dalam singkatan yang terdiri atas huruf-huruf
awal kata nama badan, lembaga pemerintahan, ketatanegaraan,
lembaga nasional dan internasional, serta nama dokumen resmi.

Contoh: SMA ( Sekolah Menengah Atas)
MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat)
FBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa)
UUD 1945 (Undang-Undang Dasar 1945)

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama akronim nama badan,
lembaga pemerintahan, ketatanegaraan, serta peristiwa penting
yang berhubungan dengan pemerintah dan ketatanegaraan.

Contoh: Pangestu (Paguyuban Ngesthi Tunggal)
Depdikbud (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Femilu (Pemilihan Umum)

Pemakaian Huruf Miring
Huruf miring dipakai untuk:

1.

menuliskan nama buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip di

cdalam karangan:

Contoh: Serat Kalatidha anggitane R. Ng. Ranggawarsita.
‘Serat Kalatidha karangan R. Ng Ranggawarsita.’
Kalawarti Mekar Sari ‘Majalah berkala Mekar Sari'
Artwarti Suara Karya ‘Surat kabar Suara Karya'
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2. menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau
kelompok kata:

Contoh: Aksara d lan t kang dumunung ing pungkasaning
tembung iku meh padha pakecapane.

"Huruf d dan t yang terdapat pada akhir kata itu hampir
sama ucapannya’
Su ing tembung susastra ateges linuwih. 'Su pada kata
su sastra berarti bernilai unggulV’
Manungsa mano dumadi saka anasir bumi, geni, banyu,
ian angin. '"Manusia itu terbentuk dari unsur bumi, api,
air, dan angin.'

3. menuliskan istilah ilmiah atau ungkapan asing, kecuali yang telah

disesuaikan ejaannya:

Contch: Magnesfum carbonat iku salah sijining bahan kanggo
gawe odhol. ‘Magnhesium carbonat itu merupakan salah
satu bahan pembuatan pasta gigi.’

Sabun detergent luwih gampang panganggohe. ‘Sabun
detergent lebih mudah penggunaannya.’

C. Pemakaian Huruf Tebal
Huruf tebal dipakai untuk
1. menuliskan judul buku atau karangan:
Contoh: Sapu Hang Suhe
Ngulandara
2. menuliskan judul bab dalam buku atau karangan:
Contch: Parama Sastra (judul buku)
Bab Il Titi Tembung (judul buku)
Ngulandara {judul buku)
1. Oto Mogok (judul bab)

2. Meksa Batal (judul bab)
3. Nyonyah Gew Eat Hien (judul bab)

IV. PENULISAN KATA
A. Kata Dasar
Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan.

Contoh: Aku tuku klambi ‘Saya membeli baju.’
Buku kuwi fsih anyar. ‘Buku itu masih baru’
Sapa sing duwe klambi iki? ‘Siapa yang memiliki baju ini?
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B. Kata Turunan

a1

Imbuhan ditulis serangkai dengan bentuk dasarnya.

Contoh: digawa ‘dibawa’
suweken ‘sobeklah’
finulis ‘ditulis’
digolekake ‘dicarikan’
kalurahan 'kelurahan’

Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awalan
saja atau akhiran saja, gabungan kata itu ditulis terpisah.

Contoh: solah bawane ‘tingkah lakunya, gerak-geriknya’
mbangun turut ‘patuh, menurut
mata walangen ‘terbuntang’

Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat awalan
dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata itu ditulis serangkai.

Contoh: mbandakalani ‘membahayakan’
malangateni ‘mengkhawatirkan, menyusahkan’
ditapakastani ‘ditandatangani'

Jika satu bilangan yang terdiri atas dua suku kata bergabung
dengan kata bilangan yang terdiri atas dua suku kata, satuan
bilangan itu ditulis terpisah dengan kata bilangannya.

Contoh: telu fikur ‘dua puluh tiga’
patang puluh ‘empat pulul’
sangang afus 'sembilan ratus’

Gabungan satuan bilangan dan kata bilangan yang salah satu atau
keduanya terdiri atas satu suku kata ditulis serangkai.
Contoh: rofas ‘dua belas’

telufas ‘tiga betas’

patfikur ‘dua puluh empat'rongewt ‘dua ribu’

C. Kata Ulang

Kata ulang penuh ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda
hubung.

Contoh: mlaku-mlaku ‘berjalan-jalan’

ngguya-ngguyu ‘sebentar-sebentar tertawa’

jaga-jinaga 'saling menjaga’
sawayah-wayah 'sewaktu-waktu'
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D. Kata Majemuk

b [

Unsur kata majemuk ditulis terpisah.
Contch: nyambut gawe ‘bekerja’
gotong royong ‘bergotong royong’
kembang gula 'gula-gula’

2. Unsur kata majemuk yang telah padu ditulis serangkai.

Contoh: ewadene ‘meskipun demikian’
bokmenawa ‘mungkin’
ubarampe ‘perlengkapan’
kayata ‘misalnya’

E. Angka dan Lambang Bilangan

1.

Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor.
Di dalam tulisan lazim digunakan angka Arab dan Romawi.
Angka Arab: 0. 1.2.3.4.5.6.7.8. 9.
Angka Romawi: [ {1 1V VO VL VI VL 1X0 X
Pemakaian diatur lebih lanjut dalam pasal-pasal berikut.
Angka digunakan untuk menyatakan (a) ukuran, (b) satuan, dan
{c) nilai.
Contoh: a. 10 liter
4 meter
Sgram
b, 1jam 20 menit
Tahun 7928
17 Agustus 1845
c. 2.000 rupiyah
100 yen
50 ringgit
Angka lazim dipakai untuk menandai nomer jalan, rumah,
apartemen, atau kamar pada alamat.
Contoh: Jalan | Dewa Nyoman Oka 34
Hotel Mutiara, Kamar 17
Angka digunakan juga untuk menomori bagian-bagian karangan
dan ayat kitab suci.

Contoh: Bab X pasal 5. kaca 252,
'‘Bab X, pasal 5, halaman 252",

Surat Yasin: 9. 'Surat Yasin ayat &
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Penulisan lambang bilangan yang dengan huruf dilakukan sebagai
berikut.
a Bilangah utuh
Contoh: rolas 12
telu fikur 23
rongafus selawe 225
b. Bilangan pecahan
Contoh: setengah Vi
telung prapat Ya
telu rongproteion 344

Penulisan kata bilangan yang mendapat akhiran -an mengikuti
cara berikut.
Contoh: taun 50-an atau taun seketan

“tahun lima puluhan’

Dhuwit 5000-an atau dhuwit limangewonan

‘uang lima ribuan’

dhuwit 500-an lima atau dhuwit limangatusan lima

‘uang lima ratusan lima’

Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua
kata ditulis dengan huruf kecuali jika beberapa lambang bilang-
an dipakai secara berurutan, seperti dalam hal perincian dan pe-
maparan.
Contoh: Amir nonton sekaten nganti ping teiu.

‘Amir melihat sekaten sampai tiga kali.’

Ibu mundhut endhog rong puluh i

‘Ibu membeli telur dua pulih butir.

Aku tuku pelem 10 iji, jeruk 751ji, lan salak 20 iji.

‘Saya membeli mangga 10 buah. jeruk 15 buah, dan

salak 20 buah!’

Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis dengan huruf.

Contoh: Rongpuiufi dina suwene clehe nggarap sawah.
‘Penggarapan sawahnya selama dua puluh hari.'

Bukan: 20 dina suwene olehe nggarap sawah.
Angka yang menunjukkan bilangan besar sebagian dapat ditulis
dengan kata agar mudah pembacaannya.

Contoh: Bapakku mentas oleh utangan 250 yuta rupiyah.
‘Ayah saya baru saja mendapat pinjaman 250 juta
rupiah.’
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10. Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka atau huruf sekaligus,

11.

kecuali di dalam dokumen resmi, seperti akta dan kuitansi.

Contoh: Amat arep pamit rofas dina.
'Amat akan izin dua belas hari.

Bukan: Amatarep pamit 12 (rofas) dina.
Aku butuh kertas seket lembar.
‘Saya memerlukan kertas lima puluh lembar’
Bilangan yang dilambangkan dengan angka dan huruf, penulis-
annya harus tepat.
Contoh: Taklampiri kuitansi gunggunge Rp. 999.00 (sangang
atus sangang puluh sanga rupiyah).
'Saya lampirkan kuitansi sebesar Rp. 88900 (sembilan
ratus sembilan puluh sembilan rupiahy’
Atau
Taklampiri kuitansi gunggung 999 (sangang aius
sangang puluh sanga) rupiyah.
‘Saya lampirkan kuitansi sebesar 999 (sembilan ratus
sembilan puluh sembilan) rupiah’

V. TANDA BACA

A. Tanda Titik ()

1.

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan,

Contch: Raden Ajeng Tin nuii budhal ‘Raden Ajeng Tin lalu

berangkat.'
Tanda titik dipakai di belakang singkatan nama orang
Contoh: Muh. Yamin (Muhammad Yamin)

A Yani {Ahmad Yani)

Tanda titik dipakai pada akhir singkatan, gelar, Jabatan, angkat,
dan sapaan.
Contoh: Dr. (Doktor)

Prof. {Profesor)

K.E T (Kanjeng Raden Tumenggung)

Bp. (Bapak)

Tanda titik dipakai pada singkatan atau ungkapan yang sudah
umum. Singkatan yang terdiri atas dua huruf memakai tanda titik
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sesudah huruf masing-masing, singkatan yang terdiri atas tiga
huruf atau lebih memakai tanda titik sesudah huruf terakhir.

Contoh: ip. (inggih punika ‘yaitu')
al (antara fiya ‘antara lain’)
Isp. {lan sapanunggalane ‘dan lain sebagainya')
upm. (upama ‘misalnya’)

Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam satu bagan,
ikhtisar, atau daftar.

Contoh: (a) lll. Kecamatan Frambanan
A. Desa Sanggrahan
B. Desa Taji
(b) 1. Unggah-ungguhing Basa
1.1 Ngoko

1.1.1 Ngoko Lugu
1.1.2 Ngoko Andhap

Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan wakiu.
Contoh: jam 01.20.15 (jam siji iuwih rongpuluh menit limolas
sekon
‘pukul satu lebih dua puluh menit lima belas detik).
Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik
yang menunjukkan jangka waktu.

Contoh: 2.25.20 jam (rongjam, selawe menit, rongpuluh sekon
‘dua jam, dua puluh lima menit, dua puluh detik’}.

Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka ribuan, jutaan, dan

seterusnya yang menunjukkan jumlah.

Contoh: 3.330.350 kg (telung yuta telung atus lelung puluh ewu
felung atus seket kilogram "tiga juta tiga ratus tiga puluh
ribu tiga ratus lima puluh Kilogram’}.

Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan angka ribuan, jutaan,
dan seterusnya yang tidak menunjukkan jumlah.

Contoh: Delengan kaca 1125!'Lihat halaman 1125/

Tanda titik tidak dipakai dalam singkatan yang terdiri atas huruf
huruf awal kata atau suku kata, atau gabungan keduanya, yang
terdapat di dalam nama badan pemerintah, lembaga-lembaga
nasional, atau di dalam akronim, yang sudah diterima oleh
masyarakat.

Contoh: RW {Rukun Warga)
Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat)
Kanwil (Kantor Wilayah)
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Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang merupakan kepala
karangan, atau kepala ilustrasi, tabel, dan sebagainya.

Contoh: Sejarah Kasusastran Jawa (judul karangan)
Sarasilahipun Darah Barata

Tanda titik tidak dipakai di belakang alamat pengirim, tanggal su-
rat, dan nama alamat penerima surat.

Contoh; {a) Jalan| Dewa Nyoman Oka 34 Ngayogyakarta
(b) 17 Mei 1973
(c) Edi Sunarta
Jalan Taman Siswa 93
Yogyakarta

Tanda titik tidak dipakai dalam singkatan lambang kimia, satuan
ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang.

Contoh: Cu (Kuprum)
TNT (Trinitroluen)
10cm {10 centi meter)
50 L 50 liter)

(
100 kg {100 kilogram)
Rp 500.00 (lima ratus rupiah)

B. Tanda Koma (,)

1,

Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian
atau pembilangan.
Contoh: Aku tuku tas, dhompet, lan klambi.

'‘Saya membeli tas, dompet, dan baju.

Siji, loro, telu, ... papat!

‘Satu, dua, tiga, ... empat!
Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu
dari kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti,
nanging ‘tetapi’.
Contoh: Kali ixf ciltk, nanging fline banter banget.
a. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk

kalimat apabila anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya.

Contoh: Yen kowe cra bisa teka, mattira saiki!
‘Kalau kamu tidak bisa datang. katakanlah sekarang!

b. Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari
induk kalimat apabila anak kalimat tersebut mengikuti induk
kalimat.

Contoh: Mature safki yen kowe ora biso teko. 'Berkatalah
sekarang bahwa engkau tidak dapat datang.’
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Tanda koma dipakai di belakang kata-kata seru seperti o, wah,
adhuh yang terdapat pada awal kalimat.
Contoh: O, dadi kowe kuwi sake Banyubiru?
‘0O, jadi kamu dan Banyubiru?’
Wah, olehe omongseru banget
“Wah, bicaranya keras sekali.'
Adhuh, hawane panas banget.
‘Aduh, udaranya panas sekali.’
Tanda koma dipakai di belakang penghubung antarkalimat yang
terdapat pada awal kalimat.
Contoh: Mulo, kowe kudu ngati-ati. “Oleh karena itu, engkau
harus hati-hat’

Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dan
bagian lain dalam kalimat.

Contoh: ‘Aku bungah banget’, ngendikane ibu, 'dene kowe fulus’.
‘Saya gembira sekalf’, kata ibu, ‘karena kamu lulus'.
Tanda koma dipakai di antara (i) nama dan alamat, (i} bagian-
bagian alamat, (iii) tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat dan
wilayah atau negeri yang ditulis berturutan.
Contoh: Asiuli Jombor Baru, Sendangadi, Miati, Sleman
Surabaya, 10 Mel 1960
Kuala Lumpur, Malaysia

Tanda koma dipakai di antara nama orang dan gelar akademik
yang mengikutinya, untuk membedakannya dari singkatan nama
keluarga atau marga.

Contoh: R. Sumartana, S.E.
Ny, Darmini, MLA.

Tanda koma dipakai di depan angka persepuluhan (desimal) dan di
antara rupiah dan sen dalam bilangan.
Contoh: 1245 m

Rp 22.50 (Lambang Rp tidak diberi titik)
Tanda koma dipakal untuk mengapit keterangan tambahan dan
keterangan aposisi.

Contoh: Ing desaku, umpamane, isih akeh bocah sing ora
sekofah. 'Di desaku, misalnya, masih banyak anak yang
tidak sekolah.’

Kita, bangsa Indonesta, wis merdika. 'Kita, bangsa
Indonesia, sudah merdeka’
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Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan langsung
dari bagian lain dalam kalimat apabila petikan langsung tersebut
berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru, dan mendahului
bagian lain dalam kalimat itu.

Contoh. “Kowe arep funga menyang endi?’ pandangune Bapak,
"Kamu akan pergi ke mana?" tanya Ayah.

“Kamar ikf resikana!” dhawtihe lbu.
"Bersihkanlah kamar inil” perintah |bu.

C. Tanda Titik Koma {;)

1.

Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat
yang sejenis dan setara

Contoh: Wengi sava sepi dheweke isih durung bisa tury.
‘Malam semakin larut; ia belum juga dapat tidur.’

Tanda fitik koma dapat dipakai untuk memisahkan kalimat yang
setara di dalam suatu kalimat majemuk sebagai pengganti kata
penghubung.
Contoh: Bapak tindak kantor; fbu tindak pasar, adhik dofanan
montor-montoron,
'Bapak pergi ke kantor; ibu pergi ke pasar; adik bermain
mobil-mobilan’’

D. Tanda Titik Dua (:)

1.

Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap yang

dilkuti rangkaian atau pemerian.

Contoh: Kebutuhane wong urtp tku akeh: sandhang, pangan,
papan, lan liya-liyane.
‘Kebutuhan orang hidup itu banyak: pakaian, makanan,
tempat, dan lain-lain.’

Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang me-
merlukan pemerian.

Contoh: a. Fangarsa: Ahmad Wijaya
‘Ketua'

Panifra: 5. Handayani
‘Sekretaris’

Hartaka: Samid Sudira
‘Bendaharawan’

b. Papan sidang: Pendapa Wiyatapraja
Tempat sidang’
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Pranata cara: Bambang Sukisno
‘Pembawa acara’

Dinten: Senin Legi

‘Hari'

Pukul: 19.30
‘Pukul

3. Tanda titik dua dipakai (i) di antara jilid atau nomor dan halaman,

(ii) di antara bab dan ayat dalam kitab-kitab suci, (iii} di antara judul
dan anak judul suatu karangan.

Contoh: Mekar Sari XXXtV (1980). 3:40
Surat Yasin: 9
Karangan W.J.S. Poerwadarminta. Sarining Paramasastra
Jawa: Kawruh Basa
Tanda titik dua tidak dipakai kalau rangkaian atau pemberian itu
merupakan pelengkap yang mengalkhiri pernyataan.
Contoh: Aku butuh kursi meja, lan lemari
‘Saya memerlukan kursi, meja, dan almari.’

Fakultas kuwi nduweni jurusan Sastra Nusantara lan
Sastra Indonesia.

'Fakultas itu mempunyai jurusan Sastra MNusantara dan
Sastra Indonesia’

E. Tanda Hubung (-}

T

Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah
oleh pergantian baris.
Contoh: Raden Ayu Pramayoga sanget sukur.

‘Raden Ayu Pramayoga sangat bersyukur

Suku kata yang terdiri atas satu huruf tidak dipenggal.

Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang.
Contoh: bocah-bocah ‘anak-anak
lemu-femu ‘gemuk-gemuk’

lunga-lunga ‘berulang kali pergi’
Tanda hubung menyambung huruf pada kata yang dieja satu-satu
dan bagian-bagian tanggal.
Contch: n-a-g-a-s-a-r-i
17-8-1945
Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan {a) sa- dengan kata

berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, (b) angka dengan
=afl.
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Contoh: sa-Indonesia 'se-Indonesia’

taun 50-an ‘tahun 50-an’
Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa Jawa
dengan unsur bahasa asing.

Contoh: di-check up 'diperiksa’
di-go public-ke ‘saham negara dimasyarakatkan’

F. Tanda Pisah {—}

1,

Tanda pisah membatasi penyisipan kata, kelompok kata, atau anak
kalimat yang memberi penjelasan khusus di luar bangun kalimat.
Contoh: Karepku mono — tan pancen iya wis mangsane — Sumi
arep takomah-omahake ing sasf Besar ngorep ki
‘Maksud saya — dan memang juga sudah waktunya —
Sumi akan saya kawinkan pada bulan Besar yang akan
datang.’
Kabeh barang darbekmu — kiosa, bantaf, lan
penganggo — gawanen!
‘Semua barang milikmu — tikar, bantal, dan pakaian —
bawalah!
Tanda pisah menegaskan adanya aposisi atau keterangan yang
lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas.
Contoh: Meh saben wong ngerti— uga wong manca — karo
candi Borobudur.
‘Hampir semua orang mengenal — juga orang asing
candi Borobudur.'
Anake Pak Karta — sing wingi mrene — saiki lara.
'Anaknya Pak Karta — yang kemarin kesini — sekarang
sakit’
Tanda pisah dipakai di antara dua bilangan atau tanggal yang
berarti ‘sampai dengan’ atau di antara dua nama kota yang berarti
‘ke’ atau 'sampal’.
Contch: {1930—1845
tanggal 26—30 September 1990
Jakarta—Bandung

G. Tanda Elipsis (...)

1.

Tanda elipsis menggambarkan kalimat yang terputus-putus.

Contoh: Nek ngono ... ya wis, Mas Riyanta diafuri kondur woe.
‘Kalau begitu ...sudahlah, Mas Riyanta diminta pulang
saja’
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2. Tanda elipsis menunjukkan bahwa dalam suatu petikan ada bagian
yang dihilangkan.

Contoh: Kalawarti Jawa wiwit ... diklumpukake.
‘Majalah Jawa sejak ... dikumpulkan’.

Tanda Tanya (?)
1. Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat tanya.
Contoh: Apa Srinf isih turu
‘Apakah Srini masih tidur?’

2. Tanda tanya dipakai di antara tanda kurung untuk menyatakan
bagian kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan
kebenarannya.

Contoh: Buku iki regone Rp 15.000,00 (?)
‘Buku ini harganya Rp 15.000.00 (?7)'
Amir menyang Surabaya (?) golek gawean.
“Amir ke Surabaya (?) mencari pekerjaan’.

Tanda Seru ()

1. Tanda seru dipakai sesudah ungkapan yang menyatakan seruan
atau perintah, kesungguhan, ketidakpercayaan, dan emosi vang
kuat.

Contoh: Gawanen nyrene buku kuwi!
‘Bawalah kemari buku itul'
Adhuh, abote!
‘bukan main beratnya!'

Mosor, dheweke tega ninggal anak bojone!
‘Masak ia sampai hati meninggalkan anak istril'

Tanda Kurung {(.....))

1. Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan.
Contoh: Kecamatan Jelis (Kabupaien Bantul) kondang KUD-ne.
‘Kecamatan Jetis (Kabupaten Bantul} terkenal KUD-nya.'
2. Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan
bagian integral pokok pembicaraan
Contoh: Kabare (embuh nyatane) ragade ora ana.
‘Kabarnya (entah kenyataannya) biayanya tidak ada’.
3. Tanda kurung dipakai untuk mengapit angka atau huruf yang me-
merinci satu seri keterangan.
Contoh: Ubarampene wong nginang warna-warna, kayata (1)
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Suruh, (2) enjet, (3) gambir.
'Ramuan orang makan sirih bermacam-macam,
misalnya (1) sirih {2) kapur (3) gambir.’

K. Tanda kurung Siku {[...])

1

Tanda kurung siku dipakai untuk mengapit keterangan dalam ka-
limat penjelas yang sudah bertanda kurung.
Contch: (Bab menika sampun kasaruwe sawatawis ing ngajeng
(fhaca 27])
'(Hal itu sudah disinggung sedikit di bagian depan ([hal.

27)"

L. Tanda Petik Rangkap (“...")

1.

Tanda petik rangkap dipakai untuk mengapit petikan langsung yang
berasal dari pembicaraan dan naskah, atau bahan tertulis lain.
Contoh: Wiryadi mangsuli “Inggih sendika’.
"Wiryadi menjawab, “Ya. baiklah.”
Bapak ngandika maneh, "Ya wis, enggal mangkata!”
‘Bapak berkata lagi, “Sudahlah lekas berangkat!™
Tanda petik rangkap dapat dipakai untuk mengapit judul syair, ka-
rangan, dan bab buku yang menjadi bagian kalimat.
Contoh: Aku wis tau maca "Lampahan Kilat Buwana™ ana ing
buku Lakon Carangan.
‘Saya sudah pemah membaca “Lampahan Kilat
Buwana” dalam buku Lakon Carangan’’
Kula aturi maos bab "Pejahinipun Putri Cina” ing Serat
Menak Cina jilid IV
‘Silakan membaca bab "Pejahanipun Putri Cina” dalam
Serat Menak Cina fifid V.

Tanda petik rangkap penutup mengikuti tanda baca yang meng-
akhiri petikan langsung.
Contoh: Pitakenipun, "Jenengmu sapa?’

‘Pertanyaannya, "Siapakah namamu?”

Wicantenipun, “Asrep sanget ngriki menika.”

‘Katanya, “Dingin benar di sini.”
Tanda baca penutup kalimat atau bagian kalimat ditempatkan di
belakang tanda petik yang mengapit kata atau ungkapan yang
dipakai dengan arti khusus.
Contoh: Sarehine lemu banget Sidin diparabi "Gombloh”.

‘Karena gemuk sekali Sidin dijuluki “Gombloh”,
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M. Tanda Petik Tunggal {*...")

i

Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit petikan yang tersusun

di dalam petikan lain.

Contoh: ibu ndangu, "Apa pikolehe nggonmu melu ‘piknix’
menyang Tawangmangu?’
‘lbu bertanya, “Apakah manfaat kepergianmu mengikuti
‘piknik’ ke Tawangmangu?”

Tanda petik tunggal dipakai untuk mengapit terjemahan, penjelasan
kata. dan ungkapan Indonesia atau asing.

Contoh: Titah Auwi duwe bahon ‘organik’ (daya urip).
‘Manusia itu mempunyai bahan 'organik’ (daya hidup)

N. Tanda Garis Miring ()

1.

Tanda garis miring dipakai dalam penomoran kode surat dan
alamat.

Contoh: No. 7IPK/1989
Jalan Diponegoro 11/3

Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata utawa ‘atau’.
Contoh: bapakdbu 'bapakfibu’

V1. PENULISAN UNSUR SERAPAN

A. Pengantar

Bahasa Jawa hidup dan berkembang selaras dengan kemajuan
masyarakat pemakainya. Dalam perkembangannya, bahasa Jawa
menyerap unsur dari berbagai bahasa lain. Penyerapannya cenderung
melalui bahasa Indonesia.

Berdasarkan taraf keterserapannya, unsur serapan dalam bahasa
Jawa dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan besar.

1

Unsur asing yang pengucapan dan penulisannya sudah disesuaikan
dengan kaidah bahasa Jawa; misalnya: riset, tisu, furne, aki, persen,
amatir.

Unsur asing yang belum sepenuhnya terserap ke dalam bahasa Jawa.
misainya; make up, drop out headphone, sterec. Unsur-unsur ini
digunakan dalam konteks bahasa Jawa, tetapi pengucapannya dan
penulisannya masih dekat dengan lafal dan ejaan asingnya. Pada
umumnya golongan ini berkaitan dengan bidang ilmu dan teknologi;
Jadi, dalam konteks kebudayaan modern.
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B. Pedoman Penulisan Unsur Serapan
Pada prinsipnya pedoman penulisan unsur serapan ini mengikuti
kaidah ejaan yang berlaku bagi penulisan unsur serapan bahasa Indonesia.

aa, ee, dan yy masing-masing dalam satu suku kata menjadi a, e, dan u

baal bal
systeem sistem
temperatuur temperatur
ae yang tidak bervariasi dengan e tetap ae
aerolit aerolit
maestro maestro
ae  yang bervariasi dengan e menjadi
ahgemia anemia
haemoglobin hemoglobin
& di depan a, o, u, f dan rmenjadi k
cabine kabin
comma koma
cubic Kubik
classic klasik
critic Aritik
c di depan g, / dan y menjadi s
central sentral
circulation sirkulasi
cylinder silinder
cc  didepan o, u, dan/menjadi &
accomodation akomodasi
aceu aki
accumulation akumulasi
acclamation arlamasi
cc didepan e dan { menjadi ks
accent aksen
accessory aksesori
vaccine vaksin
ech atau chdi depan a, o, dan konsonan menjadi &
sacharin sakarin
mechanic mekanik
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cholera
technique
chrome

yang dilafalkan ¢ menjadi ¢
cheek
charter

yang dilafalkan s atau sy menjadi s

chimpanzee

echelon

machine
menjadi kK

ticket

picket

truck
menjadi o

bureats

plateau

atau ff menjadi f
final
buffet

yang dilafalkan i menjadi §
commissie
koerier

vang dilafalkan /e tetap ie
patient
afficient

(Belanda) menjadi o
kantoor
spioon

(Inggris) menjadi «
cartoon
procf

(vokal ganda) tetap oo
coordination
zoalogy
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kolera
teknik
krom

cek
carter

simpanse
eselon
mesin

tiket
piket
truk

biro
plato

final
bufet

komisi
kurir

pasien
afisien

kantor
spion

kartun
prif

koordinasi
zoologi
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yang dilafalkan v menjadi u

coupon kupon

sotwvenir stivenir

group grup
menjadi f

pharmacy farmasi

photocopy fotokopi

paragraph paragraf
menjadi K

aguarium akuarium

freguency frekuensi

eguator ekuator
menjadi r

rhytm ntme

rheumatiek rematik

rhetoric retorik
menjadi s

finish finis

romusha romusa

di depan i yang dilafalkan s menjadi s

patient pasien
national nasional
assimilafion asimilasi
menjadi {
therapi ferapi
theory teori
thermos termos
tetap ua
aquarium akuarium
quality kualitas
tetap v
vitamin vitamin
television televisi
di tengah pada akhir suku kata menjadi ks
extra ekstra
latex lateks
textile tekstil
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xc  didepan e menjadi ks

excess eKses

exceptie eksepsi
xc didepan a u dan fmenjadi ksk

excavation ekskavasi

excursive ersxursif

exclusive eksklusif
xt  pada akhir kata menjadi ks

text teks

context konteks

Y yang dilafalkan / menjadi

psychology pskologf
system sistem
type tipe

z tetap z
zenith zenit
Zero Zero
Zigzag Zigzag
Zane ane

Di samping pegangan untuk menyesuaikan huruf atau bunyi asing,
berikut ini didaftar juga akhiran-akhiran asing dan beberapa huruf yang
mengakhiri kata-kata asing serta penyesuaiannya dalam bahasa Jawa.
Akhiran-akhiran seperti yang tercantum dalam daftar ini diserap sebagai
bagian yang utuh. Kata seperti fransportasi eskportir, efektif, diserap
secara utuh di samping transpor. ekspor, dan efek.

age menjadi -ase

etalage etalase

percentage persentase
-ant menjadi -an

accountant akuntan

informant inforrman

-archy menjadi -arkf
anarchy anarki
monarchy monarkf
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-ary menjadi -er

primary primer
military militer

-(a) tion menjadi -asi, -s/
publication publikasi
combination kombinas/
communication komunikasf

or (Inggris) yang identik dengan -eur (Belanda) menjadi -ur

administrator, administratur
administrateur
inspektor, inspektur
inspecteur
-le menjadi
mobile mob#f
textile teksti
-igue, -ie, -ics menjadi -ik, -tka
technigue teknik
logic logika
heroic heroik
phonetics fonetfk

-isch (adjektiva Belanda) yang identik dengan jc (adjektiva Inggris) menjadi
-ik: yang identik dengan -ical {(Inggris) menjadi -is

electronisch, elektronic elektronik
mechanisch, mechanic mekanik
practisch, practical praktis
logisch, logical logis

-ism menjadi isme
capitalism kapitalisme
communism komunisme

-ist  menjadi -is

egoist egors

capitalist kapitalis
-ive menjadi -if

primitive primitif

sensitive sensitif
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-logue (Inggris) dan -loog (Belanda) menjadi -log

catalogue, cataloog katafog

monologue, monoloog monolog
-logy menjadi -logf

technology teknologi

etiology etiologi

etymology etimolog/
-nt  menjadi -n

agent agen

patient pasien
-air {e) menjadi -car

abbattoir abatoar

trotoir trotoar

repertoire repertoar

-rd, -rt menjadi -

standard standar
export ekspor
import impor
-st  menjadi -s
post pos
analyst analis
-ure menjadi —ur
lterature literatur
procedure prosedur
structure struktur

R W
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KODE ETIK JURNALISTIK
& KONSEP KERJA JURNALISTIK

KODE ETIK JURNALISTIK

Pasal 1
Kepribadian Wartawan Indonesia
Wartawan Indonesia adalah warganegara yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berjiwa Pancasila taat kepada Undang Undang Dasar
1945, bersifat ksatria dan menjunjung tinggl hak-hak asasi manusia serta
perjuangan emansipasi Bangsa dalam segala lapangan dan dengan itu
turut bekerja ke arah keselamatan masyarakat |ndonesia sebagai warga
dari Masyarakat Bangsa-Bangsa di Dunia.

Pasal 2
Pertanggungan-Jawab

1. Wartawan Indonesia dengan penuh rasa tanggungjawab dan
bijaksana mempertimbangkan perlufpatut atau tidaknya sesuatu berita
atau tulisan disiarkan. la tidak menyiarkan berita atau tulisan yang
sifatnya destruktif, merugikan Megara dan Rakyatnya, menimbulkan
kekacauan atau menyinggung perasaan susila, kepercayaan agama
atau keyakinan seseorang atau sesuatu golongan yang dilindungi oleh
Undang-Undang.

2. Wartawan Indonesia melakukan pekerjaan dengan perasaan
bebas yang bertanggungjawab atas keselamatan umum. la tidak
menggunakan jabatan atau kecakapannya untuk kepentingan pribadi.

3. Wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas jurnalistiknya yang

menyangkut Bangsa lain, didasarkan atas kepentihgan MNasional
Indonesia.

Pasal 3
Cara Pemberitaan dan Menyatakan Pendapat
1. Wartawan Indonesia menempuh jalan dan usaha yang jujur untuk
memperoleh bahan-bahan berita.
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Wartawan Indonesia meneliti kebenaran sesuatu berita atau keterangan
sebelum menyiarkan.

Di dalam menyusun sesuatu berita, Wartawan Indonesia membedakan
antara kejadian (fact) dan pendapat (opini) sehingga tidak
mencampurbaurkan yang satu dengan yang lain untuk mencegah
penyiaran berita-berita yang diputarbalik atau dibumbui secara tidak
wajar. Kepala-kepala berita harus mencerminkan isi berita.
Pemberitaan tentang jalannya pemeriksaan Pengadilan, bersifat
information dan yang berkenaan dengan seseorang yang tersangkut
dalam suatu perkara tetapi belumdinyatakan bersalah oleh Pengadilan,
dilakukan dengan penuh kebijaksanaan, terutama mengenai nama
dan identitasnya yang bersangkutan.

Dalam tulisan yang menyatakan pendapat tentang sesuatu kejadian,
Wartawan Indonesia menggunakan kebebasannya dengan
menitikberatkan pada rasa tanggung jawab MNasional dan Sosial,
kejujuran, sportivitas dan toleransi.

Wartawan Indonesia menghindari siarah yang bersifat immoril, cabul
cdan sensasional.

Pasal 4
Pelanggaran dan Hak Jawab

Tulisan yang berisi tuduhan yang tidak berdasar, hasutan yang
membahayakan keselamatan MNegara, fithahan, memutarbalikkan
kejadian dengan sengaja, penerimaan sesuatu untuk menyiarkan atau
tidak menyiarkan sesuatu berita atau tulisan, adalah pelanggaran yang
berat terhadap profesi jurnalistik.

Setiap pemberitaan yang tidak benar atau membahayakan Negara,
merugikan kepentingan umum/golongan/perorangan, harus dicabut
kembali atau diralat atas keinsafan wartawan sendiri, sedang pihak
yang dirugikan diberi kesempatan untuk menjawab atau memperbaiki
pemberitaan yang dimaksud, maksimal sama panjang selama jawaban
itu dilakukan secara wajar.

Pasal 5
Sumber Berita

Wartawan Indonesia menghargai dan melindungi kedudukan sumber
berita yang tidak mau disebut namanya dan tidak menyiarkan
keterangan-keterangan yang diberikan secara “off the record”.
Wartawan Indonesia dengan jujur menyebut sumbernya dalam
berita atau tulisan dari sesuatu surat kabar atau penerbitan untuk
kesetiakawanan profesi. Ini berarti juga bahwa plagiat harus dijauhi
oleh setiap Wartawan Indonesia dan menyatakan plagiat itu sebagai
satu perbuatan hina.
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3. Penerimaan uang atau sesuatu janji untuk menyiarkan atau tidak
menyiarkan sesuatu yang dapat menguntungkan atau merugikan
orang, golongan ataupun sesuatu pihak adalah pelanggaran Kode Etik
yang berat

Pasal 6
Kekuatan Kede Etik
Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia ini dibuat atas prinsip bahwa
pertanggung-jawab tentang penataannya terutama pada hati nurani setiap
Wartawan Indonesia.

Pasal 7
Pengawasan
Pengawasan penataan Kode Etik Jurnalistk dilakukan oleh Dewan
Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia yang menentukan sanksi-
sanksi yang diperlukan.

Dikutip sesuai dengan aslinya
oleh Patmono Sk

Tentang PATMONO SK @ Lahir di Solo pada 19 Juni 1953 @ Setelah me-
nyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya di kota itu, ia melanjutkan
studinya ke Sekolah Tinggi Theologia Jakarta (STT Jakarta) tahun 1973, tamat
tahun 1978 dengan gelar Sarjana Teologi. ® Selama kuliah ia aktif dalam kegiatan
teater, menuliskan naskah drama dan puisi. Salah satu naskah drama untuk anak-
anak yang ditulisnya diterbitkan oleh BPK Gunung Mulia Tahun 1977 denhgan judul
Suara Tangis darf Gardu. @ Menangani majalah PGl (dulu DGI) Berita Ofkumene
tahun 1977-1978, kemudian menjadi wartawan harian Sinar Harapan sampai
dicabutnya SIUPP surat kabar itu tanggal & Cktober 1986. ® Selama menjadi
wartawan Unit DPR, lalu menjadi Sekretaris Wartawan unit DFR, lalu menjadi
Ketua, masing-masing selama dua tahun. ® Selama menjadi wartawan, ia pernah
menjabat sebagai Sekretaris Wartawan Unit DPR, lalu menjadi Ketua, masing-
masing selama dua tahun. @ Selama menjadi wartawan dan sebagai anggota
PWI, ia akiif menulis cerita pendek. Selepas dari Sinar Harapan, ia menulis
buku Gerak Ganda. Sefarah Pergerakan Pemuda Kristen yang diterbitkan oleh
Dewan Pimpinan Pusat Gerakan Angkatan Muda Kristen Indonesia. Waktu itu
ia menjawab sebagai Sekretaris Umum DPF GAMK|. @ Alktivitasnya di bidang
kepemudaan berbarengan dengah aktivitasnya sebagai penulis free-fance.
Tulisan-tulisannya tersebar di berbagai surat kabar ibukota. Salah satu artikelnya
di harian Kompas mendapat penghargaan sebagai juara harapan | pada lomba
penulisan dalam rangka Kebangkitan Nasional 1977, ® Buku Jeknik Jurnaifstik ini
ditulis berdasarkan pengalamannya sebagai wartawan. Selain terus menulis dan
telah merampungkan sebuah novel sejarah berjudul Sadrah Sang Pamong (yang
belum diterbitkan), ia juga menjadi editor buku secara free-lance.
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LAMPIRAN
KODE ETIK JURNALISTIK

Bahwa sesungguhnya salah satu perwujudan kemerdekaan MNegara
Republik Indonesia adalah kemerdekaan mengeluarkan pikiran dengan
lisan dan tulisan sebagaimana diamanatkan oleh pasal 28 Undang-undang
Dasar 1945. Oleh sebab itu, kemerdekaan pers wajib dihormati oleh semua
pihak.

Mengingat negara Republik Indonesia adalah negara berdasarkan
atas hukum sebagaimana diamanatkan dalam penjelasan Undang-undang
Dasar 1945, seluruh Wartawan |ndonesia menjunjung tinggi konstitusi
dan menegakkan kemerdekaan pers yang bertanggung jawab, mematuhi
norma-norma profesi kewartawanan, memajukan Kkesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa, serta memperjuangkan ketertiban
dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial
berdasarkan Pancasila.

Maka atas dasar itu, demi tegaknya harkat, martabat, integritas,
dan mutu kewartawanan Indonesia serta bertumpu pada kepercayaan
masyarakat, dengan ini Persatuan Wartawan Indonesia (P\W1) menetapkan
Kode Etik Jurnalistik yang harus ditaati dan dilaksanakan oleh seluruh
wartawan Indonesia.

TUJUH BUTIR KODE ETIK WARTAWAN INDONESIA
DAN PENJELASANNYA

1. Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk mem-
peroleh informasi yang benar.
Penafsirannya:
Wartawan Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa melaporkan dan menyiarkan informasi secara faktual dan
jelas sumbernya, tidak menyembunyikan fakta serta pendapat yang
penting dan menarik yang perlu diketahui publik sebagai hak masyarakat
untuk memperoleh informasi yang benar, akurat. Contoh kasus: kasus
korupsi dan manipulasi di sebuah instansi, baik pemerintah maupun
swasta, konspirasi yang beriat menimbulkan kekacauan, wabah
penyakit yang melanda daerah/wilayah tertentu, bahan makanan yang
mengandung zat berbahaya dan atau tidak halal, yang dikonsumsi
oleh masyarakat/publik dan lain-lain.
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Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk mem-
peroleh dan menyiarkan informasi serta memberikan identitas
kepada sumber informasi.

Fenafsirannya :

Wartawan Indonesia dalam memperoleh informasi dari sumber berita/
narasumber, termasuk dokumen dan memotret, dilakukan dengan
cara-cara yang dapat dipertanggungjawabkan menurut hukum, kaidah-
kaidah kewartawanan, kecuali dalam hal investigative reporting.

Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tak bersalah,
tidak mencampurkan fakta dan opini, berimbang dan selalu
meneliti kebenaran informasi serta tidak melakukan pfagiat.
Fenafsirannya:

Wartawan Indonesia dalam melaporkan dan menyiarkan informasi,
tidak menghakimi atau membuat keseimpulan kesalahan seseorang,
terlebih lagi untuk kasus-kasus yang masih dalam proses peradilan,
Wartawan tidak memasukkan opini pribadinya. Wartawan sebaiknya,
dalam melaporkan dan menyiarkan informasi perlu meneliti kembali
kebenaran informasi. Dalam pemberitaan kasus permasalahan dan
perbedaan pendapat, masing-masing pihak harus diberikan ruang/
waktu pemberitaan secara berimbang.

Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat
dusta, fithah, sadis dan cabul, serta tidak menyebutkan identitas
korban kejahatan susila.

Penafsirannya.

Wartawan Indonesia tidak melaporkan dan menyiarkan informasi yang
tidak jelas sumber dan kebenarannya, rumor atau tuduhan tanpa dasar
yang bersifat sepihak. Informasi yang secara gamblang memperlihatkan
aurat yang bisa menimbulkan nafsu birahi atau mengundang
kontroversi publik. Untuk kasus tindak perkosaan/pelecehan seksual,
tidak menyebutkan identitas korban, untuk menjaga dan melindungi
kehormatan korban.

Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalah-
gunakan profesi

Penafsirannya .

Wartawan Indonesia selalu menjaga kehormatan profesi dengan
tidak menerima imbalan dalam bentuk apapun dari sumber berita/
narasumber, yang berkaitan dengan tugas-tugas kewartawanannya,
dan tidak menyalahgunakan profesi untuk kepentingan pribadi atau
kelompok.
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8. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak, menghargai ketentuan
embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai ke-
sepakatan.

Penafsirannya:

Wartawan Indonesia melindungi narasumber yang tidak bersedia
disebut nama dan identitasnya. Berdasarkan kesepakatan, jika
narasumber meminta informasi yang diberikan untuk ditunda
pemuatannya, harus dihargai. Hal ini berlaku juga untuk informasi latar
belakang.

7. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan
dalam pemberitaan serta melayani hak jawah
Penafsirannya;
Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat pemberitaan dan
penyiaran yang keliru dan tidak akurat dengan disertai permintaan
maaf. Ralat ditempatkan pada halaman yang sama dengan informasi
yang salah atau tidak akurat. Dalam pemberitaan yang merugikan
seseorang atau kelompok, pihak yang dirugikan harus memberikan
kesempatan untuk melakukan klarifikasi.

Pengawasan dan penetapan sanksi atas pelanggaran kode etk
ini sepenuhnya diserahkan kepada jajaran pers dan dilaksanakan oleh
organisasi yang dibentuk untuk itu.

E b
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PANDUAN DAN SUPLEMEN
TUGAS AKHIR SKRIPSI {TAS)

® PANDUAN TUGAS AKHIR TAS/TABS
s
Sumber: Panduan Tugas Akhir TAS/TABS, Yogyakarta: FBS UNY, 2010)

BAB |. PENDAHULUAN

A. Pengertian Tugas Akhir

Untuk mengakhiri studi jenjang S1, seorang mahasiswa FBS harus
menempuh dan menyelesaikan mata kuliah tugas akhir. Tugas akhir itu
dapat berupa penulisan karya ilmiah yang disebut Tugas Akhir Skripsi
(selanjutnya disingkat TAS) atau Tugas Akhir Bukan Skripsi (selanjutnya
disingkat TABS).

TAS merupakan karya tulis ilmiah mahasiswa di bidang bahasa, sastra,
seni, atau pengajarannya yang didasarkan pada hasil penelitian. TABS
adalah karya tulis ilmiah mahasiswa yang didasarkan pada hasil analisis
kritis terhadap suatu fenomena bahasa, sastra, seni, atau pengajarannya.
Di samping itu, juga analisis terhadap suatu karya kreatif, baik karya sendiri
maupun karya orang lain. TABS juga dipertanggungjawabkan di depan
dewan penguiji.

B. Kedudukan dan Fungsi Tugas Akhir

Tugas akhir adalah mata kuliah intrakurikuler yang bersifat wajib
bagi semua mahasiswa. TAS berbobot 6 satuan kredit semester (SKS)
dan TABS berbobot 2 SKS. TAS berdiri sendiri sebagai mata kuliah tugas
akhir, sedangkan TABS (sebagai mata kuliah yang berbobot 2 SKS) harus
ditambah mata kuliah lain berbobot 4 SKS untuk mencapai ekuivalen mata
kuliah tugas akhir 6 SKS.

Tugas akhir berfungsi untuk memberikan pengalaman kepada
mahasiswa tentang penulisan karya ilmiah dan atau penelitian ilmiah sesuai
dengan spesialisasinya.
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C. Ketentuan Menempuh Tugas Akhir
Untuk menempuh tugas akhir, baik TAS maupun TABS, mahasiswa
harus memenuhi beberapa ketentuan berikut ini.
1. Telah menempuh mata kuliah sekurang-kurangnya 110 SKS.
2. IP kumulatif sekurang-kurangnya 2,50.
3. Saat menempuh ujian TAS/TABS, nilai D maksimal 10% dari total
SKS yang harus ditempuh.
4. Mendapat rekomendasi dari Penasihat Akademik.
5 Minimal mengikuti 2 kali seminar/lokakarya ilmiah yang relevan
dengan hidang studi.
6. Menempuh ujian akhir.
7. Menyetujui dan menandatangani kontrak pembimbingan, dengan
masa kontrak 18 bulan untuk TAS dan 12 bulan untuk TABS.

D. Proposal Penyusunan Tugas Akhir
Untuk menempuh tugas akhir, mahasiswa diwajibkan menyusun
proposal atau usulan yang merupakan rancangan kegiatan yang akan
dilakukan. Proposal TAS, baik kuantitatif maupun kualitatif, pada prinsipnya
mencakup pendahuluan, kajian teori atau acuan tecri, metode penelitian,
daftar pustaka, dan jadwal penelitian. Proposal dibuat sepadat-padatnya.
Pada bagian akhir proposal disajikan jadwal rencana penyelesaian TAS.
Proposal TABS, pada dasarnya mencakup pendahuluan, kajian teor,
dari daftar pustaka. Pada bagian akhir proposal disajikan jadwal rencana
penyelesaian TABS.
Proposal TAS dan TABS tidak disusun atas bab-bab, tetapi disusun
dengan sistematika sebagai berikut.
Judul
Latar Belakang Masalah
Identifikasi dan Batasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan
Manfaat
Kerangka Teori
Cara Penelitian
Jadwal Penelitian
Daftar Pustaka

G e M O B

Catatan:

Bagian depan proposal terdiri atas: halaman sampul dan halaman
pengesahan/persetujuan. Format keduanya mengikuti/menyesuaikan
dengan contoh Lampiran 1 dan Lampiran 2.
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BAB Il. TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS)

TAS ditulis berdasarkan hasil penelitian kuantitatif atau kualitatif.

Penelitian kuantitatf bisa berupa penelitian survei, korelasional, ekspe-
rimental, kasus, tindakan, dan sejenisnya. Penelitian kualitatif bisa berupa
penelitian etnografi, isi, kasus, tindakan, grounded, lfe histories, dan
sejenisnya. Panduan ini hanya menyajikan secara garis besar dua jenis
penelitian dalam rangka penyusunan TAS, yaitu penelitian kuantitatif dan
kualitatif. Mahasiswa dimungkinkan untuk melakukan pengembangan
sesuali dengan kebutuhan

Isi Tugas Akhir SKripsi (TAS)
Tugas Akhir Skripsi dengan Penelitian Kuantitatif

Bab I: Pendahuluan
Bab iniberisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, pembatasan

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
batasan istilah (bila diperlukan) dengan pengertian berikut ini,

1

4

o)

Latar belakang penelitian berisi penjelasan secara argumentatif
bagaimana peneliti sampai pada keputusan untuk melakukan penelitian
(sesuai dengan topik yang tertera dalam judul penelitian), dengan
menunjukkan adanya masalah dan signifikansi penelitian.

Identifikasi masalah berisi rumusan berbagai faktor yang secara
sistemik merupakan masalah yang relevan dengan judul penelitian.

Pembatasan masalah memuat pernyataan peneliti tentang ruang
lingkup penelitian yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan
aspek-aspek metodologis, kelayakan di lapangan, dan keterbatasan
yang ada pada peneliti tanpa mengorbankan kebermaknaan, konsep,
atau judul penelitian.

Perumusan masalah berisi rumusan permasalahan penelitian yang
berwujud kalimat pernyataan atau pertanyaan dan dapat dibagi atas
beberapa subpermasalahan.

Tujuan penelitian berupa pernyataan tentang target penelitian.

Kegunaan atau manfaat penelitian berisi penjelasan tentang kegunaan
atau manfaat hasil penelitian bagi pihak tertentu, baik yang bersifat
teoretis maupun praktis.

Batasanistilah berisi batasan-batasan yang digunakan dalam penelitian
agar antara peneliti dan pembaca memiliki pemahaman atau persepsi
yang sama.
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Bab II: Kajian Teori
Bab ini berisi deskripsi teori, penelitian yang relevan, kerangka pikir,

dan pengajuan hipotesis atau alternatifnya, dengan pengertian sebagai
berikut.

1)

4)

Deskripsi teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan
dengan masalah penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual.
Unsur-unsur suatu teori hendaknya tampak jelas, misalnya definisi dan
asumsi. Tuliskan paragraf pengantar agar pembaca mengetahui aspek
terkait teori yang akan disampaikan.

Penelitian yang relevan berisi kajian berbagai hasil penelitian orang lain
yang relevan dengan masalah penelitian. Penelitian yang relevan ini
tidak sekedar dituliskan, namun dikaitkan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Relevansi ini untuk mengetahui perkembangan penelitian
dalam topik tersebut. Subbab ini dapat dijadikan satu dengan subbab
deskripsi teori di atas.

Kerangka pikir berupa uraian tentang pola hubungan antarubahan
atau antarkonsep yang akan digunakan untuk menjawab masalah
penelitian. Kerangka pikir ini untuk memudahkan pembaca dalam
memahami konsep peneliti dengan efektif,

Pengajuan hipotesis berisi rumusan hipotesis penelitian yang disusun
berdasarkan kerangka pikir yang telah dibuat. Hipotesis dirumuskan
secara rinci, jelas, singkat, dan lugas, serta mengikuti aturan atau
kebiasaan dalam penelitian.

Bab ini tidak harus diberi judul kajian teori, tetapi dapat diberi judul

sesuai dengan topik kajian. Bab ini secara fleksibel bisa disusun menjadi
beberapa subbab sesuai kebutuhan.

cC.

Bab lll: Cara Penelitian
Bagian ini berisi desain penelitian, variabel penelitian, subjek penelitian,

pengumpulan data, teknik analisis data, hipotesis statistik, dan definisi
operasional.

1)

Desain penelitian berupa penjelasan tentang rancangan penelitian,
mulai dari jenis penelitian sampai pada penjelasan tentang ciri-ciri jenis
penelitian tersebut.

Variabel penelitian memuat jenis, ciri, dan skala variabel penelitian.
Subjek peneliian memuat jenis dan pemerian populasi, besaran
sampel dan teknik pengambilan sampel, serta probabilitas kesalahan
sampling (apabila diperlukan) disertai rasionalnya.

Pengumpulan data berupa penjelasan tentang bagaimana data
penelitian dipercleh. Subbab ini dapat disajikan dalam dua bagian,
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yaitu penjelasan tentang instrumen pengumpulan data dan teknik
pengumpulan data (efisias/).
a) Instrumen Pengumpulan Data
(1) Pemerian jenis instrumen meliputi jenis instrumen, prosedur
pengembangan instrumen, sifat-sifat yang dimiliki, dan contoh
(apabila dimungkinkan).
{2) Pemerian kesahihan (validitas) yang dimiliki instrumen beserta
bukti (data) pendukung.
(3) Pemerian jenis kehandalan yang dimiliki instrumen beserta
bukti (data) pendukung.
(4) Untuk instrumen yang berupa tes, disertai analisis butir tes.
b} Teknik Pengumpulan Data
Pada bagian ini diuraikan langkah-langkah pengambilan data.
Dalam hal ini, termasuk pelatihan, simulasi, uji coba dan kegiatan
lain yang dialami oleh petugas pengumpul data. Dapat pula
dimasukkan hal-hal konkret yang berhubungan dengan tempat,
waktu, dan cara pengumpulan data. Apabila ada hal-hal atau
kejadian-kejadian yang signifikan yang diduga akan berpengaruh
terhadap analisis data, perlu diuraikan atau dijelaskan pula dalam
bagian ini.
Teknik Analisis Data
Bagian ini memuat penjelasan secara rasional mengenai hal-hal
berikut.
a) unit analisis,
b) tes prasyarat uji statistik (apabila ada),
c) teknik analisis statistik, dan
d) kriteria penerimaan hipotesis.
Hipotesis Statistik (apabila ada) berupa sajian hipotesis dalam bentuk
rumusan statistik.
Definisi Operasional variabel berupa batasan-batasan yang digunakan
dalam penelitian yang berkenaan dengan sejumlah variabel yang ada.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi uraian tentang hasil atau temuan penelitian dan

pembahasannya. Hasil penelitian dan pembahasannya dapat disajikan
dalam satu kesatuan atau terpisah.

D,

Hasil Penelitian berupa sajian tentang hasil analisis data. Penyajian
ini disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan pertanyaan dan atau
hipotesis penelitian. Untuk memperjelas penyajian secara visual, tabel
atau gambar dapat digunakan.
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Pembahasan Hasil Penelitian berupa sajian tentang penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil penelitian. Penafsiran dan pe-
maknaan ini harus didukung dengan rujukan-rujukan yang relevan.
Dalam sajian pembahasan temuan penelitian ini, terdapat pula pen-
jelasan mengapa dan bagaimana hasil-hasil penelitian itu terjadi atau
tidak terjadi.

Diskusi berupa penjelasan tentang hasil penelitian. Kegagalan
pembuktian hipotesis perlu didiskusikan dengan menunjukkan fakta,
faktor, dan sebab-sebab yang memungkinkan terjadinya “kegagalan”
tersebut.

Bab V: Penutup
Bagian ini terdiri dari simpulan, implementasi, serta saran. Ketiga hal

tersebut dapat dijelaskan berikut.

1)

2)

3)

2,
a,

Simpulan mermuat butir-butir penting temuan penelitian. Penyajian
simpulan ini disusun menurut jumlah, urutan masalah, dan hipotesis
penelitian. Fakia-fakta penting, misalnya angka-angka statistik, dapat
disebutkan kembali pada bagian ini dengan tetap menjaga keringkasan
dan kelugasan sajian,

Implikasi berupa penjelasan tentang konsekuensi adanya temuan
penelitian, baik yang bersifat teoretis maupun praktis. Berdasarkan
temuan penelitian, peneliti berhak menyatakan bahwa penelitiannya
telah memperkuatteori yang digunakan dalam kerangka teori penelitian,
atau meragukan teori tersebut, atau menemukan satu teori baru.
Saran-saran yang disampaikan oleh peneliti harus dirumuskan
secara konkret dan operasional serta berhubungan langsung dengan
permasalahan penelitian. Saran-saran juga dapat diajukan untuk
penyelenggaraan penelitian lanjutan, baik yang bersifat pengulangan
maupun penelitian baru, dengan menyebutkan komponen yang perlu
ditekankan dalam penelitian lanjutan tersebut.

Tugas Akhis Skripsi dengan Penelitian Kualitatif

Bagian Pendahuluan
Bagian ini berisi latar belakang penelitian, fokus permasalahan, tujuan

penelitian, kegunaan/manfaat penelitian, dan definisi/batasan istilah,
dengan penjelasan berikut ini.

1)

2)

Latar belakang penelitian berisi penjelasan tentang bagaimana peneliti
sampai pada keputusan untuk melakukan penelitian dengan topik yang
telah tertera dalam judul penelitian.

Fokus permasalahan berisi penjelasan tentang ruang lingkup pe-
nelitian dengan mempertimbangkan aspek-aspek metodologis, ke-
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layakan di lapanganftopik yang akan diteliti, dan keterbatasan yang
ada pada penelii tanpa mengorbankan kebermaknaan arti, konsep,
atau judul penelitian.

3) Tujuan penelitian berisi pernyataan tentang target penelitian.
Banyaknya pernyataan tentang target penelitian tidak harus sama
dengan banyaknya rumusan fokus permasalahan penelitian yang
dijadikan dasar perumusan.

4y  Kegunaan penelitian memuat penjelasan tentang manfaat hasil
penelitian, baik secara teoretis maupun praktis, bagi pihak atau orang
lain.

b. Bagian Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang deskripsi tecri dan penelitian yang relevan,

dengan penjelasan sebagai berikut.

1} Deskripsi teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan
dengan fokus penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual,
Unsur-unsur suatu teori, misalnya definisi dan asumsi, hendaknya
diuraikan secara jelas.

2) Penelitian yang relevan berisi kajian berbagai hasil penelitian orang
lain yang relevan dengan fokus permasalahan penelitian. Bagian ini
dapat dijadikan satu dengan bagian deskripsi teori di atas,

Bagian ini tidak harus berjudul kajian teori. Artinya, judul pada bagian
ini bisa disesuaikan dengan fokus kajian atau langsung menyebut teori
yang digunakan. Bagian ini juga tidak harus berjumlah satu bab, tetapi bisa
lebih atau disesuaikan dengan keperluan.

c. Bagian Cara Penelitian
Bagian yang berisi uraian tentang hagaimana penelitian dilakukan

ini mencakup pendekatan penelitian, data penelitian, sumber data,

pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik penentuan validitas dan
keabsahan data, dan teknik analisis data.

1) Pendekatan penelitian berkenaan dengan penjelasan tentang jenis
penelitian. Untuk penelitian linguistik dan sastra bagian ini berupa
penjelasan tentang sasaran dan ancangan penelitian.

2) Data penelitian berkenaan dengan penjelasan tentang wujud data
penelitian.

3) Sumber data berkenaan dengan uraian tentang sumber perolehan
data.

4} Pengumpulan data memuat uraian tentang bagaimana peneliti
melakukan pengumpulan data sesuai dengan jenis atau ancangan
penelitian.
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5) Instrumen penelitian berkenaan dengan penjelasan tentang alat atau
instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data beserta prosedur
penggunaannya.

6) Teknik penentuan validitas/keabsahan data berupa penjelasan tentang
upaya dan ketentuan peneliti dalam menjaga agar data yang diperocleh
bersifat handal dan absah.

7) Analisis data memuat penjelasan tentang langkah-langkah analisis data
yvang dilakukan peneliti sesuai dengan jenis atau ancangan penelitian.

d. Bagian Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagian ini memuat temuan penelitian dan pembahasan. Dalam
penelitian kualitatif, hasil penelitian dan pembahasan harus disajikan dalam
satu kesatuan karena merupakan sistem yang mungkin tersusun dari sub-
subsistem yang hanya hisa dipahami dalam keseluruhannya. Jadi, bagian
ini memuat sajian hasil analisis data lengkap dengan penafsiran atau
pemaknaannya sesuai dengan sasaran atau ancangan penelitian yang
digunakan. Oleh karena itu, judul bab tidak berbunyi Hasil Penelitian dan
Pembahasan. Judul bab disesuaikan dengan fokus permasalahan yang
telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. Artinya, bagian ini bisa lebih
dari satu bab dan judul masing-masing bab disesuaikan dengan topik dan
atau subtopik yang menjadi fokus penelitian.

e. Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri atas simpulan dan saran. Kedua hal tersebut
dapat dijelaskan berikut ini.
1) Simpulan
Bagian ini memuat butir-butir penting temuan penelitian. Penyajian
simpulan ini disesuaikan dengan rumusan fokus permasalahan dan
tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bagian pendahuluan.
2) Saran
Bagian ini memuat uraian saran peneliti terhadap pihak atau peneliti
lain, baik bersifat praktis, pragmatis maupun teoretis. Saran disusun
sejalan dan didasarkan pada simpulan temuan penelitian serta disertai
dengan argumentasi dan jalan keluarnya. Saran yang berkenaan
dengan perlunya penelitian lanjutan yang disertai dengan penjelasan
atas aspek atau komponen mana yang perlu diteliti lengkap dengan
argumentasinya merupakan saran yang sangat berharga.

B. Sistematika Penyusunan Tugas Akhir Skripsi

1. Bagian Depan
Pada bagian ini dimuat hal-hal berikut ini.
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Halaman Sampul memuat judul, maksud penulisan, lambang
Universitas Negeri Yogyakarta, nama dan nomor mahasiswa,
nama program stucli dan atau jurusan, nama fakultas, nama
universitas, bulan dan tahun penyelesaian. Sampul dibuat
dari kertas karton tebal dengan warna ungu (misalnya: Asturo
nomeor M-17). Contoh sampul TAS dapat dilihat pada Lampiran
1, halaman 35.

Halaman Putih Kosong dimaksudkan untuk perantara antara
halaman sampul dan halaman selanjutnya.

Halaman Judul memuat informasi yang sama dengan halaman
sampul. Bedanya, halaman ini dicetak pada kertas biasa
berwarna putih (tidak tebal).

Halaman Persetujuan memuat judul, nama, dan nomor
mahasiswa, serta tanda tangan dan nama terang Kkedua
pembimbing tugas akhir. Halaman ini menunjukkan
persetujuan bahwa bimbingan sudah selesai dan tugas akhir
telah siap untuk diujikan (lihat Lampiran 2).

Halaman Pengesahan memuat bukti pengesahan administratif
dan akademik oleh tim penguji dan dekan fakultas. Halaman
ini berisi judul skripsi, nama, nomor mahasiswa, kalimat
pengesahan beserta tanggal, susunan tim penguji dengan
nama dan tanda tangan, tanggal pengesahan, dan nama serta
tanda tangan dekan (lihat Lampiran 3).

Halaman Pernyataan memuat pernyataan penulis bahwa
karya ilmiah yang ditulisnya adalah benar-benar karyanya
sendiri dan tidak menjiplak karya orang lain kecuali sebagai
kutipan terujuk (lihat Lampiran 4).

Halaman Persembahan memuat kata-kata mutiara dan
atau kata-kata persembahan yang dianggap penting yang
berpengaruh terhadap seluruh proses penyusunan tugas
akhir. Halaman ini bersifat manasuka.

Kata Pengantar memuat informasi secara umum mengenai
maksud penulisan tugas akhir dan ucapan terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah berjasa. Wacana tersebut disusun
dalam bentuk esai (lihat Lampiran 5).

Daftar Isi memuat secara rinci isi keseluruhan naskah tugas
akhir lengkap dengan nomor halaman, mulai dari kata
pengantar sampai dengan lampiran. Komponen isi naskah
tugas akhir yang dicantumkan dalam daftar isi dapat meliputi
bab, subbab, dan anak subbab. Harap dipertahankan keajegan
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(konsistensi) dalam pencantuman komponen-komponen ini
(lihat Lampiran 8).

j.  Daftar Tabel {jika ada) memuat nomor urut, judul tabel beserta
nomor halaman tempat tabel tersebut disajikan {lihat Lampiran
7).

k. Daftar Gambar (jka ada) berisi nomor urut, judul gambar
beserta nomor halaman tempat gambar tersebut disajikan.

| Abstrak disusun dengan komponen-kompenen sebagai berikut:
judul skripsi, nama dan nomor mahasiswa, kata ABSTRAK,
dan isi abstrak. Isi abstrak ditulis dalam tiga paragraf. Paragraf
pertama berisi uraian singkat mengenai permasalahan dan
tujuan penelitian. Paragraf kedua berisi uraian singkat cara
penelitian beserta komponen-komponennya. Paragraf ketiga
berisi hasil penelitian. Contoh abstrak terdapat pada Lampiran
8.

2. Bagian Pokok
Bagian ini memuat hal-hal berikut ini.

a. Bagian ini ialah bagian isi yang memuat seluruh isi TAS,
mulai dari pendahuluan sampai dengan penutup. Komponen-
komponen yang ada pada bagian pokolk/isi ini harus sesuai
dengan butir-butir yang tertulis dalam Daftar Isi.

b. Daftar Pustaka memuat daftar buku, jurnal, laporan penelitian,
dan sumber-sumber rujukan lain yang digunakan dalam
penulisan tugas akhir.

3. Bagian Belakang

Bagian ini memuat semua lampiran yang berupa dokumen atau bahan
yang digunakan untuk menunjang penyusunan TAS, tetapi yang dianggap
terlalu mengganggu untuk dimasukkan pada bagian isi/pokok. Pemilihan
lampiran dilakukan sedemikian rupa sehingga hanya bahan-bahan yang
relevan saja yang dilampirkan, Catatan lapangan (ffeld notes) juga dapat
dilampirkan (lihat pemuatan lampiran dalam Buku Pedoman ini).

BAB lll. TUGAS AKHIR BUKAN SKRIPSI (TABS)

A_ Isi Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS)
TABS adalah makalah yang disusun berdasarkan kajian tentang
bahasa, sastra, seni, dan pengajarannya serta karya kreatif, baik karya
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sendiri maupun karya orang lain. Sebagai makalah, pola penulisan TABS
mengikuti prosedur penulisan karya ilmiah yang sudah lazim. Panjang
tulisan antara 20 sampai 40 halaman. Sistematika penyajian dapatdiuraikan

berikut ini.

1. Bab I: Pendahuluan
Pada bagian ini termuat hal-hal berikut ini.

a.

Latar belakang masalah, yaitu penjelasan secara argumentatif
bagaimana penulis memilih topik permasalahan dalam TABS
itu.

Identifikasi masalah, yaitu sajian tentang signifikansi berbagai
faktor yang relevan dengan topik TABS yang mungkin untuk
dibahas.

Pembatasan masalah, yaitu pernyataan tentang ruang lingkup
kajian beserta alasan penentuannya.

Rumusan masalah, yaitu pernyataan secara jelas dan spesifik
tentang aspek-aspek yang dikaji. Rumusan masalah dapat
dinyatakan dengan kalimat pertanyaan atau pernyataan.
Tujuan penulisan makalah, yaitu pernyataan tentang target
yang akan dicapai sesuai dengan rumusan masalah.

Manfaat penulisan makalah, vyaitu pernyataan tentang
harapan-harapan yang akan didapat dari hasil pembahasan
atau kajian.

Nama-nama keenam butir tersebut tidak harus dimunculkan secara
eksplisit dalam penulisan TABS.

2. Bab ll: Kajian Teori
Bagian ini memuat hal-hal berikut ini.

a.

Definisi topik permasalahan, yaitu pemaparan pemahaman
konseptual topik yang sedang dikaji. Beberapa definisi dapat
digjukan, dirangkum, dan diintegrasikan, sehingga menjadi
pemahaman yang disepakati dalam TABS.

Jenis dan sifat-sifat topik permasalahan, yaitu penjelasan lebih
mendalam mengenai topik yang dikaji. Dalam pendalaman ini
dapat dibahas jenis, sifat-sifat, pandangan para ahli, dan yang
sejenishya, yang relevan dengan rumusan permasalahan dan
tujuan penulisan makalah.

Kerangka pikir, yaitu paparan tentang alur pikir yang digunakan
untuk membahas permasalahan yang dikaji. Alur pikir ini
disusun berdasarkan teori-tecri yang digunakan.
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Mama bab initidak harus berbunyi kajian teori, tetapi dapat disesuaikan
dengan topik permasalahan. Bagian ini tidak harus terdiri satu bab, tetapi
dapat lebih disesuaikan dengan keperluan.

3. Bab lll: Pembahasan

Pembahasan terhadap permasalahan disajikan menurut gagasan,
pengetahuan, dan pengalaman penulis yang didukung oleh teori-teori
yang digunakan. Untuk memberikan validasi terhadap pembahasan,
penulis dapat mengemukakan fakta empirik yang berupa data lapangan
(tidak dituntut adanya validasi data). Banyaknya subbab dapat disesuaikan
dengan jumlah permasalahan yang tengah dikaji.

4,

Bab IV. Penutup
Bagian penutup memuat hal-hal berikut ini.

a.

Rangkuman, yaitu uraian ringkas butir-butir penting yang telah
ditulis terutama yang berhubungan dengan rumusan masalah
dan tujuan serta butir-butir penting pada kajian teori.
Simpulan, vyaitu pernyataan ringkas tentang butir-butir
penting dalam pembahasan. Penyajian butir-butir simpulan
disusun menurut jumlah dan urutan permasalahan yang telah
dikemukakan pada rumusan masalah.

Implikasi, yaitu penjelasan tentang konsekuensi pengkajian
permasalahan dalam makalah. Pengajuan implikasi dapat
bersifat teoretis maupun praktis.

Saran, yaitu pernyataan tentang butir-butir usulan yang
diharapkan dapat mengembangkan permasalahan, baik dari
segi teori maupun praktik. Saran-saran yang diarahkan untuk
pengkajian permasalahan lebih lanjut harus menyebutkan
dengan jelas komponen yang perlu ditekankan.

Sistematika Penyusunan TABS
Bagian Depan
Bagian ini berisi hal-hal berikut ini.

a

Sampul TABS bersi judul, maksud penulisan, lambang
Universitas Negeri Yogyakarta, nama dan nomor mahasiswa,
nama program studi dan atau jurusan, nama fakultas, nama
universitas, bulan dan tahun penyelesaian. Sampul dibuat
dari kertas karton tipis dengan warna ungu (misalnya: Asturo
nomor M-17).

Halaman Judul memuat butir-butir yang sama dengan sampul
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TABS, dicetak pada kertas biasa (bukan karton tipis). Halaman
ini bernomor urut halaman satu romawi kecil (i) tetapi tidak
tercetak (lihat Lampiran 1).

Halaman Persetujuan memuat judul TABS, nama dan nomor
mahasiswa, tanggal persetujuan, nama dan tanda tangan
kedua pembimbing. Halaman ini memuat keterangan kedua
pembimbing bahwa proses pembimbingan telah selesai dan
TABS telah siap untuk diujikan (lihat Lampiran 2).

Halaman Pengesahan berisi judul TABS, nama dan nomor
mahasiswa, pernyataan pengesahan dewan penguji beserta
tanggal, hama dan tanda tangan dewan penguji, tanggal
pengesahan dekan, tanda tangan dekan, nama dekan lengkap
dengan NIP nya. Halaman pengesahan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa penulis TABS telah memenuhi persyaratan
akademik dan administratif untuk dinyatakan |ulus ujian TABS
(lihat Lampiran 3).

Halaman Pernyataan berisi pernyataan penulis bahwa karya
ilmiah yang ditulisnya adalah benar-benar karyanya sendiri
dan tidak menjiplak karya orang lain (lihat Lampiran 4).

Kata Pengantar berisi informasi secara umum mengenai
maksud penulisan TABS dan ucapan terima kasih kepada
pihak-pihak yang telah berjasa dalam penulisan TABS. Wacana
tersebut disusun dalam bentuk esai (lihat Lampiran 5).

Daftar Isi memuat judul komponen-komponen TABS mulai
kata pengantar sampai dengan lampiran (apabila diperlukan).
Contoh format daftar isi dapat dilihat pada Lampiran 6.
Abstrak memuat judul TABS, nama dan nomor mahasiswa,
kata abstrak, dan isi abstrak. Abstrak ditulis dalam dua
paragraf berspasi tunggal, kurang lebih sepanjang 200 kata,
dan berisi ringkasan tujuan penulisan makalah dan butir-
butir pokok pembahasan terhadap permasalahan TABS (lihat
Lampiran 9).

2. Bagian Pokok
Bagian ini memuat hal-hal berikut ini.

a.

Isi TABS, yaitu bagian yang memuat seluruh isi TABS, mulai
dari Pendahuluan sampai dengan Penutup. Komponen-
koemponen yang dimuat dalam bagian ini harus disesuaikan
dengan butir-butir yang tertulis dalam Daftar Isi.

Daftar Pustaka, yaitu hagian yang memuat daftar buku, jurnal,
laporan penelitian, dan sumber-sumber rujukan lain yang
digunakan dalam penulisan TABS.
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3. Bagian Belakang

Bagian ini memuat semua lampiran yang berupa dokumen atau bahan
yang digunakan untuk menunjang penyusunan TABS, tetapi yang dianggap
terlalu mengganggu untuk dimasukkan dalam isi TABS. Pemilihan lampiran
dilakukan sedemikian rupa sehingga hanya bahan-bahan yang relevan saja
yang dilampirkan. Lampiran dapat berupa rumus-rumus dan perhitungan,
proses desain dan rancang bangun, atau elaborasi lebih jauh dari apa yang
disajikan atau ditulis dalam TABS.

BAB IV. FORMAT DAN TATA TULIS

Penggunaan bahasa yang baik dan benar merupakan suatu keharusan
dalam penulisan tugas akhir.

a. Tugas akhir ditulis dengan Bahasa Indonesia baku. Tata cara
penulisan mengikuti aturan Ejaan Bahasa |ndonesia yang
Disempurnakan. Penggunaan tata bahasa dan ejaan yang
baik dan benar merujuk pada rujukan-rujukan dan kamus
bahasa Indonesia baku.

b. Untuk Jurusan Bahasa Daerah dan Asing, tugas akhir dapat
ditulis dalam bahasa yang dipelajari tersebut. Format dan tata
tulis tetap mengikuti ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam buku pedoman ini. Tata bahasa, gjaan, dan peristilahan
merujuk pada rujukan-rujukan baku dalam bahasa yang
dipelajari.

c. Ketentuan penulisan daftar pustaka mengikuti ketentuan
yang berlaku, baik di Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa maupun dalam Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan (EYD).

Untuk keperluan penulisan tugas akhir di Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta berikut ini diberikan rambu-rambu tata tulis
yang dapat digunakan sebagai acuan.

A. Penggunaan Huruf
Maskah tugas akhir diketik warna hitam dengan huruf pica standar atau
ekuivalennya.

1. Huruf Kapital
Huruf kapital dalam naskah tugas akhir digunakan untuk penulisan
seperti berikut.
a. Judul tugas akhir dan judul bab ditulis dengan huruf kapital.
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b. Sub judul setiap awal kata ditulis dengan huruf kapital, kecuali

kata tugas atau kata hubung.

Judul buku, jurnal, majalah pada awal kata ditulis dengan huruf
kapital, kecuali kata tugas atau kata hubung.

Nama tabel, grafik, diagram, dan lampiran pada awal kata
ditulis dengan huruf kapital, kecuali kata tugas atau kata
hubung.

2. Huruf Cetak Miring

Hurufcetak miring digunakan untuk menunjukkan penekanan dan istilah-
istilah tertentu dalam teks. Apabila tidak memungkinkan pencetakannya,
huruf miring dapat diganti dengan huruf biasa yang digarisbawahi pada
setiap kata dan tidak bersambung (discontinucus underiining). Huruf miring
digunakan untuk penulisan berikut ini.

a.

Judul buku, nama terbitan berkala, atau nama publikasi lain,
serta nomor penerbitan dalam daftar pustaka (lihat bagian
daftar pustaka).

Istilah, kosakata, frase, atau kalimat bahasa lain yang
dimasukkan ke dalam teks.

Huruf, kosakata, frase, atau kalimat sebagai aspek atau
konstruk teori, misalnya istilah-istilah linguistik, kesastraan,
dan seni.

Huruf yang digunakan untuk simbol-simbol statistika atau
aljabar. Untuk simbol statistika, juga digunakan garis bawah.

Perhatikan beberapa contoh penggunaan huruf miring di bawah ini.

. Selinker menyebutnya interfanguage, MNemser menyebutnya
approximate system, serta Corder menyebutnya idiosyncratic
competence ...

... bahasa Perancis, untuk mengungkapkan __ digunakan kala passé
compose, imparfait, plus gue parfait, dan sebagainya ...

... Tor example, this study has reported a significant effect of Gender
and Grade (F.{8,450)=2.338, p.= 0.0158). This shows that ._.

3. Huruf Cetak Tebal
Penggunaan huruf cetak tebal diterapkan pada format penulisan untuk

membedakan antara teks dengan judul dan bagian-bagian tertentu dalam
naskah. Lebih rinci lagi, huruf cetak tebal digunakan untuk menulis hal-hal

berikut
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a. Judul tugas akhir di sepanjang bagian depan naskah, mulai
dari sampul sampai dengan abstrak.

b. Judul atau nama bab, subbab, dan anak subbab sepanjang
naskah, mulai dari kata pengantar sampai dengan lampiran.

c. Judul dan nama tabel atau nama gambar. Apabila diketik
secara manual, dapat digunakan garis bawah bersambung
(continuous underlining) (lihat format penulisan tabel pada
Lampiran).

B. Pengutipan

Pengutipan adalah penggunaan teori, konsep, ide, dan lain yang
sejenis yang berasal dari sumber lain, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Semua pengutipan harus disertai perujukan. Kealpaan untuk
merujuk kutipan dapat dianggap melanggar etika penulisan karya ilmiah.
Format perujukan kutipan mengikuti ketentuan-ketentuan berikut.

1. Kutipan Langsung

Kutipan langsung adalah kutipan yang ditulis sama persis dengan
sumber aslinya, baik bahasa maupun ejaannya. Rujukan ditulis di antara
tanda kurung, dimulai dengan nama akhir sebagaimana tercantum dalam
daftar pustaka, tanda koma, tahun terbitan, titik dua, spasi, dan diakhiri
dengan nomor halaman.

a. Kutipan yang panjangnya kurang dari empat baris dimasukkan
ke dalam teks, diketik seperti ketikan teks, diawali dan diakhiri
dengan tanda petik (7). Sumber rujukan ditulis langsung
sebelum atau sesudah teks kutipan.

b. Kutipan yang terdiri dari empat baris atau lebih, diketik satu
spasi, dimulai tujuh ketukan dari batas tepi kiri. Sumber rujukan
ditulis langsung sebelum teks kutipan.

c. Apabila pengutip memandang perlu untuk menghilangkan
beberapa bagian kalimat, maka pada bagian itu diberi titik
sebanyak tiga buah. Bila pengutip ingin menghilangkan
satu kalimat atau lebih, maka pada bagian yang dihilangkan
tersebut diganti dengan titik-titik sepanjang satu baris.

d. Apabila pengutip ingin  memberi penjelasan  atau
menggarisbawahi bagian yang dianggap penting, pengutip
harus memberikan keterangan. Keterangan tersebut berada
di antara tanda kurung, misalnya: (garis bawah oleh pengutip).

e. Apabila penulis menganggap bahwa ada suatu kesalahan
dalam kutipan, dapat dinyatakan dengan menuliskan simbol
{sicl) langsung setelah kesalahan tersebut.
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f. Kutipan langsung ditampilkan untuk mengemukakan konsep
atau informasi sebagai data.

Contoh kutipan langsung kurang dari 4 baris dapat diberikan berikut ini.

important, external validiy may be grelevant’ (Nunan, 1992: 80).

Di lain bagian, Nunan {(1992: 80) menyatakan bahwa “while infernal
validity is important, external validity may be irrelevant”

... lain pihak, tidak disangsikan bahwa “while internal validity is

Halini ...

Contoh kutipan langsung dari baris 4 dapat diberikan berikut ini.

Purwaka, dkk. (1990: 33) menyatakan bahwa GT adalah

.. wewatakan kang gampang nggugu lan mituht marang
gunem utawa dedongengan kang pancene mono ora petii
digugu utawa pinotuhu (sict).

Gugon fuhon iku dening wong Kang gugon tuhonan dianggep
nduweni daya, menawa nganti ora digugu ... bakal nandhang
ora kepenak uripe (Garis bawah darf penulis).

Pengertian di atas menandakan bahwa GT memiliki daya spiritual
bagi pendukungnya.

Keterangan:

(1) titi
@) titi

k-titik sepanjang satu baris menandai penghilangan sebuah kalimat
k-titik sebanyak tiga menandai penghilangan kata

(3) (sic) menandai adanya kesalahan dalam kalimat

2. Kutipan Tidak Langsung

Kutipan tidak langsung adalah kutipan yang tidak sama persis dengan
aslinya. Pengutip hanya mengambil pokok pikiran dari sumber yang dikutip
untuk dinyatakan kembali dengan kalimat yang disusun oleh pengutip.

a,

b.

Kalimat-kalimat yang mengandung kutipan ide tersebut ditulis
dengan spasi rangkap sebagaimana teks biasa.

Semua kutipan harus dirujuk. Sumber rujukan dapat ditulis
sebelum atau sesudah kalimat-kalimat yvang mengandung kutipan,
Apabila ditulis sebelum teks kutipan, nama akhir sebagaimana
tercantum dalam daftar pustaka masuk ke dalam teks, diikuti
dengan tahun terbitan di antara tanda kurung.
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d. Apabila ditulis sesudah teks kutipan, rujukan ditulis di antara tanda
kurung, dimulai dengan nama akhir sebagaimana tercantum
dalam daftar pustaka, titik dua, dan diakhiri dengan tahun terbitan.

Contoh kutipan tidak langsung dapat diberikan berikut ini.

Menurut Nunan (1992), penelitian studi kasus sering mengalami
kesukaran dalam hal validitas eksternal; hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan kepada ..

Hal lain yang menyebabkan kelemahan studi kasus adalah
bahwa penelitian jenis ini sering mengalami kesukaran dalam hal
validitas eksternal; hasil penelitian itu tidak dapat digeneralisasikan
kepada populasi yang .... {(Nunan: 1992).

C. Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi keterangan mengenai sumber rujukan yang
digunakan dalam penyusunan tugas akhir. Keterangan ini meliputi nama
pengarang, tahun terbitan, judul buku, kota penerbitan, dan nama penerbit.
Gelar yang dimiliki pengarang tidak dicantumkan dalam daftar pustaka.
Ketentuan pencantuman daftar pustaka adalah sebagai berikut.

Daftar rujukan dapat berupa buku teks, jurnal penelitian, laporan
penelitian, tugas akhir seperti skripsi, tesis, dan disertasi, dan terbitan karya
ilmiah. Daftar pustaka disusun secara alfabetis menurut nama belakang
pengarang dan tidak perlu menggunakan nomer urut.

Apabilaterdapatdua atau lebih nama pengarang yang sama, pengurutan
dilakukan mulai dari tahun terbitan yang terbaru. Untuk terbitan-terbitan
berikutnya, nama pengarang tidak ditulis, tetapi diganti dengan garis lurus
tengah (bukan garis bawah) sepanjang 7 ketukan. Daftar pustaka ditulis
tanpa nomor.

Tiap-tiap jenis rujukan mengikuti sistematika penulisan yang berbeda.
Sistematika itu dapat diikuti satu per satu berikut ini.

1. Buku

Penulisan buku mengikuti urutan komponen sebagai berikut: Nama
belakang pengarang, koma, nama atau nama-nama depan (apabila ada),
titik, tahun terbitan, titik, nama buku dengan huruf cetak miring, titik, nama
kota tempat penerbitan, titik dua, nama penerbit, titik. Bila pengarang buku
lebih dari seorang, nama pengarang kedua dan seterusnya boleh tidak
dibalik (ditulis apa adanya). Bila buku telah mengalami pengeditan, tuliskan
edisi keberapa di dalam kurung setelah nama buku tersebut. Berikut adalah
contoh-contoh penulisan daftar pustaka untuk beberapa jenis buku.
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Bailey, K. M., and R. Qchsner. 1883. A methodological review of the
diary studies: Windwill tilting or social science? dalam K. M.
Bailey, M. H. Long, dan S. Peck (Eds.). Second Language
Acguisition Studies. Rowley, Mass.. Mewbury House.

Cohen, J. 1977. Statistical Power Analysis for the Behavioral
Scrence (Revised Ed.). New York : Academic Press.

Nurgiyantoro, Burhan. 2001. Penilafan dalam Pengafaran Bahasa
dan Sasira. Yogyakarta: BPFE.

Apabila nama pengarang lebih dari satu kata, ditulis sesuai dengan
apa yang tertera pada sumber rujukan. Apabila pada sumber rujukan tidak
disingkat, penulisannya juga tidak disingkat. Sebaliknya, apabila pada
sumber rujukan disingkat, penulisannya juga disingkat.

2. Jurnal dan Terbitan Karya limiah Sejenis

Penulisan rujukan artikel jurnal dan terbitan karya ilmiah yang sejenis
mengikuti urutan: nama belakang pengarang, koma, nama atau hama-
nama depan (apabila ada), titik, tahun penerbitan, titik, judul artikel (diketik
biasa dan hanya kata terdepan dimulai dengan huruf kapital kecuali kata
yang menunjukkan nama), titik, nama jurnal dengan cetak miring, koma,
nomor jurnal dengan cetak miring, koma, nomor-nomor halaman dalam
jurnal, titik.

Berikut ini diberikan contoh rujukan artikel jurnal.

Muryanto, F. 1996. "Penggunaan Ragam Bahasa Indonesia limiah
oleh Dosen IKIP Yogyakarta®, Jurnal Kependidikan, 1, XXV,
him. 85-100.

Herawati E N. 1996. “Beksan Srimpi dan Nilainilai yang

Dikandungnya: sebuah Tinjauan Apresiatif'. Diks{ 9, I\ him.
81-9.

3. Karya llmiah yang Tidak Diterbitkan

Jenis sumber rujukan ini dapat berbentuk tugas akhir, tesis, disertasi,
dan laporan penelitian. Penulisan daftar pustakanya mengikuti format
penulisan daftar pustaka untuk buku, ditambah dengan keterangan jenis
karya ilmiah tersebut.

Berikut ini contoh penulisan daftar pustaka yang berupa karya ilmiah
yang tidak diterbitkan.
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Rr.Utari, D. 1993. Penggunaan Tableau de Feutre dalam Pengajaran
Ketrampilan Berbicara. Makal/afi TABS. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Bahasa Perancis, FPBES |KIP Yogyakarta.

Mahmudah, Z. 1935. Pelecehan Seksual dalam Drama Der Besuch

der Alten Dame. Skrips/ S7. Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Bahasa Jerman, FPES IKIP Yogyakarta.

4, Dokumen Resmi

Dokumen resmi adalah dokumen-dokumen yang dikeluarkan oleh
lembaga resmi. Untuk rujukan jenis ini digunakan nama lembaga sebagai
nama penulis. Komponen yang lain mengikuti ketentuan-ketentuan yang
sama. Pada umumnya, nama penerbit sama dengan nama lembaga yang
tertulis di depan.

Berikut ini contoh penulisan daftar pustaka yang berupa dokumen
resmi.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1994. Garis-garis Besar
Program Pengajaran: Bidang Studi Bahasa Inggris. Jakarta:
Depdikbud.

Institut Keguruan dan limu Pendidikan Yogyakarta. 1994. Perafuran
Akademik 1994. Yogyakarta: UPP IKIP YOGYAKARTA.

5. Rujukan dengan Pengarang yang Sama

Untuk daftar pustaka dengan dua atau lebih pengarang yang sama,
nama pengarang yang kedua dan seterusnya tidak ditulis lengkap, tetapi
diganti dengan garis lurus tengah (bukan garis bawah). Pengurutan
alfabetik dilakukan mulai dari tahun terbitan yang terbaru. Apabila tahun
terbitan sama, digunakan penomoran dengan huruf kecil langsung setelah
tahun. Ketikan dimulai 7 ketukan dari batas tepi kiri.

Berikut ini contoh penulisan daftar pustaka dengan nama pengarang
yang sama.

Eliis, R. 1992, Understanding Second Language Acquisition (2nd
Ed.). Oxford: Oxford University Press.
1990a. Cilassroam Second Language Development.
London: Prentice Hall.
1990b. Instructed Second Language Development. Oxford:
Blackwell.
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6. Internet
Penulisan daftai pustaka yang bersumber internet mengikuti model

berikut ini.

Beasley, C.J. 1990. Content-based language instruction: Helping
ESL/EFL Students with Language and Study Skills at Tertiary.
TEASOL in Context, 1, 10-14. htip/fcleo. murdoch.edu.au/.
Diunduh pada tanggal 7 Juli 2010.

Cook, V. 1996. “Some Relationshipa between Linguistics And
Second Language Research” htip /ffprivatewww essex.
ac.ukf/~vcook/. Diunduh pada tanggal 8 Juli 2010.

D. Format Tugas Akhir

Agar didapatkan bentuk yang spesifik, berikut dikemukakan format
tampilan tugas akhir. Penulisan tugas akhir dengan format yang benar
menambah kesahihan tampilan karya tersebut.

1. Kertas dan Ukuran

Tugas akhir diketik pada kertas HVS kuarto (21,5 x 29 cm) berwarna
putih dengan berat 80 gram. Apabila di dalam tulisan dipergunakan kertas
khusus, seperti kertas milimeter untuk grafik, kertas kalkir untuk bagan, dan
sejenisnya, boleh digunakan kertas di luar batas ukuran tersebut. Kertas-
kertas ini kemudian dilipat sesuai dengan ukuran kertas naskah.

2. Spasi
Naskah tugas akhir dicetak dengan spasi yang beragam sepanjang
nhaskah. Berikut adalah rambu-rambu utama pengaturan spasi.

a. Spasisatu digunakan untuk komponen-komponen berikut ini.

1) Abstrak,

2) MNama bab, judul tabel, dan judul gambar yang lebih dari satu baris,
3) Teks kutipan langsung yang berdiri empat baris atau lebih,

4) Daftar pustaka yang lebih dari satu baris, dan

9) Lampiran yang memerlukan spasi satu.

b. Spasisatu setengah digunakan untuk hal-hal berikut.

1) Seluruh bagian depan mulai dari halaman judul sampai daftar
tabel dan gambar;
2) Lampiran yang memerlukan pengetikan spasi satu setengah.

c. Spasi dua digunakan untuk komponen-komponen pokok naskah
mulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, dan antarsumber
pustaka dalam daftar pustaka.

d. Penulisan subbab atau anak subbab diberi tambahan satu spasi.
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3. Paragraf (Alinea)

a. Pengetikan alinea baru dimulai pada ketukan ketujuh dari batas tepi
kiri. Untuk penulisan dengan program komputer, dapat digunakan
penjorokan baku {defauft indentation).

b, Satu alinea terdiri dari satu kalimat pokok dan satu atau lebih kalimat
pendukung. Kalimat pokok mengemukakan gagasan utama, kalimat
pendukung mengemukakan uraian tambahan.

c. Besaran alinea adalah relatif. Disarankan untuk tidak menulis alinea
yang terlalu pendek atau terlalu panjang. Sebagai ukuran relatif, alinea
yang berbesaran ideal terdiri atas 6 sampai 10 baris. Diusahakan untuk
tidak membiarkan satu baris, baik di ujung atas maupun ujung bawah
halaman. Untuk ini, diambilkan tambahan satu baris, mengorbankan
batas tepi atas atau bawah.

d. Diusahakan untuk tidak memutus kata di ujung akhir halaman. Untuk
ini dipindahkan satu baris ke halaman selanjutnya, mengorbankan
batas tepi bawah.

4. Batas Tepi
Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan berikut.
a. Tepiatas : 4 ecm
b. Tepi bawah 3cm
c. Tepikiri ; 4cm
d. Tepikanan 3cm

Untuk pengetikan yang menggunakan program komputer, diperbolehkan
menggunakan batas tepi standar (infernational default margins).

e. Tepiatas - 1.68 inci
f Tepi bawah 134 inci
g Tepikiri - 1.68 inci

h. Tepi kanan : 1.34inci
(Lihat contoh penulisan bab, subbab, dan anak subbab pada Lampiran 13).

5. Sampul dan Warna
Dalam penulisan tugas akhir, beberapa ketentuan yang berkenaan
dengan jenis dan warna sampul dapat dikemukakan berikut ini.

a. Untuk TAS, sampul luar menggunakan karton tebal dan dilapis
plastik bening dengan warna sampul ungu (misalnya kertas
asturo M-17).

b. Untuk TABS, sampul luar menggunakan karton tipis, boleh
dilapis plastik bening. Warna sampul ungu.
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c. Sampul harus dicetak dengan menggunakan huruf baku
dengan besaran yang berbeda. Apabila ditulis dengan program
komputer besaran huruf tidak melebihi 16 untuk kelompok MS
Word.

d. Batas atau margin penulisan judul pada halaman sampul
adalah 4 cm tepi atas dan 3 cm tepi bawah. Logo Universitas
Neger Yogyakarta, berukuran 4 x 4 cm, dicetak di tengah-
tengah halaman (lihat format sampul TAS dan TABS pada
Lampiran 1).

6. Penulisan Judul, Bab, Subbab, dan Anak Subbab

Penulisan Judul, Bab, Subbab, dan Anak Subbab mengikuti ketentuan
berikut.

a. Judul dicetak sama dengan halaman sampul, menggunakan
kertas biasa, bukan karton.

b. Momor bab ditulis dengan angka romawi, ditengah-tengah
kertas, dan berjarak 4 cm dari tepi atas (Demikian pula
halaman-halaman berikutnya) Nama bab diketik dengan huruf
kapital, cetak tebal, berjarak satu spasi di bawah nomor bab.

c. Pengetikan nomor dan nama subbab dimulai dari batas tepi
kiri. Nomor subbab ditulis dengan huruf kapital. Huruf awal
setiap kata dalam nama subbab ditulis dengan huruf kapital
kecuali kata tugas. Nama subbab dicetak tebal.

d. Pengetikan nomor dan nama anak subbab dimulai dari batas
tepi kiri. Nomor anak subhab ditulis dengan angka arab. Hanya
huruf awal nama anak subbab ditulis dengan huruf kapital,
nama anak subbab dicetak tebal.

e. Apabila masih diperlukan pencmoran lagi, digunakan huruf
kecil dan angka arab kecil berkurung tutup, huruf kecil
berkurung tutup. Kalau masih diperlukan judul, diberi bergaris
bawah. Pengetikan lurus ke bawah dengan baris pertama anak
subbab. (Contoh penulisan bab, subbab, dan anak subbab
lihat Lampiran 13).

7. Penomoran

Format penomoran meliputi penomoran halaman dan penomoran
korpus (data penelitian), rumus, formula dan sebagainya. Penomoran tabel
dan gambar dapat dilihat di bagian berikutnya.

a. Penomoran Halaman
Penomeran halaman mengikuti ketentuan berikut.
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1) Untuk bagian depan naskah digunakan angka romawi kecil. Nomor
halaman diletakkan di tengah bawah halaman, dua spasi di bawah
baris terakhir atau 3 cm dari batas tepi bawah. Halaman judul dihitung
sebagai halaman satu tetapi nomor halaman tidak dicetak.

2) Untuk bagian tengah dan bagian belakang naskah digunakan angka
arab. Nomor halaman diletakkan di sebelah kanan atas, dua spasi di
atas baris pertama teks atau 3 cm dari tepi atas, kecuali untuk halaman
judul bab. Untuk halaman-halaman ini, nomor halaman diletakkan di
tengah bawah halaman, dua spasi di bawah baris terakhir atau 3 om
dari batas tepi bawah.

b. Penomoran Korpus

Jika di dalam naskah terdapat sejumlah korpus, penomoran dilakukan
dengan angka arab di antara dua tanda kurung, mulai ketukan ketujuh dari
batas tepi Kiri dan berjarak dua spasi dari baris terakhir. Termasuk dalam
kategori korpus adalah kalimat-kalimat data, rumus-rumus, persamaan
matematik, dan sebagainya.

8. Tabel dan Gambar

a. Tabel
Tabel adalah teks yang berbentuk daftar yang digunakan untuk

menyajikan informasi secara visual. Nomor dan judul tabel ditulis di atas

badan tabel.

1) Penulisan nomor tabel dimulai dari batas tepi kiri, menggunakan angka
arab, tidak cetak tebal, diakhiri dengan titik dua. Nomor tabel, ditulis
secara urut, tanpa memandang dalam bab mana tabel disajikan.

2} Penulisan nama atau judul tabel mengikuti nomor tabel, cetak tebal,
tidak diakhiri dengan titik. Huruf pertama setiap kata, kecuali kata
tugas, ditulis dengan huruf besar. Judul tabel harus mencerminkan
semua aspek yang terkandung dalam tabel.

3) Badan tabel dicetak di tengah halaman, tidak melampaui batas tepi
kiri dan batas tepi kanan. Tabkel harus menggunakan garis jajar, meng-
gunakan garis bujur manasuka. Tabel harus menggunakan garis atas
(buka) dan garis bawah (tutup). Diusahakan untuk tidak memotong tabel.
Tabel dibedakan menjadi dua macam, yaitu tabel dalam teks dan tabel

dalam lampiran. Tabel dalam lampiran menggunakan urutan penomoran

tersendir, tidak menyambung nomor tabel dalam teks. Untuk tabel dalam
lampiran digunakan istilah tabel lampiran.

b. Gambar

Pengertian gambar meliputi foto, grafik, diagram, peta, bagan, skema,
dan sebagainya, selain tabel. Nomor dan judul gambar diletakkan di bawah
gambar.
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Gambar dicetak di tengah halaman, tidak melampaui batas tapi kiri dan
batas tepi kanan. Gambar disagjikan dalam satu halaman.

Nomor gambar ditulis dengan angka romawi, tidak cetak tebal, diakhiri
dengan titik dua. Nomor gambar ditulis secara urut tanpa memandang
dalam bab mana gambar disajikan.

Judul atau nama gambar mengikuti nomor gambar. Hanya huruf kata
pertama dimulai dengan huruf besar, kecuali kata yang menunjukkan
nama. Judul gambar dicetak tebal dan tidak diakhiri dengan titik. Judul
gambar harus mencerminkan semua aspek yang terkandung dalam
gambar.

Sebagaimana halnya tabel, gambar untuk lampiran menggunakan

penomoran tersendiri. Untuk gambar dalam lampiran ini digunakan istilah
gambar lampiran.

9.

Lampiran
Jenis lampiran antara lain dapat disebutkan sebagai berikut.

a. Instrumen penelitian sebagaimana digunakan dalam proses
pengumpulan data penelitian. Rancangan (draff) instrumen
penelitian tidak dicantumkan sebagai lampiran.

b. Hasil uji coba instrumen berupa data statistik yang
menunjukkan pengukuran kesahihan, keterhandalan, analisis
butir, dsh. Sekor mentah (raw scores) tidak dicantumkan
sebagai lampiran.

c. Hasil analisis statistik berupa rumus-rumus dan hasil akhir
per-hitungan statistik dalam analisis data. Masukan data (dafa
entry) dan proses penghitungan tidak dicantumkan sebagai
lampiran.

d. Cuplikan korpus, untuk penelitian kuantitatif, yakni korpus
yang dipilih sebagai contoh yang dapat mewakili jenis dan sifat
data penelitian. Tidak semua data dilampirkan.

e. Catatan lapangan {field notes), untuk penelitian kualitatif, yang
merupakan data utama (primary dala), Catatan tambahan
(secondary data) tidak dicantumkan sebagai lampiran.

f. Gambar, foto, bagan, ilustrasi, dan sejenisnya yang telah
dipilih dan dipertimbangkan layak untuk dimasukkan ke dalam
lampiran.

g. Surat izin penelitian dan dokumen administratif lain yang
dipandang sebagai sangat penting
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BAB V PENUTUP

Pedoman penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat membantu sivitas
akademika Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.
Selain keseragaman dalam format penulisan, juga diharapkan adanya
peningkatan mutu penyusunan tugas akhir, baik dari segi akademik maupun
dari segi administratif.

Suatu pedoman sistematika atau tata tulis adalah relatif. Yang menjadi
kriteria untuk dipertahankan adalah adanya keajegan dalam menggunakan
suatu pedoman. Apabila masih ditemukan adanya perbedaan-perbedaan
yang spesifik antarjurusan atau program studi, perlu diadakan kesepakatan-
kesepakatan yang dapat dijadikan pelengkap pedoman ini.

lMasih ada banyak hal yang belum dimasukkan secara tuntas ke dalam
pedoman ini, misalnya tata cara dan format penulisan laporan penelitian
etnografi, analisis isi, penelitian tindakan (action research). Untuk ini perlu
dipikirkan lebih lanjuttentang pembuatan pedoman khusus untuk penelitian-
penelitian tersebut.

Sebaiknya jurusan-jurusan non-Indonesia menindaklanjuti pelaksanaan
pedoman ini dengan "menerjemahkan’ pedoman ini ke dalam bahasa
yvang dipelajari. Tindak lanjut yang dimaksud dapat berbentuk tambahan
keterangan, terutama yang berhubungan dengan istilah-istilah teknik dan
hahasa pengantar yang harus digunakan dalam penulisan tugas akhir.

Pedoman ini dibuat melalui prosedur panjang yang melibatkan
kinerja Pimpinan dan Senat Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta. Apabila terdapat kesalahan dalam pedoman ini, akan
diusahakan pembetulan-pembetulan yang diperlukan sesuai dengan
prosedur dan peraturan yang berlaku.

ok
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Lampiran 1:
Format Halaman Sampul

AHALISIS PRAGMATIK IKLAH OBAT
Ol TELE W51 INDOSIAR

SHREIPSI

Diajuk an kepada Fakultas Balasza dan Seni
Universitas Meger Yooyvakarta
urtuk Memenuhi Sebagian P ersyaratan
guna Memperoleh Gelar
Safjana Tagdra

oleh

Angin Sumilir
Mk 05210141002

PROGRAMSTUDI BAHASA DAN SASTRA INDOHESIA

FAKULTAS BAHASA DAN SEHI
UHIVERSITAS HEGERI YOG YAKARTA
JULl 2010
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Lampiran 2:
Format Halaman Persetujuan

PERSETUJUAN

Skripsi yang berjudul Analisis Pragmatik lklan Obat di Televisi Indosiar ini telah
disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Yogyakarta, 2 Juli 2008 Yogyakarta, 2 Juli 2010
Pembimbing I, Pembimbing Il,
Prof. Dr. Zamzani, M.Pd. Drs. Joko Santoso, M.Hum

NIP 19550505 198011 1 001 NIP 19550815 188601 1 001
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Lampiran 3:

Format Halaman Pengesahan

PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Analisis Fragmatik fklan Obat di Televisi Indosiar ini telah
dipertahankan di depan Dewan Penguji pada 23 Juli 2010 dan dinyatakan lulus.

Nama

Drs. Kastam Syamsi, M.Ed.

Drs. Joko Santoso, M .Hum
Drs. Prihadi, M Hum.
Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.

DEWAN PENGUJI

Jabatan

Ketua Penguji
Sekretans Penguji
Penguji |

Penguji Il

Tandatangan

Tanggal

30 Juli 2010
30 Juli 2010
30 Juli 2010
30 Juli 2010

Yogyakarta, 2 Agustus 2010
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta

Dekan,

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.
NIP 19550505 198011
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Lampiran 4:
Format Halaman Pernyataan

PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya

Nama © Angin Sumilir

NIM © 05210141002

Program Studi : Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas . Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

menyatakan bahwa karya ilmiah ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri.
Sepanjahg pengetahuan saya, karya iimiah ini tidak berisi materi yang
ditulis oleh orang lain, kecual bagian-bagian tertentu yang saya ambil
sebagai acuan dengan mengikuti tata cara dan etika penulisan karya
ilmiah yang lazim.

Apabila temyata terbukti bahwa pemyataan ini tidak benar, sepenuhnya
menhjadi tanggung jawab saya.

Yogyakarta, 22 Juli 2010
Fenulis,

Angin Sumilir
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Lampiran 5:
Format Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Fuji dan syukur saya sampaikan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Berkat rahmat, hidayah, dan inayah-
Nya akhirnya saya dapat menyelesaikan skripsi untuk memenuhi
sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana.

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan karena bantuan dari
berbagal pihak. Untuk itu, saya menyampaikan terima kasih secara tulus
kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Dekan Fakultas Bahasa
dan Seni, Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang
telah memberikan kesempatan dan berbagai kemudahan kepada saya.

Rasa hormat, terima kasih, dan penghargaan yang setinggi-tingginya
saya sampaikan kepada kedua pembimbing, vaitu Prof. Dr. Zamzani
dan Drs. Joko Santoso, M.Hum. yang penuh kesabaran, kearifan, dan
bijaksanan telah memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan yang
tidak henti-hentinya di sela-sela kesibukannya.

Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada teman sejawat
dan handai tolan yang tidak dapat saya sebutkan satu demi satu yang
telah memberikan dukungan moral, bantuan, dan dorongan kepada
saya sehingga saya dapat menyelesaikan studi dengan baik.

Akhirnya ucapan terima kasih yang sangat pribadi saya sampaikan
kepada Mas Landung atas pengertian yang mendalam, pengorbanan,
dorongan, dan curahan kasih sayang sehingga saya fidak pernah putus
asa untuk menyelesaikan skripsi.

Yogyakarta, 22 Juli 2010
Penulis,

Angin Sumilir
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Lampiran 6:
Contoh Daftar Isi

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL ......
DAFTAR LAMPIRAN

BABI

BABII

BABIII

BAB IV

BAB VI

(dan setemsnya}

A, Latar Belakang Masalah

B. Fokus Permasalahan .........

C. Tujuan Penelitian .......
D. Manfaat Penelitian .....
HAKIKAT PRAGMATIK ...
A Konsep Pragmatik ...
B. Bidang Pragmatik ...

...................................... (dan seterusnya}

METODOLOGI PENELITIAN ....ovovie e
A Ancangan Penelitian ..............

B. Wujud Data ...............
O BUMBER AR e s s eosmimiiosns et s ool T S b
D. Pengumpulan Data .,

E. Analisis Data ..

IKLAN OBAT DI INDOSIAR SEBAGN TINDAK TUTUR .............
G T ] 0 L1 o] Bl L SR
B. Tindak Tutur lokusi ..

C. Tindak Tutur Periokuﬂ

...................................... (dan seterusnyaj

A Simpulan ...
B Saran s s s

el

CF G G P — — -
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Lampiran 7:
Contoh Daftar Tabel

Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3

Tabel 4

Tabel 5

Tabel 6

DAFTAR TABEL

Kisi-kisi Observasi menurut Komponen dan

C R e s

Kisi-kisi Pencatatan menurut Komponen,
Halaman, dan Jumlah Butir..............cceoeeeeine

. Butir-butir Sikap Tokoh Utama menurut Jumlah,
Jenis, dan Frekuensinya. .......ooooceeeiveeviveenn e

Butir-butir Perilaku Tokoh Utama menurut
Jumlah, Jenis, dan Frekuensinya ............cc.....
Butir-butir VWatak Tokoh Utama menurut
Jumlah, Jenis, dan Frekuensinya .....................
Butir-butir Pengalaman Eksistensial Tokoh
Utama menurut Jumlah, Jenis, dan
FreERUSISINYR coompmmssmssivasais e s iam

45

46

56

58

63

65
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Lampiran 8:
Contoh Abstrak Skripsi (260 Kata)

FEODALISME MASYARAKAT JAWA DALAM NOVEL GADIS PANTAI
SEBUAH KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA

Cleh Else Liliani
NIM 272114034

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud feodalisme
masyarakat Jawa vang tampak pada struktur pelapisan sosial secara
horisontal dan vertikal, saluran kekuasaan yang digunakan oleh penguasa,
serta benhtuk proses sosial akibat adanya interaksi sosial antara kaum
penguasa dan rakyat kecil dalam novel Gadis Pantai.

Penelitian ini merupakan penelitian deskrptf kualitatif Subjek
penelitian ini adalah novel Gadis Panfai karya Pramoedya Ananta Toer.
Penelitian difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan
masalah feodalisme masyarakat Jawa yang dikaji secara sosiologi sastra.
Data dipercleh dengan teknik membaca dan mencatat. Data dianalisis
dengan teknik analisis desknptif kualitatif. Keabsahan data diperoleh
melalui validitas (semantis, referensial, expert judgement) dan reliabilitas
{interrater dan inlrarater).

Hasil penelian menunjukkan bahwa: (1) masyarakat Jawa dalam
novel Gadis Pantai menganut sistem feodalisme tertutup yang ditunjukkan
oleh adanya lapisan sosial ndara, privayi, wong dagang, dan wong cifik,
{2) lapisan sosial secara vertikal ditunjukkan oleh adanya santri dan
ahangan yang biasanya menempatkan seorang santri sebagai orang vang
teguh dalam menjalankan syariat agama Islam, (3) rakyat kecil menjadi
pihak yang tertindas oleh kaum penguasa (ndara, privayi, wong dagang,
dan Belanda) yang memegang hegemoni kekuasaan di Jawa. Saluran
militer yang lebih banyak digunakan oleh penguasa dalam menjalankan
kekuasaannya menyehabkan rakyat kecil hanyak mengalami gangguan
fisik dan senantiasa dalam keadaan yang tertindas. Saluran ini banyak
digunakan oleh penguasa Belanda dalam menjalankan rodi dengan
membuat peraturan bagi rakyat kecil untuk wajib mengikutinya, dan (4}
keseluruhan cerita dalam Gadis Pantai dibangun cleh adanya proses
disosiatif yang hanyak terjadi. Kontravensi dan pertikaian yang ada antara
rakyat kecil dan penguasa menunjukkan bahwa mereka sebenamya
menolak keadaan vang berada dalam cengkeraman feodalisme dan
kolonialisme.
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Lampiran 9:
Contoh Abstrak Makalah {148 Kata)

USING DIALOGUES FOR WRITING ACTIVITIES IN THE
TEACHING OF ENGLIHS IN SENIOR HIGH SCHOOLS

By: Bambang Ngupadi
NIM 012124207

ABSTRACT

The objective of this paper is to give some descriptions of (1) the use
of dialogues for controlled and guided writing activities, and (2) the
advantages of using dialogues in the teaching of writing. In controlled
writing, the students may change a dialogue using given key words,
orgaize a dialogue out of which certain words are omitted, and
paraphrase a dialogue into another discourse types such as reported
speech, narration, and description. In guided writing, the students may
complete a dialogue out of which certain utterances are omitted, compose
a dialogue from a given situation, provide additional information to a
dialogue, and paraphrase a dialogue across different types of discourse.
Two advantages are proposed of the use of dialogues in writing: (i)
the students get the opportunity of listening to as well as reading the
dialogue, and (2) the students experience the use of language in real
communication.

X¥i
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Lampiran 10:
Contoh Tabel dan Gambar

Tabel 12:  Ciri-ciri Guru Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Kelas
IV, V| dan VI Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan,

dan Pengalaman

Butir-butir Veles
v A" Vi

Bahasa Indonesia

Jenis Kelamin wanita wanita Pria

Pendidikan Dl D BA.

Pengalaman 9 tahun 2 tahun 14 tahun
Bahasa Inggris

Jenis Kelamin wanita pria Wanita

Pendidikan D BA. 5.1

Pengalaman 2 tahun 2 tahun 3 tahun

GAMBAR, FOTO, GRAFIK, DSB.

Gambar 5. Rerata Nilai Bahasa Indonesia dan Bahasa Ingaris Kelas
IV, ¥, danV
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Lampiran 11:
Format Rekomeandasi Penasihat Akademik

REKOMENDASI PENASIHAT AKADEMIK

Kepada
Yth. Sdr. Ketua JPBSI
FBS Universitas Negeri Yogyakarta

Setelah dengan seksama meneliti persyaratan administrasi
maupun akademik yang diperlukan, maka selaku Penasihat
Akademik dari mahasiswa:

Nama : Angin Sumilir
Nomor Mahasiswa : 05210141002
Program Studi : Sastra Indonesia

Saya memberi rekomendasi agar mahasiswa tersebut di atas
untuk diizinkan memulai proses penyusunan Tugas Akhir berupa
SkripsiMakalah.

Yogyakarta, 1 Januari 2010
Penasihat Akademik,

Drs. Joko Santoso, M.Hum
NIP 19550815 198801 1 001
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Lampiran 12
Format Bimbingan Tugas Akhir

MNama Mahasiswa

BIMBINGAN TUGAS AKHIR

© Angin Sumilir £ NIM 06210141002

Jurusan/Program Studi : JPBSI/Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Tugas Akhir

Pembimbing |
Pembimbing II

. Analisis Pragmatik fkian Obat oi Televisi
Indosiar

. Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.

. Drs. Joko Santoso. M.Hum.

No Topik

Saran Dosen Tanda Tangan

Konsultasi Pembimbing dan Tanggal

1 Proposal

2 Proposal

Sesuaikan proposal 2-02-2010
Sdr. dengan format
proposal; hilang-
kan nama-nama
bab; revisi sesuai
coret-coretan yang
ada pada naskah

Perbaiki kesalahan 4-02-2010
kebahasaan (struktur
kalimat, pilihan kata,
dan ejaanj; perbaiki
latar belakang masa-
lah, fokus penelitian,
dan landasan teor|

Buku bimbingan tugas akhir ini

harus selalu dibawa setiap kali konsultasi
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Lampiran 13:
Format Penulisan Bab, Subbab, dan Anak Subbab

4CM

3

4 CM

v

BAB II
PRAGMATIK DAN UNSUR-UNSURNYA

A. Hakikat Pragmatik
1. Konsep Pragmatik

2. Bidang Pragmatik
a. Pragmalinguistik

&

3. Konteks Pragmatik

4. Implikatur

v

3CM
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Lampiran 14:
Prosedur Penulisan dan Ujian Tugas Akhir

Lampiran Surat Keputusan Dekan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
Nemeor: 183 Tahun 2008
Tanggal: 11 Juni 2008

Prosedur Penulisan dan Ujian Tugas Akhir

A. Prosedur Penulisan Tugas Akhir

1:

Mahasiswa yang akan menyusun tugas akhir dipersyaratkan telah
menempuh sedikithya 110 SKS dengan IP kumulatif minimal 2,50,
tanpa nilai D, dan telah mendapat rekomendasi dari Penasihat
Akademik.

Mahasiswa menghubungi Penasihat Akademik untuk melakukan
pengecekan jumiah SKS dan IP kumulatif untuk memenuhi butir
(1), dan meminta rekomendasi untuk diizinkan menyusun Tugas
Akhir.

Mahasiswa menemui Ketua Jurusan dengan membawa judul
(sebaiknya lebih dari satu), dan berkonsultasi mengenai calon
pembimbing.

Ketua Jurusan mengajukan dua pembimbing TAS atau satu
pembimbing TABS kepada Dekan untuk dibuat Surat Keputusan
Dekan. Kedudukan, hak, dan tanggung jawab Pembimbing | dan
Pembimbing Il tidak berbeda.

Mahasiswa menemui pembimbing untuk membicarakan jadwal dan
langkah-langkah bimbingan. Proses bimbingan didokumentasikan
dalam Buku Konsultasi. Buku konsultasi disimpan oleh mahasiswa.
Setiap kegiatan bimbingan dalam Buku Konsultasi ditandatangani
oleh pembimbing sebagai indikator kemajuan proses bimbingan.
Konsultasi minimal dilaksanakan dua kali tiap bulan.

Apabila karena sesuatu hal proses bimbingan tidak dapat berjalan
secara efekfif, mahasiswa dapat berkonsultasi dengan Ketua
Jurusan tentang kemungkinan pergantian pembimbing.

B. Prosedur Ujian Tugas Akhir
Proses pengajuan, pelaksanaan, dan penilaian ujian Tugas Akhir
mengacu kepada buku Peraturan Akademik UNY.
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Pengajuan Ujian

a.

Mahasiswa yang telah selesai menyusun Tugas Akhir dan
telah mendapat persetujuan Pembimbing menghubungi Ketua
Jurusan/Ketua Program Studi untuk mendaftarkan ujian
dengan menunjukkan syarat-syarat berikut ini.

1) Dokumen hasil studi dari Kasubag Pendidikan dan
Evaluasi.

2) Surat Keterangan Kebulatan Studi (bebas teori) dari
Ketua Jurusan/Ketua Program Studi.

3) Kuitansi pembayaran SPP terakhir atau fotokopi kartu
mahasiswa yang sah.

4)  Surat keterangan masa selang (jika diperlukan).

5) Draf TAS rangkap lima atau draf TABS rangkap empat,
yang telah diketik rapi dan terjilid sementara, serta sudah
mendapat persetujuan dari para pembimbing.

Ketua Jurusan/Ketua Program Studi mengisi format usulan
dewan penguiji.
Ketua Jurusan/Ketua Program Studi menyerahkan format
usulan dewan penguji dan semua persyaratan yang diperlukan
ke Kasubag Pendidikan dan Evaluasi.
Kasubag Pendidikan dan Evaluasi mengusulkan susunan
dewan penguji guna mendapatkan Surat Keputusan Dekan.
Dewan Penguji TAS terdiri dari empat orang dengan susunan:
(1) ketua merangkap anggota, (2) sekretaris merangkap
anggota, (3) anggota penguji yang terdiri dua orang, yaitu
penguji utama dan penguji pendamping. Dewan Penguji TABS
terdiri dari tiga orang dengan susunan: {1) ketua merangkap
anggota, (2) sekretaris merangkap anggota, dan (3) seorang
anggota penguiji.

Ketua, sekretaris dan anggota penguji dalam dewan penguiji

diatur oleh fakultas. Ketua penguji adalah Dekan, Pembantu

Dekan. Ketua Jurusan atau Dosen yang ditunjuk. Pembimbing

Tugas Akhir bisa menjadi anggota dewan penguji.

Setelah mahasiswa mendaftarkan ujian, cukup menunggu

pengumuman dari Kasubag Pendidikan dan Evaluasi mengenai
waktu pelaksanaan ujian.

Pelaksanaan Ujian
Pelaksanaan ujian Tugas Akhis diatur sebagai berikut.

a.

Ujian dilaksanakan dengan sistem terbuka. Ketentuan dan
peraturan ujian disusun oleh fakultas.
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Ujian dilaksanakan menurut ketentuan yang tercantum dalam
buku Peraturan Akademik UNY.

Penyelenggaraan ujian diatur oleh Pembantu Dekan |.

Ujian dilaksanakan pada jam dan hari kerja selama 60 — 120
menit.

Pertanyaan/tanggapan dewan penguji dan hasil ujian
didokumentasikan dalam buku ujian oleh sekretaris.

Berita Acara Ujian dibuat rangkap 3 (1 untuk fakultas, jurusan,
dan mahasiswa yang bersangkutan).

Penilaian Ujian
Penilaian ujian TAS dan TABS menggunakan foermat yang telah

disediakan.
a. Format Penilaian TAS
NAMA -
NIM :
PROGRAM STUDI
HARITGL.
NO. BUTIR YANG DINILAI BOEQT | exaR
NILAI
PENILAIAN DOKUMEN TAS
1. | Bagian Pendahuluan 5
o Bagian Teon 10
3. | Bagian Metodologi 15
4. | Bagian Hasil Penelitian 20
5. | Bagian Penutup (Simpulan dan Saran) 5
§. | Bahasa dan Teknik Penulisan
PENILAIAN UJIAN LISAN
i Kemamp‘uan mengungkapkan/ 10
menguraikan pendapat
5 Ketepatan/relevansi jawaban dengan 10
pertanyaan
3. | Penguasaan Materi Skripsi 20
Jumlah Nilai = .............
NilaiRata-rata= ... = ............
100
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b. Format Penilaian TAB

NAMA :
NI
PROGRAM STUDI
HARITGL.
BOBOT
NO. BUTIR YANG DINILAI NILAI SKOR
PENILAIAN DOKUMEN TABS
1. | Bagian Pendahuluan 5
2. | Bagian Teori 20
3. | Bagian Pembahasan 20
Bagian Penutup (Simpulan dan
4. 10
Saran)
5 | Bahasa dan Teknik Fenulisan 5
PENILAIAN UJIAN LISAN
1 Kemampuan menguraikan/ 10
| mengungkapkan pendapat
> Ketepatan/relevansi jawaban dengan 10
© | pertanyaan
3. | Penguasaan Materi 20
Jumlah Nilai = .............
Nilai Rata-rata = ........ = ............
100

Skor TAS atau TABS maksimum 10tiap aspek dan dikalikan dengan
bobot skor menjadi nilai. Nilai rata-rata, merupakan nilai akhir
setiap penguji, adalah jumlah seluruh skor dibagi dengan 100. Nilai
akhir TAS atau TABS adalah jumlah nilai seluruh penguji dibagi
jumiah Tim Penguiji. Nilai akhir tersebut selanjutnya dikonversikan

ke dalam nilai huruf sesuai aturan yang berlaku.

Kelulusan

Hasil ujian Tugas Akhir diumumkan oleh Ketua Dewan Penguji kepada
mahasiswa segera setelah sidang dewan penguji selesai menentukan
hasil ujian. Hasil ujian dapat dikategorikan sebagai berikut:
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a. Lulus:
1) Tanpa perbaikan
2) Dengan perbaikan
b. Tidak lulus
1) Mengulang dengan perbaikan
2)  Membuat tugas akhir baru

Mahasiswa yang dinyatakan telah lulus Tugas Akhir berhak untuk
mengikuti yudisium apabila telah menyerahkan naskah jadi.
Yang dimaksud naskah jadi adalah skripsi/makalah yang telah
direvisi dan dijilid sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan
telah ditandatangani oleh Dewan Penguji dan Dekan. Untuk itu,
mahasiswa menyerahkan:

a. Tiga eksemplar abstrak lepas masing-masing kepada Jurusan,
Subbag Pendidikan Fakultas, dan Perpustakaan Pusat.

b. Lima eksemplar skripsi (TAS) atau empat eksemplar makalah
(TABS) dengan rincian satu eksemplar asli unfuk Jurusan, dua
eksemplar (TAS) atau satu eksemplar (TABS) untuk pembimbing,
satu eksemplar untuk Perpustakaan Pusat, dan satu eksemplar
untuk Fakultas.

C. Lain-lain
Beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian.

1,

Pada masing-masing Jurusan dibentuk Dewan Pertimbangan
Tugas Akhir yang diangkat oleh Dekan dan bertugas membantu
Ketua Jurusan menilai dan menentukan kelayakan usulan tugas
akhir mahasiswa.

Ketua Jurusan/Program Studi bersama-sama Penasihat Akademik
memantau kelancaran proses bimbingan Tugas Akhir dan berupaya
membantu mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi.

Bila ada pembimbing yang tidak dapat melanjutkan tugasnya
karena alasan kesehatan atau tugas lain yang lebih penting maka
dimungkinkan adanya pergantian pembimbing dengan catatan
pembimbing pengganti melanjutkan bimbingan yang telah berjalan
sebelumnya.

Pembimbing dan penguji Tugas Akhir adalah dosen yang bidang
keahliannya sesuaifrelevan dengan judul Tugas Akhir dan telah
memenuhi syarat sesuai dengan tugas pokok, wewenang, dan
tanggung jawab jabatan dosen perguruan tinggi (Keputusan rektor
UNY Nomor: 070 Tahun 2006, Tanggal 1 Maret 2006)

Dalam hal tertentu, dispensasi dapat diberikan kepada dosen
yang belum memenuhi syarat di atas dengan surat keputusan
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yang dikeluarkan oleh Dekan setelah berkonsultasi dengan Senat
Fakultas dengan memperhatikan ketentuan dan peraturan yang
berlaku.

Makalah yang lolos ke final Lomba Karya Tulis limiah Tingkat
Nasional dapat diakui sebagai karya TABS setelah dimodifikasi
sesuai dengan format makalah gaya “selingkung".

Mahasiswa dapat menulis kajian murni, dan atau pengajarannya.

Hal-hal lain yang belum tercakup yang berhubungan dengan
penyusunan Tugas Akhir akan diatur tersendiri.

Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) diatur tersendiri dalam
Buku Panduan TAKS yang disusun oleh program studi yang
bersangkutan.

Dekan,

Prof. Dr. Zamzani, M.Pd.
NIP 19550505 198011 1 001
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® SUPLEMEN PANDUAN PENULISAN TUGAS AKHIR SKRIPSI (TAS)

Disusun oleh: Tim Tugas Akhir Skripsi Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah
Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta, 2012

BABE |
PENGAJUAN PROPOSAL

A. Proses Pengajuan Judul/Draf Proposal Tas

1. Syarat akademis yang dibutuhkan untuk mengajukan proposal
Tugas Akhir Skripsi (TAS) sesuai dengan yang disyaratkan
Fakultas.

2. Mahasiswa dapat mengajukan maksimal 2 (dua) judul dengan
disertai draf proposal penelitian TAS kurang lebih 3 (tiga) halaman.

3. Draf proposal penelitian TAS sebaiknya berisi, antara lain:
a. Judul

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Rancangan Teori
Metode Penelitian

© o 0T

B. TemalTopik Penelitian

1. Temaltopik penelitian TAS (*) harus sesuai dengan Kurikulum
di Jurusan PBD, yang terbagi dalam 5 (lima) bidang garapan
penelitian, yaitu:

linguistik

sastra

budaya

filologi

pengajaran
(*) Contoh-contoh topik kaffan penelitian TAS dapat difihat pada

lampiran Suplemen.

2. Topikfjudul TAS diperbolehkan mengalami pergantian apabila:

a. Topik sudah pernah diteliti.
b. Sudah dikonsultasikan/didiskusikan dengan pembimbing.

© 20T

228



LAMFIRAN 3

C. Referensi Draf Proposal TAS
Draf Proposal yang diajukan harus menyertakan referensi, dengan
ketentuan:
Referensi asing minimal 2 (dua) judul
Referensi jurnal ilmiah minimal 2 (dua) judul
Referensi internet yang dapat diacu bersumber dari e-book, jurnal
ilmiah, proseding dan lain-lain yang memenuhi syarat ilmiah.
Kemutakhiran referensi lebih diutamakan.
Sumber pustaka diutamakan first reference, dan maksimal second
reference.
Format dan peristilahan dalam penelitian menyesuaikan dengan
jenis penelitian yang dilakukan.

T,
2.
3.

D. Penentuan dan Penggantian Pembimbing
Penentuan pembimbing TAS mengikuti aturan sebagai berikut:

T

a.

b.
C.

Bidang garapan penelitian sesuai dengan bidang calon
pembimbing.

Mahasiswa dapat mengajukan 2 (dua) calon pembimbing.
Calon pembimbing yang dipilh harus memiliki kesesuaian
antara topik TAS dengan bidang keahlian dosen.

Penentuan pembimbing diputuskan oleh tim khusus yang
terdiri atas perwakilan koordinator bidang keahlian yang
dibentuk oleh Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan.

Jumiah Pembimbing TAS adalah 1 (satu} dan atau 2 {dua)
orang dosen, tergantung masalah yang ditulis.

Jadwal pembimbingan didasarkan pada hasil kesepakatan
antara pembimbing dan mahasiswa.

2. Penggantian pembimbing dapat dilakukan dengan ketentuan:

a.
b.

Pembimbing berhalangan tetap.
Penggantian pembimbing diputuskan dalam rapat terbatas
TimTAS

E. Seminar Proposal (*)
Propesal yang sudah siap wajib diseminarkan di Jurusan

1.

a.

Ketentuan seminar adalah sebagai berikut:

1) Proposal sudah disetujui oleh pembimbing.

2) Seminar diikuti minimal 10 mahasiswa yang memiliki
bidang kajian serumpun.

3) Seminar dihadiri oleh dosen koordinatar bidang dan dosen
pembimbing.
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4)  Seminar proposal dapat dilaksanakan dalam perkuliahan
yang sesuai.
2. Hasil akhir (saran/masukan) dalam seminar proposal menjadi
dasar bagiperbaikan proposal selanjutnya.

F. Tim TAS Jurusan
1. TimTAS jurusan adalah timyang dibentuk oleh jurusan. Terdiri atas:
ketua jurusan, dan atau sekretaris jurusan, serta para koordinator
bidang keahlian
2. TimTAS jurusan bertugas:
a. Bersama dengan pembimbing lama dan baru memutuskan
pergantian pembimbing.
b. Menyelesaikan persoalan yang mungkin terjadi selama proses
pembimbingan dan revisi.

BAB Il
PENYUSUNAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

A. Penggunaan Bahasa dalam TAS

Penulisan TAS diwajibkan menggunakan bahasa Jawa Krama bagi
mahasiswa angatan 2009 dan angkatan berikutnya.

B. Format, Tata Tulis dan Ejaan
Format penulisan TAS Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah mengacu
pada Panduan Tugas Akhir Skripsi yang digunakan fakultas. Ejaan untuk
kutipan berbahasa Indonesia dan asing mengaunakan EYD dan yang
berbahasa Jawa menggunakan ejaan bahasa yang disempurnakan.

C. Peristilahan TAS

1. lstilah-istilah dalam format TAS yang dirasakan sulit untuk
diselaraskan ke dalam bahasa Indonesia Jawa Krama, atau
apabila penyelarasan istilah justru mengaburkan isi, maka istilah
tersebut tidak perlu diterjemahkan, cukup dicetak miring saja atau
didampingi istilah bahasa Jawa yang memiliki kedekatan makna
atau pengertian.

2. lIstilah yang mempunyai padanan dialihkan ke bahasa Jawa.

230



LAMFIRAN 3

D. Penyelarasan Istilah TAS

Berikut beberapa contoh istilah dalam format TAS berbahasa Indonesia

yvang dapat dialihkan ke dalam bahasa Jawa:

Bahasa Indonesia

Bahasa Jawa

Persetujuan
Pengesahan
Pernyataan

Motto dan Persembahan
Kata pengantar

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Lampiran
Abstract

Keyword

Fasarufukan

Fangesahan

Wedharan

Sesanti saha Frisungsung
Prawacana

Wosing isi

Daftar Tabe!

Daftar Lampiran

Sarining Panaliten
Pamijing Tembung

BAB |. PENDAHULUAN
. Latar Belakang Masalah
. ldentifikasi Masalah
. Pembatasan Masalah
. Rumusan Masalah
. Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
. Definisi IstilahfOperasional

QMmoo wrP

BAB | PURWAKA

A. Dhasaring Panaliten

B. Underaning FPerkawis

C. Watesaning Perkawis/Panaliten
D. Wasing Perkawis

E. Ancasing Fanaliten

F. Faedahing Panaliten

G. Pangertosan

BAB IIl. KAJIAN TEORI

. Hipotesis Penelitian

A
2 U
C. Kerangka Pikir
D
E. Paradigma Penelitian

BAB i. GEGARAN TECRI

B s e smems
C. Nalaring Pikir

D. Hiptesis Panaliten

E. Paradigma Fanaliten

BAE lll. METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian
. Data dan Sumber Data
. Teknik Pengumpulan Data
. Instrumen Penelitian
. Teknik Analisis Data
Teknik Keabsahan Data

mTmoOm»E

BAB . CARA PANALITEN

. Jinfsing Fanaliten

. Data lan Sumbering Data

. Caranipun Ngempalaken Data

. Pirantining Panaliten

. Caranipun Nganalisis Data
Caranipun Ngesahaken Data

mmo oW
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BAB IV. HASIL PENELITIAN BAB IV. ASILING PENALITEN
DAN PEMBAHASAN SAHA PIREMBAGANPUN

A. Hasil Penelitian A. Asifing Panaliten

B. Pembahasan B. Firembagan

BAB V. PENUTUP BAB V. PANUTUP

A. Simpulan A. Dudutan

B. Saran B, Pamrayogi

C. Implikasi C. Implikasf

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA BAB VI. DHAFTAR PUSTAKA

E. Jumlah Halaman
Jumlah halaman TAS minimal 60 halaman isi, tidak termasuk sampul,
lembar persembahan, lembar pengesahan, motto, lembar pernyataan,
daftar tablefejaan, daftar singkatan, kata pengantar dan lampiran.
Prosentase rincian halaman masing-masing BAB diusahakan
memenuhi perbandingan sebagai berikut:

Bab | = 15%
Bab |l = 20%
Babk 1l = 15%
Bab IV = 45%
Bab V = 5%

BAB Il
UJIAN DAN REVISI TAS

A. Prosedur Ujian TAS

1. Prosedur dan proses teknis berlangsungnya ujian menyesuaikan
panduan TAS fakultas.

2. Semua tim penguji diharapkan memberi nilai sesuai dengan
konversi nilai yang dikeluarkan FBS.

3. Apabila salah satu tim penguji berhalangan hadir, penggantiannya
diputuskan cleh Ketua dan atau Sekretaris Jurusan.

B. Bahasa dalam Ujian TAS

Bahasa yang digunakan dalam proses ujian TAS adalah bahasa Jawa
Krama.
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C. Prosedur Pemberian dan Perubahan Nilai
1. Nilai ujian TAS ditentukan oleh Dewan Penguji dalam sidang ujian.

2. Nilai dapat berubah dan atau dibatalkan apabila ditemukan
permasalahan mendasar (*).

3. Permasalahan mendasar dibahas dan ditentukan oleh rapat
jurusan.

D. Proses Revisi Pasca Ujian

1. Pembimbing bertanggung jawab penuh pada proses pembimbingan
sampai dengan revisi.

2. Ketua, sekretaris, dan penguji utama bertugas memberikan validasi
hasil revisi TAS.

3. Batas waktu revisi ditentukan berdasarkan kesepakatan antara tim
penguji dengan mahasiswa, maksimal 1,5 (satu setengah) bulan).

(*) Catatan . permasalahan mendasar, misalnya: plagiai TAS bukan
karya sendiri, pemalsuan nilai, pemalstan tanda tangan, dan
sebagafnya.

ek ok
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PERATURAN MENTERI TENTANG TINDAK PLAGIARISME

Sl

PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 17 TAHUN 2010

TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN PLAGIAT
DI PERGURUAN TINGGI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL

Menimbang : a. bahwa setiap perguruan tinggi mengemban misi untuk
mencari, menemukan, mempertahankan, dan menjunjung
tinggi kebenaran;

b. bahwa untuk memenuhi misi tersebut, mahasiswa/dosen/
penelititenaga kependidikan yang berkarya di bidang
akademik di perguruan tinggi memiliki ctonomi keilmuan
dan kebebasan akademik;

c. bahwa dalam melaksanakan otonomi keilmuan dan
kebebasan akademik, mahasiswaldosen/penelitiitenaga
kependidikan wajib menjunjung tinggi kejujuran dan etika
akademik, terutama larangan untuk melakukan plagiat
dalam menghasilkan karya ilmiah, sehingga kreativitas
dalam bidang akademik dapat tumbuh dan berkembang;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan dalam huruf a,
huruf b, dan huruf ¢ perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Tentang Pencegahan Dan
Penanggulangan Plagiat Di Perguruan Tinggi;

Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasicnal (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4301);
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Momor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 tahun 2009 tentang
Dosen (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan  Dan Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2009 Tentang Pembentukan Dan Organisasi Kementerian
Negara;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 84/P

Tahun 2008 mengenal Pembentukan Kabinet Indonesia

Bersatu Il;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN  MENTERI  PENDIDIKAN — NASIONAL
TENTANG PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN
PLAGIAT DI PERGURUAM TINGGI,

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam
memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu
karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau
karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa
menyatakan sumber secara tepat dan memadai.

2. Plagiator adalah orang persecrangan atau kelompok orang pelaku
plagiat, masing-masing bertindak untuk diri sendiri, untuk kelompok
atau untuk dan atas nama suatu badan.

3. Pencegahan plagiat adalah tindakan preventif yang dilakukan oleh
Pimpinan Perguruan Tinggi yang bertujuan agar tidak terjadi plagiat di
lingkungan perguruan tingginya.
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Penanggulangan plagiat adalah tindakan represif yang dilakukan
oleh Pimpinan Perguruan Tinggi dengan menjatuhkan sanksi
kepada plagiator di lingkungan perguruan tingginya yvang bertujuan
mengembalikan kredibilitas akademik perguruan tinggi yang
bersangkutan,

Gaya selingkung adalah pedoman tentang tata cara penulisan atau
pembuatan karya ilmiah yang dianut cleh setiap bidang ilmu, teknoleogi,
dan seni.

Karya ilmiah adalah hasil karya akademik mahasiswa/dosen/peneliti/
tenaga kependidikan di lingkungan perguruan tinggi, yang dibuat
dalam bentuk tertulis baik cetak maupun elektronik yang diterbitkan
dan/atau dipresentasikan.

Karya adalah hasil karya akademik atau non-akademik oleh orang
perseorangan, kelompok, atau badan di luar lingkungan perguruan
tinggi, baik yang diterbitkan, dipresentasikan, maupun dibuat dalam
bentuk tertulis.

Perguruan tinggi adalah kelompok layanan pendidikan pada jalur
formal yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, berbentuk Akademi,
Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut, atau Universitas.

Pimpinan Perguruan Tinggi adalah pemimpin perguruan tinggi dan
semua pejabat di bawahnya yang diangkat dan/atau ditetapkan cleh
pemimpin perguruan tinggi atau ditetapkan lain sesuai ketentuan
peraturan perundangundangan.

Pemimpin Perguruan Tinggi adalah pejabat yang memimpin
pengelolaan pendidikan dengan sebutan rektor untuk universitas atau
institut, ketua untuk sekolah tinggi, direktur untuk politeknik/ akademi.
SenatAkademik/organ lain yang sejenis adalah organyang menjalankan
fungsi pengawasan bidang akademik pada aras perguruan tinggi atau
dapat pada aras fakultas.

Menteri adalah Menteri Pendidikan Masional.

BAB Il
LINGKUP DAN PELAKU

Pasal 2

Plagiat meliputi tetapi tidak terbatas pada .

a. mengacu danfatau mengutip istilah, kata-kata danfatau kalimat,
data dan/atau informasi dari suatu sumber tanpa menyebutkan
sumber dalam catatan kutipan dan/atau tanpa menyatakan sumber
secara memadai;
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mengacu danfatau mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/
atau kalimat, data danfatau informasi dari suatu sumber tanpa
menyebutkan sumber dalam catatan kutipan danfatau tanpa
menyatakan sumber secara memadai;

menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teori
tanpa menyatakan sumber secara memadai;

merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimat sendiri dari sumber
kata-kata dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan, atau
teori tanpa menyatakan sumber secara memadai;

menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah
dipublikasikan cleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa
menyatakan sumber secara memadai.

(2) Sumber sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas orang
perseorangan atau kelompok orang, masing-masing bertindak untuk
diri sendiri atau kelompok atau untuk dan atas nama suatu badan, atau
anonim penghasil satu atau lebih karya danfatau karya ilmiah yang
dibuat, diterbitkan, dipresentasikan, atau dimuat dalam bentuk tertulis
baik cetak maupun elektronik.

(3) Dibuat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa:

odlr A t E S

komposisi musik;
perangkat lunak komputer;
fotografi;

lukisan;

sketsa;

patung; atau

hasil karya dan/atau karya iimiah sejenis yang tidak termasuk huruf
a, huruf b, huruf ¢, huruf d, huruf e, atau huruf f

(4) Diterbitkan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa:

a.

o0

buku yang dicetak dan diedarkan oleh penerbit atau perguruan
tinggi;

artikel yang dimuat dalam berkala ilmiah, majalah, atau surat kabar;
kertas kerja atau makalah profesional dari organisasi tertentu;

isi laman elektronik; atau

hasil karya dan/atau karya iimiah yang tidak termasuk huruf a, huruf
b, huruf ¢, dan huruf d.

(5) Dipresentasikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa:

a.
b.

presentasi di depan khalayak umum atau terbatas;
presentasi melalui radioftelevisifvideofcakram padat/cakram video
digital; atau
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c. bentuk atau cara lain sejenis yang tidak termasuk dalam huruf a
dan huruf b.

(6) Dimuat dalam bentuk tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
berupa cetakan dan/atau elektronik.

(7) Pernyataan sumber memadai apabila dilakukan sesuai dengan tata cara
pengacuan dan pengutipan dalam gaya selingkung setiap bidang ilmu,
teknologi, dan seni.

Pasal 3
Plagiator di perguruan tinggi adalah:
a. satu atau lebih mahasiswa;
b. satu atau lebih dosen/penelititenaga kependidikan atau;

c. satu atau lebih dosen/penelititenaga kependidikan bersama satu atau
lebih mahasiswa.

BAB Il
TEMPAT DAN WAKTU

Pasal 4

Tempat terjadi plagiat:

a. di dalam lingkungan perguruan tinggi, antarkarya ilmiah mahasiswa,
dosen/penelititenaga kependidikan dan dosen terhadap mahasiswa
atau sebaliknya.

b. dari dalam lingkungan perguruan tinggi terhadap karya ilmiah mahasiswa
danfatau dosen/penelititenaga kependidikan dari perguruan tinggi lain,
karya danfatau karya ilmiah orang perseorangan dan/atau kelompok
orang yang bukan dari kalangan perguruan tinggi, baik dalam maupun
luar negeri;

c. di luar perguruan tinggi ketika mahasiswa danfatau dosen/penslit/
tenaga kependidikan dari perguruan tinggi yang bersangkutan sedang
mengerjakan atau menjalankan tugas yang diberikan oleh perguruan
tinggi atau pejabat yang berwenang.

Pasal 5
Walktu terjadi plagiat:
a. selama mahasiswa menjalani proses pembelajaran;
b. sebelum dan setelah dosen mengemban jabatan akademik asisten ahli,
lektor, lektor kepala, atau guru besar/profesor.
c. sebelum dan setelah penelititenaga kependidikan mengemban jabatan
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fungsional dengan jenjang pertama, muda, madya, dan utama.

BAB IV
PENCEGAHAN

Pasal 6

Pimpinan Perguruan Tinggi mengawasi pelaksanaan kode etk
mahasiswa/dosen/penelititenaga kependidikan yang ditetapkan oleh
senat perguruan tinggiforgan lain yang sejenis, yang antara lain berisi
kaidah pencegahan dan penanggulangan plagiat.

Pimpinan Perguruan Tinggi menetapkan dan mengawasi pelaksanaan
gaya selingkung untuk setiap bidang ilmu, teknologi, dan seni yang
dikembangkan oleh perguruan tinggi.

Pimpinan Perguruan Tinggi secara berkala mendiseminasikan kode etik
mahasiswa/ dosen/penelititenaga kependidikan dan gaya selingkung
yang sesuai agar tercipta budaya antiplagiat.

Pasal 7
Pada setiap karya ilmiah yang dihasilkan di lingkungan perguruan tinggi
harus dilampirkan pernyataan yang ditandatangani oleh penyusunnya
bahwa:
a. karya ilmiah tersebut bebas plagiat;
b. apabila di kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam karya
ilmiah tersebut, maka penyusunnya bersedia menerima sanksi
sesual ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pimpinan Perguruan Tinggi wajib mengunggah secara elektronik semua
karya ilmiah mahasiswal/dosen/penelititenaga kependidikan yang telah
dilampiri pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melalui portal
Garuda (Garba Rujukan Digital) sebagai titik akses terhadap karya ilmiah
mahasiswaldosen/ penelitiftenaga kependidikan Indonesia, atau portal
lain yang ditetapkan oleh Direkiur Jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 8

Karya ilmiah yang digunakan untuk pengangkatan awal atau kenaikan
jabatan akademik dan kenaikan pangkat dosen selain harus memenuhi
ketentuan Pasal 7 juga harus dilakukan penilaian sejawat sebidang
(peer review) oleh paling sedikit 2 (dua) orang dosen yang memiliki
jabatan akademik dan kualifikasi akademik yang setara atau lebih tinggi
dari jabatan akademik dan kualifikasi akademik dosen yang diusulkan.
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Penilaian sejawat sebidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan pada saat usul pengangkatan awal atau kenaikan jabatan

akademik tersebut diproses pada:

a. tingkat jurusanfdepartemen/bagian, untuk jabatan akademik asisten
ahli dan lektor;

b. tingkat jurusan/departemen/bagian, senat akademikforgan lain
yang sejenis pada aras fakultas danfatau aras perguruan tinggi
untuk jabatan akademik lektor kepala dan guru besar/profesor.

Untuk kenaikan jabatan akademik guru besarfprofesor dilakukan pula
penilaian sejawat sebidang oleh paling sedikit 2 (dua) guru besar/
profesor dari perguruan tinggi lain.

Pasal 9

Karya ilmiah yang digunakan untuk pengangkatan awal atau kenaikan
jabatan fungsional dan kenaikan pangkat penelititenaga kependidikan
selain harus memenuhi ketentuan Pasal 7 juga harus dilakukan
penilaian sejawat sebidang (peer review) oleh paling sedikit 2 (dua)
orang sejawat sebidang yang memiliki jabatan fungsional dan kualifikasi
akademik yang setara atau lebih tinggi dari jabatan fungsional dan
kualifikasi akademik penelititenaga kependidikan yang diusulkan.

Penilaian sejawat sebidang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pada saat usul pengangkatan awal atau kenaikan jabatan
fungsional tersebut diproses pada perguruan tinggi yang bersangkutan.

BAB V
PENANGGULANGAN

Pasal 10
Dalam hal diduga telah terjadi plagiat oleh mahasiswa, ketua jurusan/
departemen/ bagian membuat persandingan antara karya ilmiah
mahasiswa dengan karya dan/atau karya ilmiah yang diduga merupakan
sumber yang tidak dinyatakan oleh mahasiswa.
Ketua jurusan/departemen/bagian meminta seorang dosen sejawat
sebidang untuk memberikan kesaksian secara tertulis tentang kebenaran
plagiat yang diduga telah dilakukan mahasiswa.
Mahasiswa yang diduga melakukan plagiat diberi kesempatan
melakukan pembelaan di hadapan ketua jurusan/departemensbagian.
Apabila berdasarkan persandingan dan kesaksian telah terbukti terjadi
plagiat, maka ketua jurusan/departemen/bagian menjatuhkan sanksi
kepada mahasiswa sebagal plagiator.
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Apabila salah satu dari persandingan atau kesaksian, ternyata tidak dapat
membuktikan terjadinya plagiat, maka sanksi tidak dapat dijatuhkan
kepada mahasiswa yang diduga melakukan plagiat.

Pasal 11

Dalam hal diduga telah terjadi plagiat oleh dosen/penelitiftenaga
kependidikan, Pimpinan Perguruan Tinggi membuat persandingan
antara karya ilmiah dosen/peneliti/ tenaga kependidikan dengan karya
danfatau karya ilmiah yang diduga merupakan sumber yang tidak
dinyatakan oleh dosen/penelititenaga kependidikan.

Pemimpin/Pimpinan Perguruan Tinggi meminta senat akademik/organ
lain yang sejenis untuk memberikan pertimbangan secara tertulis
tentang kebenaran plagiat yang diduga telah d ilakukan dosen/peneliti/
tenaga kependidikan.

Sebelum senat akademikforgan lain yang sejenis memberikan
pertimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), senat akademik/
organ lain yang sejenis meminta komisi etik dari senat akademikforgan
lain yang sejenis untuk melakukan telaah tentang:

a. kebenaran plagiat;

b. proporsi karya danfatau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai
karya ilmiah plagiator,
yang diduga telah dilakukan dosen/penelititenaga kependidikan.

Senat akademik/organ lain yang sejenis menyelenggarakan sidang
dengan acara membahas hasil telaah komisi etik, dan mendengar
pertimbangan para anggota senat akademiklorgan lain yang sejenis,
serta merumuskan pertimbangan yang akan disampaikan kepada
Pemimpin/Pimpinan Perguruan Tinggi.

Dosen/peneltiftenaga kependidikan yang diduga melakukan plagiat
diberi kesempatan melakukan pembelaan di hadapan sidang senat
akademikiorgan lain yang sejenis.

Apabila berdasarkan persandingan dan hasil telaah telah terbukti terjadi
plagiat, maka senatakademik/organ lain yang sejenis merekomendasikan
sanksi untuk dosen/ penelitifenaga kependidikan sebagai plagiator
kepada Pemimpin/Pimpinan Perguruan Tinggi untuk dilaksanakan,

Apabila salah satu dari persandingan atau hasil telaah, ternyata
fidak dapat membuktikan terjadinya plagiat, maka sanksi tidak dapat
dijatuhkan kepada dosen/penelititenaga kependidi kan yang diduga
melakukan plagiat.
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BAB VI
SANKSI

Pasal 12

Sanksi bagi mahasiswa yang terbuldi melakukan plagiat sebagaimana

dimaksudkan dalam Pasal 10 ayat (4), secara berurutan dari yang paling

ringan sampai dengan yang paling berat, terdiri atas:

a. teguran;

b. peringatan tertulis;

c. penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa,

d. pembatalan nilai satu atau beberapa mata kuliah yang dipercleh
mahasiswa;

e. pemberhentiah dengan hormat dari status sebagai mahasiswa,

f. pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa;
atau

g. pembatalan ijazah apabila mahasiswa telah lulus dari suatu
program.

Sanksi bagi dosen/penelititenaga kependidikan yang terbukti melakukan

plagiat sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 11 ayat (8), secara

berurutan dari yang paling ringan sampai dengan yang paling berat,

terdiri atas:

a. teguran;

peringatan tertulis;

penundaan pemberian hak dosen/penelitiftenaga kependidikan;

penurunan pangkat dan jabatan akademik/fungsional,

pencabutan hak untuk diusulkan sebagai guru besar/profesor/ahli

peneliti utama bagi yang memenuhi syarat;

f. pemberhentian dengan hormat dari status sebagai dosen/peneliti/
tenaga kependidikan;

g. pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai dosen/
penelitiftenaga kependidikan; atau

h. pembatalan ijazah yang dipercleh dari perguruan tinggi yang
bersangkutan.

Apabila dosen/penelitiftenaga kependidikan sebagaimana dimaksud

pada ayat(2) huruff, hurufg, dan huruf h menyandang sebutan guru besar/

profesorfahli peneliti utama, maka dosen/penelitif tenaga kependidikan

tersebut dijatuhi sanksi tambahan berupa pemberhentian dari jabatan
guru besar/profesorfahli peneliti utama oleh Menteri atau pejabat yang

® 20 T
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berwenang atas usul perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
Pemerintah atau atas usul perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh
masyarakat melalui Koordinator Perguruan Tinggi Swasta,

Menteri atau pejabat yang berwenang dapat menolak usul untuk
mengangkat kembali dosenfpenelititenaga kependidikan dalam jabatan
guru besar/profesor/ahli peneliti utama atas usul perguruan tinggi lain,
apabila dosen/peneliifenaga kependidikan tersebut pernah diatuhi
sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf f atau huruf g serta
dijatuhi sanksi tambahan berupa pemberhentian dari jabatan guru besar/
profesorfahli peneliti utama.

Dalam hal pemimpin perguruan tinggi tidak menjatuhkan sanksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Menteri
dapat menjatuhkan sanksi kepada plagiator dan kepada pemimpin
perguruan tinggi yang tidak menjatuhkan sanksi kepada plagiator.

Sanksi kepada pemirmpin perguruan tinggi sebagaimana dimaksud pada
ayat (9) berupa:

a. teguran;

b. peringatan tertulis;

c. pernyataan Pemerintah bahwa yang bersangkutan tidak bernwenang
melakukan tindakan hukum dalam bidang akademik.

Pasal 13

Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf a, huruf b,
dan huruf ¢ dijatuhkan sesuai dengan proporsi plagiat hasil telaah dan
apabila dilakukan secara tidak sengaja.

Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d, huruf
e, huruf f, dan huruf g, dijatuhkan sesuai dengan proporsi plagiat hasil
telaah dan apabila dilakukan secara sengaja danfatau berulang.

Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf a, huruf
b, huruf ¢, dan huruf d dijatuhkan sesuai dengan proporsi plagiat hasil
telaah dan apabila dilakukan secara tidak sengaja.

Sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf e, huruf
f, huruf g, dan huruf h, dijatuhkan sesual dengan proporsi plagiat hasil
telaah dan apabila dilakukan secara sengaja dan/atau berulang.

Penjatuhan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 tidak
menghapuskan sanksi lain sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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BAB VI
PEMULIHAN NAMA BAIK

Pasal 14

Dalam hal mahasiswa/dosen/penelitiftenaga kependidikan tidak terbukti
melakukan plagiat, pemimpin perguruan tinggi melakukan pemulihan nama
baik yang bersangkutan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Agustus 2010
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,
TTD
MOHAMMAD NUH

Salinan sesuai dengan aslinya.

Kepala Birc Hukum dan Crganisasi
Kementerian Pendidikan Nasional,

Dr. Andi Pangerang Moenta, SH., MH_, DFM.
NIP 19610828 198703 1 003
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KETENTUAN PENULISAN JURNAL ILMIAH

KETENTUAN PENULISAN
JURNAL KEPENDIDIKAN, SAINTEK, HUMANIORA DAN COPE

YANG DITERBITKAN OLEH

LEMBAGA PENELITIAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2008

KETENTUAN NASKAH

JURNAL PENELITIAN HUMANIORA (JPH)

MNaskah yang dikirim ke redaksi harus ditulis berdasarkan hasil
penelitian non-kependidikan, dan permasalahan-permalahan yang
terkait dengan kemanusiaan (budaya, bahasa, seni, ilmu sosial,
dan sebagainya), serta kajian terhadap artikel dan atau metodologi
penelitan yang dimuat di dalam Jurnal Penelitian Humaniora pada
nomor penerbitan yang sama

Panjang naskah antara 2.500 sampai dengan 4.000 kata atau 10
sampai dengan 15 halaman kuarto (22 x 29,50 cm), diketik spasi
rangkap dengan sembir (margin) kiri dan atas 4 cm, kanan dan bawah
3 cm. Naskah memuat komponen: judul, nama penulis, abstrak, kata
kunci, isi karangan (naskah), daftar pustaka, dan biodata penulis.
Judul naskah tidak boleh lebih dari 10 kata, dibuat singkat, padat,
namun menarik, informatif, problematis, visoner, dan mengandung
kata kunci.

Nama penulis dicantumkan tanpa gelar disertai dengan lembaga asal
penulis.

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan |nggris, yang terdiri dari
100 sampai dengan 150 kata dan ditulis dalam satu paragraf, diketik
dua spasi (untuk memudahkan pengeditan), disertai dengan kata kunci
(keywords) yang mencerminkan substansi naskah. Kata kunci ditulis di
bawah abstrak.

Isi atau batang tubuh naskah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian
disusun dengan format pendahuluan, pembahasan, simpulan, dan
daftar pustaka. Pendahuluan diantaranya berisikan: latar belakang
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masalah, pendekatan/metodefcara dan hasil penelitian  yang
diungkapkan secara singkat dan padat. Kata “pembahasan” tidak harus
ditulis secara eksplisit, tetapi dapat dikemukakan atau diungkapkan
mengenai substansi permasalahan atau variabel yang diteliti dalam
bentuk sub-subjudul supaya tidak terkesan sebagai laporan ringkas
suatu hasil penelitian.

Naskah yang ditulis berdasarkan kajian artikel dan kajian metodologi
penelitian terdiri darii pendahuluan, subjudul yang sesuai dengan
substansi, dan simpulan.

Nama penulis sumberacuan yang berasaldari dalamnegeri (Indonesia)
dicantumkan secara lengkap, tetapi penulis yang berasal dari asing
harus ditulis nama akhirnya. Oleh karenanya, penulisan sumber acuan
sebagai berikut:

a. Untuk penulis dari dalam (Indonesia)

1) Darmiyati Zuchdi (1994) bahwa dilihat dari distribusi waldu
penelitian kualitatf membutuhkan waktu yang cukup besar
untuk melakukan persiapan sebalum sampai pada langkah
pengumpulan data.

b. Untuk penulis dar asing.

1) Skretit (1898) menyatakan bahwa penelitian tindakan merupakan
suatu paradigma penelitian yang dapat diterapkan dengan
tepat untuk bidang pendidikan, profesi tertentu, manajerial dan
pengembangan organisasi, dan hal itu banyak dibicarakan di
dalam buku-buku yang terbit sekitar lima sampai dengan sepuluh
tahun terakhir ini.

RAMBU-RAMBU BAGI PENGIRIM ARTIKEL

JURNAL ILMIAH GURU “COPE”

Jurnal ilmiah Guru (JIG) "COPE" dimaksudkan sebagai forum informasi
dan komunikasi tentang pemikiran-pemikiran ilmiah bagi guru dan
pendidik lainnya.

Jurnal ini diterbitkan dua kali setiap tahun ocleh Pusat Penelitian
Pendidikan Dasar dan Menengah Lembaga Penelitian Universitas
Negeri Yogyakarta hekerja sama dengan Dinas Pendidikan Propinsi
DIy, dan PGRI Pengurus Daerah Tk. 1 Propinsi DIY,

Redaksi JIG "COPE" menerima artikel berupa karya ilmiah baik hasil
pemikiran, penelitian, maupun refleksi pengalaman lapangan yang
bermanfaat untuk guru dan sesama praktisi pendidikan lainnya.
Artikel yang dikirim ke redaksi JIG “COPE” harus merupakan artikel
baru yang belum pernah dimuat dalam penerbitan apapun, dan tidak
sedang dimintakan pemuatannya dalam media lain. Artikel yang
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bersumber dari hasil penelitian kelompok penulis, perlu diminta ijin dari

anggota. Nama anggota-anggota kelompok dituliskan pada halaman

pertama, baris yang paling bawah.

Artikel harus dikirim kepada redaksi, rangkap dua (jika diketik dengan

komputer filenya harap disertakan), dan diserahkan kepada Redaksi

JIG “"COPE" di Pusat Penelitian Pendidikan Dasar dan Menengah

Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta.

Struldtur artikel terdiri atas: judul, nama penulis, abstralk, bagian awal,

isi, bagian akhir, daftar pustaka yang diacu, dan biodata penulis.

Isi atau batang tubuh artikel berupa hasil penelitian terdiri atas: abstrak,

pendahuluan, pendekatan/prosedur/cara/metode, hasil analisis dan

pembahasan, kesimpulan, dan daftar pustaka.

Artikel berupa hasil pemikiran atau pengalaman lapangan, terdiri atas:

abstrak, pendahuluan, kajian dengan sub-sub judul sesuai dengan

substansi, kesimpulan, dan pustaka.

Judul artikel harus jelas, informatif, dan mengandung kata kunci,

sebaiknya judul tidak lebih dari sepuluh kata.

Panjang naskah antara 1.500 sampai 2.000 kata atau 7 hingga 10

halaman kuarto, diketik dua spasi, dengan margin kiri dan atas 4

cm, kanan dan bawah 3 cm, sedangkan abstrak yang berisi intisari

keseluruhan tulisan, disajikan secara naratif, dalam suatu paragraph
panjangnya tidak lebih dari 200 kata, diketik dua spasi (untuk
kepentingan penyuntingan).

Penunjukkan sumber acuan dilakukan sebagai contoh berikut:

a. Yuliana (1987: 15-18) menyatakan bahwa................. ...

b. Telah dikemukakan (Febria, 1997. 6-9) bahwa ...................

c. ...... seperti dikemukakan oleh Viviana (Thomas dan Andreas,
1996 84) metode yang paling tepat untuk...................

d. Heene A& Sanches R. (Eds). (1977), Competence-based strategic
management, New York: John Willey & Sons.

e. Mehrens, WA & Lehmann, 1.1. (1986). Measurement and
evaluation ineducation and psychology. (3n1 ed). New York: Holt
Ricehart and Winston.

f. Giddings, J. & Sheehy, L. (2000). A classroom ful of gifts. The
Mathematics Educator. 10 (1), 2-4 {Online}. TEM Home Page hitp./f
jwilson.coe uga edul DEPT/TMEMT MECnline html

9. Sallis, E. (1993). Total quality management in educalion. London.
Kogan page.

h. Republika. (1998). 25 Juli. “Sistem devisa bebas dipertahankan”.
Hal 4.
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i. Stoll, L. & Fink. D. (1992). "Effecting school change: The Halton
approach”. School effectiveness and schoof improvement. Vol. 3.
No 1. (19-41).

i TIMSS. (1988, September 17). TIMSS and TIMSS-Repeat
[Onling]. TIMSS Home Page. <http:./fwww.scteep.be.edud/TIMSSI
AboutTIMSS. htmi> [1999, Agustus 10]

kK. Urbaningrum, Anas. (1998). “Menyorot masalah integrasi nasional
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LAMPIRAN 6
CONTOH TULISAN ILMIAH POPULER

NGELMU BUNGLON BASA JAWA
Kanggo ngawekani obah owahing Jaman

Dening Arief Mulyana (*)

Pancen bener, basa Jawa saya suwe saya dipinggirke. Wong Jawa
dhewe katone saya isin yen arep nggunakake basane dhewe. Alasane,
mergo wedi yen kleru, disoraki, utawa dibodhok-bodhokake. Mula banjur
padha mamang yen kudu nggunakake basa Jawa. Apamaneh ing parepaten
formal utawa liyane, wah saya ora wani babar pisan.

Kahanan kaya ngono mau, saiki malah saya katon cetho cetha, awit
masarakat kang "kudune” melu nguri-nguri basa Jawa uga kepeksa ora
nggunakake basane dhewe. Umpamane ing perumahan-perumahan,
kawasan bisnis, utawa papan umum liyane. Wong-wong mau pancen ora
kena diluputake merga ora ngganggo basa Jawa anggone gumeman. Awit,
pancen masarakat Indonesia sipate multikultural, mula komunitase banjur
dari transkultural {lintas basa lan budaya). Kanggo gampang lan lancare
anggene komunikasi, banjur basa nasional (Indonesia) digunakake dadi
basa komunikasi siji lan sijine. Dudu basa Jawal

Ana saperangan ahli kang ngandhakake yen basa Jawa bakal matil
Dhasare, generasi muda wis ora bisa nggunakake basa Jawa, basa Jawa
ora digunakake ing kaperluan formal/nasional, gramatikane saya suwe
saya “rusak” kisruh, malah ana kang ngarani basa Jawa pancen kudu
dipateni awit ora cocok karo alam demokrasi, cekake, basa Jawa dipidana
dadi basa feodalisme! Pancen kena wae wong ngarani mangkcno. Manging
urip lan matine basa Jawa babar pisan dudu merga kKuwi.

Mbok menawa wis ana sepuluh tahun kepungkur, aku nate nulis artikel
nang Koran BERNAS (edisi 7 Oktober 2002, kanthi irah-irahan “Kekuatan
dan Masa Depan Bahasa Jawa". |sine, beda banget karo pratelane wong-
wong mau. Sawise meh sepuluh taun, kepara durung ana bukti-bukti kang
nyata menawa basa Jawa bakal mati. Tegese, basa Jawa pancen dhuweni
daya resistensi (dayaning urip) kang hebat. Bareng karo cbah gingsiring
jaman, basa Jawa pranyata uga dhuwe ngelmu bunglon, yaiku bisa "molah-
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malih rupa lan warna” anggone ngetutake kahanan. Mula ora perlu sedhih
dhisik yang ngerti generasi muda ora bisa ngomong ngganggo basa Jawa.
Apa padha lali, yen basa Jawa salki sajatine ya hasil mimikri {(adaptasi)
kang kedadeyan atusan taun suwene. Kanggoku, basa Jawa kuna ora mati
utawa sirna, nanging mung owah wae dari basa Jawa Tengahan. Basa Jawa
Tengahan banjur ora uwah dari basa Jawa Baru, owah maneh dadi basa
Jawa Modern, basa Jawa Mutakhir, basa Jawa Kontemporer, lan bakal bisa
owah maneh dadi basa Jawa apa embuh jenenge. Ngono terus kahanane.

Ing jagating ngelmu sosiolinguistik, basa kelebu perangane budaya.
Malah, Koentjaraningrat (1998) ngandharake yen basa kelebu salah
sawijining perangane budaya Dadi karepe, angger budaya mau isih
ditindakake lan diuri-uri dening masarakat, basa ya bakal tetap ana lan
lestari. Pancen bab iki dudu perkara akeh lan sithike anggone nggunakake
tembung-tembung utawa ukara-ukara basa Jawa. Apamaneh yen
dibandingke karo hasa Indonesia. Basa Jawa karo basa Indonesia bisa
diarani “gelut” kang ora ana rampunge. Akeh wong kandha basa Indonesia
saiki sajatine nganggo “klambine” basa Jawa Semono uga basa Jawa saiki,
mung “sorbanan” basa Indonesia. Nanging, perkarane dudu kuwi. “Gelute”
basa Jawa lan basa Indonesia cra ana gandheng cenenge karo urip lan
matine basa. Yen hasa Indonesia luwih kuat, luwih dominan, ya pancen
mengkono kahanane. Bab iku ora perlu dirembug maneh.

Basa Jawa, kaya dene basa Sunca, basa Bali, lan basa-basa dhaerah
linyane, pancen kudu nrima. Basa dhaerah pancen panggcnane ing
dhaerah, lan dadi basa budaya ing masarakat. Dadi, panganggone basa
Jawa (dhaerah) ya pancen ana watese, wates geografis dan wates sosial.
Ing parepatan lan kahanan formal, basa dhaerah saya ora kanggo.

Yen dipermati tenanan, basa Jawa digunakake ing Jawa Tengah, Jawa
Timur, DIY, wewengkon transmigrasi, lan tlatah komunikasi wong Jawa,
kelebu ing Suriname kana. Adhedhasar iki wae, basa Jawa ora bakal mati
utawa sirna. Basa Jawa sak tenane malah saya nyebar lan ngrembaka ing
dhaerah-dhaerah wewengkon Indonesia. Upamane, ing Lampung, Riau,
Bali, malah ing Papua basa Jawa bisa urip kanthi subur makmur.

Sepisan maneh, wong Jawa ora perlu kuwatir basane bakal mati
utawa sirna keterak jaman. Sing dumadi saktenane, basa Jawa ora mati
hanging nggunakake ngelmu bunglon (mimikri) kanggo ngawekani obahing
jaman. Upamane, ana tembung-tembung kang ilang (sirna), nanging ana
tembung-tembung liyane kang njedul. Tembung mbajak upamane, saya
suwe bakal ilang, merga saiki ngolah sawah racake wis nganggo traktor.
llang siji njedhul lore telu. Kayata, tembung kompuler, dhisket. televise,
Isp. Basa Jawa ora duwe tembung-tembung iku. Mula banjir diserep, dipek
ngono wae, Ora dadi apa. Pancen ya kudu mengkono. Tembung televise
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umpamane, apa kudu diganti dadi kothak swara lan gambar? Rak ora
lucu yen kaya ngono kuwi. Ya iku sing jenenge adaptasi. Daya adaptasine
hasa Jawa marang kahanan lan jantrane jaman ora ana tandhinge. Ahli
basa lan budaya Jawa saka manca, kaya dene Uhlenbeck, Zoetmulder,
nganti kesengsem marang kekuwatan lan endahing basa Jawa kang kaya
mengkono iku.

Dadi, wis ben wae basa ngrembaka lan owah anggone nggoleki
jatidhirine. Awit, basa pancen dhuwe sipat dinamis. Ora statis (mandheg).
Mula, wong Jawa kang terus-terusan nangisi utawa nggelani uripe basa
Jawa kang “mesakake” mau, prayogane wis cukup mandheg tekan semene,
Sedhih, gela, apamaneh iluning mata, cra bakal ngendhekake lakune basa
Jawa anggone ngetutake obah awahing kahanan lan jaman.

Mula, sing kudu ditindakake masarakat (sing rumangsa andarbeni basa
Jawa) yaiku: (1) nggunakake basa Jawa ing kulawarga, masarakat, forum
parapaten, utawa pariyatan (lembaga pendidikan). (2) nguri-nguri bawa
Jawa ing medhia cetak lan elektronik; Koran, buku,majalah, radio, televise,
utawa program computer, kuru menehi porsi kang luwih gedhe marang
basa Jawa. Anane sandiwara radi, sinetron TV, iklan, penulisan buku fiksi
utawa nonfiksi kuda saya akeh lan disengkuyung. (3) ngusulake basa
Jawa bisa dadi basa nasional kang kapindho sawise basa Indonesia. Mbok
menewa iki saperangan solusi kang klebu nalar kanggo njaga eksistensine
basa Jawa, kareben tetap urip lan diaji-aji. Wajar wae, sawijing Negara
dhuweni basa nasicnal luwih saka siji. Apamaneh penutur basa Jawa ing
wewengkaon Indonesia gunggunge nggegilani akehe. Mula, sepisan maneh,
ngelmu bunglon basa Jawa malah perlu banget supaya bisa digayuh lan
tekan marang cita-cita luhur mau.

(") Drs. Arief Mulyana, M.Hum
makarya ing Universitas Negeri Yogyakaria.
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APERANGAMN ahli maslani,

S “agamane” wong Jawa sing le-
5 menan iku sejaling aran kend-
| huren, Keodhuren, ore beda kaya

wong Jawa, kabeh perkara kang ana
gandheng cenenge karo Iakun'lng
urlp, wiwit ceprol jabang banyl nganti
lacan maling, kelebu prasiawa liy-
are, keyala nggawe omah, luius
sekolzh, ketampa nyambul gawe,
kudu dikendhureni. Upacara kend-
huren monc ancase kanggo.nggayuh
kestamatan, Mula kendhuren uga
kasebut slameian. Wong kang wus
ngleksanani upacara wufud kend-
hargn Fraw, adale banjur rada ayem
la lendremn ating. Pancen. kabeh mau
gumantung kapercayan pribadhine
dhawa-dhewe.

Mitlurut  Herusatote  (1951),
kendhuren  ikuklebs  perangane
lindakan simbois lumrape wong Jawa
‘lban-ggo' memyji  lan  nggayuh
1 keslameian, Apa kang dadi tatacara,
{utaramps, lan lakuning upacars
thendhuren  sejaline  mung  media
jsirbolis kanggo nglzirake pepinginan
sulawa  penvuwunan marang  Dzat
“Mang Luwih Kuwasas, Dadi, wen
iﬂilu!suri tenan, kendhuren ik kelebu
mujuding . ibadah tumraping  wong
!lawa kang ngleksanani upacara mau,
\Dadi kaya dena donga.

i Zejating kapan kendhuren wiwat
‘ilirdakake dening wong Jawa?
Tekyn saiki ora ana wong kang ngor
tanhi permati, Sing celha, lradhisi
Tay . lnggalana para beluhur wiedls
unamakuna. Mallka para  wali

yamke agama lslam ing lanah Jawa,

‘bz 14.18), wujud lan mantang

pekoking ngibadah, Awil, kanggone .

Dening: Mulyansa(*}

) Kendhlliren,
Apa Wis Arep 1lang?

Besok Konduren' {2amiasdel ki)

kendhter:  diewahf, digantl,  lan
dicadhakake marang cara lslam. Mula
sing kaleksanan salki, kabeh dongane
adala pganoge donga-donga lslam
saka Qur'an ulawa Hadits. Dadi,
wendhuren salki mono sejaling wis ora
mumi kaya jaman semana. Wis awah,
Apa maneh [amane is modhem kaya
saiki.

Kendhuren Ing Jaman Madhern:
wis cwah?

_ “Wong kang nindakake
kai‘ldhu{an ing jaman saikl, akeh kang
mung saderma ngleksanan kangge
nulup omangan liyan, Tagess, supaya
ara dRenengake wong ora ok, ora
furmrah, Ing masarakat, owah-owahan
pancen ora bisa dipenggak. Apa
maneh dicandhel lakune. Kelebu
kulzwarga kang ngieksanani

kendhuren adate mung gondhaan
femblng:men kava lummohe wong
Jawa, men ora dadl rasanan langma,
lan sapiurule.

Taia cara wong arep nganakake
kendhuran faman saikiwus bada adoh
karo mbiyen. Wiwil ngalurl wong
supaya leka kendhiuren, banjur lakune
kendhuren,  wacanane  donga-
dongang, nganti sandhang
pangenggone waong  Kang padha
kendhuren  maw,  Jaman  mibiyan,
pawangan kang disraya ulawa bocah
kang didhawuhi wong Liwane supaya
marak sowan ngaturl kendhuren, iku
kudu nyiapake basa kang taa, titis, lan
lelegh, Kudu ngeri undang-
undangane, kelebu ngatiri keplye
marang wong sing diaturi mau: pakiix.
pakde, simbah, rayimas, rakamas, lan
sapilurute.  Kudu cetha.  Kang
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ah marang sapadhacadia jalaran wis oniuk rofekl orgrgone npparep sawak,
Angudake rass syukue marang Kang Maha Muwass, {Sembita)

i ngaluri wga kudu malur
terwaca, lungouh, lan alur
engan. Lagi malur apa wigaline
. Saiki, kahanan kaya ngong,

mbokmenawa wus ora ana,
pemuda  rang  didhavani
usdang  kendhuren,  mung
kanihi prasaja. Owmongane
cekak acs, Umpamane, "Lik,
e dikenkendhuren leng nggene
i, Barngisyakl. Pun ngggihl”.

| Dadi ara ngangge suba sila
&r pisan,
Pene  ubarampe - kendhuren
;. kalone ora cocok karg apa kang
ihureni.  Kamangks, saben
@ rada beda ubarampens.
#mane,  sismetan  brokohan,
Famapene: daging kebo, jeroan,
g pilixmentah, pecel an daging
¢ goreng, gula kambd, dhawet.
4an Sepasaran: sega lumpeng
§sayura, jenang puth, jajan pasar
Vi, endhog pitk  maleng,
etan fingkebsn: Wmpeng kuat,
pasar, | keteman,  rujakan,
ol.  sajen medikingan
. sega

loyang, enlen-enlen,

ok ngong kuvd disambi miaku "

kemargi). Ubzramps mau s lan
sijing duwa makna lon kekarepane
dhewe-dnews. Upamane janang
procol ing  kendhuren  lingkeban,
tegese nduweri panyuwunan supaya
rjabang bayi lair kanthi: mak procol,
gampang.  Manging saiki,  katone
‘ubarampene kaya ngono mau wus

. Cilalekake, Ubarampens kendhuren

saiki, apa wae prastawane, adala, -
‘ora leges kabeh wus oweh - sega
komplil sak ftawuhe, Dadi luwih
ringkas, ulawa simpel. -Sebabe apa
kok dadi owah gingsir kaya ngono
mau, Jalarane, si, wang jaman
salkiora gelem nbet Njaluke sing
praklis, cepat, Kalebu sing olah-olah.
‘Wegah yon kokehan gaweyan. Loro,
pANCEN wus ora ngert maknane
dharampa sifi- lan sijine. ' Dadi ora
janena anah yen kabeh' prastawa
kendhuren dipukud rata, padha igine
besek, Malah ing - saperangan
panggonan, igi kendhuren  babar

" plsan dudy ubsrampe sega sak

(sega |

procot), Dena slamelsn wong

dlen (geblak), ubarampene: sega
pary, lawuk kamglit (peyek, e,
e, krpilk, Cisp), sega  gunh
Ihww..ha [iwak pilik wuluhan, timun,

fawuhe, nanging wujud méntahan:
refl, mie instan, gu'a, leh, lsp.

Men  wujude utawa isi
besekkardhus wae dudu ubarampe
kendhwen banjus kaya ngonc mau
apa lsih kenchurenan? Sumangga
sing arep mastani kepiye  Awit
owahing ubarampes Kendhuren mau
pancen @na benere, Sakora-orane

yan ¢lglung bab kepraklisane. Wong
hang melu kendhuren - apa mansh
wong kang remangsa sugih, kerep
mangan . enak. - duning  mesthl
galemmangan  sega  kendhuren,
Akehkang mung dijaraks wae, esuke
dinggo pakan pilk uiawa matah mung
diguwang ngono wae. Hi rak jeneng
malah mubadzir, Mula, yen ubarampe
mau saiki padha diganti mentahan,
mook merawa ya ana benera.

Banjur lekan sandhang
panganggon, Sing kersa nganggo
sandndngan kendhuren kang bener
Ian pener, paling mung siji loco lekane
tefd.  peci, blangken lan  klambi
Kejwawen wus arang-arang kalon ing
tengah-lengahing -kendhursn, Sing
nyolok, cah afom-anom  mung
xacsan, kathokan lewis, babar pisan
ara gelem nganggo peci, Nafika,
kguma maecakake mantra ulawa
donga-dongana, akeh kang ora
mudheng, awil pancen wegah
ngrungokake.

Jamane pancen wus owsh, wus
pega, Mula ya ana owah-owahan
vang merga ngelutake Mning jaman.
Apa maneh ana saperangan uiama
utawa wong Islam sing ora sarujuk
iaro budaya kendhuren. Kanthi dasar,
mubadzir wlaws ora  cocokkaro
funturan agama, akeh wong Jawa
Islam banjur ora gelem ngleksanani
tradhisi kendhurenen mau. Bab lku,
sejating mung gumaniung ing niate
privadni sowang-sowang.

Dadi keprya? Apa Rendhuren
bakal sima? llang saka budayans
weng Jawa. Pancen ora gampang
njawab perkara ik, Kahanan mau
jebles kaya dene saben-saben wong
<Ewa nangisi basane sing. jare arep
lang, utawa mali, Budaye apa was,
kelebu basa Jawa, nduweni watak
ivwes. Tegesa bisa megar mingkup,
dawa cendhark, mulur mungkred,
ngelulake jaman kelakons. Dadi
kendhuren ora bakal ilang “saka
masarakal Jawa., Mbok menawa
mung owah wujude, Apa maneh yen
wong Jawa dhewe nduweni krenfeg
nglestarekake tradhisl kendhuranan
mau. Masihi bakal lestaring.

Mulyana, M. Hum
makarya ing UNY

=

SEMPULLUR NG.02 / 1/ 2002

249




LAMPIRAN G

h ALIYANE agama, tatanan so-
sial Ing masarakat, unggah-
#ungguh, ' lan  budl  pekerti,

Jawa adate nduweni kapitayan
diyakinl ana beners, yaiku
tuhon (digugu dan dituhu).

iven mula, Tinggalane para le-
ing kuna-makuna. Mula angel
gerteni kapan lan kepiye ge-

wasita sihandi, gugon tuhon
ang  (pralampita), gugon
N wewaler, lan gugon fuhon
W carjta kang lumaku ing
rakal,

Gugan fuhen hegu, klebu kang
kuna. Sumbers kapitayan iki

ka (serat) Centhini Kilab
e, Seral Murwakala, lan
fane.  Kapilayan iku  akeh
kare nasibe manungsa.
wa beck gumantung ana ing

ya &na rianungsa kang nasibe
n kiebu dadi wong sesuker
nduweni  sukerta, Bocah
wong kang kaya mangkene
i panganane Bathara Kaia.
, uripg bakal nemoni
an, Mula lakune sabanjure
Mung kepriye carane ngilangi
mau, yaiku kanthi dinswat.
Hiturut pustaka Centhini, bocah
* nduweni sesuker lankudu

g

yan iki sajake wus lumaku wi--

Gugon tuhon iky akeh jinise,
ta, gugon luhon lugu, gugon

et cukup komplit ana ing

len sranane. Dadi, wong Jawa '

Kapitayan Jawa

Gugon Tuhon,
Apa Kena Dlpercaya?

(Dening Mulyana]

diruwat kaya ontang-anting (anak siji
lanang), unfing-unting {anak siji
‘waden), ugeruger lawang [(anak
lore  lanang  kabeh), - kembang
sepasang (anak loro wadon kabah),

,lan sapiturute. Dana miturut Serat

Manikmaya, wong kang nduwenl

‘sukerta yaiku wong ngrubuhake

dandang, wong numpuk par ing
lurnbung tanga lemsk, wong kang
Augelake pipisan, lan sapiturute.
Ana g  Seral.  Munwakals,
kasebulake bab tumindaka wong
kang njalan tekane nasib sesuker
(ala), kayata wong ngobong
enthong, wong mangan karo miakuy,
wong mangan karo ngore rambut,
wong mangan segane isih panas,
wong  mangan  tenpa  diyan
(petengan), lan sapanunggalane.
Gugon fuhon xang awujud
‘wasila sinandl, yaitu kapitayan sing
ngemot perkara kang ora wantah.
Adate meh pacha karo ukara-ukara
kang kebak pitutur tamrap budi
pakert kang becik marang liyan.

"Kaysta aja dnemen metani alaning

liyan, aja mung melik gebyar, becik
kelitik ala ketars, slon-slon waton
kelakon, lan sapitunsda.

. Gugon fuhen kang ewiud
pralampits. Kapitayan iki. adate
mung wujud gegambaran. Bisa
awujud tandha an ing dhiri pribadi
utawa ing sakiwa tengen kita.
Kapitayan ikl mono angel ditlesih

. tagese. Kabeh mung bisa difiteni

4

wae. Dene kang kiebu ing gugon
luhon ikl kayata{1) pangimpen, (2)
tandha  ing dhid  (kedulen,
canthangen), (3) tandha ing sakiwa
tangan (prenjak Ing cedhak omah,
kupu miebu omah, gacking manuk
gagak, swara kollk utawa tuhu ing
wayah bengi).

Gugon  tuhon - kang  lsine
wewaler. Kaplitayan iki ana geyutane
karo tumindak kany ora becik lan
kudu disingkiri {disirik). Merga yen
ora bisa nemoni  kacilakan.
Upamana, wong meleng ora kena
mangan duren, wong meteng ora
kena mangan iwak wedhus, wong
meteng  ora kena mangan lebu.
Malah ana kapitayan, garwane
{kakunge) wong kang lagi maleng
ora kena milara ulawa merjaya
kewan,

Gugon luhon kang wuyjud chla
gathok twiar. Bab iki akeh-akehe ana
gandheng rapele karo panggonan
kang wingit kang nduwani wewaler.
Sejatine, wewaler mau kadang kala
ora klebu nalar, Manging akeh
prekara kang pancen kedadeyan ing
papan kono mau, Upama, (1) Ing
pesisir segara kidul ora kena
ngangge klambi (busana) wama io
godhiong mialhi, amargo wama ki
disenengi (favonte) Kanjeng Ratu
Kidul, {2) banjur caritane Bandung
Bandawasa, lan Lara Jonggrang ing
Prambanan, Sang  Bandung
Bandawasa marga ora kelurJlan
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gone malik katresnan masang
" Jonggrang. Mula supatans,
mdhl ku papan kramal weng ora
a cedhak-cedhak. ing -~ kono
wane lagl seneng-seneng (andon
esnan).  Karepe,  mengko
dhak pedhct katresnane kaya
& cfitane  Bandung  lan
grang. -
Yen dionceki kanthi permati,
A'sejaline  kapitayan gugon tuhon
[ ‘nduweni plwulang kang apik lan
) i. Tegese ana unsure
g:t'lidhikan tumprap budi
pahrtinlng manungsa.  Anane
Jguigen tuhon Tku kangga nyagah lan
‘gaora-orane  kanggo  ngurang
 umindake wong kang kadhang kala

"mlnng ora kena mangan duren.
¥hdhedhasar panaliten, woh duren
iku akeh zst alkohole kang ora becik
tumrap kasarasane wanita kang lag|
mbobot,” kiebu marang jabang
bayine. Apa maneh, garwane
{kakunge} ora kena milara ulawa
merjaya kewan. Iki mono cetha,
supaya sing rumangsa arep dadi
wang tuwa mau miwiti
nggulawentzh jabang bayi (sanajan
Isih ana ing guwa garba) kanthi rasa
kang kebak welas asih marang
sapadha-padha, Ora nduweni sipat
kejem, en bisa kudu ngurmati liyah
kanthi kebak rasa katresnan,

Ana uga kapitayan'gugon tuhon
kang “aneh”, ange! dingerteni,
malah ora Kebu naiar. Upamana,
anak ontang-anting kudu dirowat
merga nggawa sesuker (dosa)
Kapitayan iki mono sajake ya angel
fjelasake. Semono uga upamane,
bedhulen ing rmripat kiwa adate
fdicatur ala dening livan. Yen sing
tedhuten mripat tengen, legese

tur apik dening’ liyan. Pancem

langsl dijlentrehake legese utawa
. fubungane keprive, Nanging gugen

uhon kang kaya ngene ki mung
I\m‘ma niteni. Lan adate ana banare,

tayata, kapitayan yen ana m.anuk

prenjak rgganther ing ngarep cmah
bakal ana famu kang teka.

Gugon tuhon mono pancen
klabu kabudayan kang metu saka
clahing nalar  lan  budining
manungsa, Mula bener lan orane ya
gumantung ing budine manungsa
dhawe, Luwih cethane balik marang
pribadhine  dhewe-dhewe, = Sing
percaya lan nganggep kapitayan
mau ana benera lan ana apike, ora
ana salahe yen dilakoni. Dene sing
ora percaya, luwih . prayoga lan
wicaksana ora, parlu ngramehake,
Ala malah sesongaran karo wewaler
mau, Kabeh dilikoni kanthi all kang
resik. Upamane, ora periu wong
leren nyambut gawe dadl jagal

{mbeleh kewan) marga bojone lagl
meteng. Awit yen leren, banjur
kepriye ekonomi kulawargane. Rak
malah ora jumbuh karo karepe,
Semono uga papan-papan ing pante
utawa candhl kang saiki wis malih
dadi papan wisata sing asri lan
nyenengake, Angger dolan meono
kanthi ati kang resik muga-muga
wae ora ana kedadeyan kang
nledihake, Ora malah sesongaran
nyepelekake, apamaneh malah
wani tumindak ala nurutl karap lan
hawa napsune. Dadi, gugon tuhon
iku kena '@ Epa ora? Ya

sumangga, para maos dhewe kang
kudu sinau niteni. Sumangga. O
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LAMPIRAN 7
CONTOH REPORTASE BUDAYA

=——

Wisudan Abdi Dalem

ing Kraton Ngayogyalearta Hadiningrat

KRT Harsadindngrat namy seval kekancingar (8w}

29 Bakda Mulud, wuku Prangbakat, Jimakir 1538
mujudake dina kang wigati fumrap para abdi
dalem ing keaten MNgayogyakarta. Ya ing wekiu iku
bebarengan karo trgalan dalem ingkang sinuwun, kraton
ngadani wisudan abdi dalem. Upacara wisudan iku kajsba
kanggo para abdi dalem anyar, uga wisudan kanggo abdi
dalem kang munggah pangkal, Upacara wisudan abdi
dalem kang cacahe luwih kurang 300-an abdl dalem ku
diadant ana ing rong panggonan, yaiku  ing Bangsal
Kasairlyan lan ing Bangsal Gadri. Upacara kang magan
ing Bangsal Kssaiyan kapandhegani daning KGPH
Hadiwinala, dene upacara wisudan kang mapan ing
bangsal gadri kapandhegani dering KPH Wiranegara.
Akohe abdi dalem anyar &y nuduhake lsmun
Kalungguhan abdi dalem isih telep ditresnani dening
masarakat Jews. Kamangka, ven nilik saka bagarane
(kekucahe), mesthl wee ora sepiroa ulawa ora bisa
nyukupi babar bas. Ewa semana, akeh banget sentana
dalem utawa kawula dalem padha kepengin nduweni
kalungguhan minangka  abdi dalem. Bab iku nuduhake
biliky kratom Isih nduwent pangaribawa kang gedibe lumsap
masarakal, mligine kanggo masarakat ing
HNgayagyakaria: Malah, magarakal saka njaban rangkah

D Ina Selasa Kiiwon katiti mangsa 7 Juni 2005 ulawa

fluar Jawa) kadbang kala lya Repengin  nduweni
kalungguhan abdi dalom, kawisuda minangka abdi datem,
Bab by nuduhake lamun MNgayogyakara mujudske
pusering kabudayan Jawa. Tulisan ing ngisor Ik arep
ngrembagn bab thek kliwering abdi dalem ing kraton
Mgayopyakarta kang antarene nyakupl bab kepriye
carane nyuwun supaya bisa dadi abdi dalem, jisis-jinlsing
abdi dalerm, babagan kalungguhan, pangkat abdi datem
sarta urulan pangkat saha kalungguhan abdi dalemn

Sebutan Abdi Dalem

Eapa kang sinebul abdl dalerm kraton Bu? Yen
kawawas kanthi sakeplasan, kita bakal mastani menawa
kang sinebut abdl dalem yaike pawangsn sapa bas kang
makarya ing kraton utaws ngabdi marang ratu. Pranyata,
pengertian kang mangkono iku durung  sakabehe
kawasianan baner sebab kang kawasstanan abdi dalem
manut tatanan Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat, yaiku
abding budeya Mgayogyakarta Hadiningrat ingkang
adifuhung kagilapeng ndhersk nglestaniunake kabasdayan
ing madyaning pasrawungan agung Karaton Datem,
Daerah lstimewa Yogyakaria saria Napara Republix
Indonesia \ngkang adedhasar Pancasila. Dadi, 5ok sapa
bae kang saguh dadi sbdine budaya Mgayogyakaria
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Hadinigrat sarta ditetepake kanthi layang kekancingan

Sih Dalen makarya ana ing papan  kang ana
sosambungana karo Kraton Noavegyakans Hadiningrat
sinebut Abdi Dabern, Dad|, sapa bae kang gelem nggegilut
marang kabudayan sarta nampa layang kekancingan
saka kralon bisa sinebut abdi datemn Kraton Saka
hatrangan iku, kita bisa mastani manawa abdi dalem
kraton B oea miigl makarya ana ing kukubane kraton bae,
nanging uga makaryaing njgban kraton Ngayogyakarta,

Carane Nglamar Dadi Abdi Dalem.

Carane nglamar supaya bisa entuk kalunguhan
abd| dalem ora angel. Sapa bas kang kepengin dadi abdi
dalem kraton carane katon gampang lan prasaja, Kang
baku medhep mantep nglelud kabudayan,  Luwib-luain
abdinegara kayala pegawai nageri sipil (PNS), Abn, Polri,
peranggkat desa (pamong) malah uwin Gampang,
Hanggone abdi negara mau cukup ngaturake
panyuwunan supaya dadi abdi dabem. Surat panyuwwunan
mau katujokake marang Mgarsa Dalem ing
MNgayogjekarta. Kanggo nggampangake anggone
ngajokake minangka ab 1, by blangko ya wis
¥ dhiyakake. upama ora d langho, gawe dhews ya
ora ape-apa. woae ayang (ku B panyusainan minangka
ahdl dalem kraton.

Dene, sarale ngajokake panyuwunan yaiku calon
abdi dalem nglampirake (1) Surat Kepulusan {(SK)
minangka pegawal neger, {2) daftar iwayat hidup (DRH)
{blangko wis dicawisake dening lepas), (3) folo kopi KTP,
{4) DP3 {kanggo PNS, Polri lan ABRI), sarta (5) sarasilah
kanggone sing nduweni  layang kekancingan sarasitah
Layang kekancingan sarasdah iku ora kudu diwedalake
saka krafon Ngayogyakarts, nanging biss uga saka kraton
liya kaya dene kraton Sole_kralon Cirebon, lan liva-liyans.

Sakwise persaratan mau kompht, serat penyuwonar
terus kacaosake marang ngarsa dalemn  kanthi lantarar
kantor {tepas) kang ngunssi, yalku Tepss Dwarapura
Sakwise sural kacaosake marang Tepss Drwarapurg
iaw, cabin abdl dakem kudu nungau sawestawis, Sawls
panyuwunan kaparengake,; kanthi landha namga layang
kekancingan saka krabyon, calon abdi dalem katimbalan
sowan saperlu kawisuda minangka abdl dalem lar
pinaringan kakancingan minangka abdidalem.
Sakwise"pinaringan kekancingan minangks abd
calem, lugas abdi dalem ora kudu padha, g
marang ayahan lan kewajibane. Kanggone sbdi dalem
kang isih dhinas, ora kawalibake solvan saben dina,
ananging ing wskludwskf) fertentu. Upamans, lamar|
kraton duwe gawe mantu lan dina-dina mirunggan
llyane, Ewa dene kapeksa Ora Sowan ya ora apa-apa,
Kanggone pegawai kang isih dhines, kewajioan may
kawastanan kewajiban moral, tegese kiwaiiban anggone|
njaga jenenge awake dhewe minangka abdl dalem. Muka)
solah ingkiahe bya kuaw sing becik 2n ngali-ati supayaoral
gawe kucome asmane abdi dalem kraion. Kajaba iku,
lamun wis pensiun, abdi dalem mau duwe kwaliban)
sowan Dekli saben fong MingGu sepEan. 1ku bae Kudul
ngajokake surat panyuwunan sowan bakt minangka abdi
dalem, Sakwise surat panyuwunan i katamp dening
kang kawogan, abdi daiem lerus lampa layang kang isine|
bilih abdi datem mau kawajibake sowan bekii lan bisa
kaparingan tegas aowan bekfi gumantung marang
pakaryane ulawa kelompoke., Abd dalem kang mangkens
iki, umume ora nampa bayar utawa kekucah saka keaton.
Menawa abdi dalem mau kepengin tampa bayar (kekuch)
saka kraton, abdl dadem mau ngajokake pindhah marang
abdi dalem Punokawan. Yen wus tampa  layang
kekancingan minangka abdi Punokawan, abdi daem mau
lagl tampa kekucah.
Dene, abdi dalem kang asale saka kawula blyass
kang ora makarya ing pomerintah (dudu PNS fan
sapanungoale) carane nosjokake panyuwunan Deda
mareh.  Ing bab iki, calon abdi dalem kudu gelem
magang. Dene weklune magang gumantung marang
kapeduwan, Ana kang magang rong tabun, ama kang
magang felung tahun, malah ana kang magang ngant
patang tahun lagh pinaringan kalungguhan minangka abdi
dalem. Dene katunggulane gumantung ayahan ana ing
tata rakit paprentahan kKraion, Sakwise nampa layang
kekancingan minangka abdi dalem, abdi dalem mau lerus
oleh  bayar Utawa kekucah saka kralon. Dena, akehe
bayadane uiewa kekucaha mau gumantung marang
pangkat lan kalungguhane.

257



LAMPIRAN 7

Jinising Abdi Dalem

Jintsing abdi dalem ana wema loro, yaikw
miturut reh-rehane kan papane makarya, Manut neh-
rehang, abdi dalern iku ana wema loro, vaiu abdi
dalem Reh Kaprajan lan abdi dalem Reh
Punakawan. Kajaba lku manul papane makarya,
uga ana wema lore, yaiky (1) abdi dalem Reh
Punckawan minangka prabot kraton, abdi dalem
kang makarya Ing Kagungan [alem Tata Rakit
Paprentshan Kraton fan {2) Abdi Dalem Reh
Kaprajan minangka Perangkal pemesintah. Abdi
dalem iki mapan makarya ing jajaran pemefintahan -
Repubifk Indonesia.

Abii dalem Reh Kaprajan yaiku abdi dalem
kang nampa gaji saking kanfor kas pemerintah. Abdi
dalem kaprajan umume dumadi saka para pegawai
neger (PNS), ABRI, "Polr, lurah, pamong, lan
sapanunggale.

Abdl dalem reh punakawan vaiku abdi dalem
kang lampa bayar saka kagungan dalem tepas
Danartapurs. Abdi dalem iki, umume, dumadi saka rakyat
cilik kang pekaryane minangka punakawan utawa
korgkanen, Migine kanggo abdi dalem  punakawan
diwajibake magang dhisii. Yen wis titi wancine kurang
luwih rong taun utawa telung tahun suwens, dalem
miay terus katimbalan lan terus kawisuda sarta pinaringan
kekancingan. Yen wis pinaringan kekancingan minangka
abdi dalem lan nompe pangkat, abdi dalem mau dauweni
hak bayar utawa kekucah. Dene jumishe gumantung
marang pangkat kang diemian.

Kajaba iku , ing abdi dalem Punakawan ana istilah
abddl dalerm kang makarys njaba kraton lan abdi daiem ing
njere kraton: Tuladhane, abdi dalem kang ayahane njaga

masiid dalem Ing nfaba kraton, kaya déne abdi dalem kang

njaga masfid Wat Galieh, abidi dalem kang rijaga makarm

ing Imogiri, abdi dalem kang njaga makam ing Kota

Gedhe, lan llya-lyane, Abdl dalem kang makarya ing

rjaba kraton ikiu kawastanan abdl dsalem njaba, dens

abdl dalem kang makarya ing njero kraton o kewastanan
abdi dalarm nparo.
]

Bab Kalenggahan lan pangkat Abdi dalem

Bab kaungguhan lan pangkat diatur ing pranatan

kalenggahan Bak IV mangkens,

a. Abdl dalem Reh Punakawan kaparingan kalénogahan
lan pangkal kalarasake karo pagane makarya ana ing
Tata Rakit Papreniahan Karaton, dene abdi dalem Reh
Kaprajan kaparingan kalungguhan diarssake karo
pangkat formal Pegawsi Negen Sipil (PHS).

b Abdi dalem Reh Kaprajan kang lsih cekel gawe (#@ktif)

sarta kang wis puima gawe (pensiun) kapanngan
pangkat abdi dakern sepisanan ura Iuwiky
saka pangkat wedana.

¢ Kanggo anggota Polisi Negara Republik
ladonesia (POLRI) lan Tentara Masional
Indonesia {THI} bisa kaparirgan pangkat
abdi dalem Reh Kaprajsn, Dene,
pangkate kalarasake Kark: padawai
riegedi sipil (PHS),

d. Kanggo sok 5apa bae Kang k.ag 1

dening Sampeyan Dalem: Ingkang

Sinuwun Kangleng Sultan wus cans hekti

kang gedhe katimbiang ayahane tumrap

Karaton Dalem bisa kaparingan sih

Dalem Pangkat, kalerngguhans

ngenem| abdi dalem  kaf) Hdlﬂ?

pangkate, %
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Bab Munggah Pangkat

Kaya dens pegawai neger sipil (PNS) apa dene
ABRI, ing tatanan abdi dalem munggah pangkat ana
wamio 2 (loro), yai munggah pangkat-ajeg (reguler) lan
munggah pangkat mirunggan (spesial). Munggah pangkat
ajeg adhadhasar suwene anggone bekti cukup wektuna
sarta ngatonske mituhu bekli lan pakaryan utama
sajroning tahun pungkasan. Kanggone Abdi dalem Reh
Punakawan, pangkal sepisanan jumbuh karo ayahane

ana ing Tata Rakk Paprentahan Karaton
saban patang - imang tahun bisa munggah pangkat
Jjumbiuh karo ayahsn lan gaweyane. Kanggone abdi dalem
Reh Kaprajan, pangkat sepisanan ora luwih saka pangkat

Abdidalem njaban krafon 'ﬁbﬂi'dﬁ% njErs K
Jajar enom Jajar enom
Jajar sepuh Jajar sepuh
Penajungan Bekel nom
Maniri Bakel sepuh

i Penewu Lurah

I, 7

Wedono Wedono

Pratelan Urutan Abdi Dalem

weddna, Menaws panghkat formal ngluwihi | pangkat

wedana, saben rong tahun bisa munggah pangkat jumbuh

aprea | TR

karo pangkat fomale mau. Kanggone pensiunan,

P apaitstan [ T

‘paringan pangkatuga kalarasake karo pangkat formal. 2

Kang diarani munggah pangkat mirunggan yalku [

munggah pangkal awlt saka kersa Dalem Sanpeyan
Dalem Ingkang Sinuwun jalaran nduweni pakanan unggua
ngluwihi wajive abdi dalem sahingga bisa ngiuhurake
Karaton Dalem sara yuswa sepub ulawa nandnang cacad

saliro, nanging |shh tetep nindakake ayahan.  Tumwap

pangkat Jendral ing jajaran TNIPOLRI bisa disuwunake |

sih Dalem Pangkat Mirunggan. Ana ing jajsran

kepangkatan, pangkat Bupati Nayaka iku kalebu pangkat
mirunggan. Pangkal minunggan bisa kaparingake lumrap
kabeh kalungguhat angger eleh dhawuh Dalsm. Miigine

kangge kalungguhan Kangjeng Pangeran Harya bisa |

kaparingake lamun ana kawicaksanan Dalem.

) . w1
] e | Pe 8 | fiw o e
Hieyehey : 3
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Urutan Pangkat lan
Kalungguhane

Urutan pangkat abdl dalem wiwit saka pangkat
ngigoar dhewe nganti kang dhuwur ana
11 (sewesias). Pangkat kang ngisor
dhewe kawastanan Jajar, dene
pangkat keng dhuawur dhews yaiku
Kangjeng Pangeran Harya (KPH)
Sesebutan panghkst abdi dabern njaba
lan abdi dalemn njero kraton iku ora
padha, Pangkai sbdl dalem njaba
kawiwitan saka ajar enom, jajar
sepuh, penajungan, mantr, penewy
terus wedana. Dene, sesebutan
pangkat abdi dalem njero kralon beda
meneh kayala fajarenom, jajar sepu,
- hakel nom, bekel sepuh, lurah tens
wedana.
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LAMPIRAN 8
CONTOH TULISAN ILMIAH

Mekaraken Basa Jawi
ing Sekolah lan Masarakat'

Dening
Drs. Mulyana, M.Hum.
FBS Universitas Negeri Yogyakarta

1. Pambuka

Gesang lan mekaripun basa Jawi (BJ) gumantung dhateng tiyang
Jawi pivambak. Tegesipun, menawi tivang Jawi taksih kersa ngginaaken
basanipun piyambak, temtu BJ badhe tetep lestari MNanging kosck
wangsulipun, menawi tiyang Jawl sampun boten kersa ngginaaken
basanipun pivambak, pramila boten perlu sisah utawi cuwa menawi BJ
lajeng sirha saking panggesangan tiyang Jawi.

Kathah tiyang, kalebet para ahli mastani bilih BJ badhe pejah utami
sirna (Jamil, 2000). Tegesipun, sinacsa BJ menika taksin wonten, utami
kasebat taksih gesang, ananging sampun boten kaginakaken malih dening
tiyang Jawi piyambak Gesangipun BJ namun mandheg dumugi wonten ing
pustaka (dokumentasi tulis). Miturut cathetan UNESCO, saben sawarsa,
wonten kirang langkung 10 basa ingkang pejah. Malah ing abad 20, kinten-
kinten wonten sepalih langkung saking 7.000 basa ing donya, pejah utawi
hoten dipunginakaken malih. Kawontenan ingkang dumados ing Australia
umpaminipun, sakawit wonten 240 basa, semenika kantun 20 basa
(Hamengkubuwono X, 2002 : 2).

Miturut cathetan sejarah, BJ mekar, jaya lan ngrembaka wiwit abad
12 dumugi kawitan abad 20. Ewa semanten, ing era globalisasi menika
mlebet abad 21 (mifennium), BJ malah ketingal radi nandhang “gerah”.
Sedaya usada (ingkang wijudipun pembinaan, pelestarian), sinacsa
sampun katindakaken kanthi saestu, ananging dereng saged ngre-

1 Kawaosaken ing Pasamuan "Sosialisasi Dialog Nasional Bahasa, Sastra dan Bu-
daya Daerah”, FBS UNY-Pemda Kabupaten Kulon Progo, 25-27 Juni 2012
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menaken penggalih. Malah kosok wangsulipun, nguciwani. Tuladhanipun,
ing bangku sekolah ing laladan Jateng, DIY, lan Jatim, BJ namung mlebet
ing kurikulum muatan Iokal (mulok). Gampilipun, BK namung mencok
lan dados "mapelsam” (mafa pelajaran sampingan). Kawontenan kados
mekaten, nedahaken bilih BJ dereng kapenggalih wigati.

2. Basa Jawi ing Sekolah

Ing bangku sekolah (SD/SMP), taksih ketingal, bilih mata pelajaran
BdJ kalenggahaken minangka mata pelajaran ingkang kedah dipunsinaoni
(dipelafari) sanes dipunginakaken (dipraktikkan). Cara kados mekaten
tundhanipun badhe nebihaken siswa kaliyan basanipun piyambak. Sinaosa
pendekatan komunikatif pasinacn BJ sampun katindakaken wiwit tahun
1988, namung kasunyatanipun BJ manunggal kaliyan para siswa (Wibawa,
1993).

Jumbuh kaliyan "Rumusan Dialog Nasional (RDN) Bahasa, Sastra
dan Budaya Dareah™ (2003/2002) ingkang dipunadani ing Auditorium
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) nalika semanten, pasinacan BJ ing
sekolah kedah dipun-revitalisasi Siswa dipunarahaken supados wanton
lan saged ngginakaken BdJ kanthi sae lan leres (trep kaliyan kawontenan).
Ingkang langkung kaprihatosaken, bilih BJ dumugi samenika dereng saged
katampi ing Sekolah Menengah Umum (SMU). Pramila rumusan DN
menika ugi nggadahi ancas supados BJ saged mlebet ing SMU minangka
MPW (mata pelafaran wafib). Sinaosa ‘langkah perdana’ samangke BJ
ugi taksih kadhapuk minangka “mapelsam’ (mafa pelajaran sampingan).
Boten dados menapa. Ingkang wigatos, BJ sageda ngrembaka. Awit saking
menika, kita kedah ancang-ancang, nyamek-takaken, sedayanipun sambet
kaliyan pasinacn BJ ing SMU.

Perkawis ingkang tansah kapireng, inggih menika BJ sinaosa dados
basanipun piyambak, lan dipunginakaken padintenan, keebet mata
pelajaran ingkang angel lan boten dipunremeni dening siswa. Adhedasar
panaliten ingkang dipunpangarsani dening Hadiatmaja (1988}, prekawis
menika saged kadadosan awit :

(1) Ancasing kurikulum bidang studi BJ dereng cetha,

(2) GBPP bidang studi BJ taksih ngiblat GBPP bidang studi Bahasa
Indonesia (kamangka pasinaon BJ boten sami kaliyan Bl).

(3) Siswa boten nggadhai greget sinau BJ (awit kirangipun buku-buku
mata pelajaran BJ, sfafus BJ ingkang kaanggep kirang wigati utawi
“ketinggalan jaman”).

(4) Materi pasinaon BJ boten jumbuh kaliyan pengalaman lan kabetahan
siswa (kathahipun materi paramasastra Jawi ingkang sakalangkung
angel dipunapalaken lan boten cetha ginanipun.
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Pangangkahipun, kados pundi caranipun supados BJ saged dados mata
pelajaran “mapeltav’ (mafa pelajaran favorif), inggih menika mata pelajaran
ingkang dipunremeni dening para siswa. Caranipun kathah. Antawisipun
iangkang saged kaaturaken:

{1) MNanemaken sikap positif lan ngulinakaken ngdgdinakaken BdJd inhg
sekolah lan griya piyambak-piyambak; kawontenan ingkang katingal,
kulawarga Jawi samenika kepingin putranipun saged ngginakaken BJ
kalebet unggah-ungguhipun, namung pangandikan saben dintenipun
boten ngginakaken BJ;

(2) Mater pelajaran BJ ing sekolah kedah dipunrevisi, dipungampilaken,
jumbuh kaliyan kabetahan siswa padintenanipun;

{3} Guru, sepisan malih inggih menika tivang ingkang “digugu lan ditiru”.
Awit saking menika, sesambetan antawisipun guru kaliyan murid ugi
kedah dipuntrepaken, supados jumbuh kaliyan mata pelajaran ingkang
kawucalaken. Guru sageda dados patuladhan siswa. Langkung sae,
menawi wonten saperangan guru ingkang kersa maringi bebungah
dhumateng siswanipun ingkang nggadhahi prestasi sae ing mata
pelajaran Basa Jawi.

3. Basa Jawiing Masyarakat

Cita-cita tiyang Jawi sambet kaliyan basanipun, estunipun namung
sepele; njagi gesangipun BJ. Namung prekawis menika boten gampil,
menapa malih kapenggalih entheng. Ketingal, bilih mekaraken BJ ing
sekolah saya dangu saya karaos awrat. Pitakenipun, menapa BJ saged
lestantun? Menapa buktinipun, menawi BJ kalebetaken wonten ing sekolah
SD dumugi SMU, lan PT, lajeng saged mekar, gesang, ngrembaka lan
lestantun?

Pengalaman bangsa Irandia, ingkang nggelani sirnaning basa
dhaerahipun, karaos saged dados penggalihan. Boten kirang-kirang nalika
semanten, anggenipun para ahli bangsa Irlandia mekaraken basa einis
(dhaerah) Irlandia ing sekolah-sekolah, Ewa semanten, tetep kawon kaliyan
hasa Inggris ingkang ugi gesang lan dipunginakaken masarakat Irlandia.
Saengga, bangsa menika kepeksa netepaken, nilaraken basa etnisipun
piyambak lan pindhan dhateng basa Inggris.

Pramila, ancasipun program sosialisasi DN menika, sageda mbikak
penggalih kita sedaya supados nyengkuyung program pembinaan BJ ing
masyarakat. Menika saged kawastanan kangge ngawekani, saumpami BJ
boten saged mekar ing piwulangan, mugi-mugi taksih saged ngrembaka
ing masarakat. Dene caranipun kados ingkang sampun karakit dening tim
perumus DN, inggih menika :
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(1) Peningkatan intensitas pembinaan bahasa Jawa melalui radio dan
televisi. Umpaminipun:
a) sandiwara, iklan (periu kerjasama)
b) dialog interaktif atau sarasehan oleh para ahlilsanggar
c) penyuluhan pertanian
d) pembacaan buku, lan sanes-sanesipun

{2) pelatihan bahasa Jawa di masyarakat umpaminipun;
a) pelatihan pratanacara/pamedhar sabda
b} pelatihan penulisan jurnalistik (fiksi/artike! dif)
¢) lomba pidato berbahasa Jawa

(3) pembentukan kelompok tutur bahasa Jawa, umpaminipun:
a) macapatan/sarasehan (ngrembag naskah-naskah)
b) kelompokikomunitas mendongeng bahasa Jawa
¢) intensitas ungguh-ungguh
d) pertemuan RT. RW. dasa wisma, arisan, dii.

{4) pembentukan keluarga dengan bahasa futur bahasa Jawa
a) intensitas unggah-ungguh basa

Menapaingkang kasebateken ing nginggilmenika, sageda dados pandoming
sedaya pihak ingkang nggadhahi niyat utawi tekad badhe nglestantunaken
BJ. Dene menawi badhe kawiyaraken, kasumang-gakaken. Awit sedaya
wau nhamung ancer-ancer. Kalampahanipun gumantung kawontenan utawi
kajumbuhaken kaliyan sikon-nipun.

BJ ngrembaka sareng kaliyan ngrembaknipun watak, lan budaya (cara
gesang) tiyang Jawi piyambak {Atmodjo, 1891:2). Tegesipun, watakipun
BJ samenika badhe katingal saking watakipun (akhlakipun) masarakat
Jawi samenika. Pramila, njagi mekaring BJ saged ugi kawastanan njagi
watakipun tiyang Jawi piyambak. Menawi basanipun saged kajagi
kamekaraken kanthi sae, mbok menawi watak lan akhlakipun tiyang Jawi
ugi badhe saged kajagi kanthi sae.

4. Pepalang Anggenipun Makaraken Basa Jawi

Ingkang dados pepalang anggenipun badhe mekaraken BJ pancen
kathan. Antawisipun: (1) pepalang ingkang sipatipun akademis, (2) pepalang
ingkang sipatipun sosial, lan (3) pepalang ingkang sipatipun kultural.

Fepalang akademis, inggih menika pepalang ingkang wonten
sambetipun kaliyan bab utawi prekawis pasinaon ing sekolah formal
Umpaminipun, wontenipun pitaken: sejatosipun pamulangan BdJ ing SD,
SLTR, dumugi ing pawiyatan luhur (perguruan tinggi) menika ancasipun
menapa? Kangge menapa, Isp. Menapa malih kasunyatanipun materi BJ
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ing kurikulum tansah kekirangan wekdal, boten miebet ing materi ujian
(EBTA), kualitas guru BJ kirang. Ketingal bilih siswa estunipun pancen
boten mangertos saestu, kados pundi sinau BJ ingkang sae lan leres (trep).
Pepalang Sosial, |are-lare samenika sampun kathah ingkang ngginaaken
hasa Indonesia nalika sami pacelathon. Dados BJ sampun kasupekaken.
Kawontenan menika pancen boten kenging dipunlepataken. Awit, sedaya
kabetahan, komunikasi, pancen sedaya ngginakaken Basa Indonesia. Mila
tuwuh panganggep BJ boten kedah dipunsinau awit boten wonten ginanipun
ing masarakat. Lare utawi tiyang samenika malah ketingal lingsem menawi
ngginakaken BJ. Ing komunitas perubahan, umpaminipun, komunikasi
antawisipun warga satunggal kaliyan satunggalipun ugi ngginakaken Basa
Indonesia. BJ pancen kedah mandhap minangka “basa kalahan™ para ahli
mastani BJ dados "bahasa kedua di daerahnya sendiri”. Pancen nguciwani.
Pepalang etnisme-kultural, inggih menika pepalang ing dumadi saking
lepatipun pangertosan: menawi basa utawi budaya dhaerah ngrembaka,
basa lan budaya nasional badhe mandhap pamoripun. Conto ingkang nate
kalampahan inggih menika, ngrembakanipun Lambaga Javanologi (nalika
tahun 80-an) malah dipuncubriyani (dening etnis sanes) kanthi penggalih
ingkang boten sae. Basa lan budaya Jawi badhe ngrisak jiwa nasionalisme.
Menika lepat. Pramila kedah dipun leresaken. Ngrembakanipun BJ malah
badhe nyengkuyung gesang lan pamoripun basa lan budaya nasional.

Penutup

Minangka wujuding warisan budaya ingkang adiluhung. BJ kedah kajagi
gesang lan lestantunipun. Kathah cara ingkang saged katindakaken. Ewa
semanten, upaya kala wau kedah kasengkuyung dening sedaya masyarakat
ingkang taksih nggadhahi raos tresna dhateng kagunganipun piyambak.
Para guru, tiyang sepuh, pemerintah, masarakat LSM, Isp), kedah sareng-
sareng manunggal menggalihaken lan mujudaken tekad mekaraken BJ
kanthi sae lan leres ing masarakat.

Kekeselen nganti turtt sewengf

Grayah-grayah ketemu sikil kursi
Wis tekade mekarake basa Jawf
Mula kabeh sedulur kudu nyawiif
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ngasilakn dhuwit yaiku dadi peni-
lis. Sebab, saben tulisan kang kasil
kapacak ing madhia biasane dicawsi hono-
raniuim awijud druwit kang murwat tumiap
penidis. Kang diarani penulis yatku wong
kang pakaryane gawe tulisan banjur dikirim
ing medhia supaya diterbitake saengga tu-
lisan kasebut diwaca wong akeh. Dene wu-
jude tulisan kasebut biasane artikel, puisi,
gequritan, crita cekak, orita sambung sinam-
bung, resensi buku, resenst film, feature lan
sapanunggalane. Medhia kang bisa dikinmi
tubisan-tulissn kasebut wamane kayata ko-
ran, majalah, tabioid, penerbit buku dan
medhia kang ana internet. Ing jaman saiki
prospek minangka penulis ing medhia kase
bt prasasat apik banget sebab wektu saikd
akeh medhia kang mbutuhake tidisan saka
para maos. Malzh yen gelem nlateni nulis
ing medhia kang mbutuhake tulfsan sakz
para maos. Malah yen gelem nlaten! nulis
ing medhia ik bisa dadi pakarnyan kang rmu-
kupi tumrape kebutuhan keluwarga.
Kanthi mangkono ora mokal menawa
banjur akeh wong kang kepingin nyoba su-
paya bisa dadi penulis ing b:n'lg:unb lanyane
bisa kapacak ing medhia lan mgunan) tum-
rape wong akeh, Wong kang [agi ajar keni-
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ngin dadi penulis ik diarani penulis pemu-
13, dene kang wis suwe Lan pinter ngasilake
tulisan diarani panudis profesional. Dadi pe-
nulis pemulz ku om entheng, sebab akeh
masalah kang ditemoni lan menawa ora bisa
nangaitangi masalah-mazalah kang nga-
dhang hisa njalar mundire semangat dadi
penulic. Bisa wga malah terus nolokro lan
trimaleren anggone nduweni gegadhangan
kepingin dadi penulis.

Dene masalah kang paling kerep dite-
moni penulis pemiila blasane rumangsa ka-
ngelan nemokake idhe utawa inspirasi sa-
engga macet anggone nulis. Yen ngadhepi
kaya mangkono i becike kudu enggal go-
lek kesibukan kayata maca majalah, buly,
kgran, nonton televisi, mlaku-miak utawa
dhiskusi marang liyan, Lumantar kesibukan
kasebut bisa njzlan nemu idhe utawa gagas-
an kang menghkone bisa dikembangake dadi
tuilisan. Miturut ature Thimas Alfa Edhison,
workg kang diarani genius iku 1% inspirasi
lan 99% makarya utawa usaha. Mula daci
penulis ku perlu nduweni semangat makar-
ya kang gedhe senajan idhene mung seth-
thik. Kanthi semangat kang makantar-kan-
tar bisa mzhanani asil kang nggununake

baricet.

Tulisan kang d%irim ing medhia kanyata
durung mesthi bisa diterbitake sebab akeh
bab kang dach perfimbangane redaldur me-
dhia kayata masalah aktualitas, orisinilitas,
saingan kang akeh lan sapanunggalanc,
Kanthi mangkono kasumwatane banjur zkeh
naskah kang ora bisa kapacak fan banju
dikondurake marang penulise. Ngadhepi
naskah tulisan kang ora bisa kapacak, pe-
nulis aja banjur mutung lan ngguwang nas-
kahe nanging naskah kasebut isih bisa di
dandani Lan dikiimake marang medhia -
yane. Sapa ngerti yen naskah iku isih bisa
ditaripa medhia kang dikirimi kasabut.

Sing baku dadi penulis ik kudu tetep
gegondhelan marang etika utzwa sopan wan-
tun minangka penulis. Etika tumrape pe-
ki kavata ora kena njiplak, miagiat utawa
nyonko tulisane wong fiva, Yen kapendgin
ngutip pendhiapate wang liva kudu myebut-
aka sumbers kang jelas, Yen naanti njiplak
ateges penubts kasebut nyolong asil kanyane
wong liya. Penulis uga ora kera ngirimake
tutisane kang padha ing pirang-pirang me-
dhia. Yen nganti konangan tundhane bakal
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nagi o hewe sebak bakal kena sanksi awujud
black list (daftar freng). Penulis kang wis
keria black list biasane ora entuk kirim tu-
lisan ing medhia kasebt [an iku mujudake
ukuman kanggone penutis kasebut.

Buku kang kapantha dadi 7 hab dening
Abu Al-Ghifar s mujudake buku kang bisa
nudithake dalarie siipaya hisa dadi penubis
kang sukses. Mulz saben bab mesthi njlen-
trehake barang kang magepokan marang do-
nyaning kepenulisan. Bab I Memasykd Ger-
bang Jumalistik, Bab II Teknik Praktis Me-
nulis Artikel, Bab 1T Teknik Praktis Menulis
Buku, Bab IV Problematika Penulis Pemula,
Bab V Menghadapi Kegagalan, Bah VI Se-
kilas Tentang Feature, Resensi Buku, Puist
dan Cerpen, Bab VII Etika Penulis lan ditutup
riwayate pengarang buku iki sag ngga hisz
dadi penulis kang sukses,

Bukus iki nduweni keistimewaan dhewe
yaiku ditulis miturut asil pengalamane pe-
ngarang dhewe minangka sawijiming penulis
kang klebu wis sukses. Dadi, beda banget
e dibandhingake marang buku lyane kang
biasane mung ngemet teori-teor tamne nU-
liz lan penulize dhewe durung tau mraktek-
ake apa kang ditulis kasebut, Buku kang
isine mung teor thok biasane angel ang-
gone bakal ngecakake ing praktek.

Mung wae emane buku i ora dikentheni
conte-conto kang myata. Upamane contone
bertuk tulisan kang wujude artikel, resensi,
cerpen, feature iku kaya noapa durung
dikantheni ing bubuila. Yan pengarang bisa
nyartan conto kang gumathok mangka ba-
kal njalari luwih gampang anggone nyinau
para maos. Fwa semana, buku ki tetap bisa
dadi “guiu” utawa “sedulur” tumraps sapa
wae kang kepingin dadi penutis kang sukses.
Mung wae, sing perlu digatekake dalare dach
penubis mono ara mung cukup ditaikor kan
thi nvinau lan maca buky, narging perlu
akeh praktek makarya nulis iku dhews
Latihan terus, ora gampang jeleh, pasrah
Lan rurnangsa marem yen wis ngasilake tulis-
an kang kapacak ing medhia. Dadi penulis
kudu akeh sabare, jujur lan tetap nduweni
semangat kang gedhe amrih tetap bisa
Langgeng anggone dadi penulis.

Sri Hartana,

penulis lepas, mapan ing Mukh Sekun,
Patalan, Jetis, Bantul 55781
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vogyaswara 35
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Kajian Wacana  Kajian Wacana

. == Qleh: Mulyana (penulis)

S) ISBN: 979-9340-74-8

4 Buku ini berusaha membantu pembaca memahami ‘peta
masalah’ dalam kajian wacana, seperi pengertian dan
ruang lingkup wacana, unsur-unsur wacana, keutuhan
struktur wacana, tema-topik-judul wacana, klasifikasi
wacana, dan analisis wacana. Bahkan, penulis juga menyajikan contoh-
contoh penerapannya.

Demokrasi dalam Budaya Lokal

Oleh::Mulyana (penyunting)

ISBN: 979-9340-87-X

Jika di masa kini demokrasi ditempatkan sebagai bahasa
pergaulan global, maka demokrasi pertama-tama
harus membuktikan dirinya sendiri, yakni menghargai
keberagaman. Di tingkat lokal, keberagaman itu mewujud
pada peran budaya lokal sebagai sokoguru kehidupan
masyarakat (lokal). Pada tataran ini, sesungguhnya berlangsung gejala
budaya dua arah, yakni gejala budaya glokal {dari global menjadi lokal) dan
gejala budaya lobal (dari lokal menjadi global). Seberapa jauh tarik-menarik
kedua kubu tersebut? Materi buku ini berupaya menyajikan dinamika
interaksi tersebut dalam konteks budaya lokal tertentu, yakni budaya Jawa.

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Daerah
=S dalam Kerangka Budaya

Bahasa Oleh: Mulyana (editor)

jasua ISBN: 979-1262-16-3
Daerzh Materi buku ini berkenaan pemikiran paratokoh masyarakat,
dosen, guru, peneliti, praktisi, budayawan dalam hal
upaya-upaya pembiasaan bahasa dan sastra Jawa seria
bahasa daerah lainnya. Hal ini antara lain mencakup
ketentuan perundangan tentang bahasa daerah dan implementasinya
seperti persoalan manajemen, media pembelajaran, penilaian, hingga
optimalisasi pembelajaran bahasa daerah. Dengan kajian lintas sektoral,
buku ini amat relevan untuk digunakan sebagai pengayaan wawasan
dalam pengembangan kurikulum, materi perkuliahan, serta rujukan
pengembangan dalam pembelajaran bahasa daerah.




“Sekian tahun lamanya saya mengajar dan memandu kuliah
kepenulisan (misalnya: mata kuliah Ekspresi Tulis, Nyerat Basa
Jawi, Jurnalistik), sampai sekarang masih saja terlibat diskusi
hebat dengan para mahasiswa tentang seluk beluk karya-karya
tulis berbahasa Jawa. Berdasarkan pengalaman itulah, buku ini
bisa tersaji, dan diharapkan dapat menjadi buku panduan inti
bagi para mahasiswa dan penulis pada umumnya.”
— Dr. Mulyana, M.Hum. —

Imu tentang kepenulisan (authorship) telah lama

menjadi salah satu menu terpenting dalam kurikulum di

perguruan tinggi di Indonesia, terutama di fakultas-
fakultas yang menyediakan jurusan bahasa, sastra, atau sosial
dan budaya. Sekalipun demikian, buku dan karya penelitian
tentang kepenulisan masih sangat langka. Penulis buku ini
menumpahkan seluruh pengalamannya dalam mengajar dalam
bidang bahasa Jawa menjadi sebuah buku panduan menulis
untuk karya berbahasa Jawa. Buku ini diharapkan bisa
menumbuhkan minat, memayungi bakat, serta mendorong
greget menulis di kalangan mahasiswa dan para penulis,
khususnya dalam karya berbahasaJawa.

Materi buku ini disusun secara menyeluruh, baik secara teoretis
maupun praktis, meliputi prinsip-prinsip dasar dalam menulis,
makna karangan, proses menulis, serta cara-cara menulis
berbagai jenis karangan —karangan fiksi (geguritan, tembang

cerkak), karangan ilmiah (artikel skripsi, buku), karangan ilmiah
populer (artikel, resensi, biografi) sampai karangan jurnalistik. Di
samping itu, dilampirkan pula beberapa contoh konkretnya.
Keluasan bahasan dan mendasarnya kajian yang disampaikan

menjadikan buku ini pantas digunakan sebagai buku panduan
menulis kreatif, baik dalam karya tulis bermedia bahasa Jawa
maupun dalam karya tulis kreatif lainnya, apapun media bahasa

[ TIARA WACANA ]

Anggota IKAPI

yang digunakan.***

9-09-29¢1-6.6-8.6 :NgESI




	Mulyana-BJK-ok DEPAN.pdf
	Page 1

	Mulyana-BJK-okBELAKANG.pdf
	Page 1


